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Pemahaman tekstual terhadap hadis Nabi pada abad VIII 
H/XIII M mengakibatkan kemunduran umat, sehingga timbul 
kehidupan yang kontra produktif dengan tujuan risalah. Maka  timbul 
inisiatif Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H/1291 M), pada abad 
pertengahan Hijriyah. untuk membangkitkan umat Islam melalui 
tulisannya, I’la<m al-Muwaqqi’i<n an Rabb al-‘A<lami<n.  
Penelitian in menjawab tiga permasalahan; (1) Metode 
pemahaman Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah terhadap hadis hukum 
dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n. (2) Alasan pemakaian metode 
dalam memahami hadis hukum, dan (3) Dasar-dasar yang menjadi 
acuan dalam memahaminya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pemahaman 
hadis Ibn al-Qayyim adalah maud{u’i<, bentuk pemahamannya 
kontekstual, pendekatannya bersifat komprehensif dan integral, 
meliputi; aspek sosiologis, antropologis, sintaksis, dan filosofis. 
Corak pemahamannya bi ar-ra’y, dengan tipologi istinta<ji<.  
Alasan pemakaian metode maud{u<’i< (tematis), karena 
pembahasannya bersifat komprehensif. Bentuk pemahamannya 
kontekstual, karena dapat mengikuti perubahan zaman. 
Pendekatannya  integral, sehingga terhindar dari pemahaman yang 
parsial (juz’i<). Coraknya bi ar-ra’y, alasannya agar pemahamannya 
dapat diterima secara rasio. Tipologi istintaji< alasannya terkait 
dengan persoalan yang terjadi di masayarakat, kemudian dikaitkan 
dengan hadis Nabi.  
Dasar  pemahamannya ada dua macam; pertama material, 
adalah al-Qur’an dan Hadis. Alasannya kedua hal itu merupakan 
sumber ajaran Islam. Kedua, dasar metodologikal; ra’y, qaul Sahabat, 
Is{t{is{la<h{, sad az-z|ari<’ah, qawa<’id lugawiyyah, dan qawaid us{u<liyyah, 
dan ‘urf, alasannya agar dapat memahami hadis sesuai dengan 
perubahan keadaan.  
Penggunaan metode maud}u’<i< kontekstual mampu 
mewujudkan pemahaman produktif yang mampu menjawab 
permasalahan sesuai perkembangan zaman dari kacamata ilmu hadis.  
 
Kata Kunci:  Metode Pemahaman, Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dan 





The textuality understanding of prophet’s hadith in VIII 
century H/XIII AD have be cause the decline of Islamic Studies 
and counterproductive with the purpose of the prophet’s 
Muhammad. So that, there was an initiative in Ibn al-Qayyim                
al-Jauziyyah (d. 751 H/ 1291 M) and contucted by his books is 
I'lam al-Muwaqqi'i as ijtihad’s to losed the taklid, and invite to 
returns to the Coran and Hadith. 
This study answers three problems; (1) The method of Ibn 
al-Qayyim al-Jauziyyah's understanding of the legal traditions in 
the book of I'lam al-Muwaqqi'in. (2) The reason for using the 
method in understanding the legal traditions in the book, and (3) 
the basics that are the reference in understanding it. 
The results is the method of understanding the hadith of 
Ibn al-Qayyim; thematic and the form of understanding is 
contextual, as for the approach is complex are including 
sociological, anthropological, syntactic, and philosophical 
aspects. The understanding pattern of beer is transmition and the 
typology is istinta<ji<, because it departs from problems that occur 
in the field and is then associated with certain hadith. So thah, 
The reason for using the thematic method is because it is able to 
collect comprehension comprehensively, the use of a multi-
complex approach is also to answer the problem completely with 
broad reasoning.  
Therefore the understanding of legal traditions must be 
done contextually so as to be able to solve social problems. 
 
 
Key word: The Understanding methode, Ibn Qayyim al Jauziyyah 










أدى الفهم الظاىري للحديث النبوي يف القرن الثامن اهلجري إىل تأخر 
املسلمني  وظهور احلياة االجتماعية املعارضة بأىداف الرسالة احملمدية. وتؤثر ىذه 
حيث انو حيث على  ) H  751 .الواقعة سببا على تفكريابن القيم اجلوزية )و
التقليد و الرجوع إىل القرآن الكرمي والسنة النبوية بكتابو "اعالم االجتهاد ونفي 
    ."املوقعني
جييب ىذا البحث ثالث على مسائل ىي األوىل منهج  فهم حديث 
األحكام عند بن القيم اجلوزية بكتابو "اعالم املوقعني". الثانية السبب يف استخدام 
لثالثة األسس والضوابط اليت منهج فهم حديث األحكام بكتاب اعالم املوقعني ا
  .يقوم عليها فهم حديث األحكام
تدل نتائج البحبث على أن فهم حديث األحكام عند ا بن القيم اجلوزية 
يتصف بفهمو املوضوعي ومنهجو السياقي والشمويل حبيث يشتمل على اجلوانب 
يفهم  االجتماعية واالنسانية واللغوية و الفلسفية والتحليل االستنتاجي اذ انو
احلديث النبوي بناء على الواقعة يف اجملتمع. والسبب الذي حيثو على اختاذ املنهج 
املوضوعي ىو القدرة على الفهم الشامل باآلراء واالفكار الواسعة ملواكبة املقتضيات 
املتجددة. ولذا ينبغي ان يستخدم املنهج السياقي لفهم احلديث النبوي حلل مشاكل 
 .اجملتمع
همو نوعان, االول مادية وىي القران واحلديث الهنما مصدران القانون لف
لشريعة االسالم. الثاىن منهجى , وىم  الرأي و قول الصحاىب والقياس 
 ،واالصتصالح وسد الذريعة والعرف, كلهم  يفيدون لفهم احلديث طبقا بتغري الزمان
قا لتغري الزمان افادة منهج املوضوعى الواقعى لتحصيل الفهم الذى جييب املسئلة طب
   .من حيث علم احلديث
     حديث األحكام ،ابن القيم اجلوزية ،كلمات مفتاحية : منهج الفهم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 
1. Konsonan 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 
 {t ط tidak dilambangkan  16 ا 1
 {z ظ B  17 ب 2
 ‘ ع T  18 ت 3
 G غ s\  19 ث 4
 F ف J  20 ج 5
 Q ق h}  21 ح 6
 K ك Kh  21 خ 7
 L ل D  22 د 8
 M م z\  23 ذ 9
 N ن R  24 ر 10
 W و Z  25 ز 11
 H ه S  26 س 12
 ’ ء Sy  27 ش 13
 Y ي s}  28 ص 14
     {d ض 15
 
2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 
    .  =  a  ََكتَب Kataba      ا  = a>  َقَبل qa>la 
    .  =  i  َُسئِل su’ila    اِي   = i>  َقِي ل qi>la 
    .  =  u  ُهَب لُ  <u =   اُو    yaz\habu يَذ   yaqu>lu يَقُو 
 
4. Diftong  Catatan: 
Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah 
atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsisten 
supaya selaras dengan teks Arabnya. 
  Kaifa َكي فَ  ai  =  اَي  
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salih.dari Allah SWT..  
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A. Latar  Belakang Masalah            
Pembicaraan mengenai hadis terkait dengan berbagai aspek 
yang tidak terpisahkan satu dengan lainnya, baik mengenai 
orisinalitas, sejarah kemunculan, maupun cara pemahaman. Dari 
ketiga hal itu, peranan pemahaman sangat urgen, karena menjadi 
langkah terpenting untuk mengamalkan dalam kehidupan nyata.         
Pada kenyataannya, tidak semua bentuk pemahaman 
mampu menjawab persoalan yang dihadapi umat. Bahkan 
terkadang menimbulkan sikap kontra produktif, seperti dalam 
memaknai hadis-hadis jihad, isba<l, bisnis, pegadaian, investasi, 
dan lainnya. Mereka tidak mampu menawarkan pemahaman yang 
dapat menjawab permasalahan sesuai kebutuhan di masyarakat.   
Menurut Yusuf al-Qara<d}awy, pakar hadis di masa modern < 
menjelaskan untuk memahami hadis dengan tepat atau 
„pemahaman produktif‟ diperlukan beberapa hal, antara lain; (1) 
mampu mengaitkan hadis dengan ayat, (2) mengaitkan dengan 
hadis lain yang terkait, (3) mengetahui hadis yang bermakna 
h}aqi<qi< dan maja<zi<, (4) mengetahui dimensi hadis, seperti 
berkaitan dengan masalah syaha<dah (nampak ) dan gaib (tidak 
nampak), (5) mengetahui hadis yang berdimensi sarana (wasi<lah) 
2 




Selain al-Qarad>awy, M. Syuhudi Ismail pakar hadis dari 
Indonesia juga menegaskan perlunya memahami hadis dengan 
metode yang tepat agar dapat mengetahui makna yang dimaksud 
atau memiliki nilai produktif. Langkah yang terpenting adalah 
dengan mengetahui bentuk pemahaman hadis yang berdimensi 
tekstual dan dan kontekstual.
2
  
Bentuk pemahaman tekstual (t{ari<qah an-nas}s})<, yaitu 
pemahaman yang berpedoman pada arti teks. Sedangkan 
pemahaman kontekstual (fahm al-wa<qi’i <), yaitu pemahaman yang 




Ketepatan dalam menentukan metode pemahaman sangat 
berpengaruh terhadap produktif tidaknya pemahaman tentang 
hadis. Oleh karenanya, peran metode sangat penting untuk 
mewujudkan tujuan risa<lah (pewahyuan) agar dapat 
terimplementasikan dalam kehidupan nyata.  
Dengan demikian untuk memahami hadis secara tepat 
membutuhkan berbagai perangkat, antara lain; pengetahuan 
                                                             
1
Yu>suf Al-Qarad}a<wi<, Kaifa Nata’<amalu ma’a as-Sunnah                      
an-Nabawiyyah;  Ma’a>lim wa D}awa>bit}, (USA: al-Ma’had al-‘A<lam  li 
al-Fikr al-Isla>mi<, 1990), 93.  
 2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 
Tela’ah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, 
Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 3. 
3
M. Al-Gazali<, As-Sunnah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H}adi<s|, 
(Mesir : 1989), 5. 
3 
bahasa Arab yang luas, pengetahuan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis Nabi secara mendalam, asba<b al-wuru<d, serta kemampuan 
mengaitkan antara keadaan pada masa pewahyuan dengan masa 
sekarang.  
Metode pemahaman yang tepat juga terkait dengan 
kategorisasi isi (content category) sebuah hadis, seperti; ibadah, 
muna<kahat, jina<yah, makanan, dan muamalah. Masalah ibadah, 
muna<kah{a<t, dan penetapan makanan metode pemahamannya 
bersifat tekstual. Sedangkan masalah jina<yah dan muamalah 
termasuk bentuk pemahaman kontekstual, karena ditentukan oleh 
‘illat (sebab) yang menyangkut situasi dan kondisi.  
Banyak istilah yang membicarakan tentang pemahaman 
hadis, misalnya syarh} al-h{{adi<s|. Istilah ini sudah digunakan dalam 
waktu cukup lama, semasa dengan munculnya kata tafsir. Sebab 
dimaksudkan untuk mengimbangi agar tidak terjadi kerancuan. 
Menurut para ahli hadis,
4
tujuan penggunaan kata syarh} 
(penjelasan) dalam pemahaman hadis dimaksudkan untuk 
menghindari istilah “tafsir” yang telah berkembang di kalangan 
Ilmuwan Al-Qur‟an.  
Dalam mensyarahi hadis terdapat beberapa metodologi 
seperti pada tafsir. Diantaranya adalah; metode ijma<li< (global), 
tah}l<ili< (analitis), muqa<rin (komparatif), dan maud {u<’i< (tematis).5 
Pendapat yang sama juga dilakukan oleh Nizar Ali, bahkan 
                                                             
 4Alfatih Suryadilaga dalam bukunya “Metodologi Syarah Hadis”,  
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2012), 13. 
5
M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah ..... , 13.   
4 
terlebih dulu dalam merumuskannya. Dalam bukunya yang 
berjudul; “Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,  Nizar 
membagi metode pemahaman hadis menjadi tiga, yaitu metode 
tah}li<li<, ijma<li<, dan muqa<rin. Klasifikasi ini didasarkan pada 
kenyataan yang terjadi di kalangan ulama syarah dalam 
menjelaskan makna suatu hadis,
6
ada yang luas, sedang, dan 
ringkas, tergantung kebutuhan.  
Metode pemahaman hadis yang dilakukan seseorang tidak 
terlepas dari corak atau kecenderungan tertentu. Hal ini 
disebabkan karena corak pemahaman terkait dengan karakter 
seseorang dalam memahami hadis. Ada tiga macam corak 
pemahaman hadis yang berkembang di kalangan ulama; pertama, 
kecenderungan pada riwayat (tafhi<m bi ar-riwa<yah), baik berupa 
ayat, hadis, pendapat Sahabat, maupun Tabi‟in. Kedua, corak 
penalaran (tafhi<m bi ar-ra’y). Tipe pemahaman seperti ini terdiri 
dari bermacam-macam bentuk, antara lain; akidah, hukum, 
akhlak, ijtima<’i< (sosial), dan ‘ilmi< (saintifik). Ketiga, corak 
pemahaman yang cenderung pada makna batin, dibalik makna 
yang nampak (tafhi<m bi  al-isya<ri<).7   
Metode pemahaman hadis juga terkait dengan pendekatan 
(approach), yang ditempuh, yaitu langkah konkret yang 
                                                             
6
Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,  
(Yogyakarta: Teras, 2000), 43. 
7
‘Abd al-H}ayy Al-Farma<wi<, Al-Hida<yah  fi <Tafsi<r al-Maud}u<’i,<  (Mesir: Da<r                    
al-Kutub al-Hadi<s|ah, 1997), 13. Nasruddin Baidan, Metodologi Tafsir al-Qur’an., (Jakarta: 
Rajawali,  2008),  hal, 43. Fahd bin Abd ar-Rahman Ar-Ru<my, Us}u<l at-Tafs<ir wa 
Mana<hijuh, Riya<d}: Al-Maktabah al-Mamlakah as-Su’u<diyyah, 1413 H), 3. 
5 
dilakukan dalam memahami hadis. Ada beberapa pendekatan 
yang berkembang di kalangan ahli hadis, yaitu; pendekatan 
sintaksis, sosiologis, antropologis, historis, psikologis, dan 
filosofi.
8
Signifikansi pendekatan dalam pemahaman terkait 
langkah konkret dalam pemahaman hadis. 
Adapun bentuk pemahaman merupakan wujud konkret dari 
perpaduan antara metode dan pendekatan pemahaman hadis. 
Dilihat dari bentuknya, ada dua bentuk pemahaman, yaitu; 
pertama, pemahaman yang mendasarkan pada arti lafaz hadis, 
dinamakan pemahaman tekstual. Kedua, pemahaman yang 




Menurut Ibn al-Qayyim ada hadis yang dipahami secara 
lafz{i< (tekstual) dan h}aqi<qi< (kontekstual). Pemahaman tekstual  
sedikit, pada umumnya bentuk pemahaman hadis bersifat 
kontekstual, karena menyangkut masalah ibadah dan penetapan 
kehalalan barang. Sedangkan masalah lain, seperti muamalah 
lingkupnya luas, termasuk bentuk  pemahaman kontekstual.
10
 
Terkait dengan pemahaman hadis, menurut Mukti Ali ada 
berbagai makna dalam melakukan pemahaman kontekstual, 
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Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani al-Hadis, Paradigma 
Interkoneksi, (Yogyakarta: Ide Press, 2016), 4.  
             9M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi ..., hal. 3.    
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Mukti Ali, Metodologi Pemahaman Agama Islam, (Bandung: 
Mizan,  1994), 3. 
6 
diantaranya adalah dapat menyesuaikan perkembangan zaman 
disebabkan setiap waktu terjadi perubahan.
11
  
Adapun teknik memahami hadis ada yang bersifat induktif, 
yaitu berangkat dari kitab hadis (kutub al-a}h}a<di<s|), seperti Fath}               
al-Ba<ri<, yaitu syarah hadis Sahih al-Bukhari. Kemudian                  
Al-Minha<j. syarah S{ahi<h{ Muslim, dan „Aun al-Ma’bu <d syarah 
Sunan Abu Dawud. Ada pula yang berangkat dari peristiwa yang 
muncul di masyarakat (deduktif), lalu dikaitkan dengan hadis 
tertentu sebagai jawaban atas masalah tersebut.  
Menurut Mujiyo, cara memahami hadis yang berangkat 
dari kitab hadis secara alfabetis dinamakan tipologi pemahaman 
istiqra <’i < (induktif). Sedangkan, teknik pemahaman yang 
berangkat dari kasus yang terjadi di masyarakat, lalu dikaitkan 
dengan hadis tertentu (deduktif), disebut tipologi istinta<jy. 12 
Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa peranan 
metode sangat urgen dalam kajian pemahaman hadis hadis, 
terlebih di bidang hukum yang sifatnya jelas dan praktis (amr 
‘amali<), karena menyangkut perintah dan larangan dalam 
mengamalkan kandungan hadis. Metode pemahaman sangat 
penting dilakukan di sini.  
Meskipun pembicaraan hadis hukum sifatnya praktis, 
namun dalam prakteknya sering timbul masalah. Hal ini 
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7 
disebabkan terjadi ketidaksinkronan antara produk pemahaman 
dengan perkembangan zaman. Misalnya; pemahaman yang 
bertentangan dengan akal sehat, keadaan sosial, budaya, dan ilmu 
pengetahuan, sehingga terjadi sikap kontra produktif dengan 
tujuan risa<lah. Kenyataan ini membuktikan bahwa pentingnya 
kajian tentang pemahaman hadis.  
Pemahaman kontra produktif terhadap hadis nampak pada 
abad kedelapan Hijriyah, masa kehidupan Ibn al-Qayyim. 
Kecenderungan berpegang pada bentuk pemahaman pada masa 
sebelumnya (taklid). Bahkan menjadikan sumber kebenaran 
mutlak, sehingga sulit menjawab permasalahan di masyarakat, 
karena situasi dan kondisi telah berubah, maka terjadi 
kemunduran. 
Hal ini sangat logis, karena cenderung mengikuti pendapat 
orang lain, menghilangkan kebebasan berpikir. Selain itu juga 
muncul perbuatan bid’ah di masyarakat.13Sikap ini muncul karena 
ketidaktahuan memahami ajaran Islam. Dalam keadaan seperti ini 
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (691-751 H) hidup dan dibesarkan.
14
  
Menurut Harun Nasution pakar pemikiran Islam pada era 
sembilan puluhan, juga para tokoh sejarah Islam, seperti Ibn al-
Khaldu<n, Zirji< Zaida>n, dan Ibn Kasir, bahwa penyebab 
kemunduran umat Islam pada abad pertengahan Hijriyyah karena 
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8 
dua hal. Pertama, jatuhnya pemerintahan daulat Abbasiyah di 
Bagdad ke tangan bangsa Mongol dan akibat perang Salib, yaitu 
dibakarnya berbagai referensi tentang keilmuan.
15
Kekalahan di 
bidang politik ini tidak lain akibat kemundurun ilmu pengetahuan. 
Sikap taklid dan bid‟ah pada abad kedelapan Hijriyyah menimbulkan 
dampak besar bagi kehidupan masyarakat, seperti terjadi kemunduran di 
bidang politik, ilmu pengetahuan, dan ekonomi.
16
Kenyataan ini 
berbeda dengan keadaan umat pada masa sebelumnya, terutama 
sejak zaman Khulafa< ar-Ra<syidi<n hingga awal pemerintahan 
Abbasiyah awal. Pada waktu itu ilmu pengetahuan berkembang 
pesat dalam berbagai disiplin, seperti; filsafat, kalam, tasawuf, 
fiqh, ilmu alam, sejarah, hukum, dan hadis yang ditandai lahirnya 
berbagai karya ilmiah. Contohnya; karya Imam as-Syafi‟i, Ibn 
Hanbal, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam al-Bukhari, dan Imam 
Muslim, dan lainnya. 
Ibn al-Qayyim berpendapat, kondisi umat Islam pada masa 
kemunduran disebabkan oleh kecenderungan bertaklid, sehingga 
lemah dalam ijtihad, karena, dan cenderung berpikir irasional. 
Akibatnya, terjadi ketidakmampuan dalam memecahkan 
persoalan yang muncul,
17
padahal masalah muncul setiap waktu.
18
 
Pernyataan Ibn al-Qayyim di atas menunjukkan bahwa 
berijtihad sangat diperlukan, agar dapat menjawab permasalahan 
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9 
yang muncul karena terjadi perubahan zaman, sebab perubahan 
zaman merupakan keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan.  
Ibn al-Qayyim juga berpendapat perlunya kembali kepada                   
al-Qur‟an dan Hadis seperti langkah yang dilakukan para Sahabat, 
Tabi‟in, dan Tabi‟it Tabi‟in. Dengan cara ini mereka mampu 
membangun gerakan ijtihad, dikarenakan jika tidak ditemukan 
persoalan di dalam al-Qur‟an dan Hadis, ditempuh ijtihad. Sikap 
ini merupakan perintah al-Qur‟an dan Hadis, bukan keinginan 
hawa nafsu.  
Jadi, kembali kepada al-Qur‟an dan Hadis adalah 
mengikuti Nabi, menghindari bid’ah, taklid, dan melakukan 
ijtihad. Sikap ini dapat terwujud karena seseorang memiliki 
kemampuan dan kemauan yang tinggi dalam memahami sumber 
ajaran.  
Ia juga mengatakan bahwa dalam memahami nash, 
termasuk hadis hendaklah mempertimbangkan situasi dan 
kondisi, agar mampu menjawab persoalan yang ada.
19
Sebab, 
hukum selalu berkembang sesuai keadaan zaman, tempat, 
motivasi, dan budaya masyarakat. Pendapat ini didasarkan pada 
sikap Nabi ketika tidak merajam seorang yang berzina pada 




Pemahaman Ibn al-Qayyim di atas sangat unik, karena  
dalam memahami teks ia mengaitkan dengan keadaan yang ada. 
Untuk itu ia menulis kitab ‚I’la<m al-Muwaqqi’<in ‘an Rabb                 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n .....,  1994, Jil. I, 115. 
 20 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n .....,  1994, Jil. I, 115. 
10 
al-<’A <lami<n‚. Artinya, kitab tentang ‘Panduan Hukum Islam dari 
Tuhan Pencipta Alam’. Kitab yang berisi metode menggali 
hukum yang bersumber pada al-Qur‟an dan Hadis baik dalam 
masalah ibadah, ah}wa<l asy-syakhs}iyyah, jinayah, makanan, dan 
muamalah.
 21
   
Dalam kitab I’la <m disebutkan berbagai metode 
mengistinbatkan hadis. Misalnya; ijtihad, ra’y, sad az|-z|ari’<ah, 
fatwa, taqlid, qawa<’id al-lugah, dan qawa’id hukum. Misalnya, 
perubahan hukum yang berbunyi: “At-tagayyur al-ah}ka<m bi at-
tagayyur azminah wa al-amkinah wa al-‘awa<’id. Artinya, 




Dengan demikian gambaran umum kitab I‟lam berkaitan 
dengan cara memahami hadis hukum melalui kaidah Ushul yang 
berkembang di kalangan ulama fiqh. Misalnya, dia membahas 
cara memahami hadis, kedudukan hadis terhadap al-Qur‟an, 
hubungan hadis dengan akal sehat, cara berdalil dengan hadis 
Nabi, cara mengatasi pertentangan antar hadis, dan cara 
menyelesaikan masalah yang tidak ada dalam hadis. Jadi 
pemahaman hadis yang dibahas pada kitab tersebut terkait dengan 
perubahan zaman. 
Meskipun ia sangat kuat memperhatikan perubahan zaman, 
tetapi tidak semua teks harus dipahami secara situasional. Ada 
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 Ibn al-Qayyim,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n .....,  Jil. II, 115. 
11 
pula teks yang menuntut pemahaman tetap. Konsekwensi 
hukumnya juga tetap, seperti penetapan bulan Ramadhan dan 
Syawal harus didasarkan pada ru’yah al-hila<l (melihat bulan), 
bukan dengan penetapan keadaan masyarakat.
23
Dengan demikian 
sekilas nampak bahwa Ibn al-Qayyim menempuh dua jalan dalam 
memahami hadis, meskipun sebagai seorang tokoh mazhab 
Hanbali.  
Menurut para ulama, bentuk pemahaman hadis yang ada di 
kalangan pengikut Hanbali adalah tekstual, karena memiliki 
kecenderungan kuat merujuk pada al-Qur‟an dan Hadis. Bahkan 
mereka dikelompokkan sebagai kaum fundamentalis, yaitu 
kelompok yang sangat kuat mendasarkan pemahaman ajaran 
Islam pada teks ayat al-Qur‟an dan Hadis.
24
 
Mereka juga termasuk ahli hadis, yaitu golongan yang 
berpegang kuat pada teks hadis Nabi secara lahiriyah dalam 
memecahkan persoalan. Semua masalah harus dikembalikan pada 
hadis Nabi. Apabila sesuatu perkara tidak ada teksnya hadisnya, 
maka dikatakan tidak perintah mengerjakan. 
Jadi, pernyataan Ibn al-Qayyim di atas menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan tentang cara memahami hadis dengan 
para ulama dari golongan Hambali. Bahkan juga dengan pendapat 
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12 
para ulama pada umumnya di masa itu. Untuk memperkuat 
statemen itu berikut contoh-contoh cara memahami hadis yang 
ditulis dalam kitab I’la <m al-Muwaqqi’i<n. 
1. Hadis larangan bertaklid 
Istilah taklid berasal dari kata qallada-yuqallidu-taqli<d, 
artinya mengalungkan, mempercayakan, dan menyerahkan. 
Maksudnya adalah mengikuti pendapat para ulama terdahulu 
secara total tanpa mengetahui dasar atau alasannya. Masalah 
ini sebenarnya tidak termasuk ke dalam persoalan hukum, 
karena tidak menyangkut suatu perbuatan.  
Dalam bidang ushul fiqh kajian tersebut sangat akrab, 
karena berkaitan dengan cara mengetahui hukum. Ada dua 
cara mengetahui hukum, pertama pada sumbernya, dan kedua 
dengan mempercayakan pada orang lain. Oleh karenanya 
dalam mengkaji mengkaji hadis hukum masalah ini tidak 
dapat dihiraukan. 
 Menurut Ibn al-Qayyim, sikap taklid bertentangan 
dengan hadis Nabi, karena dampaknya besar, seperti timbul 
kebodohan, keterbelakangan, dan kesesatan. Padahal Islam 
mengajarkan tentang kecerdasan, kemajuan, dan kreatifitas. 
Maka sikap tersebut dilarang oleh agama. Salah satu hadis 
yang dijadikan dasar dalam masalah ini adalah yang berbunyi 
sebagai berikut
25
:    
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13 
ا  ف  ل مبف ل  اىمف  ل الثالف زل ز ف  بف ل ل  ال ااف عل ى فمل ابفدل   فلال ل ا اىنا
 حكمل ج ئرل مب ل ىوال بتبعل 
“Sesungguhnya aku tidak takut terhadap keadaan umatku 
setelah aku tinggalkan, kecuali hanya tiga perkara, yaitu; 
kesalahan orang alim, ketidakjujuran hakim, serta 




Menurut Ibn al-Qayyim, makna hadis di atas menyangkut 
tentang tiga hal, yaitu; kesalahan seorang alim, ketidakjujuran 
hakim, dan ketidakmampuan menahan hawa nafsu. Ketiga hal 




Za<lat al-‘a<lim adalah orang pandai yang tidak 
mengamalkan ilmunya, karena enggan berijtihad, ia 
menggantungkan pendapat terhadap ulama dahulu. Maknanya 
larangan bertaklid, perintah ijtihad. Sifat talid berkembang 
pada masa itu, padahal bertentangan dengan ajaran agama.  
Ia juga mengatakan bahwa sikap taklid bertentangan 
dengan prinsip al-Qur‟an, Hadis Nabi, maupun pendapat para 
Sahabat.
28
Salah satu ayat yang dipakai untuk memahami 
makna hadis di atas adalah QS. az-Zukhru<f ayat 23 sebagai 
berikut
29
 sebagai berikut: 
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14 
ل ِإنَّ ل  ل َق َ ل ُبرتَُفوَى  ل ِإ اَّ ل بِّ ل نَِّذيٍر ل ِب ل َقبِ َكل ِفل َقريَ  ل َأرَس َن  ِ َكل َب  مََكذََٰ
ل َءاالََٰرِِىمل بُّقَتُلمَنل ل  ل أُبَّ ل َمِإنَّ ل َىَ مَٰ  َمَجلنَ ل َءا َ َءنَ ل َىَ مَٰ
 “Dan demikianlah Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan dalam suatu negeri, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 





Jadi, dalam memahami makna ayat di atas, ia mengaitkan 
dengan hadis tentang ancaman terhadap seorang alim yang 
mengikuti pendapat orang terdahulu yang belum tentu tepat 
pada zamannya. Pendapat ini sangat logis, karena inti ayat di 
atas menyangkut larangan mengikuti sikap seseorang yang 
tidak memiliki dasar yang kuat.  
Pola pemahaman di atas sedikit berbeda dengan 
pemahaman ahli tafsir pada umumnya. Makna ayat 23 S.                
az-Zukhru<f di atas menurut para ahli tafsir menyangkut 
larangan mengikuti ajaran syirik. Sedangkan mengikuti 
pendapat ulama terdahulu diperbolehkan, karena tidak 
termasuk kategori syirik. Sedangkan Ibn al-Qayyim memaknai 
tidak sekedar itu, melainkan juga menyangkut larangan 
bertaklid, terutama bagi orang yang mampu berijtihad.
31
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 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....,  jil. I, 134. 
15 
Untuk memperkuat argumen di atas, ia juga mengutip 




ل ِِبُِمل  ل َمتَفَقطََّ ت ل ٱ َ َذاَب ل َمرََأُمْا ل ٱتفَّبَفُ وْا ل ٱ َِّذيَ  ل ِبَ  ل ٱتُِّبُ وْا ل ٱ َِّذيَ  ل تَفبَفرََّأ ِإذ
َفَنَتبَفرََّأل ِبنل .ٱأَلسَب بل  ل َ َن ل َكرَّةل  ُهمل َكَم ل تَفبَفرَُّءمْال ِبنَّ ل ل َمَق َ ل ٱ َِّذيَ ل ٱتفَّبَفُ وْال َ ول َأنَّ
َ ُهم ِ َكل يُرِيِهُمل ٱ  َُّول َأىمََٰ  .َحَسرٍََٰتل َىَ يِهمل َمَب ل ُىمل ِبََٰرِِجنَيل ِبَ ل ٱ نَّ ِرل  َكذََٰ
“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti melepaskan diri dari 
orang yang mengikutinya, lalu melihat siksa dan (ketika) 
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Maka 
berkatalah orang-orang yang mengikutinya: "Seandainya kami 
bisa kembali (ke dunia), pasti akan melepaskan diri dari 
mereka, sebagaimana mereka melepaskan diri dari kami. 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya telah menjadi sesalan; dan sekali-kali mereka 




Makna umum ayat di atas adalah tentang dampak negatif 
mengikuti pendapat orang yang tidak mengetahu. Namun bagi 
Ibn al-Qayyim maknanya lebih luas, tidak hanya di bidang 
akidah, tetapi juga di bidang hokum, larangan  mengikuti 
orang lain tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional, 
seperti karena  emosi.
34
 
 Ibn al-Qayyim tidak hanya mendasarkan pada kedua ayat 
di atas, untuk memperkuat larangan bertaklid juga 
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16 
mendasarkan pada hadis lain tentang perintah berpegang teguh 
pada al-Qur‟an dan Hadis. Bunyinya sebagai berikut 
35
;  
 ل تركتل فيكمل ابري ل   ل تض وال ب متسكتمل ِبم ل كت بل اهللل مسن ل رسو و
“Telah aku tinggalkan untukmu dua perkara, sekali-kali kamu 
tidak akan tersesat selama berpegang pada keduanya, yaitu; 




Makna hadis di atas adalah cukup jelas, yaitu perintah 
berpegang pada kitab Allah dan hadis Nabi. Selain itu juga 
tentang larangan berpegang pada pendapat seseorang yang 
bertentangan dengan petunjuk al-Qur‟an dan Hadis.   
Ia juga mengaitkan hadis di atas dengan Surat at-Taubah 
ayat 115
37
 yang berbunyi sebagai berikut; 
َ بُُِكن  ا يَتهُقوَنَۚ ِإنه ٱَّلله َ لَهُم مه ه يَُبِّين ُۡم َحَّته ا بَۡعَد ِإۡذ َهَدٰىه ُ ِلُيِضله قَۡوَمَۢ َوَما ََكَن ٱَّلله
ٍء عَِليم   .ََشۡ
“Dan sekali-kali Allah tidak akan menyesatkan                     
suatu kaum, sesudah Dia memberi petunjuk kepada mereka, 
sehingga dijelaskan kepadanya apa yang harus dijauhi. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu”.
38
 
Menurut Ibn al-Qayyim, makna ayat di atas berisi tentang 
paham tertentu yang tidak termasuk sesat selama belum 
menerima risa<lah. Namun, jika sudah sampai kepadanya 
tentang syari‟at tetapi tidak diikuti, maka dihukumi sesat. Hal 
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ini juga berlaku bagi seorang ulama yang mengikuti pendapat 
para pendahulu tanpa berpikir mendalam.
39
 
Ijtihad dan taklid merupakan nomenklasi yang saling 
terkait, tetapi bertentangan (ta’a<rud). Apabila pada diri 
seseorang yang dominan adalah semangat berijtihad, maka 
pengaruh taklid semakin rendah. Sebaliknya jika semangat 
berijtihad rendah, maka sikap taklid semakin kuat.  
Berbagai contoh hadis di atas menunjukkan bahwa 
metode pemahaman hadis yang dilakukan adalah; (1) 
menentukan tema sebuah hadis, (2) mengaitkan hadis dengan 
ayat, hadis lain, dan fenomena di masyarakat.(3) 
menyimpulkan hasil pemahaman. Metode seperti ini termasuk 
kategori maud}u<‘i< (tematis), yaitu pemahaman yang berangkat 
dari tema hadis, lalu mengaitkan dengan ayat dan hadis lain, 




 Menurutnya taklid hukumnya haram, karena 
bertentangan dengan ayat dan hadis Nabi tersebut di atas. 
Sedangkan hukum ijtihad wajib bagi seseorang yang memiliki 
kemampuan, meskipun pada tingkatan tarjih41, karena ijtihad 
terbagi menjadi beberapa macam.   
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2. Hadis larangan berbuat isra<f (berlebihan) dalam bersuci  
       Isra<f secara bahasa artinya berlebihan, maksudnya suatu 
perbuatan yang melampaui batas kewajaran, seperti dalam 
bersuci, mengkonsumsi makanan, serta ibadah. Dalam bersuci 
contohnya berlebihan pada waktu membasuh anggota badan 
dari hadas dan najis, membasuh anggota badan pada waktu 
berwudhu, maupun mandi. Masalah ibadah contohnya; berdoa 
melampaui batas, membaca kalimah t{ayyibah secara 
berlebihan.  
Ibn al-Qayyim dikenal tegas menentang isra<f,42karena 
menyebabkan kemunduran dan tidak sesuai dengan ajaran                   
al-Qur‟an dan Hadis. Ia membahas masalah ini dengan  
mengutip hadis larangan isra<f sebagai berikut:  
ل َق  ل  َى  ل َىْنُو ل ا  َُّو ل َمَس ََّمل ل ل .اََنٍسل َرِضَي ل َىَ ْيِو ل َص َّمل ا  َُّو ل ا  َِّو ل َرُسوُ  َك َن
ل َميَفْغَتِسُلل  ِ  صَّ ِعل ل إََلل ََخَْسِ ل أَْبَلاٍد.)رما  هل بس م(يَفتَفَوضَّأل  ِ ْ ُملِّ
“Dari Anas Ra., berkata: “ Pada suatu saat ketika Nabi Saw., 
sedang berwudhu beliau hanya menggunakan air satu mud, 
kemudian pada waktu mandi hanya memakai air satu s}a}’ 
sampai lima mud‛. (HR. Muslim)43 
 
Makna hadis di atas adalah cara Nabi menggunakan air 
untuk bersuci dilakukan secara sederhana. 
Menurut Ibn al-Qayyim,
44
makna hadis di atas cukup 
jelas, yaitu perintah bersuci dan berdoa secara sederhana, atau 
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larangan berbuat isra<f (berlebihan) dalam bersuci dan berdoa. 
Pemaknaan ini didasarkan pada arti lahiriah, karena termasuk 
kategori lafaz muh}kam (jelas), bersifat lafz}i< (tekstual), tidak 
memerlukan penjelasan lebih rinci. Melalui kaidah kebahasaan 
diperoleh makna; pertama, larangan berwudhu dengan 
mengulang-ulang baik pada bacaan maupun gerakan. Kedua, 
larangan berdoa setelah salat melampui batas.  
Penjelasan Ibn Qayyim di atas menunjukkan bahwa cara 
memahami hadis dengan menggunakan metode sintaksis, yaitu 
menganalisis arti teks secara mendalam. Kemudian 
menghubungkan dengan fenomena yang terjadi di masyarakat, 
atau pendekatan antropologi. Lalu menjelaskan daspek 
hukumnya, yaitu larangan berbuat isyraf, karena brkaitan 
dengan masalah hukum. Cara seperti ini sesuai dengan prinsip 
umum ajaran Islam, yaitu pemberlakuan tentang kewajiban 
tidak dimaksudkan untuk memberatkan umatnya.   
Prinsip dasar syariat Islam adalah untuk memudahkan 
umat (al-taisi<r), menjaga keseimbangan (al-i’tida<l) antara 
kepentingan dunia dan akhirat maupun kepentingan individu 
dan sosial.
45
Tetapi dalam prakteknya sering terjadi gambling, 
seperti mengulang-ulang dalam bersuci, memanjangkan doa  
setelah salat, mengulang dalam melafazkan niat. Sikap seperti 
ini akan termasuk israf.  
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20 
Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa sikap isra<f dalam 
beribadah merupakan bagian dari tipu daya setan (mas}a<yib               
as}-s}yait}a<n), baik secara aktif maupun pasif.46Jika yang 
dominan adalah sifat aktif, maka terjadi perbuatan berlebihan 
dalam ibadah. Sebaliknya, apabila sifat pasif lebih dominan, 
maka lemah semangat beribadah.  
Ibn al-Qayyim memaknai larangan isra<f secara luas, tidak 
hanya terbatas dalam berwudhu, tetapi juga menyangkut 
beberapa hal, antara lain;
47
Pertama, menghindari dua 
kesesatan; merendahkan terhadap kewajiban dan berlebihan 
menjalani ibadah. Kedua, merendahkan kewajiban biologis, 
terforsir pada aspek psikologis dapat membahayakan 
kesehatan badan dan jiwa, selalu berpuasa. Ketiga, 
merendahkan derajat para nabi dan ahli waris (ulama)                   
dan terlalu melampaui batas penghormatan hingga 
mendewakannya. Keempat, menghindari pergaulan sosial 




Untuk mempertegas pemahaman di atas, ia mengaitkan 
dengan hadis tentang larangan tasdi<d sebagai berikut;  
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 فق  زل ،فق  ل  اتسرع’ل انل رسو ل اهللل ل ص م.ل برل  س لل مىول يتوض 
 . ادل ءل اسراع؟ل ق  ل ن م.ل مانل كنتل ى مل هنرل ج رل ي رسو ل اهللل امل ىف
“Bahwasanya ketika Rasulullah Saw., berjalan dengan Sa‟ad 
bin Abi Waqqash, lalu ia berwudhu‟ diulang-ulang,               
lalu beliau menegurnya, lalu bersabda:“Janganlah terlalu 
berlebih-lebihan. Lalu Sa‟ad bertanya, apakah juga untuk air 
termasuk berlebihan? Ia menjawab.“Ya“, meskipun engkau 




Hadis di atas menerangkan tentang etika bersuci 
dilakukan secara sederhana. meskipun termasuk bagian dari 
ajaran terpenting. Sikap ini tidak dapat dijadikan sebagai 
alasan untuk mempersulit diri, seperti memperberat dalam 
ibadah.  
Selain menggunakan ayat dan hadis, Ibn al-Qayyim juga 
mendasarkan pendapat Sahabat hingga Tabi‟in, yaitu sikap 
Abdurrahma<n bin At}a<' ketika memakai rikwah (gelas) yang 
berisi setengah mud untuk beristinja‟50. Keterangan ini dapat 
dipahami bahwa dalam memahami hadis larangan berbuat 
israf ia memakai riwayat dan penalaran (ra’y), corak 
pemahaman seperti ini termasuk pemahaman bi ad-dira<yah  
atau bi ar-ra’y.  
Munculnya pemahaman di atas berangkat dari pemaknaan 
isra<f secara substantif, lalu dikaitkan dengan perkembangan 
yang ada. Bentuk pemahaman seperti ini termasuk 
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pemahaman kontekstual, karena berangkat dari makna 
substansi, lalu dikaitkan dengan situasi dan kondisi yang 
terjadi di masyarakat.  
Munculnya bentuk pemahaman kontekstual pada hadis di 
atas karena metode yang dipakai dalam memahami hadis isra <f 
berangkat dari penentuan tema, yaitu isra<f. Kemudian 
mengaitkan dengan ayat dan hadis terkait, lalu melihat 
keadaan latar belakang masyarakat, lalu menyimpulkan.   
Adapun pendekatan yang dilakukan Ibn al-Qayyim dalam 
memaknai hadis isra<f di atas adalah pendekatan yang 
mengaitkan dengan keadaan budaya masyarakat. Terbukti ia 
mengkritik masayarakat yang bersuci dan berdoa dengan 
diulang-ulang tanpa memperhatikan situasi yang ada. Suatu 
pendekatan yang mendasarkan pada keadaan sosial budaya 
yang terjadi di masyarakat. Sikap ini dilarang agama, karena 
berdampak negatif, yaitu terjadi ketidakseimbangan hidup 
(tasdi<d) antara jasmani dan ruhani.51  
Dilihat dari dasar pemahaman yang dipakai dalam 
memaknai hadis isra<f adalah; memakai ayat, hadis, qawa‟id 
lughah, latar belakang sosial budaya (asbab al-wuru<d), 
maqa<s}id asy-syari’<ah, dan penalaran (ra’y). Corak pemahaman 
yang memakai dasar seperti ini dinamakan corak bi                         
ad-dira<yah, yaitu pemahaman yang cenderung mendasarkan 
pada penalaran rasio di samping riwayah. 
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Corak pemahaman dira<yah sangat tepat dipakai untuk 
memahami hadis di luar ibadah mahd}ah, sebab peran akal 
sangat diperlukan guna menggali makna yang sesuai dengan 
perkembangan zaman.     
3. Makna khamr 
 Selain menjelaskan perlunya memahami hadis secara 
haqiqi, dalam kitab I’la<m Muwaqqi’i<n juga disebutkan 
perintah memahami hadis secara lafzy (tekstual). Oleh 
karenanya seseorang harus berhati-hati dalam memahami 
hadis. Bentuk pemahaman yang tidak tepat dapat berakibat 
fatal, karena tidak dapat mewujudkan tujuan risa<lah. 
Misalnya; memaknai hadis hanya dari perspektif lafaz, 
sehingga tidak dapat menjangkau makna yang dimaksud. 
Bahkan orang yang hanya berpegang kepada aspek lahiriyah 
teks sama dengan tidak mengetahui maksud suatu teks.
52
 
Pernyataan di atas terkait dengan hadis khamr yang 
berbunyi sebagai berikut:53  
حلالن ل احلس ل   ل قتيبف ل النف ل سفني نل ا يفور ل ىف ل سف يم نل ا تيمفيل ىف ل أ ل 
قف  ل رسفو ل اهللل صف مل ل . كرل  ف ل حنفعل ىف ل ىبفلل ا فر  ل  ف ل اليف ل قف  
 اهللل ى يول مس مل يشربل ط ئن ل ب ل أبيتل اخلمرل   سمل يسموهن ل اي ه
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“Al-H}asan bin Qutaibah telah menceritakan hadis kepadaku 
(Sufya<n as|-S|auri)>, dari Sulaima<n at-Taimi<, dari Abu< Bakar 
bin H}afs} dari Abdur Rahma<n bin Muhairiz dia berkata, 
Rasulullah Saw., telah bersabda: "Akan ada suatu masa yaitu 
ada sebagian dari umatku orang yang meminum khamr diberi 




Makna hadis di atas adalah terkait dengan definisi  
khamr, sebab terkadang muncul kesalahan yang disebabkan 
oleh ketidaktahuan hakekat khamr. Hal ini terjadi karena 
terjadi kesalahan dalam memahaminya. 
Ibn al-Qayyim memahami khamr tidak menunjuk pada 
wujud benda, tetapi melihat hakekatnya. Sedangkan sebagian 
masyarakat sering memaknainya secara tekstual. Bentuk 
pemahaman khamr bersifat kontekstual, karena menyangkut 
makna kategori, yaitu sesuatu benda yang memabukkan. 
Bukan atas dasar arti lahiriahnya. Sari pati buah yang dapat 
menimbulkan kerusakan pada akal meskipun bukan terbuat 
dari perasan kurma, anggur, dan gandum, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis suatu hadis, termasuk khamr. 
Alasannya mempunyai „illat yang  sama, yaitu memabukkan.  
Jadi, lafaz „khamr’ pada teks di atas termasuk kategori 
h}aqi<qi<, yaitu lafaz} yang dipahami dari segi maksud bukan arti 
teks (lafz}i<). Dalam hal ini mencakup setiap makanan atau 
minuman yang memiliki ciri memabukkan.
55
Untuk 
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mendukung pemahamannnya, ia mengaitkan dengan hadis lain 
tentang hukum khamr dan kategorinya sebagai berikut: 
ل كلل بسكرل َخرل مكلل َخرل حرام
”Segala yang memabukkan termasuk khamr, segala jenis 
khamr (hukumnya) haram”.56 
 
Makna hadis di atas sangat jelas, yaitu sesuatu yang 
termasuk kategori khamr hukumnya haram. Akan tetapi untuk 
menjelaskan tentang kategori benda yang memabukkan tidak 
mungkin tanpa rasio. Dengan demikian bentuk pemahaman 
hadis khamr bersifat kontekstual, karena tidak berdasar arti 
teks. 
Kemudian di tempat lain Ibn al-Qayyim juga 
menyebutkan takaran dalam meminum khamr, tidak terbatas 
sedikit atau banyak, asal memabukkan termasuk haram. 
Sebagaimana dalam hadis Nabi yang berbunyi :
57
 
 ب ل اسكرل كيلهل فق ي ول حرام
“Segala sesuatu yang memabukkan dalam jumlah yang 
banyak, maka sedikitpun haram”. 
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Selain didasarkan pada hadis Nabi, ia juga memperkuat 




ل ِبفْ ل ل يَف ل أَيفَُّهف  َف ل اخلَْْمفُرل َماْ َمْيِسفُرل َماأَلْنَصف ُبل َماأَلْز اُمل رِْجفس  ا َّفِذيَ ل مَبنُفوال ِإََّ
 َىَمِلل ا شَّْيطَ ِنل َف ْجَتِنُبوُهل َ َ  َُّكْمل تُفْنِ ُحونل 
“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, 
berjudi, mengundi nasib dengan anak panah termasuk 
perbuatan keji, bagian dari perbuatan syaitan, maka jauhilah 
perbuatan itu agar kamu semua beruntung.” 
Jadi, dalam memahami hadis khamr ia memulai dari                                   
makna khamr, lalu mengumpulkan ayat dan hadis terkait. 
Kemudian mengaitkan dengan keadaan di sekitar, serta 
memakai penalaran yang benar. Bentuk pemahamannya 
bersifat kontekstual, sehingga mampu merumuskan 
pemahaman yang up to date.   
Untuk mewujudkan pemahaman di atas, metode yang 
dipakai Ibn al-Qayyim adalah memakai melihat keadaan sosio 
kultural. Menurutnya, ada kelompok yang memahami hadis 
khamr hanya dari arti teks. Akibatnya, lingkup tentang khamr 
terbatas pada perasan buah anggur, kurma, dan gandum. 




Ia juga menolak cara memahami hadis secara juz’iyyah, 
yaitu memahami secara terpisah tidak mengaitkan dengan 
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hadis lainnya, karena mengalami kesulitan dalam mengatasi 
terjadinya ta‟arud antar hadis.   
Terkait dengan bentuk pemahaman kontekstual, ia 
merumuskan sebuah kaidah yang berbunyi “tagayyur                      
al-ah}ka<m bitagayyur azminah wa al-amkinah wa al-‘awa<’id. 
Artinya, perubahan hukum disebabkan oleh perubahan masa, 
tempat, waktu, dan kultur.
60
 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa metode 
pemahaman yang dipakai Ibn al-Qayyim termasuk kategori 
metode maud}u<‘i<, yaitu metode pemahaman secara tematik, 
caranya adalah sebagai berikut; (1) menentukan tema terhadap 
masalah yang ada, (2) lalu mengaitkan dengan ayat dan hadis 
tertentu yang sesuai dengan permasalahan, (3) melihat qaul 
Sahabat, bahkan sampai pendapat Tabi‟in kalau 
memungkinkan, (4) melihat latar belakang munculnya hadis, 
(5)  melihatkan padat keadaan masyarakat pada zamannya, (6) 
langkah terakhir adalah menyimpulkan secara substantif.
61
 
Urgensi penggunaan metode maud}u<’i< adalah untuk 
menghindari terjadinya kontradiksi hadis (ikhtila<f al-h}adi<s)} 




                                                             
60
Ibn Qayyim, ’l’la<m al-Muwaqqi’i<n..., Juz: II, 115. 
61
Yusuf al-Qarad}a<wi<, Kaifa Nata’a<malu ....,  90.  
62
Imam Muslim, Al-Ja<mi’ as}-S}ah}i<h}  ... , 4.   
28 
ُفوُزل َأْنل َيْضفِرَبل  َْ فُرل  َفْ ُضفُول  َفْ ضَيف ،ل  َال  كَثُبفُول َصف َّمل اهللل َىَ ْيفِول َمَسف ََّمل يُفَنسِّ
  َفْ ُضُول  َفْ ضَي ،
“Sabda Nabi itu sebagian teksnya saling menafsirkan terhadap 
riwayat yang lain, maka tidak boleh dibenturkan antara teks 
yang satu dengan lainnya.” 
Metode pemahaman secara hadis maud}u<‘i< juga dilakukan 
oleh para tokoh hadis di zaman modern, seperti Yusuf                             
al-Qardhawi, Muh}ammad al-Gazali<, Nizar Ali, dan 
Suriyadilaga. Alasannya dapat menghindari terjadinya 
pemahaman yang tidah utuh.    
Menurut Ibn al-Qayyim, dalam memaknai hadis tidak 
hanya terbatas pada metode saja, melainkan juga harus 
mengaitkan dengan keadaan yang sedang terjadi, agar sesuai 
dengan perkembangan zaman. Jadi, ada perbedaan metode 
pemahaman yang dia lakukan dengan ulama lain. Metode 
pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim menggunakan 
pertimbangan situasi dan kondisi, selain arti teks.  
Dilihat dari coraknya, bentuk pemahaman hadis di atas 
lebih mendasarkan pada riwayat; baik berupa hadis, pendapat 
Sahabat, maupun Tabi‟in, kemudian menyimpulkan hasilnya. 
Corak pemahaman seperti ini dinamakan pemahaman hadis bi 
ar-riwa<yah.  
Kecenderungan seseorang dalam memahami hadis terkait 
dengan latra belakang kehidupan yang dialami baik 
menyangkut masalah internal maupun eksternal. Faktor 
internal menyangkut hal-hal yang berasal dari dalam diri 
29 
seorang, seperti dasar pemahaman yang dipakai, disiplin 
keilmuan yang ditekuni, serta aliran yang dianut. Sedangkan 
faktor eksternal menyangkut situasi dan kondisi di masyarakat 
yang menjadi latar belakang munculnya pemahaman hadis.
63
  
Jadi, dari pemaparan beberapa contoh hadis di atas sekilas 
dapat dipahami bahwa cara Ibn al-Qayyim memahami hadis 
dengan pendekatan riwa <yah dan dira<yah, seperti; kaidah 
lugawiyyah (kebahasaan), keadaan sosio kultur masyarakat, 
dan pendekatan filosofis. Metode seperti ini sangat tepat, 
karena sifatnya komprehensif, sehingga dapat mencakup 
seluruh unsur makna yang dikehendaki.   
Menurut Muhamad al-Gazali, pemahaman hadis yang 
benar sangat diperlukan, karena dapat mengantarkan umat 
Islam mengaplikasikan ajaran sesuai dengan apa yang 
dilakukan Nabi.
64
Must}afa< al-Buga< juga menyadari pentingnya 
metode yan tepat dalam memahami hadis, seperti tentang 
makna jihad. Tema ini sangat urgen di masa sekarang agar 




Pemahaman hadis secara tepat di zaman modern sangat 
diperlukan dalam kehidupan masyarakat, karena dapat 
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mewujudkan tujuan atau cita-cita luhur risalah Nabi, yaitu 
mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia hingga akhirat.  
Sebaliknya, pemahaman yang kontra produktif dengan tujuan 
risalah juga berdampak negatif, seperti terjadinya tindak 
radikalisme, kehidupan yang tradisional, dan kemunduran 
bangsa.  
Dengan demikian metode pemahaman hadis hukum Ibn 
Qayyim di atas sangat menarik diteliti, karena dapat 
diterapkan dalam kehidupan saat ini. Untuk membuktikan 
kebenaran asumsi tersebut, maka perlu ditindaklanjuti dalam 
bentuk penelitian berupa disertasi dengan judul: ”METODE  
PEMAHAMAN  IBN Al-QAYYIM AL-JAWZIYYAH ATAS 
HADIS HUKUM DALAM KITAB I’LA <M AL-
MUWAQQI’I <N ‘AN RABB  AL-‘<ALAMI<N‚. 
B. Rumusan Masalah 
Perhatian umat Islam terhadap hadis hukum amat besar, hal 
ini dibuktikan dengan berbagai gejala, antara lain; Pertama, 
banyaknya jenis kitab hadis hukum (kutub al-ah}adis ahkam<|) 
yang mengkaji masalah tersebut. Contohnya dalam kitab al-
Ja<mi,’ Sunan, ah}ka<m, syara>h}, atau ma’a<ni< al-h}adi<s| tentang 
hukum. Kedua, munculnya berbagai cabang keilmuan dalam 
pembahasan hadis hukum, seperti; ibadah, hukum suatu benda, ah}wa<l as-
syakhs}iyyah (masalah keluarga), mu’a<malah (ekonomi), dan 
jina<yat (pidana perdata Islam), Ketiga, lahirnya para tokoh 
mujaddid (pembaru) di bidang hukum dari waktu ke waktu 
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beserta produk pemikirannya. Hal ini menunjukkan adanya 
perhatian yang besar di bidang ini.  
Latar belakang masalah di atas, maka muncul pertanyaan 
yang menarik untuk dijawab dengan rumusan sebagai berikut; 
a. Bagaimana metode  pemahaman Ibn al-Qayyim al-Jauziyah tentang hadis 
hukum di dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n ? 
b. Kenapa Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah memahami hadis hukum dalam 
kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n seperti itu ? 
c. Kenapa dasar pemahaman yang digunakan Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam 
memahami hadis hukum pada kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n  seperti itu ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian 
disertasi ini adalah ;   
1. Untuk mengetahui metode pemahaman Ibn Qayyim terhadap 
hadis hukum dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n. 
2. Untuk mengetahui alasan metode pemahaman Ibn Qayyim 
atas hadis hukum dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n. 
3. Untuk mengetahui alasan penggunaan dasar pemahaman Ibn     
Qayyim atas hadis hukum dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n. 
        Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut: 
a. Secara akademis penelitian ini berguna untuk menambah 
khazanah intelektual muslim di bidang kajian pemahaman 
hadis, terutama tentang metode pemahaman yang dipakai Ibn 
Qayyim. Berangkat dari fenomena bahwa pemahaman 
fiqhnya telah menjadi inspirasi kaum muslimin di masa 
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berikutnya. Di sini peneliti juga ingin mengetahui metode 
pemahamannya atas hadis hukum. Dengan demikian akan 
melengkapi cara pemahamannya di bidang fiqh. 
b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi 
kalangan ulama, akademisi, dan birokrasi dalam menetapkan  
dasar tentang hukum tertentu pada sebuah hadis. Bagi para 
ulama menjadi rujukan tentang konsep pemahaman hadis 
hukum dalam memutuskan perkara yang terkait dengan 
masalah ini.  
     Demikian juga bagi kalangan akademisi sebagai salah 
satu bentuk kontribusi di bidang pemahaman hadis. Lalu 
bagi instansi pemerintah atau birokrasi dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam membahas permasalahan tentang 
hadis hukum. 
D. Telaah Pustaka 
Pemahaman hadis adalah salah satu bentuk kajian 
terpenting dalam bidang hadis, sebab melalui tahapan ini 
muncullah konsep tentang suatu perkara dan cara 
mengaplikasikannya. Bahkan menurut Erfan Soebahar, kajian 
pemahaman sangat urgens, karena melibatkan dua dimensi yang 
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Penelitian tentang pemahaman hadis sudah berjalan lama, 
bahkan sejak zaman Nabi, sehingga banyak karya yang telah 
dihasilkan. Meskipun demikian, bukan berarti kajian tersebut 
telah selesai, sebab perkembangan peradaban tidak pernah 
berhenti yang mesti diimbangi dengan perkembangan ilmu. 
Melalui kajian khusus yang membahas tentang pemahaman 
hadis hukum Ibn Qayyim, diharapkan dapat memberi kontribusi 
baru dalam bidang pemahaman hadis. Munculnya penelitian ini 
tidak terlepas dari penelitian yang lalu antara lain sebagai berikut: 
1. Suryadi menulis tentang “Metode Kontemporer Memahami 
Hadis Nabi (Perbandingan antara Yusuf al-Qaradhawi dan 
Muhammad al-Ghazali”.67Hasilnya; menjelaskan tentang 
berbagai metode pemahaman Hadis yang tepat dilakukan pada 
zaman modern. Bahkan pengaruhnya cukup besar, karena pada 
umumnya metode pemahaman yang ada menganut rumusan 
kedua tokoh tersebut, terutama al-Qardawy.  
2. M. Alfatih Suryadilaga menulis penelitian tentang 
“Metodologi Syarah Hadis”.68Dalam bukunya itu ia 
menjelaskan tentang perkembangan metodologi syarah hadis, 
yaitu; metode ijma<li< (global), tah}l<ili< (analitis), dan metode 
muqa<rin (komparatif). Penelitian ini sangat tepat, karena  
menjadi panduan seseorang dalam menerapkan metode 
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pemahaman hadis. Juga terkait oleh kecenderungan tertentu, 
misalnya ; bahasa, sosial, budaya, dan psikologi.   
3. Runction Marqud menulis tentang Syara<’i al-Fahm al-Mutu<n 
daur al-Insa<n: at-Tafakkur al-Gurminutik fi< al-Isla<m ’inda 
Muhammad Mujtahid Sabit” yaitu kajian hermeneutika dalam 
memahami teks hadis.
69
Ia menjelaskan peran penting 
penggunaan hermeneutika dalam memahami hadis. 
 Tulisan di atas menunjukkan bahwa kajian pemahaman 
hadis tidak terlepas dari hermeneutika  yang berkembang di 
kalangan masyarakat.  
4. Ahwan Fanani menulis “Konsep Syari’ah Ibn Qayyim               
al-Jauziyah” dalam mengembangkan Hukum Islam. Dalam 
tulisan ini ditegaskan bahwa siya<sah yang adil tidak dapat 
dilepaskan dari syari‟ah. Oleh karenanya sepatutnya siya<sah 
tidak terlepas dari konsep Syar’iyyah.70 Konsentrasi kajian 
penelitiannya terfokus pada buku primer yang berjudul ‚At}-T}uru<q              
al-H{uk}miyyah fi< Siya<sah as-Syar’iyyah‛ yang terfokus pada 
peradilan dengan Siya<sah asy-Syar’iyyah. 
5. Zuhad menulis tentang ‚Metode Memahami Hadis Mukhtalif 
dan Asbab al-Wurud‛.71Dalam tulisannya ia menyebutkan cara 
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menyelesaikan pertentangan antar hadis yang satu dengan 
lainnya, padahal derajadnya sama-sama kuat. Langkah yang 
ditempuh adalah beragam, ia mengutip berbagai mazhab yang 
ada dalam mengatasi i’tira<d } al-h}adi<s| (pertentangan hadis).  
     Pertama, menurut kelompok Sya<fi’iyyah (pengikut mazhab                      
as-Syafi‟i ditempuh dengan cara al-jam’ (kompromi). Asba<b 
al-wuru<d (latar belakang munculnya hadis), tarji<h} 
(menguatkan salah dalil terhadap dalil yang lain), dan terakhir 
melalui takhyi<r (memilih salah satu dalil). Kedua, menurut 
ulama H{anafiyyah langkahnya sebagai berikut: pertama; 
melalui jalan naskh (penghapusan salah satu dalil), lalu 
melalui tarji<h{ (penguatan salah satu dalil), ketiga melalui                
al-jam’ (kompromi), keempat melalui tarji<h{, dan kelima 
dikembalikan pada dalil yang lebih rendah.
72
  
       Ibn Hajar menempuh jalan tersendiri di luar kedua 
mazhab di atas. Ia melakukan cara sebagai berikut; pertama, 
al-jam’ (kompromi), kedua naskh (penghapusan salah satu 
dalil), ketiga tarjih, dan keempat tawaqquf (meninggalkan 
kedua dalil).  
6. Saputro menulis tesis berjudul “Kritik Matan Hadis (Studi 
Komparatif Pemikiran Ibn al-Qayyim al-Jauziyah dan 
Muhammad al-Ghazali”.73 Ia mengungkapkan untuk 
mengetahui derajat suatu hadis tidak harus dimulai dengan 
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kritik sanad, melainkan dapat diawali dengan melakukan 
penelitian mataidak perlu dilakukan kritik sanad. Hal ini 
berguna untuk mempercepat car mendeteksi kedha’ifan hadis.  
7. Kurniati menulis artikel dalam jurnal “Al-Risa<lah” Volume X 
November tahun 2010 yang berjudul “Pemikiran Ibn al-
Qayyim al-Jauziyah tentang Perubahan Sosial”.74Ibnu 
Qayyim berpendapat perubahan sosial sangat berpengaruh 
terhadap keadaan hukum. Misalnya, larangan memotong 
tangan pencuri pada waktu berperang, kedudukan saksi wanita 
di luar masalah jinayah, dan masalah muamalah. Dengan 
berpegang pada prinsip maqa<s}id as-syari<’ah, yang bermuara 
pada prinsip kemaslahatan manusia, hukum dapat berubah 
sesuai dengan situasi dan kondisi.  
 Penelitian di atas menjadi pengantar bahwa  bahwa 
metode pemahaman hukum Islam yang dilakukan Ibn                      
al-Qayyim termasuk kategori kontekstual. Untuk mengetahui 
landasannya sangat dibutuhkan penelitian tentang 
pemahamannya terhadap hadis.   
8. Saiful Anam menulis disertasi tentang “Metodologi Kritik 
Hadis Ibn Qayyim (Kajian Kitab al-Manna<r al-Muni<f fi as-S}ah}i<h} wa ad-
D}a’i<f)‛.75  
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           Dalam tulisannya ia menyimpulkan bahwa konsep 
kritik matan hadis yang dipakai Ibn Qayyim sangat lengkap 
dan banyak mengilhami terhadap model kritik matan para 
ulama berikutnya hingga pada masa kini, seperti model kritik 
matan Must{afa< asy-Syiba<’i <  dan Salahudin al-Adlabi<.
76
 
9. Abdul Fattah Idris dalam bukunya “Menggugat Ijitihad Ibn 
Qayyim”.77 Ia menjelaskan bahwa sarana yang dipakai Ibn 
Qayyim dalam melakukan ijtihad antara lain; al-Qur‟an, 
Hadis, dan Ijtihad. Dalam hal ini ia menggugat penggunaan 
hadis mursal sebagai sumber hukum yang dipakai Ibn al-
Qayyim. 
 Jadi, penelitian di atas sangat tepat guna mengetahui lebih 
mendalam tentang hadis Nabi yang menjadi dasar atau  
pegangan dalam mengistinbatkan hukum.  
10. Ahmad Barawi, menulis disertasi tentang “Konsep Ibadah 
menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah”.78Tasawuf yang 
dikembangkan Ibn Qayyim sangat moderat, karena tidak 
terikat oleh kelompok aliran tarekat manapun, bisa dilakukan 
setiap individu, jalannya juga sama seperti para para tokoh sufi 
lainnya. Ia menepis anggapan bahwa Ibn al-Qayyim bukan 
seorang sufi, hanya bentuknya tidak terikat oleh aliran tasawuf 
                                                             
76
Salahudin, Al-Adlabi<, Metodologi Kritik Matan Hadis. (terj.),  
(Jakarta: Gaya Media Pratama. 2012),  81. 
77
Abdul Fattah Idris, Menggugat Ijitihad Ibn Qayyim, 
(Semarang: Zaman, 2007),  36.   
78
Ahmad Barawi, Disertasi ‚Konsep Ibadah Menurut Ibn 
Qayyim al-Jawziyyah‛. 2015. 
38 
manapun yang berkembang pada zamannya. Sebab, dia hanya 
mendasarkan ajaran tasawufnya melalui al-Qur‟an dan Hadis.  
11. Musahadi HAM dalam bukunya “Evolusi Konsep  Sunnah 
(Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam)”.79 Ia 
menjelaskan terjadinya perubahan hadis menjadi sebuah 
Sunnah yang berkembang di masyarakat. Proses perubahan 
ini terjadi untuk menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Prosesnya tidak terlepas dari cara memahami hadis 
Nabi. Ia merumuskan metode memahami hadis menjadi 
beberapa tahapan, antara lain:      
a. Konfirmatif, yaitu menafsirkan hadis dengan cara 
mengkonfirmasikan maknanya dengan petunjuk al-Qur‟an.  
b. Tematis-komprehensif, merupakan pemahaman teks-teks 
hadis sebagai sesuatu yang saling terkait satu dengan yang 
lain secara integral.  
c. Linguistik, yaitu dalam menafsirkan hadis harus 
mempertimbangkan arti bahasa dalam gramatika Arab 
d. Historis, yaitu prinsip pemahaman dengan mempertimbangkan 
latar situasional masa lampau dimana hadis tersebut 
terlahir, baik menyangkut dimensi sosial maupun situasi 
khusus yang melatarbelakanginya. 
e. Realistik, yaitu memahami hadis dengan memperhatikan 
latar situasional masa kini dengan melihat realitas kaum 
muslimin, baik menyangkut problematika yang dihadapi. 
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f. Distingsi etis dan legis, yaitu cara memahami hadis yang 
dilakukan dengan memperhatikan nilai etis dan nilai 
legisnya (logika). 
g. Distingsi instrumental dan intensional. Instrumental                   
(al-wasi<lah) yaitu pemahaman hadis yang bersifat temporal 
dan partikular di satu sisi dan intensional (ga<yah) di sisi 
lain. 
12. Hermeneutika Hadis Hukum oleh Wasman.80 
Dalam tulisannya di Journal IAIN Cirebon, Wasman 
menjelaskan bahwa hermeneutika hadis dilakukan setelah 
kajian kritik hadis (naqd al-h}adi<s|). Penggunaan 
hermeneutika di sini tidak terlepas dari pemikiran para tokoh 
hadis, seperti Yusuf al-Qaradhawi, Muhammad al-Gazali, 
Syuhudi Ismail, dan Fazlur Rahman. Berdasarkan tulisannya 
disimpulkan bahwa mengambil makna teks suatu hadis tanpa 
memandang ayat dan hadis-hadis lain yang terkait dengan 
topik yang dimaksud akan menimbulkan deviasi pemahaman 
hadis. Oleh karenanya pemahaman secara parsial tidak dapat 
dibenarkan dalam bidang hadis. 
Data-data penelitian maupun journal yang tercantum di atas 
menunjukkan bahwa banyak penelitian yang mengulas tentang 
pemikiran Ibn al-Qayyim, namun belum membahas tentang 
metode pemahaman terhadap hadis. hadis. Padahal ini sangat 
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penting, karena segala bentuk pemahaman seseorang tidak  
terlepas dari masalah hadis.  
Maka dari itu dengan adanya penelitian tentang “Metode 
Pemahaman Ibn al-Qayyim atas Hadis Hukum dalam Kitab I’la <m 
al-Muwaqqi’i<n”dimaksudkan dapat mengetahui metode pemahaman 
hadis yang dilakukannya.  
E. Kerangka Teoritis  
1. Metode Pemahaman Hadis  
   Secara teori, menurut Harun Nasution.
81
metode 
pemahaman (understanding) teks adalah satu cara mengetahui 
maksud suatu teks atau ajaran sepanjang dapat dijangkau oleh 
manusia, dan sifatnya terbatas oleh masa tertentu. Sedangkan 
teks adalah sebuah wacana yang dituangkan oleh penulisnya, 
wujudnya bermacam-macam, seperti ajaran agama (wahyu) 
maupun tulisan seseorang.  
 Ilmu tentang cara memahami suatu teks disebut 
hermeneutika. Menurut hermeneutika, pemaknaan terhadap 
teks terkait dengan ruang dan waktu penulis dan pembaca teks, 




Selain terikat ruang dan waktu pembaca dan penulis, 
sebuah teks juga terkait dengan arti teks itu sendiri (reading). 
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Dengan demikian teks hadis terikat oleh tiga hal; bacaan 
(reading), pembaca (reader), dan pengarang (author).83 
Hubungan antara ketiga hal itulah yang menghasilkan suatu 
makna. Antara ketiga komponen yang membentuk makna di 
atas, ada kelompok yang memiliki kecenderungan pemaknaan 
pada salah satu di antara ketiga komponen tersebut. Kelompok 
yang cenderung pada arti teks disebut kelompok obyektifisme. 
Sedang kelompok yang cenderung pada arti konteks disebut 
subyektifisme.  
Dalam ilmu hadis, istilah untuk hermeneutika disebut 
dengan berbagai nama, seperti syarh} al-h}adi<>s|, artinya 
penjelasan terhadap makna hadis. Terkadang disebut ma’a<ni 
al-h}adi<s|, artinya mengetahui kandungan makna hadis. Dan 
terkadang disebut fiqh al-h}adi<s, artinya |pemahaman terhadap 
hadis. 
Secara substansial, hermeneutika hadis telah berkembang 
lama di dunia Islam, terutama sejak abad ketiga Hijriyah. 
Tokohnya adalah Qa>d}i Iya>d}, Ibn „Abd al-Barr, an-Nawawi<,          
al-Karma>ni<, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni<, al-‘Abadi<, dan                        
al-Muba<rakfu<ri.<
84
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sejak awal bab pada kitab hadis secara sistematis. 
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2. Bentuk Pemahaman Tekstual dan Kontekstual  
  Ada dua metode pemahaman hadis, yaitu; tekstual dan 
kontekstual. Metode pemahaman tekstual adalah metode 
pemahaman yang mendasarkan pada makna sebuah teks hadis. 
Metode seperti ini lebih memerlukan kajian internal, yaitu 
membahas tentang arti teks secara kebahasaan.  
Bentuk pemahaman tekstual sangat penting, karena dapat 
mengatasi kesulitan dalam memahami hadis. Hal ini 
disebabkan  ada hadis yang maknanya bersifat universal, tidak 
terikat oleh ruang dan waktu. Ada pua hadis yang 
mengandung makna temporal. Ada hadis yang dipahami 
secara apa adanya dengan mengembalikan maknanya kepada 
yang Maha Kuasa, yaitu hadis tentang barang gaib. Ada pula 




Pemahaman hadis secara kontekstual adalah bentuk 
pemahaman yang mempertimbangkan berbagai aspek, seperti 
bahasa, waktu, tempat, adat budaya, peran Nabi, dan sejarah 
munculnya hadis. Menurut Syuhudi Ismail bentuk pemahaman 
ini meliputi hadis yang berdimensi lokal, historis, simbolik, dan 
temporal.
86
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Pada dasarnya bentuk pemahaman kontekstual lebih 
dominan, karena persoalannya lebih luas, sedangkan 
pemahaman tekstual hanya berlaku pada hadis tertentu dan 
sangat terbatas. Oleh karenanya bentuk pemahaman seperti ini 
sangat penting di masa sekarang, supaya hadis diterima umat 
Islam setiap waktu. Namun pada kenyataannya sering terjadi 
pemahaman tekstual sangat dominan di dalam kehidupan, 
sehingga sulit menerapkan hadis dalam kehidupan masyarakat. 
Untuk itu dibutuhkan pola pemahaman yang bersifat up to 
date seperti dilakukan para ulama. Misalnya, pemahaman 
hadis Imam as-Sya<fi’i (w. 204 H), Ah}mad (w.241 H), Abu< 
H}ani<fah (w. 150 w), Imam Ma<lik (w. 179 H), dan Ibn 
Taimiyyah (w. 726 H) . 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
    Jenis penelitian dalam penulisan disertasi ini adalah 
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mendasarkan 
pada literatur. Dalam penelitian ini, perspektif individu sangat 
dominan karena menjadi instrumen utama dalam 
menerjemahkan data yang diperoleh. Bentuknya adalah 
penelitian literer (library research), yaitu penelitian yang 
mendasarkan data pada studi dokumentasi baik berupa buku, 
tulisan, maupun dokumen tertentu.
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    Penelitian ini terfokus pada kajian pemikiran tokoh, yaitu 
Ibn al-Qayyim, karena berdasarkan pada sumbangan yang 
besar dalam memahami hadis. Sebagaimana dikatakan 
Mustafa as-Syiba‟i bahwa kontribusi Ibn al-Qayyim sangat 




Adapun pendekatan yang dipakai dalam menggali data 
adalah menggunakan pendekatan sosio historis dan 
hermeunetik. Dalam pendekatan sosio historis, pencarian data 
difokuskan pada keadaan sejarah sosial masyarakat pada saat 
teks tersebut ditulis. Sedangkan pendekatan hermeneutik 
dilakukan dengan mengandalkan tiga hal, yaitu; pengarang 
(author), teks (reading), dan pembaca (reader).
90
  
Pemahaman dan interpretasi terhadap teks menurut 
hermeneutika tidak semata-mata ditentukan oleh makna 
gramatika saja, tetapi juga terkait dengan makna psikologis 
tentang pemahaman dunia penulis.
91
Konteks penulisan dalam 
penelitian ini adalah interpretasi yang dilakukan dalam 
menganalisis teks dan konteks pemikiran tokoh. 
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2. Sumber Data 
Sumber yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini 
menggunakan dua bentuk, yaitu: 
a. Sumber Primer (primary source)  
Yaitu sumber inti dalam penelitian, yang menjadi 
sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab I’la<<m al-Muwaqqi’<in an 
Rabb al-‘<Alami<n, karya Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah.  
b. Sumber Skunder (secondary source) 
Adapun data sekundernya meliputi beberapa kitab 
atau buku tulisan yang terkait dengan pemahaman hadis 
hukum, seperti Nail al-Aut}a<r karya as-Syauka<ny, Kaifa 
nata’a<mal ma’ as-Sunnah an-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qaradawy, 
Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadits, karya 
Nizar Ali, Metodologi Syarah Hadis, karangan al-Fatih 
Suryadilaga, Fath} al-Ba<ri< karangan Ibnu Hajar  al-„Asqalani<, 
Subul as-Sala<m karangan as-S}an’a<ni<, as-Sunnah baina Ahl 
H}adi<s} wa Ahl al-Fiqh karya Muhammad al-Ghazali, Konsep 
Evolusi Sunnah, karya Musahadi HAM, Memahami Bahasa 
Agama karangan Komaruddin Hidayat, dan lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
          Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 
penelitian, karena diperoleh data untuk dilakukan 
interpretasi. Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik random tentang hadis-hadis hukum 
dalam bidang ibadah, ah{wa<l asy-syaks{iyyah (hukum 
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keluarga), jina<yah (pidana), dan  makanan, serta muamalah 
(ekonomi) yang ada di dalam  kitab I’lam al-muwaqqi’in.  
Selain itu juga mengumpulkan data-data terkait 
dengan pemahaman hadis dan pemikiran Ibn al-Qayyim 
melalui berbagai buku, catatan ilmiah, dan dokumen, 
sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif.
 92
 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian disertasi ini penulis menggunakan tiga 
cara, antara lain: 
a. Deskriptif Analisis 
Yang dimaksud dengan deskriptif analisis di sini adalah 
metode menyajikan data yang dilakukan dengan 
menganalisis secara kritis dengan tujuan untuk memahami 
hubungan dan konsep dalam data.
93
Hal ini berbeda dengan 
penelitian kepustakaan (library research), yang tidak dapat 
memisahkan antara pengumpulan dengan analisis data. Oleh 




Salah satu bentuk penelitian kepustakaan adalah tentang 
teks hadis. Penelitian ini termasuk salah satu bentuk 
penelitian kefilsafatan, karena membahas tentang hakikat 
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suatu teks. Menurut Kaelani,
95
aplikasi penelitian dalam 
kefilsafatan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan reduksi data, yaitu proses seleksi (reduksi 
data) yang difokuskan sesuai dengan konteks objek 
formal penelitian, sehingga mempermudah mengendalikan 
dan mengorganisir data
96
. Dalam hal ini tentang beberapa 
hadis yang ada pada kitab I’la <m al-Muwaqqi’i<n.  
2) Klarifikasi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan 
ciri-ciri khas masing-masing sejalan dengan objek formal 
penelitan untuk diarahkan agar sesuai dengan tujuan 
penelitian, sehingga dapat disisihkan data-data yang 
kurang relevan dan data-data yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian. Dalam hal ini penulis mengelompokkan 
hadis–hadis hukum yang ada pada kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n.  
3) Display data, yaitu dalam penelitian ini data-data yang 
bersifat verbal yang wujudnya adalah uraian-uraian yang 
lama-kelamaan akan semakin menumpuk.  
4) Penafsiran, interpretasi data, dan pengambilan 
kesimpulan. Artinya, data hadis Nabi dalam kitab I’la <m 
al-Muwaqqi’i <n yang berupa uraian verbal lalu 
diinterpretasikan, pemahaman mulai dari ketika 
melakukan pengumpulan data sesuai konteksnya. 
                                                             
95
Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 
(Yogyakarta: Paradikma, 2005),  69-71. 
96
Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 10. 
48 
Secara sistematis tahapan yang dilakukan dalam proses 
analisis data adalah sebagai berikut: 
1) Mengklasifikasikan hadis hukum ke dalam beberapa 
aspek yang terdiri dari; masalah ibadah, ah{wal asy 
syakhs{iyyah, jina<yah, makanan, dan muamalah. 
2) Memahami makna hadis yang terkandung dalam                    
kitab-kitab Ibn al-Qayyim al-Jauziyah. 
3) Memahami tentang keadaan sosial dan biografi Ibn al-Qayyim untuk 
mengetahui motivasi dan latar belakang munculnya 
konsep pemahaman hadis 
4) Memberikan interpretasi tentang pemahaman hadis 
hukum Ibn al-Qayyim. 
b. Pendekatan Hermeneutika 
Menurut Kaelani, pendekatan yang tepat dalam 
penelitian teks, adalah hermeneutika, sebab bentuknya 
penafsiran berbagai gejala peristiwa simbol dan nilai yang 
terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan yang 
muncul pada kehidupan manusia.
97
Adapun tujuan 
pendekatan ini adalah untuk mencari dan menemukan makna 
yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa 
fenomena kehidupan manusia, melalui pemahaman dan 
interpretasi. Hal ini diperlukan karena untuk mencari 
dinamika internal yang mengatur struktur kerja suatu teks 
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c. Analisis Isi (content analysis) 
Sebagaimana disebutkan pada halaman di atas, bahwa 
bentuk penelitian ini adalah kepustakaan (library research), 
maka analisisnya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu; 
analisis isi (content analyze). Maksudnya adalah analisis 
terhadap isi kitab I’la <m karya Ibn al-Qayyim  al-Jauziyyah. 
Untuk itu digunakan teori metode pemahaman hadis (syarah) 
yang berkembang di kalangan ahli hadis, seperti Metode 
Pemahaman Hadis yang dilakukan Muhammad al-Gazali<, 
Yusuf al-Qaradhawy, M. Syuhudi Ismail, Nizar Ali, Zuhad, 
Zuhri, dan Musahadi HAM. Masing-masing metode tersebut 
saling melengkapi satu dengan yang lain, lalu penulis 
merekonstruksi model pemahaman baru yang relevan dengan 
perkembangan zaman di masa sekarang.  
d. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan ini dipakai untuk menganalisis alasan 
pemaknaan terhadap teks secara rasional sehingga bisa 
diterima akal.
99
Dalam penelitian teks bentuk seperti ini 
banyak dipakai di kalangan penelitian keagamaan. 
Bentuknya sedikit berbeda dengan penelitian teks yang lain, 
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karena dimulai dari keyakinan (dogma). Setelah itu 
dilanjutkan dengan penggunaan penalaran rasio untuk 
mendukung kebenaran teks tersebut. Sedangkan penelitian 
teks yang lain dimulai dari pengujian oleh rasio terlebih 
dahulu, lalu dilanjutkan dengan penjelasan rasio. 
Jadi, melalui berbagai metode analisis di atas 
dimaksudkan untuk menggali data yang terkait dengan 
konsepsi pemahaman hadis hukum Ibn al-Qayyim dalam 
kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n. Hasil data yang terhimpun 
selanjutnya ditelaah secara kritis dengan menelusuri sumber-
sumber yang digunakan secara obyektif dengan 
menggunakan kerangka berfikir deduktif, induktif, dan 
komparatif.  
Dengan demikian perpaduan antara metode deskriptif 
analisis, konten analisis, hermeneutika, serta pendekatan 
filosofis diharapkan dapat mengetahui berbagai pemikiran 
Ibn Qayyim secara mendalam di bidang pemahaman hadis. 
Rinciannya, analisis deskriptif berfungsi untuk memaparkan 
data yang ada, analisis heurmenetik untuk mengetahui latar 
belakang, maksud, dan tujuan pemahaman, serta analisis isi 
dipakai untuk mengetahui produk pemahamannya. 
G. Sistematika Penulisan   
Penelitian ini terdiri dari tujuh bab, yaitu;  Bab Pertama 
tentang pendahuluan dari penelitian, yang berisi tentang; Latar 
Belakang Masalah, Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teoritis, dan Metode 
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Penelitian. Secara keseluruhan uraian pada bab ini merupakan 
penjelasan awal dan pertanggungjawaban penulis tentang proses 
studi ini. Tujuannya adalah untuk membangun kerangka 
penelitian sehingga pembaca dapat memahami bagaimana 
penelitian tersebut dan hubungannya dengan penelitian-penelitian 
yang lain.  
Penelitian ini mengungkap pentingnya pemahaman hadis 
hukum, karena hal ini merupakan langkah penting guna 
menghindari munculnya pemahaman yang tidak tepat. 
Signifikansi pemahaman hadis Ibn al-Qayyim dan berbagai 
penelitian yang terkait dengan pemahaman hadis. Pada bab 
pertama ini pula peneliti menginformasikan mengenai batasan 
masalah disertasi yang terfokus pada pemahaman hadis hukum 
Ibn al-Qayyim dalam kitab I’la<m, sehingga diperoleh gambaran 
adanya keunikan data yang akan diteliti. 
 Bab kedua membahas tentang profil Ibn Qayyim                     
al-Jauziyyah, meliputi; sejarah kehidupan, berbagai karya, 
pemikiran-pemikiran, serta dasar hukum yang dipakai dalam 
memahami hadis. Pada bab ini  dibahas mengenai riwayat hidup 
dan perjalanan intelektual Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dimana 
dalam pengungkapkannya dikaitkan dengan setting sosial dan 
budaya pada saat Ibn Qayyim al-Jauziyyah sehingga muncul 
pemikiran yang dituangkan dalam kitab I’lam. 
Bab ketiga, membahas tentang; metode pemahaman hadis 
hukum. Bab ini terdiri dari tiga hal; lingkup pemahaman hadis, 
metode pemahaman hadis, dan faktor-faktor yang berpengaruh 
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terhadap pemahaman hadis. Pertama, pengertian tentang metode, 
pemahaman, hadis, sunah, syarah, tafsir, dan hermeneutika. 
Kedua, teori pemahaman hadis, meliputi; metode pemahaman 
hadis,   pendekatan pemahaman hadis, corak pemahaman, dan 
tipologi pemahaman. 
Metode pemahaman terdiri dari beberapa lingkup, yaitu; 
(1) teknik pemahaman, yang berupa metode tah{li<li<, ijma<li<, 
muqa<rin, dan maud}u<‘i<. (2), Terkait dengan bentuk pemahaman, 
terdiri dari dua macam; tekstual (lafz{i<) dan kontekstual (h {aqi<q<i). 
(3)Pendekatan pemahaman, meliputi; sosiologis, historis, 
antropologis, psikologis, sintaksis, dan filosofis. (4) Corak 
pemahaman, meliputi; riwa <yah (bi al-ma’s|ur), dira<yah (bi                      
ar-ra’y), dan isya <rah (intuisi). (5) Tipologi pemahaman, dibagi 
menjadi dua macam, is}t}id}la<l}i< (deduktif) atau istinta<ji<, dan 
istiqra’i< (induktif).  
Ketiga, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
hadis, terdiri dari dua hal; internal dan eksternal. Tujuan 
pengenalan teori adalah untuk membantu menganalisis terhadap 
pemahaman Ibn Qayim tentang hadis hukum baik berkaitan 
dengan ibadah, hukum suatu benda atau perbuatan serta 
muamalah.  
Bab keempat berisi tentang metode pemahaman Ibn                      
al-Qayyim tentang Hadis Hukum dalam kitab I’la<m                                 
al-Muwaqqi’i<n, meliputi; metode pemahaman tentang hadis 
ibadah, ah{wa<l asy-syakhs{iyyah, jina<yah, makanan, dan 
muamalah.  
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Bab kelima adalah alasan dalam penggunaan metode 
pemahaman terhadap hadis ibadah, ah{wa<l asy-syaks{iyyah, 
jina<yah,  makanan, dan muamalah. 
Bab keenam meliputi alasan pemakaian dasar-dasar 
pemahaman tentang hadis ibadah, ahwal asy-syakhsiyyah, 
jinayah, makanan, dan muamalah.  
Bab ketujuh meliputi kesimpulan terhadap hasil penelitian 
tentang pemahaman Ibn Qayyim tentang hadis hukum baik tentang 
ibadah, hukum, jina<yah, ah{wa<l asy-syakhs{iyyah, maupun muamalah. 
Selain itu juga berisi tentang rekomendasi hasil penelitian. 
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BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN  
IBN AL-QAYYIM DAN KARYA-KARYANYA 
A. Sejarah Hidup dan Karyanya   
1. Biografi Ibn al-Qayyim  
Ibn al-Qayyim al-Jauziyah adalah salah seorang ulama 
pembaru pada abad Kedelapan Hijriyyah. Namanya lebih dikenal 
dengan sebutan kuniyyah (gelar) daripada nama aslinya. Nama 
lengkapnya adalah Imam Syams ad-Di<n Abu< ‘Abdilla<h 
Muh}ammad bin Abi< Bakr bin Ayyu<b bin Sa‟ad al-Jauziyyah atau 
disebut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah.
1
  
Ia terkenal dengan sebutan Ibn al-Qayyim karena menjadi 
putra seorang ulama pendiri madrasah Hanabilah di kota Jauzi, 
Syiria. Sebuah lembaga pendidikan yang terkenal menjadi tempat 
mencetak ulama dari mazhab Hambali. Lembaga itu menjadi 
pusat perguruan H }anabilah sebagai pengganti madrasah lama 
yang telah dihancurkan oleh para tentara Salib.
2
  
Ibn al-Qayyim lahir pada tanggal 7 S}affar tahun 691 
Hijriyah yang bertepatan dengan tanggal 9 Januari tahun 1292 
Masehi di desa Zar’i<, salah satu pusat perkampungan di kota 
Haurah, sebelah tenggara ibu kota Damaskus.
3
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Secara makro, kehidupan umat Islam pada masa Ibn al-Qayyim 
mengalami kemunduran, karena berbagi sektor kehidupan baik 
agama, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, maupun politik terjadi 
kemunduran. Kondisi ini muncul karena dampak dari sejarah 
panjang yang terjadi pada diri umat Islam sejak kehancuran 
Abbasiyah pada tahun 1258 M.  
Ada beberapa faktor yang kompleks baik dari diri umat 
Islam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) yang 
melatarbelakangi kehancuran itu. Secara rinci para sejarawan 
menjelaskan sebagai berikut. 
4
 
a. Faktor internal  
Maksudnya adalah faktor dari dalam diri umat Islam 
yang menyebabkan terjadi kemunduran, antara lain; Pertama, 
kelemahan para pemimpin politik yang tidak mampu 
mengendalikan pemerintahan dengan baik. Hal ini ditandai 
oleh adanya perpecahan di antara sesama komunitas muslim ke 
dalam berbagai wilayah kerajaan kecil (mulu<k at{-t{awa<’if) yang 
rapuh. Perpecahan ini terjadi karena berbagai hal; perbedaan 




Menurut Phillips K. Hitti, dari berbagai penyebab 
perpecahan di atas, perbedaan aliran keagamaan berpengaruh 
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besar terhadap kelemahan umat. Hal ini dikarenakan faktor 
tersebut menimbulkan kerugian besar, yaitu terjadi perang 
saudara. Maka muncul disintegrasi di segala bidang; sosial, 
politik, ekonomi, dan ilmu pengetahuan.
6
 Akibatnya, 
menurunlah kualitas umat, lambat laun semangat hidup kian 
melemah,  yang menyebabkan kekuasaan diambil alih bangsa 
lain yang dulu dikalahkan.  
Kedua, akibat kerusakan moral di kalangan pemimpin, 
seperti; mendatangkan para h}arm ke istana, mabuk-mabukan, 
dan mengundang para penari wanita. Sikap ini menimbulkan 
terjadinya intrik politik di istana yang mengganggu 
konsentrasi dalam memimpin negara. Padahal, untuk 
memerintah dengan wilayah yang sangat luas dengan beragam 




Ketiga, pengaruh budaya nepotisme para bangsawan di 
istana yang melahirkan kecemburuan pihak lain yang tersisih 
menimbulkan intrik baru di kerajaan. Akibatnya timbul 
konfliks di kalangan bangsawan yang berujung terjadi 
perebutan kekuasaan.  
Keempat, suasana kehidupan mewah yang membudaya 
di kalangan istana. Akibatnya, negara banyak mengeluarkan 
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anggaran untuk membiayai hal-hal yang tidak tepat, sehingga 
menimbulkan pemborosan negara. 
Kelima, kelemahan ekonomi yang dialami negara 
menjadi penyebab utama menurunnya umat dan terjadi 
kemerosotan wibawa pemerintahan. Hal ini terjadi akibat 
pembebanan pajak rakyat yang amat berat, serta pembagian 
wilayah kekuasaan provinsi demi keuntungan para penguasa. 
Kebijakan ini telah menghancurkan berbagai sektor 




Keenam, munculnya penyakit mematikan, berpengaruh 
terhadap daya intelektualitas masyarakat, karena menyerang 
penduduk di berbagai daerah terutama di wilayah Syiria dan 




Keenam faktor di atas secara substansial dapat 
dibedakan menjadi tiga hal; politik, ekonomi, dan moral. 
Ketiga hal ini berpengaruh besar terhadap kemajuan bangsa 
dan agama.. 
b. Faktor eksternal10  
  Yang dinamakan faktor eksternal adalah faktor dari luar 
diri umat Islam yang menjadi penyebab kemunduran atau 
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menurunnya daya intelektual masyarakat. Faktor-faktor 
tersebut antara lain: 
Pertama, kehancuran dinasti Abasiyyah yang 
disebabkan oleh penyerbuan bangsa Mongol Tartar pada 
tahun 1258 M di Bagdad dan sekitarnya. Sejak itu umat Islam 
secara praktis tidak memiliki kekhalifahan yang tangguh, 




Kedua, masuknya budaya asing akibat penguasaan 
bangsa Mongol Tartar ke Bagdad, seperti militansi yang 
menyebabkan berkembangnya taklid. Hal ini terjadi setelah 
mereka meruntuhkan khilafah Abasiyah pada tahun 1258 M, 
Hulagu Khan salah satu cucu Jenghis Khan yang memimpin 
pasukan, melanjutkan penyerbuan ke wilayah Syiria.  
Ketiga, keberadaan tentara Salib di wilayah Islam 
bagian utara Syiria membawa pengaruh jelek, yaitu terjadi 
kemunduruan dalam hal keilmuan. Akibat pembakaran 
terhadap buku-buku dan kitab keagamaan yang mereka 
lakukan, maka daya intelektualitas masyarakat semakin 
menurun, termasuk rusaknya ajaran Islam.  
Sebaliknya, buku-buku karya umat Islam lalu dibawa ke 
daratan Eropa, diterjemahkan, dan dikembangkan dalam 
bahasa Latin dengan semnagat rasionalisme dan empirisme.  
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Jadi, terjadinya kemunduran umat pada masa Ibn al-
Qayyim disebabkan oleh menurunnya derajad keilmuan. 
Akibatnyaumat Islam sulit bangkit dari keterpurukan. Terlebih, 
sumber ilmu pengetahuan yang inti sudah tidak ada, sehingga 
ikut memperpanjang terhadap beban penderitaan umat.
13
Situasi 
seperti ini senantiasa melingkupi kehidupan dan perkembangan 
umat pada zaman Ibn al-Qayyim. 
Kemunduran umat pada masa pertengahan mengakibatkan 
kerugian, antara lain: Pertama, tidak berkembangnya budaya 
ijtihad, apalagi ijtihad mut}laq, akibatnya umat Islam 
mengandalkan pendapat para ulama sebelumnya dengan 
mengikuti produk pemikiran dan hukum yang telah dihasilkan. 
Padahal sikap seperti ini tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman, karena situasi dan kondisi telah berubah. Perhatian 
mereka terfokus pada cara mengomentari (h}a<s}iyyah), 
memperluas (asy-syarh}), atau meringkas (ikhtis}a<r) terhadap 
karya yang ada. 
 Kedua, suasana abad pertengahan Hijriyyah diliputi oleh 
kehidupan taklid, seperti para hakim (qa<d}i<) yang diangkat 
penguasa hanya mengikuti suatu mażhab dalam menyelesaikan 
persoalan. Padahal posisinya sangat strategis untuk berijtihad, 
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terutama dalam memutuskan perkara yang tidak ada pada masa 
sebelumnya. Sedangkan keadaan para hakim tidak terikat oleh 
mażhab tertentu, bebas berijtihad dalam memutuskan perkara.
14
  
Ketiga, selain bekembang paham taklid, di kalangan para 
hakim, juga muncul tradisi ijtihad padahal mereka tidak layak. 
Akibat muncul sikap memaksakan diri, maka timbul 
problematika baru di masyarakat. Pada periode ini, semakin  
sulit  ditemukan  ulama yang  sederajat dengan  generasi pendiri 
mazhab seperti; Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi‟i, dan Ahmad 
bin Hanbal. Kondisi ini mengakibatkan munculnya pemikiran 
bahwa pintu ijtihad tertutup, alasanyya persoalan penting dalam 
hukum telah dibahas  oleh  para ulama mazhab.
15
 
Sebagaimana disebutkan di atas, meskipun kondisi 
intelektual umat Islam pada abad pertengahan Hijriyah 
mengalami kemunduran, tetapi tidak terjadi pada diri Ibn al-
Qayyim, termasuk pada wilayah tertentu. Misalnya, wilayah 
perbatasan Syiria-Mesir, karena jauh dari pendudukan musuh, di 
sana masih berkembang kuat tradisi keilmuan (intelectual 
tradition), terutama para pendukung mazhab Hanabilah, seperti 
Ibn Taymiyyah, Ibn al-al-Qayyim, dan ib Rajab. Tradisi ini 
masih berkembang karena wilayah itu tidak terjangkau oleh 
penyerbuan tentara asing. 
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Jadi secara rasio sangat tepat, karena keberadaan tempat 
tinggal Ibn al-Qayyim yang jauh dari invasi bangsa asing, secara 
leluasa mereka dapat mengenyam dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan pada saat itu. 
Selain wilayah yang tidak terjamah para pemberontak, 
semangat (motivation) yang tinggi pada diri Ibn al-Qayyim 
untuk belajar agama sejak masa kecil hingga dewasa dengan 
tekun mendalami berbagai cabang keilmuan. Berbagai guru 
didatangi baik di dalam maupun luar negeri Syiria, seperti Ibn 
Taymiyah yang terkenal pada saat itu.  . 
Kemudia di samping faktor motivasi, dukungan  keluarga 
yang kuat (milliew), juga makin meningkatkan semangat 
menuntut ilmu. Ia dibesarkan dari keluarga agamis, pencinta 
ilmu pengetahuan, terutama ilmu agama. Sejak kecil orang 
tuanya selalu mendorong agar belajar ilmu secara mendalam.  
Dengan demikian, perpaduan antara faktor eksternal dan 
internal itulah yang mendukung pembentukan intelektual 
dirinya. Hal ini memang sangat tepat, kesuksesan seseorang 
disebabkan oleh dua faktor; internal dan eksternal  
Ibn al-Qayyim dikenal sebagai ulama yang kritis dalam 
menghadapi keadaan di masyarakat, akibat banyaknya masalah 
yang dialami. Bahkan, tidak sekedar mampu menemukan suatu 
masalah, ia juga mampu untuk mengatasinya. Bahkan, ia mampu 
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melakukan berbagai pembaruan, maka dikenal sebagai tokoh 
pembaru (mujaddid) pada zamannya.16 
2. Riwayat Pendidikan 
Riwayat pendidikan Ibn al-Qayyim dimulai dari 
lingkungan keluarga, ia dididik oleh ayahnya Ayyu<b bin Sa‟ad, 
seorang tokoh mazhab Hambali. Dari sang ayah tumbuh karakter 
dan semangat keilmuan, karena profesinya sebagai ulama 
terkenal, serta pendiri madrasah Jauziyyah. Hal ini sangat 
mendukung semangat intelektual sang anak. Mula-mula diajar 
berbagai ilmu dasar keislaman, seperti; Ilmu al-Qur‟an, Ilmu 
Hadis, Ilmu Akidah, Ilmu Akhlak, Ilmu Tajwid, Ilmu Bahasa 
(„ilm al-lugah), dan Ilmu Waris („ilm al-fara<’id).17 
Kemudian setelah remaja melanjutkan studi ke beberapa 
pusat pendidikan Islam yang terkenal pada waktu itu, terutama 
di kalangan pengikut mazhab Hambali. Ia belajar bahasa Arab 
kepada Ibn Abi< al-Fath} al-Batti<, tentang kitab Al-Mulakhkhas{ li 
Abi< al-Baqa<, al-Jurja<niyyah, Alfiyyah Ibn Ma<lik, Al-Ka<fiyah wa 
as-Sya<fiyyah, serta  kitab  at-Tashi<l. 
Setelah belajar ilmu bahasa di dalam negeri, ia 
melanjutkan studi ke luar negeri, tepatnya di Afrika Utara. Di sana 
belajar kepada Syaikh Majd ad-Di<n at-Tu<nisi< tentang kitab Al-
Muqarrib li ibn al-Us}fu<r. Selesai belajar di Tunis. Kemudian 
melanjutkan studi tentang Hadis di negeri Mesir. Dalam hal ini 
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62 
belajar kepada seorang guru perempuan yang terkenal pada saat 
itu, yaitu Fa<t}imah Jauhar.18 
Tidak cukup sampai mempelajari hadis, ia melanjutkan 
studi tentang Ushul Fiqh kepada ulama yang terkenal pada 
saat itu, yaitu Syaikh S}afi< ad-Di<n al-Hindi<, di India, juga 
tokoh mazhab Hambali. Jadi, guru-gurunya cukup banyak dan 
tersebar luas di seluruh dunia Islam.  
Setelah memahami Ilmu Ushul Fiqh dengan sempurna, 
lalu melanjutkan studi Ilmu Fiqh dan akidah kepada Syaikh               
al-Isla<m
19
 Ibn Taimiyyah dan Syaikh Isma<’i<l bin Muh}ammad         
al-H}arra<ni< di Syam.
20
Melalui Ibn Taimiyyah disiplin 
keilmuannya mulai menonjol di masyarakat, karena sering 
membantu memecahkan masalah yang berkembang. Hal ini 
disebabakan keilmuannya yang mendalam dan kedekatannya 
dengan guru dan masyarakat. Bahkan setelah gurunya wafat, 
segala persoalan mazhab Hambali menjadi tanggung jawab 
dirinya.  
Ibn al-Qayyim dikenal sebagai ilmuwan multi talenta 
pada zamannya, karena menguasai berbagai bidang keilmuan 
dan mampu memecahkannya. Misalnya Ilmu; Fiqh, Ushul 
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Saikh al-Isla<m adalah sebuah gelar yang diberikanoleh 
masyarakat kepada para ulama yang sangat pandai dan terkenal pada 
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Taimiyyah al-Harra<ni<  (w. 724 H). 
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 Ibn al-Qayyim, Al-Wa<bil as-S}ayyib......,  22. 
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Fiqh, Tasawuf, Akidah, Tafsir, Hadis, Politik, Pendidikan, 
Peradilan, Kedokteran, dan Bahasa Arab. Kesungguhan dalam 
mempelajari ilmu dan akhlaknya yang luhur tersebut 
menjadikan dirinya terkenal dan dihormati umat.  
Wawasan yang luas dari beberapa ulama pada saat itu 
juga membentuk dirinya menjadi seorang faqih moderat, 
terutama dari Ibn Taimiyyah yang mempunyai otoritas 
keilmuan tinggi pada zamannya, khususnya di kalangan 
mazhab Hambali.  
Ia terkenal seorang yang rasional dalam menghadapi 
segala persoalan, termasuk ketika meneliti sanad dan matan. 
Bahkan kriteria kesahihan matan yang ditulis kini dipakai 
sebagai bagian dari metode kritik matan hadis oleh para 
ulama. Karyanya tentang kritik matan adalah kitab Al-Manna<r 
al-Muni<f fi< as-S}ah}i<h} wa ad-d}a’i<f.21 Ia berpendapat bahwa 
matan yang sahih jika tidak bertentangan dengan al-Qur’an, 
tidak menyalahi hadis sasih lainnya, tidakbertentangan 
dengan ijma’ sahabat, tidak bertentangan dengan akal sehat, 
dan sesuai dengan kenyataan sejarah, serta ada keseimbangan 
antara beban dengan balasan yang diberikan.  
Selain berjasa dalam kritik matan, ia juga dikenal 
sebagai tokoh yang memiliki pola pemahaman yang maju 
(modern) tentang hadis. Misalnya kaitannya dalam masalah 
hukum. Pendapatnya menjadi referensi para ulama di masa 
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berikutnya. Misalnya konsep tentang perubahan hukum 
mengikuti perkembangan waktu, tempat, letak geografi,             
dan maksud serta tujuannya. Menurut Ibn Kasir (w. 
774H/1373M), seorang di antara muridnya yang terkenal. Ia 
mengatakan bahwa Ibn al-Qayyim seorang yang tekun 
beribadah, memiliki kepribadian yang kuat, terkenal sebagai 
seorang tokoh mazhab salaf, yaitu ulama yang mengikuti pola 




Pemikirannya yang cemerlang tidak terlepas dari 
inspirasi gurunya yang terkenal, yaitu Ibn Taymiyah (w, 726 
H) dalam berbagai hal, termasuk cara menghadapi kelompok 
yang menyimpang dari ajaran agama (bid‟ah), salah satu 
gejala kehidupan beragama yang muncul pada saat itu. Ia 
begitu gencar menyerang pemikiran kaum filosof, Kristen, 
dan Yahudi yang bertentangan dengan akidah Islam.Meskipun 
demikian juga terkadang berbeda dengan gurunya, terutama 
dalam mensikapi tentang asalah bid‟ah lebih fleksibel. 
Selain belajar metode pemikiran hukum dan teologi dari 
Ibn Taimiyyah, ia juga belajar fiqh, ushul, tasawuf, dan 
kalam, ilmu debat, pidato, sehingga fasih berdialog. 
Ketrampilan ini sangat mendukung dirinya dalam 
menawarkan gagasan di masyarakat.
23
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Kepakaran Ibn al-Qayyim dalam pemahaman hadis 
dibuktikan dengan berbagai karya yang terkait dengan 
masalah tersebut. Misalnya kitab Za<d al-Ma’a<d, Aqsa<m               
al-Qur’a<n, dan I’la<m al-Muwaqqi’i<n, Manna<r al-Muni<f, ar- 
_Ru<h. Sayangnya secara spesifik tidak menulis syarah hadis, 
selain sedikit ulasan terhadap kitab Sunan Abu Dawud. 
Dengan demikian seluruh karyanya tidak terlepas dari 
pemahamannya terhadap hadis, tetapi lebih bersifat 
konseptual. 
Selain melalui karyanya, kepakaran Ibn al-Qayyim di 
bidang hadis juga didasrkan pada komentar para ulama pada 
zamannya dan enerusnya. Misalnya; Ibn Hajar al-Asqala<ni<, 
salah satu tokoh hadis abad 9 H. Ia mengatakan bahwa Ibn               
al-Qayyim adalah seorang yang tegas menyuarakan 
kebenaran, luas ilmunya, serta menguasai perbedaan pendapat 
para ulama, serta memiliki sikap moderat.
24
  
Selain Ibn Hajar, Nu‟man al-Alu<si< al-Bagda<di<, seorang 
ulama pada masa itu mengatakan bahwa ia belum pernah 
melihat orang yang tekun beribadah, ahli di bidang al-Qur‟an, 
tokoh hadis, serta pandai dalam ilmu keimanan, selain Ibn                 
al-Qayyim. Ia juga sangat gigih mempertahankan idenya, 
bahkan rela dipenjara demi mempertahankan argumen yang 
diyakini. Pernyataan ini menunjukkan keilmuannya di bidang 
hadis diakui para ulama pada masanya atau penerusnya.
25
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Bahkan di zaman modern telah berkembang pemikiran 
yang terinspirasi oleh pemahamannya di bidang hadis, 
misalnya dalam mempergunakan rasio sebagai sarana 
pemahaman dan kritik hadis.   
Ibn Kas|i<r, dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir dan 
hadis pada abad pertengahan, sekaligus sebagai muridnya ia 
mengatakan bahwa Ibn al-Qayyim seorang yang luhur 
akhlaknya, tidak pernah menaruh rasa dendam terhadap orang 
lain, tidak suka membuka aib sesama, tidak dengki, mencintai 
murid-muridnya, serta sangat mendalam bidang ilmu 
agamanya, termasuk ilmu hadis.
26
 
Pernyataan para pakar di atas, baik pada masa itu  
maupun penerusnya menunjukkan bahwa kepakaran Ibn         
al-Qayyim di bidang ilmu agama tidak disangsikan, termasuk 
di bidang hadis. Hal ini diperkuat dengan seringnya 
dikunjungi orang-orang dari berbagai wilayah yang ingin 
berguru maupun meminta fatwa.  
Ia tampil sebagai salah satu tokoh mazhab Hambali 
dengan pemikiran moderat yang menghiasi lembaran kitab-
kitab tura<s}. Maka dari itu ia terkenal sebagai seorang imam, 
‘alla<mah, muh}aqqiq, h}a<fiz}, us}u<li<, fa<qîh, nu<h}h{a<t, mutakallim, 
dan sufi.
27
Gelar-gelar tersebut menunjukkan bahwa dirinya 
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dikenal sebagai seorang pakar berbagai keilmuan pada 
masanya. 
3. Murid-murid dan Jasanya 
Selain terkenal sebagai seorang ilmuwan, ia juga 
termasuk menjadi pendidik ulung. Terbukti dengan banyaknya 
mencetak tokoh ulama pada periode berikutnya.Diantaranya 
adalah; 
a. Syaraf ad-Di<n Abdulla<h Ibn al-Qayyim (ahli fiqh), yang 
juga putranya. 
b. Ibra<hi<m Ibn al-Qayyim (ahli fiqh), putranya yang lain. 
c. Ibn Kas}i<r ad-Dimasyqi< (700 H./1300 M.-774 H./1373 M.), 
seorang ahli fiqh, tafsir, dan hadis, serta sejarah. Beliau  
dieknal sebagai penyusun kitab al-Bida <yah wa al-Niha<yah, 
sebuah kitab sejarah yang monumental. 
d. Al-Ima<m al-H}a<fiz} „Abd ar-Rah}ma<n bin Rajab al-H}anbali< 
al-Bagda<di< (736 H./1335 M.-795 H./1393 M.), seorang ahli 
hadis dan ahli fiqh mazhab Hambali. Ia adalah penyusun 
kitabT}abaqa<t al-H}ana<bilah, sebuah kitab di bidang sejarah 
para tokoh mazhab tersebut  yang terkenal. 
e. Ibn ‘Abd al-Ha<di< bin Qudamah al-Maqdi<si< al-S}a<lih}i< al-H}anbali< (w.744 
H), seorang ahli fiqh mazhab Hambali. 
f. Syams ad-Di<n Muh}ammad bin ‘Abd al-Qa<dir al-Nabli<si<, 
seorang tokoh ulama dalam bidang bahasa pada 
zamannya.  
g. Ibn „Abd ar-Rah}ma<n al-Nabli<si<.  
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h. Muhammad bin Ah }mad bin ‘Us |ma <n  bin 
Qaimaz az | -Z |ahabi <  a l-Turkuma<ni< al-Sya<fi’i< (w. 748 H), seorang 
muh{addis|. 
i. ‘Ali< bin ‘Abd al-Ka<fi< bin ‘Ali< bin Tama<m as-Subki< (W. 
756 H.), seorang ahli fiqh. 
j. Burha<n ad-Di<n az-Zar’i<, seorang pakar hadis. Ia 
mengatakan bahwa pada masanya tidak ada seorangpun 
yang melebihi keilmuan Ibn al-Qayyim.
28
  
Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa para 
muridnya terkenal sebagai ulama dengan beragam disiplin 
keilmuan, seperti; bahasa, akidah, fiqh, Ushul fiqh, tasawuf, 
tafsir, dan hadis, serta ketabiban. Namun di antara berbagai 
disiplin itu, kebanyakan adalah pakar tafsir, hadis, dan fiqh. 
Hal ini menunjukkan bahwa ia sangat alim di bidang itu. 
Ia juga dikenal sebagai seorang muslim puritan karena 
sangat teguh memegang prinsip mempertahankan kemurnian 
akidah dari perbuatan bid‟ah, takhayul, dan khurafat yang 
berasal kaum sufí, filosof, orang awam, dan ajaran non 
muslim. Sikap ini sangat tepat bagi seorang yang hidup pada 
zaman itu, agar terhindar dari pengaruh agama dan keyakinan 
lain yang sangat dominan. 
 Meskipun seorang puritan, tetapi ia memiliki yang kuta 
dalam menggerakkan semangat berijtihad. Padahal kelompok 
tersebut identik dengan kaum tekstualis yang tidak memberi 
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ruang berijtihad. Baginya, pintu ijtihad tidak ditutup, siapa 
saja berhak melakukan selama orang tersebut mempunyai 
kualifikasi mujtahid. Oleh karenanya ia terkenal sebagai 
seorang pembaru pada masanya.
29
  
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah wafat pada hari Rabu 
tanggal 13 Rajab tahun 751 H bertepatan dengan tanggal 26 
September 1350 M dalam usia 60 tahun. Setelah disalatkan di 
masjid Jami‟ Dimasyqi<, yaitu Masjid al-Ja<mi’ al-Umawi<, ia 
dimakamkan di pemakaman Al-Ba<b al-S}a<gir, salah satu 
pemakaman yang terkenal di sudut kota Damaskus.
30
 
B. Situasi Kondisi yang Melatarbelakangi Penulisan Kitab 
I’la <m al-Muwaqqi’i<n  
  Berbicara tentang pemikiran seseorang, tentunya tidak 
terlepas dari keadaan sosio kultur yang mengitarinya. Hal ini 
disebabkan sikap dan perilaku seseorang secara langsung atau 
tidak adalah respons atas kejadian yang ada. Oleh karenanya 
keadaan sosio kultur sangat mempengaruhi terhadap 
munculnya pemikiran atau karya.  
 Ada yang mendukung terhadap keadaan sosial budaya 
yang berkembang. Misalnya, situasi dan kondisi umat Islam 
pada masa Ibn al-Qayyim, tepatnya abad Kedelapan Hijriyah 
di daerah Syam, Syiria dalam kemunduran. Maka lahirlah 
pemikiran yang mendukung keberadaan taklid dan bid‟ah. 
                                                             
29
 Syamsudin Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n....  Juz I,  112. 
30
 Abu< al-Fida< Ibn Kasir, Al-Bida<yah wa an-Niha<yah, (terj.) ..., 
227. 
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Padahal, pada masa sebelumnya kondisi umat Islam tidak 
demikian, seperti pada zaman Khulafa< ar-Ra<syidi<n (11-40 H), 
Bani Umayyah (41-132 H), dan Bani Abbasiyah ( 132-632 H) 
pertama. Pada saat itu umat Islam berpikir rasional, 
mengedepankan ijtihad, serta menghindari perbuatan bid‟ah..
31
 Menurut Ibn Khaldu<n, kelahiran seorang tokoh 
disebabkan oleh keadaan yang melatarbelakangi, lalu ia 
termotivasi untuk merepons. Adakalanya berupa keinginan 




Kelahiran tokoh seperti Ibn al-Qayyim termasuk sesuatu 
yang jarang terjadi, karena tidak didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai. Namun dalam keadaan seperti ini 
dengan motivasi yang kuat ia mampu melakukan perubahan. 
Dalam sosiologi sikap kontra produktif muncul karena 
kejenuhan terhadap sesuatu yang establish.33 
Tentu, pada mulanya pemikiran dia tidak dapat diterima 
umat. Bahkan terjadi konflik meskipun dalam skala kecil, 
akibat perbedaan sikap tersebut. Namun ia mampu 
mengatasinya, sehingga dapat diikuti oleh para ulama 
dimasanya. Misalnya, tentang metode kritik matan, perubahan 
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Ali Mufrodi, Islam di Kawasan ....., 2. 
32
Ibn Khaldu<n, Muqaddimah, (Beiru<t: Da<r al-Fikr, 1997,  66. 
33
Ibn Kasir, Al-Bida<yah wa an-Niha<yah, (Beiru<t: Da<r al-Fikr, 
1993), Juz XIV,  237.  
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hukum terkait dengan perubahan waktu, memerangi bid‟ah, 
ajakan meninggalkan taklid, dan semangat ijtihad.
34
  
Meskipun tantangan yang menghadang cukup berat, 
namun jika dihadapi dengan penuh kesabaran, keuletan, maka 
akan hilang, sehingga mempermudah dalam mencapai tujuan. 
Bahkan seseorang akan tumbuh menjadi sosok yang tangguh 
dalam menyelesaikan persoalan, karena telah ditempa melalui 
latihan. Kenyataan inilah ysng melatarbelakangi munculnya 
penulisan kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n ‘an Rabb al-‘A<lami<n35 
(Panduan bagi seseorang yang hendak mendasarkan hukum 
dari Allah, singkatnya Panduan Hukum Islam).   
Sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim, ulama Islam 
terbagi menjadi dua macam; ulama hadis dan fiqh. Kedua sosk 
ini saling melengkapi, bukan bersitegang. Ulama hadis 
memberi informasi tentang sumber ajaran Islam, sedangan 
ulama fiqh memberi penjelasan atas sumber tersebut.
36
  
Pemahaman hukum terhadap hadis sangat tepat dilakukan oleh 
ulama fiqh setelah mengetahui derajad hadis yang dilakukan 
para muhadisin.  
Sebagai panduan hukum, kitab I‟la<m berisi tentng 
masalah tentang ijtihad, itba<‟, dan taklid. Oleh karenanya kitab 
itu berisi tentang teori mengeluarkan hukum (istinba<t} al-
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 Ibn Kas|i<r,  Al-Bida<yah wa an-Niha<yah ..., 238.  
35
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n ‘an Rabb               
al-A<lami<n, (Sa’u<di< ‘Arabiyyah :  Da<r al-A<s}imah, 1994), Juz I,  3. 
36 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., Juz I,  3. 
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ah{ka<m) yang ada di dalam al-Qur‟an dan Hadis. Tujuannya 
agar kandungan yang ada dapat dipahami dan diamalkan 
masyarakat.  
Untuk melakukan istinbat dengan tepat diperlukan 
metode pemahaman terhadap teks hadis yang tepat pula. 
Sehingga dapat mengeluarkan hukum sesuai dengan 
perkembangan zaman.
37
Cara yang ditempuh para ulama adalah 
melalui kaidah-kaidah yang berlaku. Misalnya, tentang cara 
menghubungkan hadis dengan ayat, hadis dengan hadis, 
melihat peran asba<b al-wuru<d, mendamaikan hadis yang 
bertentangan (ikhtila<f), dan menetapkan hukum yang tidak ada 
dalam al-Qur‟an dan Hadis (tabdi<l), mengetahui kaidah bahasa 
dan Usul.
38
   
Langkah-langkah tersebut di atas sebenarnya telah 
dicontohkan oleh Nab, para Sahabat, Tabi‟in, hingga Tabi‟ at-
Tabi‟in. Hanya dinamikanya tidak berjalan secara lancar, 
karena terhambat oleh situasi yang berkembang pada masa 
berikutnya. 
Menurut ulama Us{u<liyu<n, cara menghubungkan antara 
hadis dengan ayat tidak terlepas dari pengunaan ra‟y 
(penalaran), ijma<‟ (kesepakatan ulama), qiyas (analogi), 
perkataan Sahabat, mas}lah}ah al-mursalah, sad az|-z|ari’<ah, „urf,  
dan istis}h}a<b, dan cara memaknai lafaz. . 
                                                             
           37 Ibn al-Qayyim,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n ..., Juz I,  3. 
             38 Ibn al-Qayyim,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ...... I,  3  
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 Dalam kitab I‟lam ada hal-hal yang menarik dibaha, yaitu 
tentang cara memahami nash, ada yang dipahami secara lafzy 
(tekstua) dan haqiqy (sesuai dengan perkembangan situasi dan 
kondisi)
39
. Karya ini dijadikan Ibn al-Qayyim sebagai media 
melakukan pembaruan umat. 
Kitab I‟la<<m terdiri dari dua juz dalam ukuran besar, 
masing-masing terdiri dari 300 halaman yang diterbitkan oleh 
beberapa penerbit, seperti Da<r al-‘A<s}imah, Saudi Arabia. 
Selain itu juga telah diterbitan secara elektronika dalam 
kumpulan Maktabah asy-Sya<milah yang terdiri atas empat 
jilid. Masing-masing terdiri dari 16 pasal, yang dirinci ke 
dalam beberapa masalah di bidang hukum.
40
  
Pada dasarnya isi kitab I‟lam merupakan satu kesatuan 
ide secara komprehensif, karena masing-masing bab saling 
terkait dengan bab lain (pasal). Oleh karenanya, cara 
pemahamannya mesti menyeluruh agar diperoleh makna yang 
utuh. Misalnya, pemahaman tentang masalah ibadah yag 
dibahas pada salah satu bab, tidak terlepas dari bab lain tentang 
kaidah ibadah. Demikian juga pemahaman terhadap hadis 
muamalah harus dipahami secara menyeluruh pula di antara 
beberapa bab atau pasal yang membahas tentang hal itu.  
Contoh lain; cara merumuskan hukum yang tidak 
disebutkan secara jelas di dalam al-Qur‟an dan hadis, ia 
menganjurkan berijtihad. Namun, seseorang tidak mungkin 
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Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in......, Juz I,  3.  
            40 Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in......, Juz II,  233.   
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dapat melakukannya tanpa memahami teks secara benar, 
khususnya hadis Nabi. Untuk itu harus memiliki ilmu yang 
cukup agar dapat mencapai tingkatan itu. Maka ia memuji 
orang yang berilmu agama sekaligus memiliki semangat 
berijtihad, membenci orang yang bodoh dan bertaklid. 
C. Karya - karya lainnya  
Salah satu ciri daya intelektualitas seseorang adalah 
memiliki kemampuan menjawab permasalahan yang dihadapi, 
baik melalui sikap maupun karya. Terlebih jika karya yang 
dihasilkan banyak serta beragam, menunjukkan keahlian dalam 
berbagai disiplin ilmu. Demikian yang terjadi pada diri                   
al-Gazali, Ibn Rusyd, Ibn Taymiyah, dan lainnya.  
Meskipun hidup dalam suasana kemunduran, namun 
berkat kegigihannya, Ibn al-Qayyim mampu menghasilkan 
prestasi yang berkualitas, sehingga cukup bermanfaat bagi 
masyarakat. Ia tampil sebagai seorang ulama produktif pada 
abad pertengahan Hijriyah, karena karyanya sangat banyak dan 
berkualitas.  
Menurut Ibn al-Qayyim, untuk memunculkan karya 
yang berkualitas seseorang harus melakukan rih}lah 
(pengembaraan ilmu) disertai naz}ariyyah (penelitian) ke 
berbagai negara, sehingga membukan wawasan dan 
menyentuh permasalahan yang ada. Dua langkah tersebut 
sangat mendukung terhadap munculnya karya yang 
berkualitas, karena didasarkan pada fakta di lapangan, bukan 
hanya hasil perenungan semata.  
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       Karya Ibn al-Qayyim cukup banyak baik yang berukuran 
besar maupun kecil, isinya perpaduan antara pemikiran ulama 
salaf dan khalaf, serta terdiri dari berbagai ilmu pengetahuan. 
Adapun karya-karyanya adalah sebagai berikut: 
1. Tahz|i<b Sunan Abi< Da<ud (Hadis), kitab ini berisi ringkasan 
tentang syarah hadis yang ada di dalam kitab Sunan Abu 
Dawud.  
2. I’la<m al-Muwaqqi’i<n ‘an Rab al ‘A<lami<n (Ushul Fiqh), 
sebuah kitab Ushul fiqh yang berisi tentang cara memahami 
melakukan istinbat hukum yang ada pada al-Qur’an dan hadis.  
3. Iga<s|ah al-Lah}fa<n fi< H}ukm T}ala<q al-Gad}ba<n (Fiqh)  
4. Iga<s|ah al-Lah}fa<n fi< Mas}|a<`yib asy-Syait}<a<n (Fiqh) 
5. Bada<i’ al-Fawa<’id (Ilmu Fiqh) 
6. Ams|a<l al-Qur’a<n (Ilmu Tafsir), kitab ini berisi tentang 
masalah penafsiran ayat-ayat tams|i<l (perumpamaan). 
7. Ah}ka<m al-Qur’a<n  (Tafsir) 
8. But}la<n al- Kimiya<’ min Arba’i<n Wajhan< (Ilmu Tasawuf) 
9. Baya<n ad-Dali<l ’ala< istighna<’ al-Musa<baqah ‘an at-Tahli<l 
(IlmuTauhid) 
10. At-Tibya<n fi< Aqsa<m al-Qur’a<n (Ilmu Tafsir), 
11. At-Tah}ri<r fi< ma< yah}illu wa yah}rum min al- h}adi<s} (Ilmu 
Hadis) 
12. Safr al-Hijratain wa ba<b as-Sa’a<datain (Ilmu Tasawuf), 
13. Mada<rij as-Sa<liki<n baina Mana<zil Iyya<ka na’budu wa 
Iyya<ka Nasta’i<n (Ilmu Tasawuf), 
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14. „Aqd al-Muh}kam al-Ah}ya<’ baina al-Kalimit T}ayyib wa al-
A’ma<l as-S}a<lih} al-Marfu<’ ila< Rab as Sama<’ (Ilmu Tasawuf) 
15. Syarh} Asma<’ al-Kita<b al-‘ Azi<z (Tafsir), 
16. Za<d al- Ma’a<d fi< Ha<dy Khair al-‘Iba<d (Ilmu Fiqh), 
17. Za < <d  al-Musa < fi ri <n  i la <  Mana <zi l  as -Su’ada < ’  fi <  Ha <d i < >  
a l-Khatamal-Anbiya <’ (Ilmu Tasawuf) 
18. Jala<’ul Afha<m fi< z|ikr as-s}ala<t ‘ala< khair al-A<na<m (Ilmu 
Tasawuf) 
19. As}-S{awa<’iq al-Mursalah ‘ala< al-Jahmiyyah wa al-Mu’at}t}hilah 
(Ilmu Tauhid) 
20. Asy-Sya<fiyyah al- Ka<fiyyah fi< al-Intis}a<r li al-Firqat                           
an-Na<jiyah (Ilmu Kalam) 
21. Naqd al-Manqu < l  wa al -Muh }aqqi  al-Mumayyiz 
baina al-Mardu <d  wa  al -Maqbu < l  (Ilmu Hadis)  
22. Ha<di al-Arwa<h} ila< Bila<d al-Arra<h (Ilmu Akidah) 
23. Nuzhat al-Mustaqi<m wa Raud}ah al-Muh}ibbi<n (Ilmu Tasawuf) 
24. Al-Jawa<b al-Ka<fi li man sà’ala ’an ad-Dawa<`is Sya<fi< (Ilmu 
Ketabiban) 
25. Tuh}fat al-Wadu<d bi Ahka<m al- Maulu<d (Ilmu Fiqh) 
26. Mifta<h Da<r as-Sa’a<dah (tasawuf) 
27. Al-Farq baina al-Khullah wa al-Mah}abbah wa al-Muna<z|arah 
al-Khali<l liqaumihi (Ilmu Tasawuf). 
28. At}-T}uruq al-H}uku<miyyah (Fiqh Siyasah) 
29. At}-T}ib an-Nabawi> (ilmu ketabiban)41 
                                                             
 
41
 Ibn al-Qayyim, Al-Wa<bil as-S}ayyib ...., 10-11. 
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Sebenarnya karya-karya beliau sangat banyak, yang 
disebutkan di atas hanya karya yang terkenal di masyarakat. Hal 
ini sebagaimana penuturan Ibn Asyakir yang meliputi lebih dari 
90 macam. Berbagai keterangan di atas dapat dipahami bahwa Ibn               
al-Qayyim tergolong seorang ilmuan allround, karena ahli dalam 
beberapa bidang. Misalnya akidah, fiqh, ushul Fiqh, tasawuf, 
siyasah, pengobatan, tafsir, dan hadis. Tabel berikut tentang 
klasifikasi atas karya-karya Ibn al-Qayyim di atas (2.3).  




NAMA KARYA KETERANGAN 
1 Hadis dan 
Ilmu Hadis 
1. Tahz|i<b Sunan Abi< Da<ud  
2. At-Tahrir fi< ma< yah}illu 
wa yah}rum min al- h}adi<s},  
 
3. Naqd al-Manqu<l wa al-
Muh}aqqi< al-Mumayyiz 
baina al- Mardu<d wa               
al-Maqbu<l 
Kritik terhadap 
perawi Kitab Sunan 
Abu Dawud 
Batasan makanan 
dan minuman yang 
halal haram dalam 
hadis 
Metode Kritik 
antara matan hadis 
yang termasuk 
mardu<d (ditolak dan 
maqbu<l (diterima) 
2. Ushul Fiqh 1. I’la<m al-Muwaqqi’i<n ‘an 
Rab al ‘A<lami<n 
Dasar-dasar Hukum 
Islam 
3. Fiqih dan ilmu 
fiqih 
1. Iga<s|ah al-Lahfa<n fi< H}ukm 
T}ala<q al-Gad}ba<n 






4. Bada <i’ al-Fawa’id 

















NAMA KARYA KETERANGAN 
6. Tuh}fat al- Wadu<d bi 
Ahka<m al- Maulu<d 
4. Tafsir dan 
Ilmu Tafsir 
1. Syarh} Asma<’ al-Kita<b al-‘ 
Azi<z 
2. Ams|a<l al-Qur’a<n 








dalam al-Qur’an.  
5. Akhlak dan 
Tasawuf 
1. Mifta<h Da<ri as-Sa’a<dah 
2. But}la<n al-Kimiya<’ min 
Arba’i<n wajhan 
3. Safr al-Hijratain wa ba<b as 
-Sa’a<datain 
4. Mada<rij as-Sa<liki<n baina 
Mana<zil Iyya<ka na’budu 
wa Iyya<ka Nasta’i<n 
5. Aqd al-Muh}kam al-ah}ya<’ 
baina al-Kalimit T}ayyib 
wa al-A’ma<l as-S}a<lih} al-
Marfu<’ ila< Rab as Sama<’ 
6. Za<<d al-Musa<firi<n ila< 
Mana<zil as-Su’ada<’ fi< 
Ha<di< al-Khatam al-                
Anbiya<’ 
7. Jala<’ul Afha<m fi< z|ikr as- 
s}ala<t ‘ala< khair al-A<na<m 
8. Nuzhat al-Mustaqi<m wa 
Raud}ah al-Muh}ibbi<n 
9. Al-Farq baina al-Khullah 





















6. Ilmu Tauhid 1. Baya<n ad-Dali<l ’ala< 
istighna<’ al-Musa<baqah 
‘an at-Tahli<l 
2. As}-S{awa<’iq al-Mursalah 













NAMA KARYA KETERANGAN 
Atheisme. 
7. Ilmu Kalam 1. Asy-Sya<fiyyah al- 
Ka<fiyyah fi al-Intis}a<r li al-
Firqat an-Na<jiyah 
Jalan menghindari 
perpecahan akidah  





1. Al-Jawa<b al-Ka<fi< Li man 
sa`’ala ’an ad-Dawa<`is Sya<fi 









D. Landasan Pemikirannya 
Berbicara tentang pemikiran seseorang, tidak terlepas dari 
landasan yang dipakai sebagai dasar pemikiran, sebab tanpa 
landasan tertentu, maka maka pemikiran seseorang akan rapuh 
diterpa badai yang menghantam. Sehingg atidak dapat bertahan 
lama. Demikian juga dengan mengetahui landasan pemikiran 
seseorang, maka akan diketahui alasan dalam memunculkan 
pemikiran tersebut. 
Adapun dasar pemahaman yang dipakai Ibn al-Qayyim 
dalam memahami hadis hukum adalah sebagai berikut: 
42
 
1. Nas{ (Al-Qur‟an dan Sunah) 
Al-Qur‟an dan Sunah merupakan dasar utama dalam 
memahami agama, termasuk hadis Nabi. Al-Quran sebagai 
dasar yang pertama, lalu hadis menjadi dasar kedua. Hal ini 
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Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbath Hukum Ibnu Qoyyim, 
(Semarang Pustaka Zaman. 2007),  35. 
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disebabkan seluruh ayat al-Qur‟an diturunkan secara 
mutawa <tir, sedangkan hadis bersifat a<h}a<d, hanya sedikit hadis 
yang mutawa<tir. Konsekuensinya, adalah; terdapat hadis yang 
maqbu<l (diterima), seperti hadis s}ah}i<h} dan h}asan. Ada juga 
hadis yang mardu<d (tertolak), yaitu hadis da’i <f  (lemah) atau 
maud}u<‟ (palsu). 
Sebagai sumber ajaran kedua, posisi hadis tidak boleh 
bertentangan dengan ayat. Jika bertentangan dengan ayat 
maupun hadis yang lebih tinggi, maka derajadnya dihukumi 
da‟if. Konsekuensinya, tidak dapat dipakai sumber 
hukum.
43
Demikian juga pendapat Ibn al-Qayyim, hanya ia 
menerima hadis mursal sahaby, karena sangat dekat dengan 
Nabi. 
Memang benar, hadis mursal sahaaby dapat dietrima 
sebagai sumber hukum apabila tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih tinggi derajadnya. Jika bertentangan maka 
keberadaannya dinilai da‟if. Hal ini mengandung makna 
bahwa keberadaan pendapat Sahabat dapat diterima apabila 
tidak bertentangan dengan hadis Nabi. 
Menurut Ibn al-Qayyim, hubungan hadis dengan              
al-Qur‟an terdiri dari tiga bentuk, adakalanya sebagai penguat 
(muqarrir), penjelas (mufassir), dan pengganti hukum 
(mubaddil) terhadap al-Qur‟an. Oleh karenanya peranan al-Qur‟an 
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Bagi seorang mujtahid dalam mengistinbatkan hukum 
diperintahkan mengambil sumbernya yang ada dalam al-Qur‟an 
dan Hadis. Hal ini dikarenakan posisi keduanya sebagai 
sumber hukum. Oleh karenanya tidak mungkin mengambil 
hukum tanpa mendasarkan pada nash al-Qur‟an dan Hadis.  
Menurut Ibn al-Qayyim, apabila ada dua hadis yang 
saling bertentangan, ia wajib memilih hadis yang lebih s}ah}i<h{ di 
antara hadis-hadis tersebut. Seorang mujtahid atau muftí< 
dilarang mengambil istinba<t} hukum berdasarkan atas ijma<‟, 
karena pada kenyataannya sulit terwujud. Ia juga tidak boleh 
berdasarkan atas dalil-dalil yang bersifat z}anni<.45 
Jadi, pendapat di atas sangat penting jika dikaitkan 
dengan pemahaman hadis Ibn al-Qayyim, karena al-Qur’an 
dan hadis sangat penting sebagai sumber dalam memahami 
hadis Nabi. Sebagaimana ynag terjadi di kalangan ulama hadis 
bahwa cara memahami hadis harus mengaitkan dengan ayat, 
hadis, dan pendapat Sahabat.  
2. Fatwa atau Ijma‟ Sahabat 
 Menurut Ibn al-Qayyim, fatwa Sahabat menjadi sumber 
yang harus dipakai dalam memahami hadis hukum, sebab 
mereka adalah orang yang memiliki keistimewaan dibanding 
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 Ibn al-Qayyim , I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., 1994,  24. 
45
Abdul Fatah Idris, Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jawziyah 
Tentang Penggunaan Hadis Dha’if Dalam Istinbath Hukum, Journal                 
Al-Mana<hij, (Purwokerto: STAIN Purwokerto. 2012), 136.  
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kelompok lain. Hal ini didasarkan perintah al-Qur‟an dan 
Sunah Nabi, bukan semata-mata atas penalaran rasio.
46
Selain 
didasarkan perintah nash, posisi Sahabat sangat penting, 
karena mereka adalah pelaku sejarah pewahyuan, sekaligus 
berjuang mengamalkan syariat Islam. 
Pada kenyataannya, pendapat para Sahabat tidak 
selamanya sama dalam mensikapi suatu masalah. Maka jika 
ada fatwa yang saling bertentangan, seorang mujtahid boleh 
memilih di antara pendapat yang paling mendekati dengan ayat 
maupun hadis Nabi. Namun, tidak ada keharusan mengambil 
fatwa mereka untuk dijadikan sebagai dasar hukum, selain 
ijma‟ sahabat. Jika terjadi ijma‟, kaum muslimin harus patuh 
kepadanya sesuai perintah Nabi.  
Kaitannya dengan metode pemahaman hadis Ibn                       
al-Qayyim adalah bahwa pendapat Sahabat dapat dijadikan 
sebagai sumber pemahaman hadis mana kala, tidak 
bertentangan dengan ayat, hadis lain, serta terjadi ijma‟, 
terutama pada masalah ibadah. Jika berbeda-beda boleh 
memilih pendapat yang paling mendekati dengan wahyu. 
3. Mengkompromikan pendapat Sahabat yang bertentangan 
Mengkompromikan pendapat para Sahabat merupakan 
langkah yang tepat, hal sesuai dengan hadis Nabi. Namun 
apabila terjadi pertentangan pendapat di antara mereka, ia 
memilih pendapat yang lebih dekat dengan al-Qur‟an dan 
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Hal ini dikarenakan al-Qur‟an dan Hadis sebagai 
sumber ajaran yang tertinggi. 
4. Hadis mursal dan hadis da‟if 
Pendapat ini terkait dengan sikap Imam Ahmad, pendiri 
mazhab Hanbali. Ia menerima hadis da‟if dijadikan sebagai 
salah satu dasar hukum selama tidak ada hadis lain yang lebih 
tinggi, termasuk juga hadis mursal.
48
  
Pendapat ini oleh Ibn al-Qayyim dipahami lain, karena 
hadis da‟if yang dimaksud itu sebenarnya adalah termasuk 
hadis h{asan (baik), karena pembagian hadis pada zaman Imam 
Ahmad terdiri dua hal, yaitu; hadis sahih dan hadis da‟if.49 
Lalu pada masa berikutnya, Imam at-Tirmiz|i< (w. 303 H) 
menambahkan satu nomenklasi, yaitu hadis h}asan, sehingga 
terbagi menjadi tiga macam. 
Demikian juga hadis mursal yang dimaksud di atas adalah 
hadis mursal s}ah}a<bi<, yaitu hadis mursal yang terjadi pada jalur 
sahabat. Sedangkan bentuk hadis mursal yang lain ditolak 
sebagai sumber hukum, karena termasuk hadis da‟if.50 
Jadi, yang dimaksud hadis d{a‟if sebagai sumber hukum 
oleh mazhab Hambali tidak lain adalah hadis h}asan lighairih, 
yaitu hadis da‟if yang diperkuat oleh hadis lain yang sama atau 
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Demikian juga hadis mursal yang 
dimaksud termasuk kategori hadis mutasil, karena terbatas 
pada mursal S}ah}abi<. Dengan demikian hadis mursal yang 
dijadikan dasar adalah termasuk kategori  hadis hasan. 
Jadi, kaitannya dengan penggunaan hadis dhaif oleh Ibn 
al-Qayyim menunjukkan bahwa sebenarnya hadis yang dipakai 
sebagai sumber hukum adalah hadis h{asan, tetapi dalam 
bahasa pendahulunya diaktakan da’if. 
5. Qiyas dalam keadaan darurat 
  Pada hakekatnya, pemahaman setiap ulama terhadap teks 
hadis tidak terlepas dari pemakaian logika (qiyas). Namun 
dalam prakteknya batasan tentang qiyas terjadi perbedaan, 
sehingga timbul sikap beragam terhadap eksistensinya sebagai 
sumber hukum. 
 Menurut Ibn al-Qayyim, keberadaan Qiyas di bawah                
al-Qur‟an dan Hadis, tidak boleh sejajar, karena antara wahyu 
dan ra‟y mesti dimenangkan wahyu. Maka dari itu ia 
mendahulukan kedua dalil asal dibanding Qiyas dalam 
penetapan hukum, sehingga penggunaannya relatif kecil. 
Meskipun demikian qiyas tetap dipakai jika ada masalah yang 
tidak ada dalam Qur‟an, Hadis, dan pendapat Sahabat.
52
  
    Ibn al-Qayyim menjelaskan, pada prinsipnya Qiyas 
diterima selama tidak bertentangan dengan sumber asal, karena 
mendahulukan rasio daripada syari‟at termasuk mengikuti 
hawa nafsu (hawwan muttaba‟). Hal ini bertentangan dengan 
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perintah Nabi. Contohnya kewenangan mencium istri pada 
waktu puasa diqiyaskan dengan kebolehan berkumur pada 
siang hari di bulan puasa. Hal ini didasarkan pada hadis yang 
diriwayatkan Imam Muslim: 
لو صنعت اليوم يا رسول اهلل صل. امرا عظيما قبلت  قال.ىعن عمر رض
وانا صائم. فقال لو ارايت لو متضمضت مباء وانت صائم. فقلت: البئس 
 امحد(. فصم. )رواه مبذالك . قال رسول اهلل صل
“Diriwayatkan dari Umar bin Khattab dia berkata kepada Nabi 
Saw.,: “Wahai Rasulullah, saya telah melakukan sesuatu yang 
sangat besar dosanya, yaitu mencium istri padahal dalam keadaan 
puasa.” Lalu beliau menjawab sambil bertanya: “Apakah dapat 
membatalkan puasa kalau kamu berkumur dengan air padahal 
dalam keadaan berpuasa?” Aku menjawab: “Tidak apa-apa 
melakukan perbuatan seperti itu.” Kemudian Rasulullah Saw., 




Jadi, cara membandingkan sesuatu kasus dengan kasus 
lainnya tidak bisa semata-mata didasarkan pada logika, melainkan 
harus melihat dalil lain yang ada. Jika tidak ada satupun hadis 
ataupun ayat, maka tidak dibenarkan memakai qiyas.
54
  
Kaitannya dengan cara pemahaman hadis adalah untuk 
memahami hadis seseorang tidak boleh berpegang secara mutlak 
pada qiyas, kecuali dalam kedaruratan. Jika ada sebuah hadis lalau 
memenangkan qiyas maka seseorang akan dipandang lebih 
mengutamakan rasio daripada wahyu.  
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6. „Urf 
Menurut bahasa „urf artinya pengetahuan, sedangkan secara 
istilah Ushul fiqh, „urf ialah segala sesuatu yang menjadi 
kebiasaan  masyarakat dan secara terus menerus dipergunakan, 
baik berupa perkataan maupun perbuatan.
55
 Unsur pembentukan 
„urf ialah konvensi di kalangan masyarakat secara 
berkesinambungan. 
„Urf berbeda dengan ijma‟, sebab lebih berorientasi pada 
perilaku masyarakat di suatu daerah atau wilayah tertentu yang 
terikat secara konvensional. Sedangkan ijma‟ lebih berorientasi 
pada kesepakatan fuqaha yang ada di daerah tertentu.  
Dilihat dan segi benar tidaknya, „urf dibagi menjadi dua 
yaitu: pertama, ‘urf s}ah<i <h|, yakni kebiasaan yang menjadi tradisi 
masyarakat dan tidak bertentangan dengan hukum syara‟,tidak 
menghalalkan yang haram, dan tidak membatalkan yang wajib. 
Misalnya, kebiasaan memberikan sesuatu sebagai hadiah sebelum 
pernikahan, bukan mahar. 
Berdasarkan kenyataan itulah para ahli ushul menetapkan 
suatu kaidah: 
  العادة حمكمة 
“Adat kebiasaan merupakan dasar penetapan hukum”.
56
 
Kedua, ‘urf fa<sid, yakni kebiasaan yang telah menjadi tradisi 
masyarakat tetapi bertentangan dengan dalil syara‟. Misalnya, 
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kebiasaan memungut riba dalam transaksi bertentangan dengan 
syari‟at Islam. 
„Urf fa<sid hanya diperbolehkan dalam keadaan terpaksa, 
sebagaimana kaidah Ushul yang menegaskan: 
                                                   الضرورة تبيح احملظورات
“Keadaan terpaksa membolehkan hal-hal yang terlarang”.  
 Yang termasuk dalam kategori ini adalah dalam keadaan 
kelaparan dibolehkan memakan bangkai untuk memenuhi 
kebutuhan hidup meski haram dimakan.
57
 
 „Urf yang tidak bertentangan dengan syara‟ dipakai untuk 
memahami hadis Nabi, seperti timbangan, takaran, jarak, waktu, 
kesehatan, dan lainnya.  Bahkan, tanpa mempergunakan „urf tidak 
mungkin dapat memahami hadis tentang masalah tersebut
58
. Jadi, 
dalam masalah terentu „urf menjadi sumber hukum yang sangat 
penting, karena dapat menjelaskan terhadap hukum syara‟ itu 
sendiri. 
7. Sad az|-zara<’i 
Menurut bahasa kata sad, artinya memutus atau menutup, 
z|ara<i’ jamak dari kata z|ari<’ah, artinya al-wasi<lah (sarana). Jadi 
Sad az-Z|ara<’i artinya memutus jalan yang dapat menimbulkan 
kemungkaran.
59
Menurut ulama Ushul yaitu sesuatu yang menjadi 
jalan (al-wasi<lah) hukumnya sama dengan tujuan (ga<yah). 
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Misalnya, mengadakan ‘h}aul dilarang karena dapat menyebabkan 
pengkultusan pada seseorang. Oleh karenanya dengan pelarangan 
itu tidak akan terjadi pengkultusan terhadap seseorang.  
Inti Z|ari’<ah terletak pada akhir perbuatan, jika perbuatan itu 
membawa hasil yang baik, maka termasuk perbuatan yang 
dituntut dilakukan. Sebaliknya, jika perbuatan itu membawa 
kepada perkara yang buruk, maka termasuk perkara yang dilarang 
tanpa mempedulikan kepada niat pelakunya. 
Z|ari’<ah merupakan salah satu dasar hukum yang dipakai 
kelompok mazhab Maliki dan Hambali. Menurut mazhab 
Hambali, kehujahan z|ari’<ah didasarkan pada ayat 104 Surat                      
al-Baqarah. Di samping itu juga didasarkan pada hadis Nabi 
tentang larangan menghina agama lain, karena mereka akan 
menghina agama Islam jika dihina. Metode ini sering dipakai 
Imam Ahmad dalam berbagai hal, lalu  diikuti oleh para penerusnya, 




Is}t}is}la<h} menurut bahasa artinya mencari kebaikan, dalam arti 
konkret maupun abstrak. Misalnya perkataan “is}tas}{lah}a 
badanahu”, artinya dia mencari maslahat pada badannya, contoh 
yang konkret. Sedangkan dalam arti abstrak, seperti pada kata: 
“is}tas}{lah}{a khuluqahu”, artinya dia mencari kemaslahatan 
akhlaknya. 
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Adapun pengertian is}tis}la<h} menurut ulama ushul adalah 
menetapkan hukum tentang suatu peristiwa hukum yang tidak 
disebutkan dalam nash dan ijma‟, tetapi berlandaskan pada 
prinsip kemaslahatan. Bentuk seperti ini juga dinamakan 
mas}lahah} al-mursalah, yaitu mas{lah{ah yang tidak ada dalil 
syara‟ yang menunjukkan terhadap perkara itu.
61
  
Sebagian ulama ada yang menamakan „urf dengan 
is}t}isla<h}, seperti dipakai oleh golongan Hanabilah dan 
Malikiyah. Sedangkan kelompok Syafi‟iyah dan Hanafiyah 
menamakan mas{lah}ah al-mursaah.  
 Mas{lah{ah dibagi menjadi dua macam, yaitu mas{lah{ah 
mu’tabarah (maslaha yang dapat dipakai sebagai pelajaran) 
dan mas}lah}ah mulgah. Mas}lah}ah mu’tabarah adalah mas{lah{ah 
yang tidak bertentangan dengan syariat. Misalnya, hukum 
pencatatan perkawinan (buku nikah) dan kelahiran (akta 
kelahiran). Sedangkan mas{lah{ah  mulgah adalah mas{lah{ah 
yang bertentangan dengan syari‟ah.
62
 Contohnya penetapan 
pembagian warisan sama antara laki-laki dan perempuan 
bertentangan dengan ayat al-Qur‟an. 
Menurut para ulama, mas{lah{ah tidak berlaku pada semua 
hal, terutama ibadah, karena tidak ada peluang memakai rasio 
pada ibadat, sifatnya ta‟abbudi<. Sama halnya pada hukum 
tentang h}ad, kafa<rat, batas prosentase warisan, dan „iddah. 
Semua hukum yang ditetapkan dengan batasan tertentu oleh 
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Sya<ri‟ tidak ada kemaslahatan, karena Dia yang mengetahui 
kemaslahatannya.
63
Sedangkan sesuatu yang terkait dengan 
hukum-hukum selain yang tersebut di atas, seperti; mu‟amalat, 
sanksi pidana ta‟zi<r, tata laksana usaha, maka diperbolehkan 
mendasarkan pada istis}la<<h}.  
Jadi, mas{lah{ah berlaku pada persoalan tertentu di luar 
ketentuan yang ditetapkan al-Qur‟an dan Sunah. Imam Malik 
dan Imam Ahmad berpendapat bahwa is}t{is{la<h {merupakan 
salah satu metode yang dipakai untuk menggali hukum yang 
tidak terdapat dalam nash atau ijma‟. Demikian juga Ibn                   
al-Qayyim sebagai pengikut H}ana<bilah menerima status 
kehujahannya, terutama masalah muamalah.64Bahkan dalam 
persoalan ini sangat diperlukan penggunaan kaedah tersebut. 
9. Istis}h}a<b 
   Menurut bahasa istis}h}a<b artinya pengakuan adanya 
hubungan. Sedangkan menurut para ulama ushul ialah 
menjadikan lestari keadaan yang sudah ditetapkan pada masa 
lalu sebelum ada dalil yang merubahnya.
65
  
Jadi, apabila sudah suatu perkara ditetapkan pada waktu 
tertentu, maka ketentuan hukumnya tetap seperti itu, sebelum 
ada dalil baru yang mengubahnya. Sebaliknya, jika suatu 
perkara ditolak pada suatu waktu, maka penolakan tersebut 
berlaku sampai akhir masa, sebelum terdapat dalil yang 
                                                             
63
Muh}ammad bin ‘Ali Asy-Syauka>ni >, Irsya<d al-Fuh}u<l,  301. 
64
 ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l-al-Fiqh...,  116.  
65
 ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l-al-Fiqh...,  127. 
91 
menerimanya. Istis{ha<b diterima di kalangan tokoh mazhab 




a. Bahwa kelestarian suatu hal yang sudah ada di masa lalu 
adalah suatu hal yang fitri dalam praktik kehidupan manusia. 
Misalnya; ketetapan hukum bagi suami-istri di masa lalu tetap 
berlaku di masa berikutnya sebelum adanya hukum baru yang 
meniadakannya. 
b. Penelitian terhadap hukum syara‟ membuktikan bahwa 
Sya<ri’ memutuskan hukum tetapnya keadaan yang sudah 
ditetapkan sebelum terjadi ketentuan yang mengubahnya. 
Misalnya; khamr tetap haram hukumnya sebelum berubah 
menjadi cuka. Namun jika sudah berubah menjadi cuka, maka 
hukumnya juga berubah, yaitu halal.  
 Contoh lain adalah sabda Rasulullah Saw. tentang ru’yat 
al-hila<l; 
َعَلْيُكْم فَاْكِمُلْوا ِعدََّة َشْعَباَن  ِلُرْؤيَِتِو َفاِءْن غم ِلُرْؤيَِتِو َواْفَطُرْوا ُصْوُمْوا
 (ى)رواه البخار  َثاَلِثْْيَ يَ ْوًما
“Berpuasalah kamu sebab melihat bulan, dan berbukalah 
karena melihatnya pula. Namun, jika kamu terhalang awan, 
maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya‟ban menjadi tiga 




Hadis di atas menunjukkan bahwa ketetapan puasa 
sudah ada sebelum pelaksaan kewajiban. Demikian juga 
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lebaran sudah ada sebelumnya. Maka pelaksanaan kewajiban 
itu muncul terlebih dahulu sebelum ada dalil.  
Berbagai sumber pemahaman di atas menunjukkan 
bahwa dasar pemahaman hadis hukum yang dipakai Ibn                    
al-Qayyim sangat lengkap baik yang terkait dengan sumber 
asli maupun sumber metodologi. Sumber asli meliputi                    
al-Qur‟an dan Hadis, sedangkan sumber metodologi meliputi 




E. Berbagai Pemikiran Ibn al-Qayyim terkait dengan Hadis  
1. Kewajiban Mengetahui Tuntunan Nabi 
Salah satu kewajiban umat Islam adalah mengetahui 
tuntunan rasul, sikap ini merupakan konsekwensi dari wujud 
rukun iman keempat. Menurut Ibn al-Qayyim, mengetahui 
tuntunan Rasulullah Saw, wajib hukumnya bagi seseorang, 
karena sangat urgen sifatnya, tanpa hal itu akan tersesat. Oleh 
karenanya, hajat kepada rasul sama pentingnya dengan hajat 
atas kebutuhan primer, seperti makan dan minum.
69
 
Sebaliknya, seseorang yang tidak mengikuti petunjuk 
Nabi akan terjauh dari bimbingannya, sehingga hatinya 
menjadi rusak. Ia diibaratkan dengan seorang mayit yang 




                                                             
68
 Abdul Fattah Idris, Menggugat Istinbath.. .., 2007,  35. 
69
 Ibn Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n...., 1994, Juz I, , 7.  
70
 Ibn Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i>n....., 1994, Juz I, , 8 
93 
Adapun sikap manusia terhadap tuntunan Nabi terbagi 
menjadi tiga golongan, yaitu; pertama, orang yang merasa 
cukup dengan petunjuk Rasulullah. Kedua, orang yang 
berusaha memperoleh petunjuk Nabi secara terus menerus, 
jumlahnya sedikit. Ketiga, orang yang sama sekali tidak 
mengetahui petunjuk Nabi, jumlahnya paling dominan.
71
  
Kaitannya dengan pemahaman terhadap hadis hukum 
adalah kewajiban memahami kandungan hadis, karena dari situ 
diperoleh tuntunan Nabi. Metodenya ada dua; pertama, 
dilakukan secara langsung (directing comprehension), yaitu 
melalui ijtihad (menggali sendiri) atau itba<’ (berdasarkan 
pemahaman para ulama tetapi mengetahui dasarnya). 
Bentuk pertama sangat mulia, karena berusaha untuk 
mendapatkan bimbingan baik melalui itba<’ maupun ijtihad. 
Kedua, dengan cara tidak langsung (indirect comprehension), 
yaitu pemahaman yang dilakukan dengan mengikuti pendapat 
para ulama (taklid). 
2. Penyelesaian Hadis Mukhtalif 
Orang yang enggan mencari petunjuk Allah adalah 
kelompok yang tidak mengerti atau taklid. Hal ini disebabkan 
petunjuk itu tidak dapat diketahui karena sebuah anugerah, 
wajib dicari.
72
Apalagi hadis Nabi sifatnya beragam, ada yang 
sama redaksinya, berbeda lahiriah (mukhtalif) atau kontradiksi. 
Maka dari itu dibutuhkan keahlian khusus agar dapat 
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memahami secara tepat, sehingga mampu menjalankan 
perintah dengan benar. 
Menurut Ibn al-Qayyim ada beberapa langkah yang 
dipakai dalam menyelesaikan masalah ikhtilaf: pertama, 
dipakai secara bergantian (al-jam’ wa at-taufi<q). Kedua, 
dilakukan spesifikasi pemahaman (at-takhs}i<s{). Ketiga, melalui 
penguatan salah satu riwayat terhadap riwayat yang lain                     
(at-tarji<h{). Keempat, mengangkat riwayat yang satu dengan 
membatalkan riwayat yang lain (an-naskh), sehingga terkesan 
tidak memakai mazhab tertentu dalam beragama
73
. 
Melihat metode penyelesaian di atas, terkadang terjadi 
perbedaan pemahaman antara dirinya dengan para pendahulu 
mazhab Hambali. Hal ini disebabkan oleh kuatnya keinginan 
berpegang pada teks hadis ibadah, di samping itu juga sangat 
kuat memegang prinsip ijtihad dan kontekstualisasi 
pemahaman, terutama pada masalah muamalah. 
Pemahaman di atas sangat terkait dengan cara 
memahami hadis, karena secara lahiriah tidak semua hadis 
Nabi berisi materi yang sama, tetapi banyak juga yang 
kontradiksi, sehingga diperlukan langkah menyelesaikannya. 
Misalnya pada hadis larangan mengerjakan salat di atas kubur.  
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3. Menghemat Sumber Energi  
Dalam sebuah riwayat disebutkan tentang tata cara 
berwudhu dan mandi besar yang dilakukan oleh Nabi hanya 
sekali basuhan, berwudhu dengan air satu  mud, serta mandi 
secara bergantian dengan istrinya.
74
Semua itu merupakan 
ajaran yang patut diikuti untuk menghindari sifat isra<f. Namun 
cara ini terkadang berbeda dengan kebiasaan umat Islam pada 
umumnya. Mereka terbiasa bersuci dengan mengulang-ulang 




Sikap menghemat dalam memahami sunah Nabi sangat 
tepat dilakukan oleh masyarakat, terutama bagi bangsa Arab 
yang langka sumber energi. Demikian juga pada zaman 
sekarang yang telah terjadi penurunan sumber energi, termasuk 
pada air bersih. Pemahaman ini muncul karena berangkat dari 
pemahaman hadis isra<f  dengan melalui pendekatan sosiologis.  
4. Pemahaman tekstual dan kontekstual 
a. Tekstual (lafz{i<) 
Secara umum lafaz yang ada pada sebuah hadis dapat 
diklasifikasikan menjadi dua macam; yaitu lafz}i< (tekstual) 
dan h}aqi<qi< (kontekstual). Menurut Ibn al-Qayyim, lafaz yang 
bersifat lafz}i< memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Dari segi lafaz bentuknya erat kaitannya dengan maksud, 
niat, dan keinginan pembicara (mukha<t}ib). 
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2) Dari segi makna adalah sebagai berikut: Pertama, sesuai 
dengan yang dimaksud oleh lafaz. Kesesuaian ini dapat 
dilihat dari adanya keyakinan dan kepastian tentang 
maksud pembicara dengan ucapan yang dikemukakan 
terkait dengan situasi dan kondisi dimana lafaz itu 
diucapkan. Kedua: Pembicara tidak bermaksud kepada 
makna yang nampak dari pembicaraannya, tetapi 
kenampakan tersebut sampai pada titik keyakinan bahwa 
pendengar benar-benar tidak meragukan.
76
 
3) Makna yang dinampakkan adalah makna dari ungkapan 
tersebut yang didalamnya tercakup keinginan 
pembicaraan dan keinginan orang lain (pendengar), 
dimana satu sama lain tidak ada yang lebih kuat. 
b. Kontekstual (h}aqi<qi<) 
Yaitu suatu lafaz yang dipahami dari segi maksud 
yang dikehendaki oleh pembicara, bukan bentuk lahiriah. 
Bentuk pemahaman ini muncul karena dilihat dari arti teks 
(lahiriah) suatu teks tidak dapat diterima secara akal. Maka 
dari itu membutuhkan cara pemahaman tertentu, agar dapat 
diketahui maksudnya, sehingga ditangkap maknanya. 
Menurut Ibn al-Qayyim yang dimaksud lafaz h}aqi<qi< 
adalah lafaz yang tidak dapat dipahami secara lahiriah, 
melainkan dengan melihat bentuk pemahaman yang dimaksud. 
Misalnya pada hadis tentang khamr yang dibahas dalam bab I 
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Hal ini menunjukkan bahwa pembagian lafaz yang 
dilakukan sangat erat kaitannya dengan bentuk pemahaman 
hadis. 
5. Pemikiran dalam Bidang Ekonomi 
Selain pakar di bidang syarah, Ibn al-Qayyim juga 
membahas beberapa perkara berkenaan dengan ekonomi Islam. 
Ia membagi manusia menjadi beberapa hal;  
Pertama, konsep manusia muslim (homo Islamicus), 
yaitu bertanggungjawab membimbing diri sendiri untuk 
menjadi hamba yang baik dan bertanggungjawab. Menurut 
pandangannya, hidup di dunia adalah  ujian dan cobaan Allah 
SWT. Ada yang mendapat anugerah kekayaan, ada pula ujian 
kemiskinan. Harta kekayaan yang dimiliki bukanlah untuk 
kesenangan, melainkan dipergunakan bagi kemaslahatan umat. 
Menurutnya manusia ekonomi (homo economicus), 
yaitu manusia yang sifat, gelagat, dan tindakannya selalu 
mementingkan diri sendiri, tamak dan menjadikan keuntungan 
sebagai asas terpenting. Keadilan  yang hakiki hanya diperoleh 
dari jalur syari‟ah, karena berasal dari Allah. Maka dari itu 
seseorang wajib menegakkan keadilan agar memperoleh 




Kedua, mengamalkan nilai etika yang baik dalam 
kegiatan ekonomi. Diantaranya kepatuhan kepada Allah SWT, 
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ketaatan kepada agama, sifat baik, jujur, dan benar. Apabila 
nilai-nilai etika tersebut diamalkan dalam kehidupan                    
sehari-hari, terutama dalam bidang ekonomi akan menjauhkan 
nilai-nilai jahat dari diri seseorang, seperti kebohongan, 
penipuan dan korupsi. 
Ketiga, menghindari etika yang buruk, karena akan 
melahirkan sifat suka berbohong seperti korupsi yang 
menyebabkan kejayaan tidak tercapai. Apabila keadaan                    
ini berlaku, kehidupan perekonomian akan cacat termasuk                   
juga aspek-aspek lain dalam kehidupan. Dengan kata, 
pembohongan memberi dampak yang besar terhadap 
kehidupan orang Islam.  
Keempat, mekanisme pasar hendaklah berlaku secara 
adil dan kerjasama. Untuk itu unsur-unsur negatif dalam 
perdagangan yang dapat menimbulkan kezaliman dalam 
perniagaan seperti; monopoli, oligopoli, paksaan (ih}tika<r), 
penipuan (garar) tidak boleh terjadi. Maka dari itu hendaklah 
diawasi oleh pemerintah melalui institusi h|isbah.  
Demikian juga harga barang di pasaran diserahkan pada 
pasar yaitu berdasarkan atas kuasa penawaran (supply) dan 
permintaan (demand).79 Jadi, pemikiran ekonomi pasar di atas 
menjadi acuan konsep ekonomi modern yang dikembangkan 
oleh bangsa Eropa. Bahkan sistem ekonomi pasar sekarang 
telah menjadi acuan perekonomian global. Pemikiran ekonomi 
di atas sangat erat kaitannya dengan pemahamannya terhadap 
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hadis-hadis muamalah menunjukkan bahwa pemahaman di 
bidang hadis muamalah bersifat kontekstual. 
Kaitannya dengan metode pemahaman Hadis hukum 
adalah keterangan di atas merupakan kelanjutan atau 
pengembangan dari cara memahami hadis muamalah, Dengan 
demikian pemikiran ekonomi Ibn al-Qayyim terwujud karena 
terlebih menjelaskan terhadap hadis muamalah.   
6. Rasionalitas Ajaran Islam 
Kemajuan mazhab Hambali pada abad pertengahan 
Hijriyah karena muncul gerakan pembaruan yang dilakukan 
oleh Ibn Taimiyah dan muridnya Ibn al-Qayyim                                   
al-Jauziyyah.
80
Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa seluruh 
ajaran Islam sangat rasional, tidak satupun yang bertentangan 
dengan akal sehat, seperti ibadah, makanan, jinayah, 
muamalah, dan ah}wa<l asy-syakhs}iyah.81Namun demikian 
bukan berarti diperboleh-kan menggunakan ra‟y secara bebas. 
Sikap seperti ini bertentangan dengan hadis Nabi Saw, yang 
diriwayatkan Imam al-Hakim sebagai berikut
82
: 
أخربنا أبو جعفر حممد بن حممد البغدادي، ثنا حيىي بن عثمان، ثنا 
صاحل السهمي، ثنا نعيم بن محاد، ثنا عيسى بن يونس، عن جرير بن 
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بن نفري، عن أبيو، عن عوف بن عثمان، عن عبد الرمحن بن جبري 
مالك رضي اهلل عنو، عن النيب صلى اهلل عليو وسلم قال:  تفرتق أميت 
 أميت قوم يقيسون األمور على بضع وسبعْي فرقة، أعظمها فتنة على
 (مكا )رواه امام احل .برأيهم فيحلون احلرام وحيرمون احلالل 
“Abu Ja‟far Muhammad bin Muammad al-Baghda<di< telah 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Usman telah menceritakan 
kepadaku, as-Salih as-Sahmi< telah menceritakan kepadaku, 
Na’i <m bin Hamma<d telah menceritakan kepadaku, Isa bin 
Yunus telah menceritakan kepadaku, dari Jarir bin Usman, dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari Jubair, dari Auf bin 
Malik Ra., dari Nabi Saw., ia bersabda; “Umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan; di antara 
golongan yang paling besar pengaruh (kejelekannya) adalah 
kelompok yang memahami agama dengan akal pikiran semata, 
lalu mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan 




Hadis di atas isinya menerangkan tentang larangan 
mempergunakan ra‟y secara batas. Menurutnya, pada saat itu 
lahir kelompok yang memaksakan keinginan hawa nafsu 
dalam memahami al-Qur‟an maupun hadis, seperti; mu‟tazilah 
(rasionalis), mujassimah (personifikasi),murji‟ah (panjang 
angan), ra<fid}ah (reinkarnasi), dan lain-lain.84  
Dengan demikian peran ra’yu sangat diperlukan dalam 
memahami makna ajaran Islam, tetapi tidak boleh 
menyimpang dari ketentuan syari’at, sebab pada hal-hal 
tertentu tidak mampu mengetahuinya. Banyak kelompok pada 
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zaman pertengahan Hijriyah seperti yang disebutkan atas telah 
mengesampingkan peran riwa<yah dalam menjelaskan makna 
Al-Qur‟an dengan digantikan oleh ra‟y (akal pikiran) sesuai 
keinginan pribadi maupun kelompok. 
Menurut Ibn Qayyim, ra’y dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu; ra’yal-ba<t}il bi la< raib (nalar yang dicela dan tidak boleh 
diamalkan atau difatwakan); ar-ra‟y as}-s}ah}i<<h}  (ra‟yu yang baik 
yang dapat diamalkan dan difatwakan), dan ar-ra‟y                          
al-musytabih (samar), yaitu ra‟yu yang dapat diamalkan dan 
difatwakan ketika kondisi darurat atau tidak dapat dielakkan, 
tetapi tidak harus diamalkan. 
Jadi, konsep rasionalitas yang ditawarkan Ibn al-Qayyim 
berangkat dari ajaran Islam yang sangat menghargai peran akal 
dalam segala hal selama tidak bertentangan dengan wahyu. 
Konsep ini sangat berperan dalam memahami hadis pada 
kitabnya I’la <m al-Muwaqqi’i <n, terutama dalam masalah di luar 
ibadah mah}d{ah. 
7. Berpegang pada al-Qur‟an dan Hadis 
Pembicaraan tentang al-Qur‟an dan Hadis sebagai 
sumber hukum bagi umat Islam adalah suatu yang umum. 
Namun, ketika dikaitkan dengan sumber ijtihad, persoalannya 
menjadi unik. Sebab, disini timbul perbedaan pemahaman 
antar kelompok. Pertama, yang dimaksud dengan perintah 
berpegang teguh pada kedua sumber hukum adalah larangan 
mengikuti sesuatu yang tidak disebutkan dalam al-Qur‟an dan 
Hadis, karena isi keduanya telah sempurna. Kelompok kedua, 
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boleh melakukan sesuatu asalkan tidak bertentangan dengan 
kedua sumber, meskipun tidak dijelaskan secara rinci
85
. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab I’la<m                                
al-Muwaqqi’i<n, Ibn al-Qayyim mengajak umat Islam kembali 
kepada kedua sumber tersebut sebagai dasar melakukan segala 
aktifitas. Untuk mendukung pendapatnya, ia mengutip hadis 




 تركت فيكم امرين لن تضلوا مامتسكتم هبما كتاب اهلل وسنة رسولو 
“Telah aku tinggalkan untukmu dua perkara sekali-kali kamu 
tidak akan tersesat selama berpegang pada keduanya, yaitu 
kitabullah dan sunahku” (H.R. Malik).
87
 
Menurut Ibn al-Qayyim, hadis di atas mengandung 
makna sebagai berikut: Pertama, perintah mengikuti ajaran              
al-Qur‟an dan Hadis. Kedua, menghindari sikap taklid, dengan 
berijtihad jika tidak menemukan dasar dalam al-Qur‟an dan 
Hadis. Ketiga, memahami al-Qur‟an dan Hadis secara 
kontekstual dalam masalah di luar ibadah.
88
Jadi, konsep hadis 
tersebut terkait dengan pemahamannya terhadap hadis hukum 
larangan bertaklid.  
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Istilah taklid terambil dari bahasa Arab dari kata  قَ لََّد –  
  ,mengandung arti mengalungi, menghiasi, meniru ,تَ ْقِلْيًدا –يُ َقلِّدُ 
menyerahkan, dan mengikuti. Menurut ulama Ushul Fiqh 
taqlid adalah menerima terhadap perkataan seseorang 
sedangkan engkau tidak mengetahui dari mana asalnya.
89
 
Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa kebiasaan masyarakat 
Quraisy muncul kembali pada zamannya. Misalnya melakukan 
ibadah tidak berdasarkan pada perintah Kita<bulla<h dan Sunah 
Nabi. Mereka mendasarkan prilaku dengan bertaklid,  
mengikuti para ulama dan masyarakat pada umumnya tanpa 
mengetahui dasarnya.  
Terkadang mereka tidak mendasarkan pada dalil yang 
kuat, hanya mengikuti tradisi yang ada. Ada juga sikap yang 
mendasarkan pada pendapat yang kuat tetapi karena situasi dan 
kondisinya. Padahal  keadaan sudah berubah, sehingga tidak 
tepat dipakai pada zamannya. 
Adapun sikap taklid yang diharuskan dalam agama 
adalah bertaklid kepada orang yang perkataannya sebagai 
hujah, yaitu Rasulullah Saw. Dalam hal ini lbn al-Qayyim 
menjelaskan pada ayat tentang memerintahkan umat manusia 
agar bertanya kepada orang ahli (ahl az|-z|ikr), dan az|-z|ikr                       
(al-Qur‟an dan Hadis).
90
Sikap ini telah disebutkan Allah 
SWT., dalam S. al-Ahza<b ayat 34: 
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اللََّو َكاَن ِإنَّ  ۚ  َواذُْكْرَن َما يُ ت َْلٰى ِف بُ ُيوِتُكنَّ ِمْن آيَاِت اللَِّو َواحلِْْكَمِة 
 َلِطيًفا َخِبريًا
“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari  ayat-ayat 
Allah SWT., dan hikmah (Sunah Nabimu)”. (QS.                     
al-Ahzab : 34). 
 
Kaitannya dengan pemahaman hadis sangat jelas, untuk 
memahami secara tepat diperlukan semangat ijtihad dan 
menghindari sikap taklid. Ijtihad berfungsi untuk mengetahui 
hukum yang tidak ada pada nash. Sedangkan sikap taklid harus 
dihindari, karena mengikuti pendapat seseorang belum tentu 
tepat pada zaman tertentu.   
8. Larangan berbuat bid‟ah   
Secara bahasa bid‟ah artinya ciptaan, baru, atau sesuatu 
yang dibuat-buat. Menurut istilah ulama hadis sebagaimana 
dikutip ‘Ajja<j al-Khat}i<b adalah sebagai berikut;  
كل ما احدثتو الناس من قول اوعمل ىف الدين وشعائره مما مل يؤثر عن 
 الرسول وعن اصحابو 
“Segala sesuatu yang baru dilakukan seseorang baik berupa 
perkataan maupun perbuatan dalam pokok agama ataupun 





Lawan dari bid‟ah adalah sunah. Menurut Ibn                         
al-Qayyim perbandingan ahl al-bid‟ah (pengikut bid‟ah) dan 
ahl as-sunnah (pengikut sunah) adalah sebagai berikut:  
                                                             
 91Ajja<j Mah{mu<d al-Khat}i<b, Us}u<l al-H}adi<s|, (Beiru<t: Da<r al-Fikr, 
1989), 3.   
105 
اْلِبْدَع ِة: َميِّ ُت  َفَصاِحُب السُّنَِّة: َحيُّ اْلَقْلِب، ُمْسَتِنرُي اْلَقْل ِب، َوَص اِحبُ 
اأْلَْص َلْْيِ ِف ِكَتابِ ِو ِف َغ  رْيِ ُمْظِلُمُو.َوقَ ْد ذََك َر اللَّ ُو ُس ْبَحانَُو َى َذْيِن  اْلَقْل ب
ُ َا ِص َفَة َم ْن َخ رََج َع ِن  وَ اِن َوَجَع َل ِض دَّ َمْوِض ٍع َوَجَعَلُهَم ا ِص َفَة َأْى ِل اْنِ
وَ  اِن، فَ  ِ نَّ اْلَقْل  َب احْلَ  يَّ اْلُمْس  َتِنرَي ُى  َو الَّ  ِذي َعَق  َل َع  ِن اللَّ  ِو، َوأَْذَع  َن  اْنِ
َِ بِ ِو َرُس وُل اللَّ ِو َص لَّى اللَّ ُو َوَفِهَم َعْنُو، َوانْ َق  اَد لِتَ ْوِحي ِدِه، َوُمَتابَ َع ِة َم ا بُعِ 
َعَلْيِو َوَسلََّم.  َواْلَقْلُب اْلَميُِّت اْلُمْظِلُم الَِّذي ملَْ يَ ْعِق ْل َع ِن اللَّ ِو َواَل انْ َق اَد 
َِ ِبِو َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم "،  َوِِلََذا َيِصُف ُسْبَحانَوُ  ِلَما بُِع
“Ahlus Sunah adalah orang yang hatinya hidup dan bersinar. 
Sedangkan ahl al-bid‟ah adalah orang yang hatinya mati dan 
gelap. Allah telah menyebutkan dua hal pokok ini dalam kitab 
suci-Nya pada tempat yang berbeda dengan mengelompokkan 
ciri-ciri antara orang beriman dan orang yang tidak beriman. 
Adapun hati orang yang hidup dan bercahaya adalah hati yang 
memikirkan tentang Allah, yaitu ahlul sunah karena ia selalu 
berfikir tentang kekuasaan Allah, mengesakan, serta mengikuti 
perintah Nabi-Nya. Sedangkan hati yang mati (ahlal-bid‟ah) 





Jadi, definisi bid‟ah menurut Ibn al-Qayyim adalah 
sesuatu yang menjadi sumber segala keburukan, karena 
didasarkan pada hawa nafsu (hawwan muttaba’), dan 
ketidaktahuan terhadap suatu perkara (jaha<lah).93Untuk 
mendukung pendapatnya ia mengutip sebuah hadis tentang 
peringatan (tanz|i<r) Nabi tentang bahaya yang ditimbulkan oleh 
tiga perkara yang dapat merusak akidah. Sebagaimana 
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diriwayatkan at-T}abra<ni< pada hadis nomer 7373 sebagai  
berikut: 
َعْن َأِب أَُماَمَة، َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّْم:"َما ََتَْت 
السََّماِء ِمْن ِإَلٍو يُ ْعَبُد ِمْن ُدوِن اللَِّو، َأْعَظُم ِمْن ِعْنِد اللَِّو ِمْن َىًوى ِظلِّ 
العامل  اعمال ثالثة: زلة  ال اخاف على ام ى بعدى االمنىناُمتََّبٍع"
 (ىنومن حكم جائر ومن ىوى متبع .)رواه الطربا
 ‚Dari Abu< Uma<mah, dia berkata, Rasu<lulla<h Saw., telah 
bersabda;”Tidak ada di bawah kolong langit ini satu Tuhanpun 
yang berhak disembah selain Allah SWT., Tidak ada dosa 
yang lebih besar di sisi Allah selain mengikuti hawa nafsu. 
Sesungguhnya aku sangat takut adanya tiga perkara yang akan 
menimpa umatku kelak setelah kutinggalkan. Lalu di antara 
mereka ada yang bertanya, apa saja ketiga hal itu ya Rasulullah 
? Beliau menjawab; “Aku takut terhadap kesalahan seorang 




   
Ibn al-Qayyim juga mengaitkan hadis di atas dengan 
hadis bid‟ah yang diriwayatkan Imam Muslim berbunyi 
sebagai berikut; 
 من احدث ىف امرنا ىذا ما ليس منو فهو رد
“Siapa yang membuat perkara baru yang tidak ada dalam 




  Pemikiran tentang larangan bid‟ah di atas terkait dengan 
cara memahami hadis ibadah. Dalam hal ini akal pikiran tidak 
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diperbolehkan mencari alasan untuk melakukan sesuatu ibadah 
yang tidak ada nashnya. Hal ini dikarenakan sifatnya terbatas, 
karena itu merekayasa cara beribadah dinamakan bid‟ah. 
 Demikian juga dalam bidang muamalah, tidak 
diperkenankan memahami hadis dengan mengedepankan 
keinginan hawa nafsu. Sifat ini bertentangan dengan prinsip 
ajaran Islam, seperti merekayasa keadilan, berbuat curang 
dalam berdagang, dan lainnya. Semua termasuk laranga 
agama. 
9. Ijtihad 
Kata ijtihad diambil dari bahasa Arab akar kata jahada-
yajhadu-juhda<n, artinya berusaha dengan sungguh-sungguh.96 
Dari kata tersebut lahir kata ijtahada, artinya berusaha dengan 
sungguh-sungguh. Menurut Imam asy-Syauka<ni<, ijtihad adalah 
upaya mencurahkan segala kemampuan untuk mendapatkan 




   Menurut Ibn al-Qayyim, ijtihad sangat besar fungsinya 
bagi umat Islam, termasuk dalam memahami hadis. Ketika 
suatu persoalan tidak dijelaskan secara mendetail, maka 
diperlukan ijtihad, agar diketahui dengan jelas. Termasuk 
dalam memahami hadis Nabi, untuk menggali hukum yang 
tidak ada didalamnya harus dilakukan ijtihad.
98
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Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa ijtihad 
merupakan salah satu bentuk rasionalitas ajaran Islam, langkah 
ini dilakukan jika suatu masalah tidak terdapat dalam sumber 
pokok, wajib melakukan ijtihad. Sikap ini juga merupakan 
bagian dari sunah Nabi. Ia mengatakan bahwa pintu ijtihad 
tetap berlaku tidak pernah tertutup.
99
 
 Konsep Ibn al-Qayyim terkait tentang ijtihad adalah 
sebagai berikiut: pertama, kaidah yang berbunyi: “tagayyur al-
ahka<m bitagayyur al-azminahn wa al-amkinah wa al-‘awa<’id. 
Artinya: “Perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan 
masa, waktu, dan kultur masyarakat”.
100
Kedua, bahwa ijtihad 
yang baru tidak dapat menggantikan atas ijtihad yang lama, 
tetapi berhak dipakai. Dengan demikian, eksistensi suatu 
hukum tidak tetap (berubah) seiring dengan perkembangan 
zaman (azminah) dan waktu (amkinah), terutama dalam bidang 
muamalah. 
 Sebagaimana disebutkan dalam kitab I’la<m al-Muwa<qi’i<n, 
dia menjelaskan pentingnya ijtihad dengan mengutip hadis 
riwayat Imam Ahmad sebagai berikut: 
ثَ َنا ُشْعَبُة َعْن َأِب َعْوٍن  ثَ َنا وَِكيٌع َحدَّ َثِِن َأِب َحدَّ ثَ َنا َعْبد اللَِّو َحدَّ َحدَّ
َأنَّ النَّيبَّ  الث ََّقِفيِّ َعِن احْلَاِرِث ْبِن َعْمٍرو َعْن رَِجاٍل ِمْن َأْصَحاِب ُمَعاذٍ 
َعَلْيِو َوَسلََّم َلمَّا بَ َعَثُو ِإََل اْلَيَمِن فَ َقاَل َكْيَف تَ ْقِضي َقاَل أَْقِضي َصلَّى اللَُّو 
َقاَل َفِ ْن ملَْ َيُكْن ِف ِكَتاِب اللَِّو َقاَل َفِبُسنَِّة َرُسوِل اللَِّو َصلَّى  .ِبِكَتاِب اللَّوِ 
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َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو  َقاَل َفِ ْن ملَْ َيُكْن ِف ُسنَّةِ  .اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ 
َقاَل فَ َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم  .َقاَل َأْجَتِهُد رَأِْيي. َوَسلََّم 
)رواه  .احلَْْمُد لِلَِّو الَِّذي َوفََّق َرُسوَل َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ 
 امحد(
“Abdullah telah bercerita kepadaku, ayahku (Abdullah) telah 
bercerita kepadaku, Waki‟ telah bercerita kepadaku (Ahmad), 
Syu‟bah telah bercerita kepadaku (Waki‟), hadis dari Abu „Au<n 
as-S|aqafi<, dari al-Ha}ris| bin „Amr, hadis dari seseorang di antara 
Sahabat Mu’a<z, bahwasanya Rasulullah Saw., bersabda:  
“Wahai Mu‟az apa yang akan kamu lakukan dalam menjalankan 
hukum di sana? Dia menjawab: ”Aku akan menegakkan dengan 
kitabullah. Jika tidak ada pada kitabullah? Aku akan 
menggunakan Sunah Rasulullah, Jika tidak ada dalam Sunah 
nabi? Aku akan menegakkan hukum dengan ra‟y (ijtihad). Lalu 
nabi bersabda;” Maha suci Allah yang telah membenarkan apa 




Menurut Ibn al-Qayyim, ijtihad terbagi menjadi empat 
tingkatan, yaitu; ijtihad mutlak, muqayyad, mazhab, dan tarjih. 
Keempat bentuk tersebut bisa dilakukan umat Islam tergantung 




Melalui gerakan ijtihad ia menggugah kesadaran umat 
Islam pada zamannya untuk mengikuti cara yang ditempuh 
ulama terdahulu. Dengan cara ini mereka telah mampu meraih 
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kemajuan ilmu pengetahuan di segala bidang, tidak seperti  
peristiwa yang dialami pada zamannya. 
Konsep ijtihad terkait dengan pemahaman tentang hadis, 
karena untuk melakukannya tidak mungkin tanpa memahami 
makna hadis secara tepat. Dengan memahami hadis dengan 
benar mengantarkan seseorang untuk berijtihad. Misalnya, 
peranan ijtihad terkait dengan hadis perintah menceraikan istri 
lebih dari empat. Hal ini tidak mungkin dilakukan dengan benar 
jika tidak memahami suatu hadis secara tepat. 
10. Berpegang pada Sunah Sahabat 
Menurut bahasa, kata sahabat artinya teman. Sedangkan 
secara istilah ahli hadis yang dimaksud “s}ah}a<bat” adalah orang 
yang pernah bertemu dengan Nabi dalam keadaan beriman dan 
meninggal tetap beriman.
103
 Masa bertemu dengan Nabi tidak 
harus lama, meskipun sebentar tetapi dapat menangkap pesan 
yang disampaikan. 
Ibn al-Qayyim menjelaskan, sebagai orang yang terlibat 
langsung dalam proses pewahyuan, para sahabat memiliki peran 
strategis dalam memahami ayat dan hadis Nabi. Mereka sangat 
apa yang disampaikan karena mengetahui latar belakang 
munculnya hadis. Bahkan sering kali munculnya sebab bersal 
dari diri mereka. 
Selain itu, mereka juga mendapat pelajaran langsung dari 
Nabi, sehingga ketika terjadi kesalahan langsung diluruskan. 
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Dengan demikian posisi mereka sanagt penting dalam 
memahami  hadis.  
Selain faktor sosio historis, perintah berqudwah kepada Sahabat juga 
didasarkan pada beberapa hadis, seperti diriwayatkan Imam 
Ahmad sebagai berikut:  
وحدثِن أبو يوسف يعقوب بن يوسف قال: حدثنا أبو حيىي زكريا بن 
قال: حدثنا  حيىي الساجي قال: حدثنا موسى بن إسحاق األنواري،
أمحد بن يونس، قال: حدثنا أبو شهاب، عن محزة بن أِب محزة ، عن 
عمرو بن دينار، عن ابن عباس، قال: قال رسول اهلل صلى اهلل عليو 
 )رواه امحد(. وسلم:  إمنا أصحاِب كالنجوم، فبأيهم اقتديتم اىتديتم
 “Telah meriwayatkan hadis kepada saya Abu Yusuf Ya‟qub bin 
Yusuf” dia berkata: “Telah menceritakan kepadaku Abu Yahya 
Zakaria bin Yahya as-Saji” dia berkata: “Telah menceritakan 
kepadaku Musa bin Ishaq al-Anwary”, dia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Yunus”, dia berkata: 
“Telah meriwayatkan hadis kepadaku Abu Syihab, riwayat 
dari Hamzah bin Abi Hamzah, dari „Amr bin Dinar dari Ibn 
Abbas dia berkata, Rasulullah Saw., telah bersabda: 
“Sesungguhnya para Sahabatku seperti bintang cemerlang, 
maka dimana saja engkau berpegang pada ajaran mereka, 




Berdasarkan makna hadis di atas, Sunah Sahabat sangat 
penting dalam memahami hadis, karenanya mereka memiliki 
otoritas dalam pemahaman, sehingga pendapatnya menjadi 
acuan dalam pemahaman. Terlebih jika terjadi ijma‟, 
keputusannya mengikat kaum muslimin.  Oleh karenanya Ibn 
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al-Qayyim selalu memegang pendapat para Sahabat baik yang 
terjadi ijma maupun tidak. 
11. Amalan Penduduk Madinah 
Masyarakat Madinah terkenal sebagai masyarakat yang 
unik, karena di sana menjadi tempat turunnya wahyu, dan 
pusat penyebaran ajaran Islam. Oleh karenanya, sistem budaya 
yang berkembang identik dengan praktek atas sunah Nabi 
(living tradition). Atas dasar fenomena seperti ini kelompok 
mazhab Maliki menetapkan tradisi masyarakat di sana sebagai 
bagian dari Sunah Nabi.  
Menurut mazhab Hambali tradisi Madinah tidak sama 
dengan kelompok Maliki. Mereka menganggap tradisi 
masyarakat tidak identik dengan Sunah Nabi, tetapi termasuk 
adat („urf). Konsekuensinya, jika tidak sesuai dengan 
perkataan Sahabat atau hadis Nabi, maka ditolak.  
Pada umumnya para ulama menjadikan tradisi 
masyarakat („urf) sebagai sumber hukum apabila tidak 
bertentangan dengan nash. Bahkan sangat urgens dalam 
menjelaskan suatu teks. Demikian juga pendapat Ibn                     
al-Qayyim, dasar yang dipakai dalam menetapkan posisi adat 
sebagai sumber pemahaman adalah sebuah hadis yang 
diriwayatkan Imam Ahmad sebagai berikut: 
ثَ َنا َعاِصٌم َعْن زِرِّ ْبِن ُحبَ ْيٍش َعْن َعْبِد اللَّوِ  ْبِن  ّحَدثَ َنا أَبُو َبْكٍر َحدَّ
ِإنَّ اللََّو َنَظَر ِف قُ ُلوِب اْلِعَباِد فَ َوَجَد قَ ْلَب حمَُمٍَّد َصلَّى اللَُّو  :َمْسُعوٍد َقالَ 
َعَلْيِو َوَسلََّم َخي َْر قُ ُلوِب اْلِعَباِد َفاْصَطَفاُه لِنَ ْفِسِو َفابْ تَ َعَثُو ِبرَساَلِتِو ُُثَّ َنَظَر 
113 
 مٍَّد فَ َوَجَد قُ ُلوَب َأْصَحاِبِو َخي َْر قُ ُلوبِ ِف قُ ُلوِب اْلِعَباِد بَ ْعَد قَ ْلِب حمَُ 
ِديِنِو َفَما َرَأى اْلُمْسِلُموَن َحَسًنا  اْلِعَباِد َفَجَعَلُهْم ُوَزَراَء نَِبيِِّو يُ َقاتُِلوَن َعَلى
 َوَما رََأْوا َسيًِّئا فَ ُهَو ِعْنَد اللَِّو َسيِّئٌ  . َحَسنٌ  فَ ُهَوِعْنَد اللَّوِ 
“Abu Bakar telah menceritakan hadis kepadaku, „Asim telah 
menceritakan hadis kepadaku dari Zirr bin Hubaisy dari 
Abdullah bin Mas‟ud dia berkata: “Sesungguhnya Allah SWT., 
hanya melihat hati seorang hamba-Nya lalu Dia melihat hati 
Muhammad Saw., lalu memilihnya sebagai utusan, setelah itu 
Dia melihat hati para Sahabatnya, kemudian mendapati-Nya 
sebaik-baik hati hamba-Nya. Kemudian menjadikan mereka 
sebagai pembantu Nabinya, mereka berjuang untuk agamanya. 
Maka apa saja yang dipandang baik oleh saudara sesama 
muslim, dipandang baik pula oleh Allah. Sebaliknya apa saja 
yang dipandang jelek oleh saudaranya sesama muslim, maka di 




Hadis di atas menunjukkan arti bahwa mengikuti 
Rasulullah Saw., dan para Sahabat adalah bagian dari 
kewajiban umat Islam. Termasuk mengikuti pendapat kaum 
muslimin. Apa yang dilakukan oleh kaum muslimin sebagai 
suatu kebaikan, maka di sisi Allah pun dinilai baik. Demikian 
juga sebaliknya, apa yang dinilai kaum muslimin sebagai 
keburukan, di sisi Allahpun dinilai jelek. 
Ibn al-Qayyim juga menjadikan „urf sebagai sumber 
pemahaman hadis, selama tidak bertentangan dengan sumber 
pokok, terutama „urf sahih. Bhakan tanpa „urf seseorang tidak 
mungkin mengetahui makna hadis secara tepat. Misalnya 
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tentang jenis makanan dan minuman yang dihalalkan dan 
diharamkan, banyak yang memerlukan „urf. 
„Urf sama dengan adat istiadat yang baik, di kalangan 
antropolog peran adat budaya sangat urgens dalam 
menjalankan perintah agama, karena tanpa adat suatu agama 
tidak akan diterima masyarakat. Oleh karenanya nilai agama 
yang live  selalu berinteraksi dengan adat istiadat.  
12. Menolak Eksistensi Ijma’   
Kata ijma<’ secara bahasa artinya bersepakat. Istilah ini 
merupakan salah satu terminologi yang terkenal dalam Ushul 
Fiqh. Menurut us{u<liyyu<n, ijma‟ adalah kesepakatan umat Islam 
terhadap suatu perkara.
106
Kedudukannya sebagai sumber 
hukum setelah Al-Qur‟an dan Hadis. Ia sangat kuat, karena 
dapat menghimpun keragaman pendapat, sebagai panduan bagi 
umat Islam. Namun pada kenyataannya umat Islam tidak 
pernah sepakat secara bulat tentang sesuatu perkara, kecuali 
pada masa Sahabat. 
Dalam sejarah, ada bermacam-macam ijma‟, seperti; 
S}ah{abi<, Ta<bi’in, Ta<bi’ at-Ta<bi’i<n, dan regional. Ijma‟ yang 
paling penting adalah ijma‟ Sahabat, karena bersifat mengikat 
umat Islam, sebagaimana diterangkan pada bagian 
sebelumnya. Keberadaan ijma‟ didasarkan pada hadis Nabi 
seperti yang diriwayatkan Ibn H}ibba<n sebagai berikut:
107
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بن زىري، قال: حدثنا موسى بن عبد الرمحن أخربنا أمحد بن حيىي 
املسروقي، قال: حدثنا عبد احلميد احلماين، عن حيىي بن أيوب، عن 
زياد بن عالقة، عن عرفجة بن شريح األشجعي قال: مسعت النيب 
صلى اهلل عليو وسلم يقول: يداهلل مع اجلماعة، وإن الشيطان مع من 
 )رواه ابن حبان( اجلماعة  فارق
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yahya bin 
Zuhair, dia berkata;” Telah menceritakan kepada kami Musa 
bin Ayyub al-Masru<qy<, dia berkata:” Telah menceritakan 
kepada kami Abd al-Hamid al-Hamma<ny, dari Abu Ayub, dari 
Ziyad bin „Ala <qah. Dari „Arfajah bin Syuraih al-Asyja’y< 
berkata: ”Rasulullah Saw., telah bersabda:”Pertolongan Allah 
akan menyertai orang yang berjamaah. Dan sesungghnya 
syetan itu beserta orang yang meninggalkan jama‟ah.”  
 
Makna hadis di atas adalah cukup jelas, kewajiban 
berjama‟ah, larangan berpecah belah. Namun dalam kaitannya 
dengan pendapat seseorang tidak mungkin sepakat bulat. Maka 
Ibn al-Qayyim menolak terhadap ijma‟ kaum muslimin, selain 
yang terjadi pada masa Sahabat. Ijma‟ Sahabat dapat terwujud 
karena dipersatukan oleh khalifah ar-Rasyidah selaku 
pemegang otoritas pendapat, misalnya dalam pembukuan                      
al-Qur‟an.  
Pendapat Ibn al-Qayyim di atas tidak terlepas dari 
fenomena sosial yang melingkupinya. Pada waktu itu posisi 
ijma menjadi bahan legitimasi kekuasaan agar dapat melerai 
gejolak rakyat. Dengan dalih merupakan bagian dari “sunah” 
Nabi, maka ijma‟ harus ditegakkan. Padahal tidak semua 




Akibat penolakan terhadap ijma‟, pemahamannya 
banyak yang berangkat dari hasil pemikiran sendiri, tidak 
bergantung pada orang lain. 
 Kaitannya dengan pemahaman terhadap hadis, penolakan 
Ibn al-Qayyim terhadap ijma‟ digantikan dengan ijtihad. Jadi, 
dalam memahami hadis diperlukan ijtihad seseorang terutama 
dikaitkan dengan perkembangan zaman, agar diterima 
masyarakat. Tanpa langkah ini sulit mengamalkan hadis dalam 
konteks tertentu, karena terjadi perubahan zaman. 
13. Perubahan Sosial Masyarakat 
 Menurut Ibn al-Qayyim masalah hukum terbagi menjadi 
dua skala besar, yaitu; ibadah dan mu‟amalah. Ibadah adalah 
masalah yang berhubungan langsung antara hamba dengan 
Allah SWT., Sifatnya tetap dan tidak berubah. Dalam hal ini ia 
menetapkan kaidah yang berbunyi;
109
 
 األمر على دليل قومي ح ى البطالن العبادات ِف األصل
 “Dasar dalam pelaksanaan suatu ibadah adalah batal (tidak 
sah), kecuali ada dalil yang memerintahkannya”. 
 
Maksudnya, pelaksanaan ibadah harus didasarkan pada 
nash, bukan dasar yang lain. Misalnya; larangan salat di atas 
kubur, larangan mengqadha puasa, dan kewenangan 
mengqadha haji, semua didasarkan pada dalil naqli yang 
memerintahkannya. Jika tidak ada ada perintah nash, maka  
iabadah tidak boleh dilakukan, termasuk bid‟ah.  
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Adapun dalam bidang muamalah, yaitu segala sesuatu 
yang berkaitan antara manusia, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Peran akal sangat diperlukan, dalam hal ini Ibn 
al-Qayyim menetpkan kaidah yang berbalik dengan masalah 
ibadah di atas. Bunyinya adalah
110
: 
االصل ىف العقود واملعامالت الصحة ح ى يقوم دليل على البطالن 
 والتحرًن
“Dasar hukum dalam setiap akad dan muamalah adalah 
diperbolehkan, hingga ada dalil yang membatalkan atau 
mengharamkannya”. 
 
      Makna kaidah di atas adalah penetapan akad perjanjian dan 
nuanalah sangat longgar, hukumnya boleh. Kecuali jika ada dalil 
yang mebatalkan atau melarang. Pada hakikatnya seluruh aktifitas 
manusia di luar ibadah termasuk muamalah. Misalnya; jual beli, 
menggarap lahan, hutang piutang, pemerintahan, sistem sosial, 
berinteraksi dengan alam sekitar, dan lainnya.  
       Untuk memperkuat kaidah di atas, Ibn al-Qayyim juga 
membuat kaidah yang lain:
111
  
 تَ َغي ُُّر احلُْْكم بِتَ َغريُِّ ااِلْجِتَهادِ 
Perubahan hukum itu terjadi karena adanya perubahan (hasil) 
ijtihad.” 
 
     Makna kaidah di atas adalah bahwa perubahan hukum 
boleh dilakukan karena adanya ijtihad yang baru, sebab ijtihad 
seseorang terkait dengan ruang waktu dan tempat. Hal ini 
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memungkinkan terjadinya perbedaan hukum akibat perbedaan 
ijtihad dalam memahami hadis.  
    Kmeudian dalam kaitannya dengan kaidah di atas, ia juga 
menetapkan kaidah lain. Ia menjelaskan secara konkret tentang 
hikmah adanya perbedaan hukum akibat perbedaan ijtihad. 
Hukum dapat diterima masyarakat sepanjang waktu, selama dapat 
mengikuti perkembangan. Namun jika tidak, perlu dilakukan 
ijtihad yang baru, agar konteks dengan keadaan. Untuk itu ia 
menetapkan kaidah yang berbunyi sebagai berikut:  
تَ ْغِيرِي اْلَفت َْوى، َواْخِتاَلِفَها ِِبََسِب تَ َغريُِّ اأْلَْزِمَنِة َواأْلَْمِكَنِة َواأْلَْحَواِل َوالن ِّيَّاِت   
 َواْلَعَواِئدِ 
“Perubahan fatwa atau perbedaan pendapat dapat terjadi 
disebabkan oleh perubahan waktu, tempat, keadaan, motivasi, dan 
kultur”. 
     
Jadi, kaidah di atas sangat jelas, bahwa perubahan fatwa 
seseorang sangat mungkin terjadi karena adanya perubahan 
zaman. Kaitan antara perubahan sosial dengan metode 
pemahaman hadis sangat erat, terutama hadis muamalah. Maka 
harus dipahami sesuai dengan perkembangan zaman dengan 
memperhatikan „ilatnya. Dengan demikian hukum Islam akan 
selalu aktual di masyarakat. Perubahan hukum sangat diperlukan 
demi menumbuhkan kemaslahatan umat. 
   Berbagai keterangan di atas dapat dipahami bahwa ada 
beberapa pemikira Ib al-Qayyim yang terkait dengan Pemahamn 
Hdis Hukum (Tabel 2.4).  
119 
Berbagai Pemikiran Ibn al-Qayyim terkait  
Pemahaman Hadis Hukum “ (Tabel 2.4). 
NO Tema Pemikiran  Keterangan 
1 Mengikuti Tuntunan 
Rasulullah 
Dalam mengikuti tuntunan Nabi 
ada yang dilakukan secara 
tekstual dan kontekstual 
2 Menghemat sumber energi  Terkait dengan konsep isra<f 
(larangan berlebihan) 
3 Pembagian lafaz dibagi 
menjadi lafzi dan haqiqi  
Ada lafaz yang termasuk tekstual 
dan kontekstual 
4 Ekonomi Manusia termasuk Homo 
ekonomi dan homo Islamis 
5 Rasionalisasi Ajaran Islam Ajaran Islam sesuai dengan ra‟y  
6 Berpegang Qur‟an-Hadis Umat Islam wajib berpegang 
pada al-Qur‟an dan Hadis 
7 Laranga taklid Berpegang pada pendapat 
seseorang tanpa mengetahui 
dasarnya  
8 Larangan berbuat bid‟ah {erbuatan yang bertentangan 
dengan Sunah Nabi 
9 Ijtihad Menggali ajaran Islam dari 
sumber asalnya  
10 Sunah Sahabat Perilaku para Sahabat, termasuk 
perintah agama 
11 Amalan Penduduk 
Madinah 
Termasuk „urf, maka tidak boleh 
bertentangan dengan Qur‟an dan 
Hadis 
12 Ijma‟ Kesepakatan ulama atas suatu 
perkara, yang ada hanya pada 
masa Sahabat 





METODE PEMAHAMAN HADIS HUKUM 
 
Pemahaman memiliki peran urgen dalam kajian hadis, 
karena merupakan langkah konkret dalam menangkap pesan 
hadis untuk diimplementasikan ke dalam kehidupan, terutama 
di bidang hukum. Maka dari itu tradisi ini berkembang pesat di 
kalangan umat Islam sejak dulu.   
Bentuk pemahaman trhadap sunah ada yang terfokus 
pada arti teks, disebut pemahaman lafz}i<. Ada pula yang 
terfokus pada konteks,  disebut pemahaman h}aqi<qi<. Kedua 
bentuk pemahaman ini memiliki konsekuensi tersendiri 
terhadap perilaku umat Islam. Suatu misal, dalam memahami 
larangan mengerjakan salat Asar sebelum sampai di tempat 
Bani Quraizah.
1
Ada kelompok yang melaksanakan salat di 
tengah perjalanan dan di tempat tujuan. 
Contoh kedua adalah hadis larangan memanjangkan 
celana sampai kedua mata kaki. Hadis tersebut menjelaskan 
tentang ancaman terhadap seseorang yang berpakaian di 
bawah mata kaki. Dalam memahami maknanya ada dua 
kelompok di masyarakat; pertama, memahami secara tekstual, 
                                                             
1
Muh}ammad bin Isma<’i<l Al-Bukha>ri, Al-Ja<mi’ as}-S}ah}i<h} Al-Bukha<ri<,  
(Semarang; Toha Putra. tt.), 23. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, I’la<m            
al-Muwaqqi’i<n an Rabb al-‘A<lami<n, (Beiru<t: Da<r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1991), Juz I, 155. 
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sehingga muncul budaya bercelana “cingkrang”. Kedua, yang 
memahami secara konteks, yaitu larangan berlaku takabur 
dalam berpakaian, bukan berpakaian sampai ke mata kaki 
2
.  
Contoh ketiga adalah dalam memahami hadis tentang 
peristiwa Ga<dir Qu<m; pertama, memahami sebagai bentuk 
khila<fah (pergantian pemerintahan) tentang wasiat Rasulullah 
Saw., kepada Ali bin Abu Talib. Kedua, memahami peristiwa 
bai’ah sebagi wasiat melaksanakan estafet berdakwah                          
(al-istimra<r fi< ad-da’wah ).3  
Untuk memahami hadis dengan tepat diperlukan 
metodologi pemahaman yang berkembang di kalangan ulama 
hadis. Misalnya metode tahlili, ijmali, muqaranin maudhui, 
yaitu metode yang berangkat dari tema terte pada sebuah 
hadis.  
A. Pengertian Metode Pemahaman Hadis Hukum 
1. Pengertian Metode Pemahaman  
Istilah metode diambil dari bahasa Inggris method, 
berasal dari bahasa Yunani, metodos artinya cara, pendekatan.4 
Dalam bahasa Arab disebut “t}ari<qah atau manhaj”, artinya 
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Yusuf al-Qarad}a<wy, Kaifa Nata’<a<<<malu ma’a as-Sunnah                    
al-Nabawiyyah, (USA: Al-Ma’had al-‘A<lam  li al-Fikr al-Isla>mi<,1990), 95. 
3
 John M. Echols dan Hasan Shadzili, Kamus Inggris 
Indonesia, (Jakarta: Gramedia Nusantara,  2018), 324. 
4




Adapun kata metode dalam bahasa 
Indonesia berarti cara sistematis dan terpikir secara baik untuk 
mencapai sebuah tujuan. Sedangkan metodologi adalah 
pengetahuan tentang metode dalam bidang tertentu, atau suatu 




Dalam struktur ilmu, pembicaraan metode sangat 
penting, karena menyangkut cara mengetahui suatu obyek 
secara ilmiah, termasuk memahami hadis. Demikian juga 
untuk mengetahui pemahaman hadis dengan baik, diperlukan 
metode yang tepat, sehingga mampu menjawab persoalan 
yang muncul terkait dengan hadis.
7
  
Kata pemahaman berasal dari kata paham, terjemahan 
dari bahasa Arab al-fahm, artinya mengerti atau mengetahui.8 
Kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi 
pemahaman, artinya proses memahami atau mengetahui 
obyek. Secara istilah pemahaman adalah kemampuan untuk 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan 
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Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asri, 
(Yogyakarta; Kurnia Media, 1998), 743.  
6
WJS. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
(Jarkata: Balai Pustaka, 1985),  34.      
7
Yuyun S. Sumantri, Pengantar Filsafat Ilmu, (Jakarta: Sinar 
Harapan, 1984), 3. 
8
Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asri...  , 745.  
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Untuk mengerti hakekat pemahaman, ada beberapa 
lingkup yang mesti dikuasai. Menurut Nana Sujana ada tiga 
maca, yaitu: pertama, menerjemahkan teks. Artinya mengubah 
dari suatu teks yang abstrak menjadi konkret. Kedua, 
menginterpretasi teks, yaitu menafsirkan dan memahami ide 
utama suatu teks. Ketiga, mengekstrapolasi teks, yaitu melihat 




Sinonim dari kata pemahaman adalah comprehention, 
tafsi<r, dan syarh}. Comprehention diterjemahkan pemahaman. 
Kata tafsir secara bahasa artinya memahami, menyingkap, dan 
menjelaskan. Selain itu tafsir juga mengandung makna 
memahami maksud, menjelaskan makna yang ada pada ayat 
al-Qur‟an untuk diketahui hukum-hukumnya, agar dapat 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
11
Sedangkan kata 
                                                             
9
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013),  61. 
10
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta, 
Paramadina Mulia), 1994). 4. 
11
 Imam az-Zarkasyi, Al-Burha<n fi< ‘Ulu>m al-Qur’a<n, (Beiru<t: 
Da<r al-Fikr, 1989), Juz I,  3. 
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syarah diambil dari bahasa Arab syarh}, }artinya penjelasan, 
sama dengan tafsir, tetapi  dipakai untuk makna hadis.
12
 
Jadi, hakekat kelima kata di atas baik; pemahaman, 
comprehention, commentary, tafsir, dan syarah mengandung 
makna sama yaitu menjelaskan terhadap obyek, mengerti, atau 
memahami, hanya  secara bahasa berbeda. Misalnya kata tafsir 
identik dengan pemahaman terhadap al-Qur‟an. Kata „syarah‟ 
dalam memahami hadis.
13
Jadi dalam bahasa Inggris tafsir atau 
syarah identik dengan comprehention atau comentary.  
 Adapun istilah yang dipakai dalam tulisan ini adalah 
„pemahaman‟, sebab penggunaan kata ini lebih luas 
bahasannya. Ia juga tidak hanya berbicara teks kitab, tetapi 
juga tentang cara memahaminya. termasuk hadis untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi, terutama di bidang 
hukum. Sedangkan kata syarah identik dengan penjelasan 
terhadap makna hadis yang dilakukan secara sistematis dari 
bab yang satu menuju bab lainnya pada kitab hadis. 
  Kata hadis menurut bahasa beberapa arti, antara lain: 
(1) jadi<d (جديدد ), artinya baru.14(2) Qari<b ( قريد   ), artinya dekat, 
seperti terdapat dalam kalimat ‚H}ad<is| al-‘ahd bi al-Isla<m”. 
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M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 
(Yogyakarta: UIN Press, 2012), 3. 
13
John M. Echols dan Hasan Shadili, Kamus Inggris..., , 231. 
 
14
‘Aja<j al-Khat}i<b, Us<ul al-H{adi<s|, ‘Ulu<muhu< wa 
Mus}t}alah}uh, (Beiru<t: Da<r al-Fikr. 1989),  23. 
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Artinya, orang yang pertama masuk Islam.
15
. (3) Khabar (خدر), 
artinya berita yakni  ددث نيل د  yang artinya, “sesuatu yang مد  يح
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 
lain”. Dari sini lahir istilah Hadis ar-rasul (16 .(حديث الرسول   
  Kata hadis yang berarti khabar dipakai dalam al-Qur'an 
pada beberapa tempat, diantaranya S. at}-T}ur< (52) ayat 34.
17
 
Selain pada al-Qur‟an, kata ”hadis” yang artinya “khabar” 
juga dipakai dalam hadis Nabi, seperti pada riwayat Ahmad.  
Adapun yang dimaksud hadis di sini sebagaimana 
adalah menurut ulama hadis sebagaimana dikutip „Ajja<j al-
Khat}i<b
18
 sebagai berikut: 
صفة خل ية ان خل ية  صلم. ان فع  ان ت رير ان م  من قول اللىب 
 ان سًنة
“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw., 
baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat Nabi baik 
terkait dengan keadaan fisik, perangai, maupun kisah 
hidupnya.” 
 
Pembicaraan yang erat dengan Hadis adalah Sunah, 
secara bahasa artinya jalan, tradisi, kisah hidup, atau 
                                                             
 
15
 ‘Aja<j al-Khat}i<b, Us<ul al-H{adi<s ..., 23.  
 
16
M. S}ubh}y as}-S}a>lih}, Ulu>m al-H}adi>s| wa Mus}t}alah}uhu, 
(Beiru<t: Da>r al-’Ilm, 1988)},  4. 
 
17Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 1989),  525. 
 
18
Aja<j M. al-Khat}i<b,  Us<ul al-H{adi<s|, ..., 23. 
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kebiasaan. Menurut istilah ahli hadis pengertian sunah adalah 
sebagai berikut; 
ك  م  اثر عن اللىب من قول ان فع  ان ت رير ان صفة خل ية ان 
  خل ية انسًنة
“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw., 
baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat Nabi baik 





 Berdasarkan penjelasan para pakar di atas, penulis 
sepakat bahwa makna Sunah adalah segala sesuatu yang 
berasal dari Nabi baik berupa perkataan, perbuatan, 
ketetapan, maupun tingkah laku. Hanya waktunya tidak 
terbatas sebelum maupun setelah bi’s|ah, sedangkan hadis 
terbatas setelah bi’s|ah.  
Selain tidak dibatasi waktu, Sunah juga terkait dengan 
prilaku (amr ‘amali<). Berbeda dengan hadis yang terfokus 
pada konsep atau catatan atas prilaku (amr nawa<z}iri<), 
sehingga keduanya saling melengkapi.
20
Sunah berfungsi 
sebagai pijakan atas bentuk penulisan, sedangkan hadis 
merupakan catatan terhadap prilaku. Oleh karenanya Sunah 
mesti berkembang seiring perkembangan zaman supaya 
dapat diterima umat. 
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Aja<j M. al-Khat}i<b,  Us<ul al-H{adi<s|, ..., 24. 
20
M. Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: LESFI, 2003),  19. 
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Jadi metode pemahaman hadis adalah suatu cara yang 
dilakukan dalam proses mengetahui atau memahami makna 
hadis Nabi Saw., baik menyangkut penerjemahan, 
penafsiran, maupun kontekstualisasinya. Dengan demikian 
kajiannya sangat luas, karena tidak hanya kitab  hadis tetapi 
juga respons masyarakat ja 
2. Hermeneutika 
Pembicaraan tentang pemahaman terhadap teks tidak 
terlepas dari hermeneutika, sebagaimana disebutkan pada 
bab I. Hal ini terjadi karena terkait dengan teori pemahaman 
terhadap teks yang berkembang di zaman modern. Istilah ini 
berasal dari bahasa Yunani, kata hermes, yaitu dewa ilmu 
pengetahuan.
21
Dinamakan demikian karena ia dijadikan 
sebagai dewa yang menerjemahkan bahasa Tuhan (al-wah}y) 
kepada manusia. Dari sini lalu berkembang ilmu yang 
berkaitan dengan tafsir sebuah teks yang dinamakan 
hermeneutika. 
Secara istilah hermeneutika adalah ilmu untuk 
merefleksikan suatu kata atau peristiwa yang terjadi pada masa 
lalu agar bermakna dalam situasi kekinian. Tujuannya untuk 
menemukan makna yang terkandung pada teks, guna mencari 
                                                             
21
Musahadi Ham,  Evolusi Konsep Sunnah  (Implikasinya 
pada Perkembangan Hukum Islam), (Semarang : Aneka Ilmu. 2000), 
137. Paul Richoeur,  Hermeneutika Ilmu Sosial (terj.), ( Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 2009: 196), 5. 
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 Untuk mengetahui makna suatu teks dengan tepat, 
seseorang tidak terlepas dari tiga hal yang saling terkait, yaitu; 
arti teks (reading), dunia penulis (author), dan dunia pembaca 
(reader). Ketiganya merupakan obyek dari kajian 
hermeneutika yang saling berinteraksi dalam merumuskan 
makna teks. 
Ada dua aliran hermeneutika yang berkembang pada saat 
ini, yaitu aliran fenomenologi, dipelopori oleh Martin 
Heiddeger. Menurut Puspoprojo aliran ini memiliki 
kecenderungan dalam memahami teks sangat terikat oleh 
keadaan pembaca,
23
ia telah memiliki seperangkat media baik 
yang bersifat fisik maupun psikis, sehingga tidak terpengaruh 
oleh isi teks tersebut. Aliran ini disebut juga hermeneutika 
subyektifisme, pelopornya  yang lain adalah Gadammer.  
Kedua, aliran hermenutika obyektifisme, yaitu aliran yang 
berpendapat bahwa suatu teks tidak boleh diinterpretasikan 
sesuai kehendak pembaca, karena akan terjadi reduksi makna 
akibat pengaruh subyektifitas. Dengan menjaga dari pengaruh 
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Aksin Wijaya, Teori Interpretasi Al-Qur’an Ibn Rusyd, 
Kritik Ideologis Hermeneutis, (Yogyakarta: LKIS, 2009).: 23-24. 
23
Puspoprojo, Interpretasi: Beberapa Catatan Pendekatan 
Filsafatnya, (Bandung: Remaja Karya, 1977),  82-83. 
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itu, maka teks akan terjaga keasliannya.
24
Kedua aliran dalam 
hermeneutika di atas perannya saling melengkapi satu dengan 
yang lain terutama dalam memahami hadis hukum. 
Tokoh hermeneutika dalam ilmu hadis
25
 cukup, antara 
lain; Fazlur Rahman, Yusuf al-Qardhawy, Al-Gazali, M. 
Syuhudi Ismail, Ali Mustafa Ya‟qub, dan Musahadi.
26
Fazlur 
Rahman, tokoh tafsir kontekstual dalam teorinya yang terkenal 
“the double movement”, mengaitkan antara dua lingkungan; 
penulis teks dan pembaca untuk merumuskan ide moral dalam 
suatu teks.  
  Menurut sebagian kalangan, lingkup kajian pemahaman 
tidak hanya melibatkan kawasan intelek, juga melibatkan 
aspek emosi guna membangun tradisi dalam kehidupan. 




3. Hadis Hukum 
a. Pengertian Hadis Hukum 
Sebagaimana tersebut di muka, secara praktis segala 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., tidak 
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Aksin Wijaya, Teori Interpretasi  .... , 24. 
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Ilham B. Saenong, Hermeunetika Pembebasan: Metodologi 




Sahiron M. Syamsudin, Edtr., Hermeneutika Aal-Qur’an 
dan Hadis, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), 3. 
27
 Ilham B. Saenong, Hermeunetika Pembebasan ..., 108. 
126 
hanya berupa ucapan, legitimasi Nabi atas pengaduan atau 
kebiasaan yang terjadi di masyarakat (taqri<r). Bahkan, 
tentang segala aktifitas baik terkait keadaan fisik maupun 
perilakunya termasuk lingkup hadis. Wujudnya meliputi 
beberapa hal, antara lain: perkataan (hadis qauli<), perbuatan 
(hadis fi’li<), ketetapan (hadis taqri<ri<), keadaan fisik (khalqi<), 
dan perangai (khuluqi<) atau ah}wa<li<, serta cita-cita (hammi<).28 
Pembagian hadis terdiri dari bermacam-macam, 
tergantung dari sudut pandangnya. Dalam kaitannya dengan 
subyek pembicara atau penyandaran, ada hadis yang 
dinisbatkan kepada Allah, dinamakan hadis qudsi<. Jika 
disandarkan kepada Rasulullah Saw., disebut hadi<s| Nabawi. 
Hadis yang disandarkan kepada Sahabat dinamakan hadis 
mauqu>f, dan disandarkan pada Tabi‟in dinamakan hadis 
maqt}u<‟.29 Jadi, pembagian hadis dilihat dari subyeknya 
meliputi hadis qudsi<, nabawi<, mauqu<f, dan maqt}u’ <. 
Dilihat dari segi sanadnya, ada yang bersambung 
(muttas}il) dan terputus (munqat}i’). Sanad yang sampai 
kepada Rasulullah atau Sahabat dinamakan sanad muttas{il. 
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M. Adi>b As}-S}a>lih}, Lamh}ah fi> Us}u>l al-H}adi>s|, (Beiru>t;                             
Al-Maktabah  al-Isla>m, 1399 H), 12. M. ‘Ajja<j al-Khatib, As-
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 ‘Ajja<j al-Khat}i<b, Us}u<l al-H}adi<s| ...., 23.  
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Sedangkan sanad yang tidak bersambung atau terjadi 
keterputusan pada tingkatan tertentu   hadis munqati‟.
30
  
Secara kualitas, ada hadis yang berkualitas s}ah}i<h< 
(benar), h<asan (bagus), atau d}a’i <f (lemah), bahkan maud}u<’ 
(palsu).
31
Hadis s}ah}i<h} dan h}asan dapat dipakai sebagai hujah 
dalam masalah hukum, sedangkan hadis d}a’i <f dan maud}u<‟ 
tidak dapat dipakai sebagai hujah hukum.  
Dalam kaitannya dengan sumber hukum, ada bagian 
hadis yang tidak termasuk dalam kajian itu, yaitu hadis 
khalqi<. Misalnya; tata cara berpakaian, makan, minum, 
berjalan, dan keadaan fisik Nabi, sifat ini tidak termasuk 
sumber ajaran Islam, karena bagian dari sifat kemanusiaan 
(a’ra<d} al-basyariyyah).  
 Untuk mempertegas batasan hadis yang menjadi 
sumber hukum dan tidak, Syah Waliyulla<h ad-Dahla<wi< 
(w.1762), seorang ulama India membagi hadis Nabi menjadi 
dua kategori. Pertama, sebagai risa<lah (wahyu), yaitu segala 
prilaku yang disandarkan kepada Nabi dan menuntut diikuti 
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 31 Nur al-Din ‘It|r, Manhaj an-Naqd fi< ‘Ulu <m al-H}adi>s| Cet. II;  
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1992), 23.   
128 
oleh umat Islam. Kedua, basyariyyah (bersifat manusiawi), 
bentuk ini tidak menuntut diteladani umat Islam.
32
 
 Kandungan hadis berisi tentang masaqidah (h}adi<s| al-
‘aqi<dah), hadis tentang akhlak (hadi<s| al-akhla<q), hadis 
tentang ilmu masalah engetahuan (h}adi<s| al-‘ilm), hadis sosial 
(h}adi<s| al-ijtima<’<), dan hadis tentang hukum (h}adi<s 
ah}ka<m).33Jadi, hadis hukum merupakan kajian hadis yang 
terkait dengan masalah isi, sebagai kajian inti tentang hadis. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Bulu<g al-Mara<m Ibn 
Hajar membagi hadis hukum menjadi 15 pasal, Imam al-
Bukhari dalam kitab al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h} juga membagi 40 bab. 
Dari beberapa bagian itu dapat disederhanakan menjadi lima 
lima bidang, yaitu; ibadah (tata cara menyembah kepada 
Allah), ah|wa<l asy-syakhs}}iyyah (hukum keluarga), jina<yat 
(hukum pidana dan perdata), makanan (at}’imah), dan 
muamalah (masalah ekonom).  
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 Syah Waliyu<lla<h, Ad-Dahla<wi<,  H}ujjat Alla<h al-Ba<ligah 
II, (Beiru<t: Da<r al-Fikr, tt.), Juz  II, 2.  
 33Istilah Hadi<s| biasa disebut hadis Ah}ka<m sudah lama 
dipakai para ulama, bahkan sejak awal lahirnya kitab hadis itu 
sendiri. Misalnya kitab al-Muwat}t{a <’ karya Imam Malik (w. 179 H), 
dilanjutkan para pengarang kitab Sunan. Hanya secara  tekstual 
istilah ini muncul sejak diperkenalkan oleh Imam Ibn H}ajar al-
‘Asqala<ni< (w. 856 H) dalam kitabnya Bulu<g al-Mara<m min Adillat 
al-Ah}ka<m, yang terdiri atas 15 kitab (pasal) dalam masalah hukum.    
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e. Pengertian Metode Pemahaman Hadis Hukum  
 Sebelum menjelaskan tentang metode pemahaman 
hadis hukum, terlebih dulu dijelaskan arti hukum. Kata 
hukum diambil dari bahasa Arab, yaitu ‚al-h}ukm”, artinya 
penegasan, penjelasan, maksudnya adalah penjelasan 




Definisi metode pemahaman hadis hukum tidak 
terlepas dari metode pemahaman hadis itu sendiri. Menurut 
Muizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis adalah sebuah 
langkah atau cara yang ditempuh dalam memahami isi 
kandungan hadis agar dapat menghasilkan jawaban 
terhadap tantangan dan perkembangan zaman. Lingkup 
pemahaman hadis meliputi berebarapa aspek: maksud, arti, 
kandungan, atau pesan hadis, dan disiplin ilmu lain, setelah 
diketahui terlebih dahulu keberadaan hadis tersebut.
35
 
Konsep di atas dikaitkan dengan masalah hukum, 
berarti suatu cara yang ditempuh untuk memahami makna 
hadis tentang hukum baik menyangkut metode, bentuk, 
pendekatan, corak, dan tipologi.  
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 Muizuddin,  Metodologi Pemahaman Hadis, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2005), 5. 
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3. Tujuan Metode Pemahaman Hadis Hukum 
 Dalam memahami hadis terkadang ada perbedaan di 
antara para ulama, sehingga muncul keragaman bentuk 
pemahaman yang berpengaruh terhadap prilaku umat 
Islam. Munculnya keragaman tidak terlepas dari metode, 
pendekatan, bentuk, dan corak pemahaman tertentu yang 
dipakai oleh seserang. Oleh karenanya agar dapat 
mengetahui pemahaman hadis seseorang, maka harus 
memahami metode yang dipakai, karena metode 
pemahaman memiliki beberapa signifansi, antara lain;  
a. Mengetahui cara yang tepat dalam mengikuti perintah 
Nabi (al-qudwah)  
Peranan metode pemahaman sangat penting dalam 
mengarahkan sikap yang benar tentang sumber ajaran 
agama. Menurut Erfan Soebahar, usaha ini meliputi dua 
ranah penting, yaitu; intelektual dan emosional. Keduanya 




Secara historis, pemahaman terhadap hadis telah 
terjadi sejak awal perkembangan Islam, tepatnya pada masa 
Rasulullah Saw., Sahabat, Ta>bi’i<<n, Tabi’at-Ta<bi’i<n, hingga 
masa pensyarahan. Di antara tokoh syarah hadis adalah; 
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M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era 
Teknologi Informasi, (Semarang : Rasail, 2010), 125. 
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Ibn Jari<r  at-T}abari<, Ibn ‘Abd al-Barr, dan Qa>d}i ‘Iya<d }, Ibn 
Daqi>q al-‘I<>d, dan an-Nawawi<. Perkembangan pemahaman 
hadis berkembang terus menerus di kalangan umat Islam, 
seiring dengan perkembangan ajaran Islam sendiri.  
b. Mengetahui cara memahami ajaran Islam sesuai 
perkembangan zaman (s}a<lih} likulli zama<n wa maka<n) 
Pada hakekatnya seluruh ajaran Islam bersifat up to 
date, sehingga relevan dengan setiap waktu, tetapi dalam 
prakteknya sering terjadi pertentangan dengan zaman 
tertentu. Hal ini disebabkan cara memahaminya tidak tepat, 
karena tidak memperhatikan situasi dan kondisi. Padahal 
agar dapat diterima kelompok masyarakat, setiap ajaran 
mesti menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
37
Oleh 
karenanya perlu menawarkan pemahaman yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
c. Untuk menjawab secara tepat terhadap problematika 
kehidupan dari perspektif Hadis 
   Berangkat dari perspektif ilmu pengetahuan, tidak 
mungkin problem di masyarakat terpecahkan melalui ilmu 
tertentu. Maka diperlukan peran setiap ilmu untuk 
menyelesaikan problematika kehidupan, termasuk ilmu 
hadis. Peran ilmu hadis sangat strategis dalam menawarkan 
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Daniel Juned,  llmu Hadis; Paradigma dan Rekonstruksi 
Ilmu Hadis, (Jakarta: Erlangga, 2002), 6. 
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penyelesaian masalah kehidupan, karena posisinya menjadi 
sumber ajaran Islam kedua. Hal ini dapat terwujud jika 
dikaji melalui metode atau cara yang tepat sesuai dengan 
kaidah keilmuan yang berlaku. 
d. Mengetahui metode berfikir seseorang   
Inti ajaran Islam adalah menanamkan nilai tauhid, 
keadilan, demokrasi, ketaatan, kesejahteraan, keamanan, 
dan kemajuan. Prinsip-prinsip ini menjadi kebutuhan hidup 
umat manusia, maka mesti menjadi spirit kehidupan umat. 
B. Metode Pemahaman Hadis Hukum 
Secara material, seorang muslim pasti mendasarkan 
pikiran, sikap, dan prilaku pada sumber ajaran, yaitu al-Qur‟an 
dan Hadis, hanya tekniknya yang berbeda. Ada dua acara 
mendasarkan pikiran pada hadis; pertama, melalui ijtihad, 
yaitu dilakukan oleh orang yang memiliki kemampuan itu. 
Kedua mengikuti pendapat seseorang (itba’), karena 
keterbatasan ilmu yang dimiliki. Teknik kedua, dilakukan 
dengan mendasarkan pada pemahaman para ahli, wujudnya 
ada dua macam; itba<’ dan taklid. Cara ini dilakukan oleh 
seseorang yang tidak memenuhi persyaratan pada langkah 
pertama.  
 Langkah pertama memerlukan metode pemahaman 
tertentu. Secara substansial perkembangan metode 
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pemahaman hadis sudah muncul sejak awal Islam. Tepatnya 
ketika memahami hadis larangan mengerjakan salat sebelum 
sampai di perkampungan Bani< Quraiz}ah. Pada waktu itu 
muncul dua bentuk pemahaman di kalangan Sahabat; yaitu 
pemahaman yang mendasarkan pada arti teks (tekstual) dan 
pemahaman yang mendasarkan pada makna yang dikehendaki 
(kontekstual), meskipun sifatnya sifatnya sederhana.
38
 
Dalam perkembangannya, pada abad ketiga Hijriyah 
muncul dua aliran, yaitu ahl al-h}adi<s| dan ahl al-fiqh. Ahl al-
h}adi<s| adalah kelompok yang mendasarkan permasalahan di 
masyarakat bertumpu pada arti teks hadis daripada ra’y. 
Sedangkan ahli al-fiqh adalah kelompok yang mendasarkan 
permasalahan di masyarakat lebih mendasarkan pada kekuatan 
ra’y dari pada penggunaan hadis. 
Perpaduan antara kedua kelompok tersebut sangat tepat, 
yaitu menempatkan hadis dan ra’y secara proporsional. Ahli                
hadis menggunakan kaidah pemahaman yang berkembang di 
kalangan ahli fiqh. Demikian juga ahli fiqh memakai hadis 
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Menurut Ibn al-Qayyim kelompok ulama dibagi menjadi 
dua macam, yaitu; ahl al-h{adi<s| dan ahl al-fiqh. Keduanya menjadi 
referensi umat Islam dalam mengarungi perkembangan zaman. 
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Secara historis kelompok ahli hadis berasal dari 
kalangan Hanabilah dan Malikiyah, sedangkan ahl ar-ra’y 
berasal dari golongan pengikut mazhab Hanafiyyah dan 
Syafi‟iyyah.
40
Oleh karenanya, pada umumnya kelompok 
mazhab Hanbali berhaluan seperti ini. Dalam 
perkembangannya hampir semua pengikut keempat tokoh 
tersebut terjadi stagnasi, terutama pada abad Kedelapan 
Hijriyah. 
Pada masa pertengahan Hijriyah ini Ibn al-Qayyim, 
tokoh mazhab Hanbali berusaha bangkit dari kemunduran 
umat dengan menggerakkan semangat berijtihad dan 
memberantas taklid. Untuk itu ia mengembangkan pentingnya 
perubahan fatwa akibat perbedaan zaman, tempat, dan kultur. 
Langkahnya dimulai dengan membagi arti teks menjadi dua, 
yaitu lafz}i< (tekstual) dan kontekstual (h}aqi<qi<).41Dari 
pembagian itu muncul peluang memahami hadis secara 
kontekstual, karena pemahan tekstual hanya sedikit. 
Kemudian pada abad ke-17, Syah Wali< Alla<h ad-Dahla<wi< 
membedakan hadis nabi, menjadi dua tipe; pertama, risa<lah 
                                                                                                                     
Namun sayangnya terjadi friksi di antara mereka sehingga tidak 
berjalan harmonis, karena masing-masing kelompok saling 
menonjolkan kelebihan tanpa menyadari kelemahannya. Melihat 
fenomena tersebut ia berusaha untuk menggabungkan antara kedua 
bentuk. Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ..., 1994, Juz I, 3. 
 
40
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ..., 1994: I, 3. 
 
41
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ..., 1994: I, 234. 
135 
(wahyu) dan basyariyyah (sifat kemanusiaan) seperti 
dijelaskan pada bab sebelumnya.  
Menurut ulama Ushul Fiqh juga terjadi pembatasan 
definisi tentang hadis, karena hanya terfokus pada masalah 
hukum, yang lain tidak dibahas.  Rumusannya adalah sebagai 
berikut: 
 
“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad yang 




Dengan demikian, berbagai penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa perkembangan metode pemahaman hadis 
terjadi sepanjang masa. Perkembangna itu tidak terlepas dari 
konteks yang berkembang di masyarakat. Tujuannya untuk 
mewujudkan pemahaman yang tepat dan terfokus pada satu 
titik tertentu.  
Secara resmi istilah metode pemahaman hadis muncul 
setelah berkembang metode penafsiran al-Qur‟an pada abad 
XX. Pada mulanya dikenalkan oleh „Abd al-H}ayy al-Farma<wi<, 
seorang tokoh mufasir nodern di Universitas Al-Azhar, Mesir 
pada tahun 1977. Dalam bukunya Al-Bida<yah fi< Tafsi<<r al-
Maud}u<i<, ia membagi metode penafsiran menjadi empat 
macam; yaitu metode; tah}li<li< (analitis), ijma<li< (global), 
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muqa<ri<n (perbandingan), dan maud}u<’i< (tematis).43Klasifikasi 
ini terkait dengan luas sempitnya bentuk pemahaman.  
Metode penafsiran yang dirancang al-Farma<wi< menjadi 
model pada metodologi pemahaman hadis. Misalnya Nizar 
Ali
44
 membagi menjadi tiga macam; metode tah|l<ili<, ijma<li<, dan 
muqa<rin. Dalam waktu yang sama yaitu pada akhir 1980-an, 
Fazlur Rahman di Amerika menawarkan metode tafsir 
kontekstual, pengembagan dari metode maud{u’i <.    
Kemudian A. Suryadilaga dalam bukunya Metodologi 
Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer,45 juga 
membagi metodologi Pensyarahan Hadis menjadi empat 
macam pemahaman serta A. Hasan Asy‟ari Ulamai dalam 
bukunya juga menerapkan metode pemahaman hadis menjadi 
empat macam seperti tersebut itu. Ada yang memakai istilah 
Metodologi Syarah Hadis dan ada juga yang menggunakan 
“Metode Pemahaman Hadis”. 
Melihat metode pemahaman hadis di kalangan ulama 
ada yang bersifat realis, ada pula yang bersifat hermeneutis. 
Secara realis metode pemahaman hadis terbagi menjadi dua 
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 Nizar Ali, Metode dan Pendekatan,..., 3.  
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 M.  Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 3. 
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yaitu metode pemahaman realis dan metode pemahaman 
hermeneutis.  
1. Metode Pemahaman Realis 
Secara bahasa kata realis diambil dari akar kata real, 
artinya nyata. Yang dimaksud dengan metode pemahaman 
realis adalah metode pemahaman hadis berdasarkan 
kenyataan yang terjadi di kalangan ahli hadis. Sebagaimana 
klasifikasi Nizar Ali, A, Hasan asy‟ari Ulama‟i, dan A. 
Suryadilaga, ada beberapa metode pemahaman hadis, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Metode Tah{li<li< (analitis)  
 Secara bahasa kata tahl}i<li< artinya analitis,46maksudnya 
adalah metode pemahaman yang dilakukan dengan cara 
menjelaskan makna sebuah hadis dengan memaparkan segala 
aspek yang terkandung didalamnya, sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pensyarah.
47
  
  Dalam menyajikan penjelasan, pensyarah hadis 
mengikuti sistematika yang terdapat dalam sebuah kitab 
hadis. Tekniknya, pensyarah memulai penjelasan dari 
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. 
Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung, 
seperti kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang 
                                                             
46
Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asr,  429. 
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M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah, .... , 28-29. 
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munculnya hadis (jika ditemukan), keterkaitan hadis dengan 
hadis lain, dan pendapat yang beredar sekitar pemahaman 
hadis tersebut baik yang berasal dari sahabat, para tabi'in, 
maupun para ulama hadis..
48
 
 Menurut Nizar, kitab-kitab syarah yang menggunakan 
metode tah<li<li< antara lain: Fath} al-Ba<ri< bi Syarh} S}a<h}i<h}                 
al-Bukha<r< karya Ibn H}ajar al-'Asqala<ni<, Irsya<d as-Sa<ri< Syarh} 
S}a<h}i<h} al-Bukha<ri karya Ibn al-'Abba<s Syiha<b ad-Di<n Ah}mad 
bin Muh}ammad al-Qast}ala<ni<. Al-Kawa<kib ad-Durari fi< 
Syarh} S}ah}i<h} al-Bukha<ri< karya Syams al-Di<n Muh}ammad bin 
Yu<suf bin 'Ali< al-Kirma<ny; Syarh} al-Zarqa<ny 'ala< Muwat}a' 
al-lma<m Ma<lik karya Muh}ammad bin ‘Abd. al-Ba<qi< bin 
Yu<suf al-Zarqa<ni dan lain-lain.
49
 
Kitab-kitab di atas menjadi referensi para pensyarah 
hadis, bahkan dijadikan sebagai standar pemaknaan. Namun 
jarang dilakukan pemahaman ulang, padahal prinsip 
pemahaman harus seiring dengan perubahan zaman. 
Akibatnya timbul kesulitan untuk diaplikasikan.   
        Adapun langkah-langkah pemahaman hadis melalui 
metode di atas adalah sebagai berikut: 
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1) Penjelasan kata demi kata, kalimat demi kalimat 
secara berurutan, serta tidak terlewatkan.  
2) Menerangkan sabab al-wuru<d (latar belakang 
munculnya hadis). 
3) Mengutip pemahaman-pemahaman yang pernah 
disampaikan oleh Sahabat, Tabi'i<n, Tabi'i<t Tabi'i<n, 
pendapat para ahli syarah dari berbagai disiplin ilmu 
seperti teologi, fiqh, bahasa, sastra dan sebagainya.  
4) Muna<sabah (hubungan) antara satu hadis dengan 
hadis lain,  
5) Adanya kecenderungan dan keberpihakan pensyarah 
kepada salah satu mazhab tertentu, sehingga timbul 
berbagai corak pensyarahnya seperti corak fiqhi<, 




Contoh penggunaan metode tah}li<li< adalah kitab Fat}h 
al-Ba<ry syarah S}ah}i<h}  al-Bukha<ri< sebagai berikut:  
حدثل  احلميدي عبد اهلل بن الزبًن ق ل حدثل  سفي ن ق ل حدثل  
حيٍن بن سعيد األنص ري ق ل أخرين حممد ابن إبراهيم الحيمي أنه 
مسع عل مة بن نق ص الليثي ي ول مسعت عمر بن اخلط ب رضي 
هلل عله على ادللر ق ل مسعت رسول اهلل صلى اهلل عليه نسلم ي ول: ا
                                                             
50
Nizar Ali, Memahami Hadis...., , 30-31. 
140 
إمن  األعم ل ب للي ت نإمن  لك  امرئ م  نوى فمن ك نت هجرته إىل 
دني  يصيبه  أن إىل امرأة يلكده  فهجرته إىل م  ه جر إليه. )رناه 
 )البخ رى
”Telah menceritakan (hadis) kepada kami, Al-Humaidi 
Abdullah bin az-Zubair, dia berkata: “Sufyan berkata: 
“Yahya bin Said al-Ansari telah menceritakan hadis 
kepadaku, dia berkata:” Muhammad bin Ibrahim                
at-Taimi< telah mengabarkan kepadaku bahwasanya ia 
telah mendengar „Alqamah bin Waqqa<s{ al-Lais|i< dia 
berkata:” Aku telah mendengar Umar bin al-Khattab 
Ra., ketika sedang berkhutbah ia berkata: “Aku telah 
mendengar Rasulullah Saw., bersabda: “Sesungguhnya 
segala amal perbuatan bergantung pada niatnya, dan 
pada semua perkara tergantung apa yang diniatkannya. 
Siapa yang berhijrah karena dunia, hanya akan 
memperoleh keduniaan saja, atau karena wanita hanya 
akan menikahinya. Hijrah seseorang itu sangat 
bergantung pada niatnya,” (HR. al-Bukhari).
51
     
 
Dalam syarah di atas, Ibn al-Hajar memulai 
pemahaman dari kutipan hadis secara lengkap baik 
sanad maupun matannya. Kemudian ia memahami 
sebagai berikut;
52 
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ق ل أبو عبد اهلل ليس يف أخب ر الليب صلى اهلل عليه نسلم 
ناتفق عبد . شيئ أمجع نأغىن نأكثر ف ئدة من هذا احلديث
الرمحن بن مهدي نالش فعي فيم  ن له البويطي عله نأمحد بن 
حلب  نعلي بن ادلديين نأبو داند نالرتمذي نالدارقطين نمحزة 
ق ل ربعه ناخحلفوا  على أنه ثالث اإلسالم نملهم من الكح ين
 تعيٌن الب قي ىف
 
“Menurut Abu< ‘Abdilla<h tidak ada dalam hadis selain 
lafaz yang lebih lengkap dan luas maknanya daripada 
hadis ini (niat). Maka dari itu Abdurrahman bin Mahdi, 
asy-Sya<fi’i<, Ah}mad bin H}anbal, Ali< al-Madi<ni<, Abu< 
Da<wu<d, at-Tirmiz|i<, ad-Da<ruqut}ni<, Hamzah al-Kanna<ni<, 
hadis tersebut memuat sepertiga ajaran Islam. Ada pula 
yang menyebutnya seperempat ajaran,yang berbeda 
dengan keterangan dengan yang lalu”.  
 
 Penjelasan di atas berangkat dari arti hadis niat pada 
satu bab, tidak mengaitkan dengan bab lain.  Lalu ia 
mengutip pendapat para tokoh Tabi‟in dan Tabi‟it, maka 
muncul pemahaman tentang komponen ibadah yang 
terdiri dari tiga komponen, yaitu; lisan, anggota badan, 
dan niat.  
Peranan niat menempati posisi penting, seperti 
pendapat Imam Ahmad. Ia mengatakan bahwa niat 
merupakan sepertiga dari ketiga kaidah yang semua 
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masalah hukum dikembalikan kepadanya. Contohnya 
hadis tentang bid’ah, hadis batasan makanan yang halal 
dan haram, serta hadis niat.  
Kutipan di atas menunjukkan bahwa pensyarah 
mengemukakan analisis tentang periwayat (rawi) sesuai 
dengan urutan sanad, sabab al-wuru <d, menyajikan 
hadis-hadis lain yang berhubungan dengan hadis 
tersebut, bahkan ayat-ayat al-Qur'an. Pensyarah juga 
menggunakan riwayat dan pendapat para ulama.
53
  
   Dengan demikian dapat disimpulkan meskipun 
metode pemahaman analitis mengandung uraian yang 
lebih rinci, namun karena berbentuk pendapat dari 
pensyarah lain, maka sukar ditemukan pemikiran 
penulisnya.  
Selain itu, pemahaman ini juga berangkat dari 
sebuah hadis, sehingga pemaknaannya bersifat parsial. 
Oleh karenanya metode ini memiliki kelebihan dan juga 
kelemahan. Diantaranya berisi uraian yang sangat 
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b. Metode Ijma<li<         
      Secara bahasa kata ijma<li< artinya global, umum. 
Yang dinamakan bentuk pemahaman ijma <li< adalah 
menyajikan makna secara umum pada sebuah teks 
hadis. Langkah ini dimulai dengan penjelasan arti kata, 
lalu menyebutkan makna yang dikandung. Bahkan 
terkadang juga menyebutkan konsep hadis. Caranya 
adalah dengan mengikuti sistematika sesuai urutan yang 
ada dalam kitab hadis. Di samping itu sering pula 




      Pemahaman ijma<li< terkadang juga mencantumkan 
arti kata dan pendapat para ulama, tetapi sekadar saja, 
karena inti pemahaman ijma<li< terletak pada maksud 
umum sebuah hadis. Contoh metode ini adalah syarah 
pada hadis mandi jum‟ah sebagai berikut:
55 
نجوب اإلخحي ر )غس  يوم اجلمعة ناج ( ق ل اخلط يب معل ه 
ناالسحدب ب دنن نجوب الفرض كم  ي ول الرج  لص حبه 
نليس ذلك مبعىن اللزنم  .ح ك على ناج  نأن  أنج  ح ك
نالذي ال يسع غًنه نيشهد لصدة هذا الحأني  حديث عمر 
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Al-Abady, ‘Aun al-Ma’bu<d, Syarh{:Sunan Abu< Da<wu<d, 
(Beiru<t{ Da<r al-Fikr, 1987), Juz I, 87. 
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ق ل ابن دقيق العيد يف شرح عمدة  .هىحالذي ت دم ذكره  أن
معة نهم ىل اسحدب ب غس  اجلااألحك م ذهن األكثرنن 
  .حمح جون إىل االعحذار عن خم لفة هذا الط هر
 “Mandi hari jumat adalah wajib, menurut al-Khat}t{abi< 
makna kata wajib pada hadis tersebut adalah usaha dan 
kesenangan bukan wajib dalam arti fardu, seperti ucapan 
seseorang kepada temannya: “Hakmu atasku adalah 
wajib serta saya akan memenuhi hak-hakmu. Arti dari 
kalimat itu adalah bukanlah keharusan, melainkan untuk 
kelaziman Menurut Ibn Daqi<q al-‘I<d dalam kitab Syarh< 
„Umdat al-Qa<ri< mengatakan bahwa kecenderungan para 
ulama memahami makna hadis tersebut menjadi 
kesenangan mandi jum‟at karena mereka berhajad untuk 
tidak meninggalkan kebersihan ini.”  
  
Makna hadis di atas adalah mandi jumat termasuk 
perbuatan sunah, tetapi sangat disenangi Nabi. Hal ini 
didasarkan pada Jumhur ahli hadis. Penjelasannya 
terfokus pada inti sebuah hadis yang diperkuat dengan 
pendapat para ulama, tetapi tidak panjang lebar.   
       Untuk memperkuat pendapat di atas, ia 




وب على نقد أنلوا صيغة األمر على اللدب نصيغة الوج
الحأكيد كم  ي  ل إكرامك على ناج  نهو تأني  ضعيف إمن  
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يص ر إليه إذا ك ن ادلع رض راجد  على هذا الظ هر نأقوى م  
ع رضوا به هذا الظ هر حديث من توضأ يوم اجلمعة فبه  
نعمت نمن اغحس  ف لغس  أفض  نال يع رض سلده سلد 
نإمن  ذكر )على ك  حمحلم( أي ب لغ  ,حهىنهذه األح ديث ا
االححالم لكونه الغ ل  نتفسًنه ب لب لغ جم ز ألن االححالم 
يسحلزم البلوغ نال ريلة ادل سة عن احلم  على احل ي ة أن 
االححالم إذا ك ن معه إنزال موج  للغس  سواء ك ن يوم 
 ىنأخرجه البخ ر  ىق ل ادللذر  اجلمعة أم ال ذكره الزرق ىن
 نابن م جه. ىنمسلم ناللس ئ
 “Mereka memulai bentuk amar dengan makna sunah 
dan sigat wuju <b dengan makna untuk menguatkan, 
seperti kalimat memuliakan kamu bagiku adalah suatu 
keharusan. Ini adalah sebuah takwil yang lemah, kecuali 
didukung oleh pernyataan yang jelas. Ada hadis lain 
yang bertentangan maknanya dengan hadis tersebut, 
seperti hadis yang berbunyi:  
 
نعمت نمن اغحس  ف لغس  أفض   من توضأ يوم اجلمعة فبه  
 “Siapa yang berwudhu pada hari Jum‟at maka ia akan 
mendapat satu kenikmatan dan siapa yang mandi pada 
hari itu maka itu lebih utama dibanding hari yang lain”. 
Adapun makna hadis “wa ‘ala< kulli muh}talim” adalah 
kewajiban mandi bagi setiap orang yang bermimpi 
basah pertanda ia telah baligh, itupun jika keluar mani. 
Jika tidak (tidak wajib mandi) baik pada hari Jum‟ah 
atau lainnya. Demikian penjelasan az-Zarqa<ni<. Menurut 
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al-Mundiri< hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukha<ri<, 
Muslim, an-Nasa<’i , dan Ibn Ma <jah. 
 
Hadis di atas menjadi bukti penjelas bahwa   mandi 
pada hari jum‟at hukumnya sunah. Dengan mengaitkan 
dengan hadis lain diharapkan dapat dipahami maknanya 
secara tepat. Cara ini perlu dilakukan ketika memahami 
hadis yang lafaznya garib, seperti pada hadis tersebut.  
Dalam menjelaskan makna hadis tersebut juga 
disertai penjelasan hukumnya, bahwa mandi pada hari 
Jum‟at adalah sunah bukan wajib. Tetapi secukupnya 
jika diperlukan, karena cara menjelaskan hadis dengan 
metode ijma<li< dilakukan secara ringkas, tidak 
menyajikan informasi yang komprehensif tentang 
periwayat dan asba<b al-wuru<d. Tetapi yang disajikan 
hanya makna inti, sehingga mudah dimengerti.  




1) Ringkas dan padat 
Pemahaman hadis ijma<li< sifatnya praktis dan 
singkat, sehingga dapat dipahami oleh para pembaca. 
Pola pemahaman ini sangat berguna bagi orang yang 
ingin memperoleh pemahaman hadis dalam waktu 
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relatif singkat, karena bentuknya tidak panjang 
seperti yang terdapat dalam metode analisis.  
2) Memakai bahasa yang mudah 
Metode pemahaman hadis ijma<li< mudah 
dipahami, karena bahasanya singkat dan padat, 
dengan pemahaman terhadap kosa kata dalam hadis. 
Dalam hal ini dilakukan dengan menjelaskan kata 
atau maksud hadis tanpa mengemukakan berbagai 
ide atau pendapat pribadi. 
        Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut; 
1) Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial 
Pada kenyataannya ada hadis tertentu yang 
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain, sehingga 
tidak bisa dipahami parsial. Pemahaman hadis ijma<li< 
tidak menyediakan ruangan cukup berkenaan dengan 
wacana pluralitas pemahaman suatu hadis.
58
 
Pemahaman seperti sangat berbahaya jika dijadikan 





                                                             
 
58
Nizar Ali, Memahami Hadis...., 30.    
148 
c. Metode muqa>rin   )مقارن( 
  Secara bahasa kata muqa<rin artinya 
membandingkan, yaitu metode memahami hadis dengan 
cara:  
1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi sama 
atau mirip dalam kasus yang sama. 
2) membandingkan hadis yang memiliki redaksi 
berbeda dalam kasus yang sama. 




 Pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
memahami hadis dengan metode muqa<rin mempunyai 
cakupan luas, tidak hanya membandingkan hadis 
dengan hadis lain, melainkan juga membandingkan 
pendapat para ulama dalam memahami hadis. Di antara 
kitab yang menggunakan metode muqa<rin ini adalah 
S}ah}i<h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi< karya Imam an-
Nawawi<,‘Umdah al-Qa<ri< Syarh} S}ah}i<h} al-Bukh<ari< karya 
Badr ad-Di<n Abu< Muh{ammad Mah{mu<d bin Ahmad bin 
Ahmad al-'Aini<, dan lain-lain.
60
 
     Pola pemahaman di atas sangat tepat dipakai untuk 
mengetahui makna hadis secara komprehensif, sebab 
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seluruh hadis Nabi berisi konsep yang saling 
melengkapi  antara yang satu dengan lainnya. 
     Adapun ciri-ciri metode muqa<rin adalah sebagai 
berikut; 
1) menampilkan pendapat berbagai ulama pada 
masalah tertentu 
2) Tidak terbatas pada perbandingan analisis 
redaksional saja (maba<h}is| lafz}iyyah), melainkan 
mencakup perbandingan penilaian periwayat, 
kandungan makna dari masing-masing hadis yang 
diperbandingkan.  
3) Pensyarah perlu meninjau berbagai aspek yang 
menyebabkan timbulnya perbedaan para sya<rih}, 
seperti latar belakang munculnya hadis (asba<b al-
wuru<d) tidak sama, pemakaian kata dan susunannya 
di dalam hadis berlainan, dan menyebutkan konteks 
masing-masing hadis tersebut muncul dan lain-lain. 
4) Diperlukan penelaahan yang seksama oleh pensyarah 
terhadap berbagai pendapatnya yang dikemukakan 
oleh para ahli syarah sehubungan dengan 
pemahaman hadis yang sedang dibahas tersebut. 
5) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup 
ruang lingkup yang sangat luas karena uraiannya 
membicarakan berbagai aspek, baik menyangkut 
150 
kandungan (makna) hadis maupun korelasi 
(muna<sabah) antara hadis dengan hadis.61 
Langkah-langkah metode muqa<rin adalah 
sebagai berikut;  
1)  Dimulai dengan menjelaskan pemaknaan mufrada<t 
(kosa kata), urutan kata, maupun kemiripan redaksi.  
2)  Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan 
redaksi misalnya, maka langkah yang ditempuh 
adalah;  
3)  Mengidentifikasi dan menghimpun hadis yang 
redaksinya bermiripan;  
4)  Membandingkan antara hadis yang redaksinya 
bermiripan, yang membicarakan satu kasus yang 
satu, atau dua kasus yang berbeda dalam satu redaksi 
yang sama;  
5)  Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam 
berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut 
mengenai konotasi hadis maupun redaksinya, seperti 
berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya 
dalam hadis, dan sebagainya,  
6)  Membandingkan berbagai pendapat para pensyarah 
tentang hadis yang dijadikan objek bahasan.  
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Meskipun metode terkesan sangat lengkap tetapi 
ada juga kelemahannya. Ketika muncul masalah yang 
secara tekstual tidak terdapat dalam hadis, maka terjadi 
kesulitan memahaminya. Contoh syarah yang 
menggunakan metode muqa<rin dalam kitab „Umdah               
al-Qa<ri Syarh} S}ah}i<h} al-Bukha<ri< karya Badr ad-Di<n Abu< 
Muh}ammad Mah}mu<d bin Ah}mad Badruddin al-‘Aini<.
62
 
Berikut contoh hadis niat pada kitab „Umdatul 
Qari‟: 
قد حص  من الطرق ادلذكورة سبعة ألف ظ "إمن  األعم ل 
يف  ىب للي ت" ن"األعم ل ب للية" ن"العم  ب للية" نادعى اللون 
تلخيصه قلحه . نالرابع "إمن  األعم ل ب للية" نأنرده ال ض عي 
يف الشه ب بلفظ "األعم ل ب للي ت" ُنذف "إمن " نمجع 
لت هذا أيض  موجود يف بعض نسخ األعم ل ناللي ت. ق
البخ ري. نق ل احل فظ أبو موسى األصبه ين: ال يصح 
إسل ده  أقره اللوني على ذلك يف تلخيصه نغًنه، نهو غري  
ملهم ، نهي رناية صديدة أخرجه  ابن حب ن يف صديده . 
. . نأنرده الرافعي يف شرحه الكبًن بلفظ أخر مرفوع  "ال عم  
 . . لكن إسل ده جه لةدلن ال نية له" . 
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“Hasil penelusuran melalui beberapa jalur sanad yang 
ada terdapat tujuh riwayat niat yang ada, yaitu: innama< 
al-a’ma <l bi- an-niya<t, al-a’ma<l bi an-niyyah, al-‘amal bi 
an-niyyah. Imam an-Nawawi mengutip di dalam kitab 
takhlisnya ada tiga sanad. Kemudian yang keempat 
adalah lafaz innama< al-a’ma <l bi an-niyyah, al-Qad}a<’i<, 
mengutip dari Ibn Syiha<b dengan lafaz al a’ma <l bi an-
niyat, membuang kalimat innama< dengan menjamakkan 
lafaz al-a’ma<l dan an-niyyat”. Menurut saya (Ibn Hajar) 
hadis ini terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhary. 
Menurut al-Hafiz Abu< Mu<sa< al-As}baha<ni< tidak kuat 
sanadnya. Sebagaimana dikuatkan oleh an-Nawawi< 
dalam kitabnya at-Takhli<s} dan ulama lainnya. 
Perawinya asing (tidak dikenal) menurut annawawi dan 
ulama‟. Riwayat itu yang sahih yang dikeluarkan oleh 
Ibn Hiba<n dalam kitab S}ah}ih}nya. Ar-Rifa<’i< 
meriwayatkan dalam kitab syarahnya al-Kabi<r dari 
riwayat lain secara marfu’<, yang berbunyi La< ‘amala 
liman la< niyyata lah” tetapi sanadnya majhu<l.‛  
 
Berbagai penjelasan para ulama di atas 
menunjukkan bahwa metode pemahaman muqa<rin 
dilakukan dengan membandingkan pendapat para ahli 
syarah. Kemudian penulis menyimpulkan makna yang 
dikehendaki oleh hadis menurut para tokoh. Dalam 
penyimpulannya tidak hanya mengambil pendapat 
mereka, tetapi juga dikaitkan dengan keadaan yang 
terjadi pada masa sekarang, sehingga keberadaannya 
dapat diterapkan sepanjang waktu. 
    Kelebihan metode muqa<rin antara lain: 
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1) Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih 
luas.  
2) Bersikap toleran terhadap pendapat orang yang 
berbeda.  
3) Untuk mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah 
hadis. 
4) Pensyarah didorong untuk mengkaji berbagai hadis 
serta pendapat para pensyarah yang lainnya.
63
 
 Adapun kelemahan metode muqa<rin antara lain: 
1) Metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat 
pemula, terlalu luas. 
2) Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab 
permasalahan yang berkembang, karena lebih 
mengedepankan perbandingan daripada pemecahan 
masalah.  
3) Lebih banyak menelusuri pemahaman yang 
dilakukan oleh para ulama.
64
 
Meskipun metode muqa<rin berisi perbandingan 
antara hadis yang setema, akan tetapi sulit dipakai 
dalam memahami hadis secara komprehensif, karena 
tidak membahas dengan hadis yang memiliki 
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keterkaitan arti. Misalnya menyangkut ikhtila<f al-h}adi<s|, 
padahal banyak hadis yang memiliki tipologi seperti ini.   
d. Metode maud}u’<<i< (tematik) 
Kata maud{u<’i< diambil dari bahasa Arab maud}u<’, 
artinya tema, lalu ditambah isim nisbat menjadi 
maud}u<i<. Secara bahasa kata maud}u’<i artinya bersifat 
tematik. Metode ini muncul untuk melengkapi 
kelemahan metode muqarin.  
Adapun yang dimaksud dengan metode    
pemahaman hadis maud}u<’i< adalah cara memahami hadis 
dengan menentukan tema tertentu sesuai masalah yang 
ada lalu dicari hadis-hadis yang memiliki keterkaitan 
makna untuk dipahami secara komprehensif sesuai 
asba<b al-wuru<d (latar belakang munculnya hadis).65  
       Metode pemahaman hadis maud}u<‘i< terdiri dari 
dua bentuk; pertama, berangkat dari arti teks sebuah 
hadis, lalu mengaitkan dengan ayat, mengaitkan dengan 
hadis, juga mengaitkan dengan keadaan yang terjadi di 
masyarakat, setelah itu dirumuskan kesimpulan. Metode 
ini identik dengan metode muqarin. Kedua, berangkat 
dari fenomena di masyarakat lalu menetapkan ke dalam 
sebuah tema yang berangkat dari hadis tertentu, 
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kemudian mengaitkan dengan ayat, hadis, asba<b                   




Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menerapkan metode tematik adalah sebagai berikut:
67
 
1) Menentukan tema hadis 
2) Melacak dan mengoleksi hadis-hadis sesuai topik 
yang diangkat 
3) Menata hadis-hadis tersebut secara kronologis 
(sabab wuru<dnya),  
4) Mengaitkan korelasi (muna<sabah) dengan hadis 
tersebut 
5) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang 
sistematis 
6) Mempelajari hadis-hadis itu secara tematik dan 
komprehensif  
7) Meskipun metode ini tidak mengharuskan uraian 
tentang pengertian kosa kata, namun 
kesempurnaannya dapat dicapai jika pensyarah 
berusaha memahami kata-kata yang terkandung 
dalam hadis.  
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8) Menganalisis matan hadis yang mencakup 
pengertian kosa kata, ungkapan, asba<b al-wuru<d dan 
hal-hal lain yang biasa dilakukan dalam metode 
tah{li<li<68.  
Metode pemahaman maud}u<’i yang pertama dapat 
dikatakan maudu <’i< qadi<mi< (maud}u’i < klasik), yaitu 
metode mad}u<’i< yang berangkat dari tema yang ada pada 
sebuah hadis, kemudian mengumpulkan hadis-hadis 
yang memiliki kesamaan arti (muqa<ranah) dan memiliki 
keterkaitan makna (muna<sabah) secara keseluruhan. 
Misalnya hadis tentang tayamum, wudhu, salat, puasa, 
haji, khiyar, dan lainnya. 
Bnetuk kedua, diistilahkan metode maudu{<’i< ‘as}ri< 
(tematik modern), atau maudhu’i haqiqi. Yaitu metode 
maud}u’<i yang berangkat dari tema-tema aktual dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti, perbankan Islam (Islamic 
banking), narkoba (the drugg), demokrasi, HAM, 
pembangunan, kesetaraan gender, teknologi Informasi 
(IT), dan lain-lain.  
Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa 
metode tematik sangat tepat dipakai guna mengetahui 
makna hadis Nabi secara komprehensif. Termasuk 
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sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah aktual di 
masyarakat, sebab pada hakekatnya setiap persoalan 
yang muncul, secara substansial tidak terlepas dari 
hadis. Dengan memetakan persoalan ke dalam suatu 
tema, maka akan mudah membahas secara rinci. Oleh 
karenanya metode ini memiliki kelebihan dibanding 
yang lain, antara lain sebagai berikut:  
1) Bentuknya praktis dan sistematis 
2) Bersifat dinamis  
3) Membuat pemahaman menjadi utuh 
4) Penjelasannya integral  
5) Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami.69 
Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode ini 
juga memiliki kelemahan, yaitu;  
1) Metode ini terikat pada tema yang telah ditetapkan  
2) Tidak membahas masalah di luar dari tema tersebut, 
sehingga kurang tepat bagi orang yang menghendaki 
penjelasan secara terperinci mengenai suatu hadis 
dari segala aspek. 
3) Tidak dapat dilakukan masyarakat umum.70 
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Keempat metode di atas adalah tinjauan dari 
pemahaman yang real di lapangan terutama oleh para 
ulama hadis. Pada prakteknya bentuk pemahaman 
dalam memahami hadis sebagaimana yang terdapat 
dalam kitab syarah ada yang bersifat parsial dan 
komprehensif sesuai dengan tujuan pembahasannya. 
Keterangan di atas diperjelas melalui tabel 
berikut (3.1) :  
 











1. Bersifat parsial 
2. Mempermudah 
pemahaman  








1. Ringkas dan padat 1. Bersifat Parsial 



































4  Maudu{<’i< 
(tematis) 
1. Mampu menjawab 
permasalahan yang 
tidak ada teks 
hadisnya 
1. Sulit dilakukan 
oleh public 











2. Metode Pemahaman Hermeneutis 
Metode pemahaman hermeneutis adalah metode 
pemahaman yang berangkat dari konsep hermeneutika 
dengan melibatkan tiga komponen, yaitu dunia pengarang, 
teks, dan dunia pembaca. Sebagaimana disebutkan pada bab 
sebelumnya bahwa hermeneutika merupakan pendekatan 
yang tepat dalam memahami teks, karena menyangkut segala 
aspek secara totalitas, sehingga lebih dapat menangkap 
makna yang dikehendaki pengarang. 
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Signifikansi penggunaan metode hermeneutis 
didasarkan beberapa hal, antara lain;
71
  
a. Bersifat triatid  
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa kajian 
hermeneutika meliputi tiga dimensi yang melibatkan 
pengarang (author), bacaan (reading), dan pembaca 
(reader). Suatu karya tidak terlepas dari ketiga hal, namun 
masing-masing memiliki ruang yang berbeda. Pada 
hakekatnya manusia hidup pada ruang waktu tertentu bukan 
di ruang hampa, sehingga segala sikap dan prilakunya juga 
merespons terhadap fenomena yang berkembang.  
b. Menghargai adanya kecenderungan dalam pemahaman  
Berangkat dari ketiga dunia hermeneutika di atas, 
dalam memahami makna teks muncul kecenderungan 
tertentu di kalangan pembaca, yaitu kecenderungan 
hermeneutis. Ada yang condong pada penulis, arti bahasa, 
dan dunia pembaca. Terlepas dari ketiga kecenderungan itu, 
pendekatan ini selalu mengaitkan hubungan antara ketiganya 
secara integral dibanding bentuk penafsiran yang lain.  
c. Menerima kritik sejarah 
Hermeneutika dalam memahami hadis dilakukan 
setelah kajian kritik hadis (naqd al-h}adi<s|), baik menyangkut 
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sanad maupun matan. Setelah itu dapat berfungsi untuk 
menjelaskan makna sebuah hadis. Dengan demikian 
bangunan keilmuan yang ada pada ilmu hadis terutama 
menyangkut sanad dan matan tidak tereduksi karena 
memasukkan metode hermeneutis itu.  
Adapun fungsi metode hermeneutika dalam 
memahami hadis di sini adalah: 
1) Untuk membantu mendiskusikan bahasa yang digunakan 
oleh hadis dalam kitab I‟la<m,  
2) Membantu mempermudah menjelaskan teks hadis 




Adapun metode hermeneutika di sini terkait dengan 
langkah para ulama Hadis, antara lain:  
1) Metode Pemahaman Hadis Yusuf al-Qarad}a<wi< 
  Metode pemahaman yang dilakukan Yusuf                            
al-Qarad}a<wi< tidak mengenal luas sempitnya pemahaman, 
namun berkaitan dengan garis besar pemahaman terhadap 
hadis. Ia menulis dalam kitabnya “Kaifa Nata’a<malu ma’a 
as-Sunnah an-Nabawiyyah” sebagai berikut;  
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2) Memahami hadis berdasarkan petunjuk al-Qur‟an 
3) Menghimpun hadis yang memiliki kesamaan arti 
(muqa<ranah) 
4) Memahami hadis berdasarkan latar belakang munculnya 
(asba<b al-wuru<d) 
5) Melakukan kompromi (at-talfi<q) terhadap hadis yang 
kontradiktif 
6) Membedakan antara lafaz} yang mengandung makna  
h}aqi<qi<< dan maja<zi<  
7) Membedakan antara sesuatu yang gaib dan yang nyata 
(syaha<dah) 
8) Memastikan makna kata dalam hadis (al-maud}u<’).73          
d. Metode Pemahaman Muhammad al-Ghazali< 
Metode hermeneutika hadis yang dipakai oleh 
Muhammad al-Gazali<, seorang ulama modern dari Mesir, 
adalah dimulai dari kritik hadis, terutama tentang matan. 
Penjelasannya sebagai berikut;  
1) Konsistensi pada kritik matan  
      Ia adalah seorang pakar tafsir di Mesir, meskipun 
demikian, perhatian terhadap hadis juga sangat besar. 
Sebagaimana tulisannya yang berjudul: “As-Sunnah an-
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Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H}ad<is|‛|74 sebagai 
berikut: 
a) Pengujian dengan al-Qur‟an 
b) Pengujian dengan hadis terkait 
c) Pengujian dengan fakta sejarah 
d) Pengujian hadis dengan kebenaran ilmiah 75  
       Keempat langkah di atas secara sekilas terkait dengan 
metode kritik matan hadis, namun mendalam. Contohnya 
ketika menjelaskan tentang larangan menggambar, bermain 
musik, dikaitkan dengan situasi dan kondisi. Menurut 
Suryadi, metode pemahaman al-Gazali< sangat tepat dalam 
memahami hadis, karena dimulai dari  kritik matan, lalu 
dijelaskan cara mengatasi pertentangan antar hadis, misalnya 
sakara<t al-maut yang dialami nabi Musa, kemudian 
memahami secara kontekstual. Metode ini dapat 
menghindari pemahaman yang tidak rasional.  
2) Menentukan metode pemahaman hadis  
   Menurut al-Gazali<, setelah melakukan kritik matan, 
langkah yang ditempuh dalam menjelaskan makna hadis 
adalah menetapkan metode pemahaman sesuai dengan watak 
hadis. Ada dua bentuk pemahaman hadis, yaitu pemahaman 
tekstual dan kontekstual.  
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Pemahaman tekstual artinya pemahaman sesuai 
dengan arti bahasa. Bentuk pemahaman kontekstual yaitu 
pemahaman yang dilakukan dengan melihat situasi dan 
kondisi dalam memahami hadis. Misalnya; hadis tentang 
larangan menyanyi, larangan menggambar, memakai cadar, 
termasuk kategori pemahaman secara kontekstual.
76
  
e. Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail  
    Ia termasuk tokoh pemikir hadis di Indonesia pada 
masa modern, karena jasanya cukup banyak dalam 
pengembangan kajian hadis di negeri ini, misalnya: metode 
kritik sanad, kritik matan, teknik i’tiba<r, takhri<j, dan metode 
pemahaman hadis. Metode yang ditawarkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan kritik hadis, baik menyangkut aspek sanad 
maupun matan 
2) Mengklasifikasikan metode pemahaman ke dalam metode 
pemahaman tekstual dan kontekstual.
77
 Penjelasaanya 
sebagi berikut:  
a) Metode pemahaman tekstual 
Sebagaimana dilakukan oleh al-Gazali, Syuhudi Ismail 
juga membagi bentuk pemahaman menjadi dua yaitu tekstual 
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dan kontekstual. Pemahaman tekstual adalah bentuk 
pemahaman yang sifatnya universal, bertumpu pada analisis 
kebahasaan, melalui penalaran baya<ni, bersifat deduktif. 
Yang termasuk ke dalam bentuk pemahaman tekstual adalah 
lafaz hadis yang berbentuk jam’al-kalimah (kalimat yang 
ringkas dan padat makna).   
Menurut Syuhudi, hadis Nabi yang bersifat tekstual 
adalah berkaitan tentang akidah, ibadah, hukum halal-haram, 
dan bersuci.  
b) Pemahaman Kontekstual 
 Secara bahasa pemahaman kontekstual artinya 
menghubungkan teks, maksudnya menghubungkan teks 
dengan keadaan. Maksudnya adalah memahami hadis 
dengan mengaitkan latar belakang kemunculan hadis, 
keadaan ruang dan waktu, situasi dan kondisi, dan adat 
budaya.
78
Yang termasuk tipologi pemahaman seperti ini 
adalah hadis tentang muamalah, jinayah, ah}wa<l asy-
syakhs}iyyah akhlak, dan sosial. 
3) Memperhatikan hadis yang berdimensi temporal, jika 
berkaitan dengan wakt 
4) Memahami hadis yang berdimensi lokal, jika berkaitan 
dengan lokasi. 
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5)  Memahami hadis yang berkaitan dengan aspek 
historis 
6) Memahami hadis dengan mengikutsertakan keadaan 
sosial budaya  
7)  Memperhatikan pendapat para ulama  
8)  Memahami hadis dengan pertimbangan ayat al-
Qur‟an  
f. Metode Pemahaman Musahadi HAM  
Menurut Musahadi, pakar pemikiran hukum Islam UIN 
Walisongo,  dalam bukunya ”Evolusi Konsep Sunah Nabi”, 
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
memahami hadis ada tujuh cara, yaitu : 
1) Konfirmatif, yaitu langkah yang pertama dilakukan dalam 
menafsirkan hadis dengan cara mengkonfirmasikan maknanya 
dengan petunjuk al-Qur‟an. 
2) Tematis-komprehensif (muna<sabah al-h}ad<is|), merupa-kan 
pemahaman teks-teks hadis sebagai sesuatu yang saling terkait 
satu dengan yang lain secara integral. Konsekuwensinya, 
dalam menafsirkan hadis seseorang harus mempertimbangkan 
hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema, sehingga makna 
yang dihasilkan lebih komprehensif. 
3) Linguistik (qawa <’id lugawy), yaitu dalam menafsirkan 
hadis harus mempertimbangkan arti bahasa dalam bentuk 
gramatika Arab 
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4) Historis, yaitu prinsip pemahaman dengan 
mempertimbangkan latar situasional masa lampau dimana 
hadis tersebut terlahir, baik menyangkut dimensi sosial 
maupun situasi khusus yang melatar-belakanginya. 
5) Realistik, yaitu memahami hadis dengan 
memperhatikan latar situasional masa kini dengan melihat 
realitas kaum muslimin, baik menyangkut problematika 
yang dihadapi. 
6) Distingsi etis dan legis, yaitu cara memahami hadis 
yang dilakukan dengan memperhatikan nilai etis dan nilai 
legisnya (hukum). 
7) Distingsi instrumental (al-wasi<lah) dan intensional 
(ga<yah), yaitu pemahaman hadis yang bersifat temporal 




8) Metode pemhaman Musahadi di atas mengarah pada 
metode pemahaman yang integral dan komprehensif. 
g. Metode Fazlur Rahman  
Menurut Fazlur Rahman untuk memahami hadis Nabi 
harus memperhatikan beberapa hal antar lain 
80
: 
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1) Melihat konteks sejarah 
      Menurut Rahman bahwa prilaku Nabi tidak terlepas 
dari situasi historis yang aktual pada zamannya. Ini 
berarti meskipun bercirikan dengan situasi tertentu harus 
menembus dan melampaui konteks sejarahnya. 
2) Memandang Sunah Nabi sebagai konsep pengayoman 
(a general umbrella concept). 
3) Memperhatikan situasi dan kondisi 
4) Memahami hadis Nabi sebagai Sunah yang hidup 
(living hadis) 
5) Memandang hadis sebagai sesuatu masalah yang harus 
dirinci ulang dan bukan dipandang sebagai hukum yang 
sudah jadi. 
6) Menggunakan pemahaman kontekstual 
7) Penubuhan hadis dalam bentuk hukum dengan prinsip 
ide moral. 
Arah metode di atas adalah pada bentuk pemahamn 
secar kontekstual, seperti dilaukan oleh al-Gazali dan 
Syuhudi Ismail.  
h. Metode Pemahaman menurut Zuhad 
Metode pemahaman yang dilakukan Zuhad, pakar 
hadis Fakultas Ushuluddin pada UIN Walisongo 
Semarang adalah bertumpu pada penyelesaian hadis 
mukhtalif, langkahnya sebagai berikut: 
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1) Melihat konteks asba<b al-wuru<d, 
2) Melalui talfi<q, yang dimaksud metode ini adalah 
sebagaimana dikatakan oleh Iwad as-Sayyid yaitu 
mengkompromikan dua hadis atau lebih yang saling 
bertentangan secara redaksi, lalu digunakan secara 
bersama-sama. 
3) Melalui tarji<h<, yaitu menguatkan salah satu di antara 
dua hadis yang bertentangan dengan melihat sanad atau 
matannya. 
4) Melalui naskh-mansu<kh (menghapus) yaitu  
menghapus atau memberhentikan salah satu di antara 
kedua hadis yang bertentangan dengan pertimbangan 
kronologi waktu, status hukum yang berbeda, dan 




Berbagai metode pemahaman para ulama di atas 
dapat disimpulkan bahwa dalam memahami hadis 
sangat penting menggunakan metode tertentu, agar 
memudahkan dalam memahami hadis, mengetahui 
alasan pemahaman, dan dasar yang dipakai, serta 
signifikansinya bagi masyarakat sekarang. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut; 
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Pertama, menjelaskan derajat kesahihan hadis (at-
takhri<j), baik menyangkut sanad dan matan, sebelum 
mengurai maknanya. Hal ini juga dibenarkan oleh para 
tokoh hadis seperti Muhammad al-Gazali dan Syuhudi 
Ismail di atas. Pemahaman hadis harus berangkat dari 




Kedua, melihat hadis dari berbagai perspektif (an-
naz{a<ir<n), seperti; akal sehat, fakta sejarah, dunia empirik, 
dan ilmu pengetahuan terkait. Dengan demikian 
pemahaman hadis sangat kompleks kajiannya, terutama 
dalam kajian kritik matan. Ketiga, memahami hadis Nabi 
sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an (ar-ruju’<). Untuk dapat 
memahami as-Sunah dengan benar, harus sesuai dengan 
petunjuk al-Quran, yaitu dalam kerangka bimbingan Ilahi 
yang kebenaran dan keadilannya bersifat pasti.  
Langkah tersebut di atas sangat penting, karena 
terkait dengan posisi hadis terhadap al-Qur‟an (rutbah                    
al-h}adi<s| ila< al-Qur’a<n), yang meliputi tiga hal; (a) sebagai 
muqarrir, yaitu menguatkan terhadap ayat al-Qur‟an), (b) 
sebagai mufas}s}il (menjelaskan makna ayat yang masih 
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global), dan (c) sebagai musyarri’, yaitu menetapkan 
hukum yang tidak terdapat dalam al-Qur‟an. 
Keempat, menghimpun hadis-hadis yang temanya 
sama (al-maud}u<’), cara ini ditempuh guna mengetahui 
makna umum (‘a <m) dan spesifikasi (kha<sh), taqyi<d (pasti), 
tarji<h, dan naskh suatu hadis. Kelima, memahami hadis 
sesuai latar belakang situasi, kondisi, serta maksudnya 
(fahm al-wa<qi’i<), tujuannya untuk mengetahui „ilat dan 
kemaslahatan sebuah hadis.  
Keenam, memastikan arti hadis (qat}’i< al-ma’a<ni <) 
apakah termasuk kategori lafzi< atau nas{s{i< (tekstual), atau  
h}aqi<qi (kontekstual), maja<zi< (kiasan). Ketujuh, memahami 
hadis sesuai kaidah kebahasaan dan shul Fiqh. Untuk 
memudahkan dalam memahami metode pemahaman hadis 
di atas berikut ringkasan Tabel ( 3. tentang “Metodologi 
Pemahaman Hadis Hermeneutik” : 
Jadi berbagai metode pemahaman hermeneutis yang 
berkembang di kalangan ulama hadis di atas, terdapat 
keterkaitan yang saling melengkapi antara bentuk yang satu 
dengan lainnya. Oleh karenanya penulis bermaksud 
membangun kontruk baru dalam pemahaman hadis 




  “Metodologi Pemahaman Hadis Hermeneutik  







1.  Memahami hadis dengan petunjuk al-
Qur‟an 
2.  Memperhatikan keterkaitan hadis 
dengan hadis lain 
3.  Memperhatikan latar belakang sejarah 
hadis 
4.  Melakukan talfiq atau tarjih terhadap 
hadis kontradiktif 
5.  Memperhatikan hadis yang bersifat 
haqiqiy dan majazi 
6.  Memperhatikan hadis tentang alam 
gaib dan syahadah 




1. Pengujian ayat al-Qur‟an 
2. Pengujian dengan hadis Terkait 
3. Pengujian dengan fakta sejarah 
4. Pengujian dengan dunia ilmiah 
3 M. Syuhudi 
Ismail 




8. Fungsi Nabi kepala negara, hakim, 
masyarakat, rasul 




2. Sunah sebagai pengayom 
3. Situasi –kondisi 





3. Memperhatikan aspek linguistic 














C. Bentuk Pemahaman Hadis 
Yang dimaksud dengan bentuk pemahaman hadis 
adalah melihat pemahaman dari segi cara memaknai teks 
hadis. Ada dua bentu kpemaknaan atau pemahaman, yaitu 
terkonsentrasi pada arti kata dan terkait dengan keadaan di luar 
teks, yaitu situasi dan kondisi. Berikut akan dijelaskan secara 
rinci; 
1. Pemahaman Tekstual (fahm al-lafz{i< atau an-nas}s}i<) 
Secara bahasa tekstual berasal dari bahasa Inggris text, 
artinya kata, sedangkan tekstual, cenderung pada arti kata. 
Pemahaman tekstual adalah bentuk pemahaman hadis yang 
bertumpu pada makna yang pada lafaznya. Menurut Ibn al-
Qayyim, suatu teks yang dapat dipahami maknanya dengan 
sempurna tidak memerlukan makna lain, sebab inti dari suatu 
kalimat adalah bentuk lahiriah, bukan maksud yang 
dikehendaki. Pendapat tersebut sangat tepat, karena dalam 
menangkap pesan terkait arti kata. 
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2. Pemahaman Kontekstual (fahm al-wa<qi’i<) 
Bentuk pemahaman ini merupakan lawan dari 
pemahaman tekstual. Suatu pemahaman yang tidak hanya 
melihat arti secara tekstual, tetapi melihat artinya berdasarkan 
situasi, kondisi, budaya dan lainnya. Bentuk pemahaman 
menurut Ibn al-Qayyim disebut bentuk pemahaman al-h{aqi<qi<, 
yaitu bentuk pemahaman berdasarkan makna yang 
dikehendaki lafaz, bukan arti lafaznya (lafz}i<). Pemahaman ini 
muncul bermula dari teks yang tidak memungkinkan diartikan 
secara bahasa, karena tidak sesuai dengan dimaksud penulis, 
akibat penggunaan gaya bahasa, pengaruh budaya, atau sistem 
sosial, contohnya lafaz khamr.  
Pemahaman kontekstual juga muncul karena tidak dapat 
mempertimbangkan arti lahiriah secara berkelanjutan seiring 
perubahan zaman. Hal ini disebabkan oleh munculnya teks 
tidak terlepas dari keadaan zaman, sebagai suatu keniscayaan. 
Oleh karenanya diperlukan bentuk pemahaman kontekstual. 
 Menurut Ali Mustafa Ya‟qub, pemahaman di ats sudah 
dirintis oleh para Sahabat ketika memaknai larangan 
mengerjakan salat „Ashar.
83
Bahkan Ibn al-Qayyim juga 
menyebut Nabi telah mencontohkan bentuk pemahaman 
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      Fazlur Rahman juga menjelaskan, latar belakang 
munculnya hadis tidak terlepas dari keadaan yang ada di 
sekitar Nabi atau sahabat, karena beliau tidak hidup dalam 
suatu lingkungan yang hampa, melainkan sarat dengan 
aktifitas.
85
Atas dasar pertimbangan di atas, maka bentuk 
pemahaman kontekstual sangat penting dalam memahami 
hadis, terutama masalah di luar ibadah. 


































4. Bersifat sesaat 
 

















dari arti teks 
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D. Pendekatan dalam Memahami Hadis 
Selain metode, dalam memahami hadis juga tidak terlepas 
dari pendekatan (approach). Terjemahan dari bahasa Inggris, 
approach. Pentingnya menggunakan pendekatan dalam 
pemahaman hadis adalah merupakan langkah konkret yang 
ditempuh dalam penggunaan metode yang bersifat teoritis. 
Ada berbagai pendekatan dalam memahami hadis antara lain 
sebagai berikut; 
1. Pendekatan Sintaksis (syntaxis approach) 
Pendekatan ini dinamakan pula pendekatan lughawi<, 
karena terfokus pada apek bahasa. Pendekatan ini dilakukan 
karena bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammad Saw., 
dalam susunan yang baik dan benar. Banyak matan yang 
semakna dengan sanad yang sama sahihnya, tetapi bentuk 
lafaznya berbeda. Penyebab terjadi perbedaan lafaz pada 
matan karena dalam periwayatan hadis ada periwayatan makna 
(riwa<yah bi al-ma'na<).86 
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Menurut ulama hadis, perbedaan lafaz yang tidak 
mengakibatkan perubahan makna diperbolehkan, asal 
sanadnya sahih, hal itu masih ditoleransi. Pendapat ini 
diperkuat oleh  Kib al-Baghdadi. 
Pendekatan bahasa dalam memahami hadis berkaitan 
berbagai aspek; seperti makna kalimat (ma'a<ni<), misalnya 
tentang keindahan bahasa (bala<ghah) yang mengandung 
pengertian maja<zi< (mataforis). Suatu contoh matan hadis yang 
berbentuk tasybi<h (allegory) yaitu hadis tentang "Persaudaraan 
atas dasar iman" sebagai berikut: 
حدثل  خالد بن حيٍن ق ل حدثل  سفي ن عن أيب بردة بن عبد اهلل بن 
أيب بردة عن جده عن أيب موسى عن الليب صلى اهلل عليه نسلم ق ل 
إن ادلؤمن للمؤمن ك لبلي ن يشد بعضه بعض  نشبك أص بعه. )رناه 
 (ى ر البخ
"Khala‟ bin Yahya telah menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan,: “Sesungguhnya orang yang beriman itu satu dengan 
lainnya saling memperkokoh bagaikan sebuah gedung yang 
saling memperkuat di antara tiangnya, dan di antara jari-
jemarimu  saling berjalin".
87
 
 Hadis di atas tidak dapat pahami secara tekstual, 
karena menyangkut tasybi<h. Bentuk pemahamannya terkait 
dengan latar belakang pembicaraan, obyek, dan situasi 
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seseorang. Oleh karenanya bentuk pemahaman seperti ini 
dinamakan pemahaman kontekstual. 
2. Pendekatan Historis (historical approach) 
Yang dimaksud dengan pendekatan historis dalam 
memahami hadis adalah memperhatikan dan mengkaji situasi 
atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang 
munculnya hadis.
88
 Pemahaman dengan pendekatan historis 
dapat dilihat dalam memahami hadis tentang hukum rajam 
bagi penzina muh{s{an.. Yaitu zina yang dilakukan oleh orang 
yang sudah menikah. 
3. Pendekatan Sosiologis (sociological approach) 
Yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis dalam 
pemahaman hadis adalah memahami hadis dengan 
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi 
dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.
89
Contoh 
pendekatan sosiologis dalam memahami hadis adalah pada 
masalah persyaratan dalam khila<fah harus ketiurunan Quraisy. 
Bunyi hadis tersebut antara lain: 
حدثل  أمحد بن يونس حدثل  ع صم بن حممد مسعت أيب ي ول ق ل 
ابن عمر ق ل رسول اهلل صلى اهلل عليه نسلم ال يزال هذا األمر يف 
 (ىقريش م  ب ي ملهم اثل ن )رناه البخ ر 
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“Ahmad bin Musa telah menceritakan kepadaku, „Asim bin 
Muhamad telah menceritakan kepadaku, aku mendengar 
ayahku berkata, Ibn Umar berkata bahwasanya Rasulullah 
Saw., telah bersabda: “Selama masih ada orang Quraisy 





Munculnya hadis di atas disebabkan oleh keadaan 
masyarakat Quraisy yang lebih menguasai tentang masalah 
pemerintahan di banding suku yang lain pada saat itu.  Maka 
sangat tepat Nabi menyarankan agar khilafah diserahkan 
kepada mereka. Bahkan disebutkan dalam riwayat lain 
meskipun tinggal 2 orang, mereka yang diutamakan. 
4. Pendekatan Antropologis (anthropological approach) 
Secara bahasa antropologi artinya ilmu kebuadayaan. 
Yang dimaksud pemahaman hadis dengan pendekatan 
antropologis adalah memahami hadis dengan cara melihat 
wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat, tradisi dan budaya pada saat hadis tersebut 
disabdakan.
91
Menurut kacamata ini, munculnya suatu teks 
tidak terlepas dari budaya yang ada di sekitar. Adapun contoh 
memahami hadis dengan pendekatan antropologis adalah hadis 
mengenai larangan menggambar sebagai berikut: 
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عن عبد اهلل بن مسعود ق ل مسعت الليب صلى اهلل عليه نسلم ي ول 
 إن أشد الل س عذاب  علد اهلل يوم ال ي مة ادلصورنن. )رناه البخ ري(
"Dari Abdullah bin Mas 'ud berkata: "Saya mendengar Nabi 
Saw. bersabda: "Sesungguhnya orang-orang yang menerima 





 Menurut budaya Arab jahiliyah, orang yang 
menggambar binatang diyakini dapat memberi nyawa 
kepadanya, sehingga mampu melakukan aktifitas sesuai 
kehendak pemiliknya. Perbuatan ini termasuk syirik, karena 
mengakui adanya Sang pencipta alam selain Allah. Oleh 
karenanya Nabi melarang keras umat Islam yang masih baru 
(mu’allaf) melakukan kegiatan seperti  itu.93 
5. Pendekatan Psikologis (psychological approach) 
Yang dimaksud dengan pendekatan psikologis adalah 
pendekatan pemahaman hadis dengan memperhatikan kondisi 
psikologis Nabi Saw., dan masyarakat yang dihadapi ketika 
disabdakan. Secara empiris, ada hadis Nabi yang disabdakan 
sebagai respons terhadap pertanyaan dan perilaku Sahabat dan 
juga keadaan psikisnya.
94
 Salah satu contoh adalah hadis 
tentang amalan utama yang sangat variatif sebagai berikut: 
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موسى رضي اهلل عله ق ل، ق لوا ي  رسول اهلل أي اإلسالم  عن أىب
 (ىأفض ؟ ق ل من سلم ادلسلمون من لس نه نيده )رناه البخ ر 
"Dari Abu Musa al-Asy‟ari berkata: Pada suatu saat mereka 
(para Sahabat) bertanya kepada Nabi: "Ya Rasulullah, amalan 
manakah yang paling lebih utama dalam ajaran Islam ?" 
Beliau menjawab: "(Yaitu) orang yang kaum muslimin 
selamat dari (gangguan) mulut dan tangannya." 
  
Pada waktu yang lain Nabi menyampaikan hadis 
sebagai berikut: 
هريرة أن رسول اهلل صلى اهلل عليه نسلم سئ  أي العم   عن أىب
ف  ل إمي ن ب هلل نرسوله. قي  مث م ذا ق ل: اجله د يف سبي  اهلل أفض ؟ 
 (ىمث م ذا ق ل: حج مرنر )رناه البخ ر 
"Bahwasanya Rasulullah Saw., ditanya oleh seseorang: "Amal 
perbuatan apakah yang paling disukai Allah?". Beliau 
menjawab: "Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. (Ia) 
bertanya lagi: "Kemudian apa ?" Beliau menjawab: "Jihad di 
jalan Allah". Ia bertanya kembali: "Kemudian apa ?" Beliau 




Pada waktu yang lain, ketika ditanya dengan pertanyaan 
yang sama, Nabi menjawab seperti ini: 
حدثل  أبو الوليد هش م بن عبد ادللك ق ل حدثل  شعبة ق ل الوليد بن 
لشيب ين ي ول حدثل  ص ح  هذه االعيزار أخرين ق ل مسعت أب  عمر 
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الدار نأش ر إىل دار عبد اهلل ق ل سألت الليب صلى اهلل عليه نسلم 
ق ل  ؟ ق ل الصالة على نقحه  ق ل مث أي:أي العم  أح  إىل اهلل 
ق ل حد ثىن . ق ل اجله د يف سبي  اهلل ؟ ق ل مث أي . والدينمث بر ال
 هبن نلو اسحزدت لزادين.
 
“Telah menceritakan kepadaku Abu al-Walid Hisyam bin 
Abdul Mulk, dia berkata:“Syu‟bah telah menceritakan hadis 
kepadaku, Al-Walid bin al-Izzar telah menceritakan hadis 
kepadaku. Ia berkata: “Saya mendengar Abu Umar asy-
Syaiba<ni< berkata:“Telah menceritakan hadis kepadaku orang 
yang memiliki rumah ini (Abdullah). Ia berkata, saya telah 
bertanya kepada Nabi Saw.,:”Wahai Rasulullah, amal 
perbuatan apa yang paling disukai Allah? Beliau menjawab: 
“Salat tepat pada waktunya. Lalu apa?" Beliau menjawab: 
“Berbhati kepada kedua orang tua. "Kemudian apa lagi?". Dia 
menjawab: ''Jihad dijalan Allah" Dia (Ibn Mas'ud) berkata 
bahwa ia (Nabi) telah mengemukakan kepada saya amal-amal 
yang utama itu; sekiranya saya minta untuk ditambah (tentang 





 Kedua hadis di atas menjelaskan tentang latar belakang 
munculnya hadis, terutama terkait dengan keadaan yang 
dialami seseorang, misalnya pada waktu berperang, bercanda 
dengan orang tua, atau salat. Dalam menanggapi pertanyaan 
tersebut Nabi menjawab sesuai dengan keadaan yang dialami 
masyarakat.  
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6. Pendekatan filosofis (philosophy approach) 
  Yaitu pendekatan yang terkait dengan penjelasan 
terhadap makna suatu teks secara akal sehat, misalnya  urgensi 
bukti bagi penuduh suatu perkara agar tidak mudah 
melontarkan dakwaan kepada seseorang. Jadi, dalam 
memahami hadis perlu memperhatikan pendekatan tertentu 
secara komprehensif, sesuai dengan situasi yang terjadi pada 
zaman Nabi.  
   Miisalnya pada contoh di atas, dengan melihat situasi 
dan kondisi maka akan muncul pemahaman yang tepat untuk 
mengetahui makna hadis, agar dapat menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Untuk lebih jelasnya, berikut ringkasan 
tabel ( 3.4) tentang:  
 
“Pendekatan dalam Pemahaman Hadis”  (tabel 3.4) 















































E. Corak  Pemahaman Hadis 
184 
 Selain terkait dengan pendekatan, metode pemahaman 
juga berhubungan dengan corak. Oleh para pakar hadis, corak 
pemahaman berkaitan dengan sumber utama yang dipakai 
dalam memahami teks. Ada tiga sumber; yaitu al-Qur‟an, ra‟y, 
dan intuisi. Corak pemahaman hadis ada yang bertumpu pada 
riwa <yah disebut corak bi al-ma’s|u<r atau dira<yah. Sedangkan 
corak pemahaman yang cenderung pada ra‟y disebut corak bi 
ar-ra’y atau dira<yah. Serta corak pemahaman yang  bersumber 
pada intuisi disebut bi al-isya <rah atau ba<t{ini.  
Kajian ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana  
kecenderungan yang dipakai seseorang dalam mendasarkan 
pemahaman terhadap hadis. Pada  kenyataannya, ada 
pemahaman yang cenderung pada riwayat, penalaran, maupun 
instuisi, maka corak pemahamannyapun  beragam.  
1. Corak Riwa<yah 
Yaitu corak pemahaman hadis yang berpegang pada 
sebuah riwayat baik berupa ayat al-Qur‟an, hadis Nabi, 
perkataan Sahabat, dan penjelasan Tabi‟in. Dalam hal ini 
pensyarah menitikberatkan dasar pemahaman pada riwayat 
daripada yang lain.
97
Alasannya dasar utama memahami wahyu 
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Khon, Tahrij dan Metode ..., 140,  
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adalah riwayat, bukan akal pikiran,
98
corak seperti ini disebut 
bi ar-riwa<yah atau bi al-ma’s|u<r. 
Menurut ulama hadis seseorang yang menggunakan akal 
secara bebas dalam memahami hadis akan tersesat. Hal ini 
didasarkan pada larangan Nabi menggunakan akal pikiran 
secara bebas, seperti diriwayatkan at-Tirmizi.
99
 
Corak pemahaman hadis bi ar-riwa <yah sifatnya 
sederhana, hanya memuat makna pokok sebuah hadis, tetapi 
sangat penting karena sebagai fondasi utama. Oleh karenanya 
agar sebuah riwayat terjaga validitasnya, maka perlu adanya 
kritik baik internal maupun eksternal, sehingga terhindar dari 
kecacatan.  
Adapun corak pemahaman bi ar-riwa<yah sangat 
diperlukan, terutama pada hadis ibadah, karena corak 
pemahaman tersebut lebih terfokus pada riwayat, tidak 
memberi ruang yang luas terhadap penalaran maupun instuisi, 
maka diperlukan berbagai riwayat untuk menjelaskannya. 
Misalnya, dalam menjelaskan makna hadis mengqadha puasa 
seseorang, dasarnya adalah riwayat baik berupa al-Qur‟an dan 
hadis Nabi, maupun pendapat Sahabat. 
2. Corak Pemahaman Dira<yah 
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Pemahaman riwayah sifatnya simpel, ketika dijadikan 
dasar agar makna hadis tersebut diterima masyarakat (live) 
dengan berbagai karakter akan terjadi kesulitan, maka perlu 
penjelasan lebih luas, terutama melalui pengembangan ra’y. 
Corak pemahaman hadis yang menggunakan ra’yu atau akal 
sebagai dasar utama dalam memahami hadis dinamakan bi ar-
ra’y. Corak ini juga memakai riwayat, tetapi diposisikan 
sebagai dasar kebenaran, penjelasan inti ditekankan pada 
penalaran akal.  
Corak pemahaman hadis bi ar-ra’y wujudnya sangat 
bervariasi, seperti; fiqhi<, „aqidah, tarbawi<, iqtis{a<di<, falsafi<, 
s}u<fi<, ‘ilmi<, dan adab al-ijtma<’i<.100Dasar pengembangan ra’y 
bentuknya beragam, seperti; penalaran secara filosofis, melihat 
kondisi sosiologis kultural, tinjauan ilmu pengetahuan, dan 
kajian bahasa. Misalnya, dalam memahami hadis nikah tahlil, 
didasarkan pada penalaran, yaitu dampak yang ditimbulkan 
sangat besar, sehingga merusak tujuan inti dalam pernikahan.  
3. Corak Pemahaman Isya<ri< 
Secara bahasa isya<ri< artinya isyarat, yaitu corak 
pemahaman hadis yang mendasarkan pada makna essoteris 
(batin) di samping menggunakan riwayah dan rasio. Pola 
pemahaman ini melihat substansi atau makna hadis tidak 
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hanya apa yang terurat saja, tetapi juga makna tersirat juga 
sangat penting.  
Suatu missal, makna hadis niat, pada intinya adalah 
ketulusan batin, wudhu intinya adalah membersihkan batin 




Pola pemahaman isya<ri< sangat penting dilakukan guna 
menangkap makna dibalik perintah Nabi secara totalitas. 
Apalagi setiap wahyu memiliki makna lahir dan batinkarena 
hakikat ajaran Nabi itu adalah menjaga kesucian batin setelah 
melaksanakan perintah secara lahiriah. Berikut ringkasan atas 
keterangan di atas : 




































4. Pendapat sahabat 
 









riwayat baik berupa 
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E. Tipologi Pemahaman Hadis 
     Cara memahami hadis terkait dengan tipe tertentu, 
disebut tipologi pemahaman. Pertama, tipologi pemahaman 
yang berangkat dari kitab hadis (text oriented), lalu dipahami 
secara sistematis dari bagian awal hingga akhir, tipologi ini 
disebut istiqra<’i< (tipologi induktif). Kedua, tipe pemahaman 
yang berngkat dari peristiwa di masyarakat (context oriented), 
lalu dikaitkan dengan suatu hadis disebut tipologi pemahaman 
is}t}id}la<l}i< (deduktif) atau istinta<ji<.  
Tipologi pemahaman yang ditempuh melalui cara 
pertama memiliki kecenderungan tertentu, seperti berangkat dari 
makna umum suatu hadis, lalu menghubungkan dengan 
permasalahan terkait. Tipologi seperti ini dinamakan tipologi 
induktif (istiqra<’i <). 
Selain tipologi di atas, ada pula tipe pemahaman yang 
berangkat dari kasus di masyarakat, kemudian dikaitkan dengan 
hadis tertentu setelah dijelaskan secara rinci untuk menjawab 
189 
masalah yang ada. Tipologi pemahaman seperti ini bersifat 
deduktif (istinta<ji<). Secara rinci kedua tipologi tersebut akan 
dijelaskan berikut; 
1. Tipologi Pemahaman istiqra<’i< (induktif) 
 Kata istiqra<’i artinya menarik kesimpulan dari 
masalah yang bersifat khusus menjadi kesimpulan umum 
tentang peristiwa di masyarakat. Metode penalaran ini 
dinamakan istiqra <’i< atau penalaran induktif, karena berangkat 




Tipologi pemahaman hadis istiqra<’i< pada mulanya 
dikembangkan oleh asy-Syafi‟i. Dalam menggali hukum  
berangkat dari fenomena di masyarakat, lalu disimpulkan secara 
umum. Tipologi pemahaman istiqra’i< juga berkembang di 
kalangan ahli hadis, tekniknya adalah menggunakan hadis 
tertentu tertentu yang terkait dengan masalah yang terjadi untuk 
memecahkan masalah yang ada.  
 Penggunan itu dilakukan setelah terlebih dahulu 
dipahami secara tepat. Tipologi seperti ini dinamakan juga 
tipologi pemahaman istintaji. Istinta>ji< berasal dari kata 
ista<ntaja<-yastantiju<-istinta<j, artinya menarik kesimpulan. 
Tipologi pemahaman hadis istinta>ji< yaitu tipologi pemahaman 
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yang berangkat dari masalah tertentu di masyarakat lalu 
diselesaikan berdasarkan teks hadis sesuai dengan permasalahan 
yang ada setelah dipaham secara mendalam. 
Kelebihan tipologi pemahaman seperti ini adalah 
pembahasannya sangat luas, sehingga mampu menjawab 
permasalahan secara tuntas. Sedangkan kelemahannya hanya 
terbatas pada masalah tertentu, padahal persoalan kehidupan 
berkembang sangat pesat. Maka akan terjadi kesulitan ketika 
muncul masalah tertentu yang belum dibahas dalam hadis 
tersebut. 
Yang termasuk tipologi pemahaman istinta<ji< adalah 
kitab-kitab akidah, fiqh, akhlak, hukum, dan lainnya dengan 
mendasarkan pada hadis tertentu. Contohnya kitab al-Umm, 
karya as-Syafi‟i. Kitab al-Kharra<j (fiqh) karya Abu< Yu<suf. Kitab 
al-Luma<’ (akidah) karya Abu< H}asan al-Asy‟ari, dan kitab I’la<m 
al-Muwaqqi’i<n (Ushul Fiqh) karya Ibn al-Qayyim al-Jauzi<.103  
2. Tipologi Pemahaman Istidlali < (deduktif)  
Istidlali artinya menjadikan dalil tentang sesuatu hal.  
Dalam hal ini adalah penalaran yang dilakukan dengan 
menjadikan hadis sebagai dalil terhadap suatu perkara. 
Tekniknya adalah memahami kitab hadis secara sistematis dari 
bab ke bab, pasal demi pasal dalam sebuah kitab hadis, lalu 
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disyarah guna mengetahui maknanya. Bentuknya ada yang 
bersifat global, mendalam, dan biasa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada di masyarakat. 
Hadis sebagai dasar hukum suatu perkara pada 
hakekatnya merupakan bagian dari fungsi hadis bagi umat 
Islam. Untuk itu dalam mengkajinya harus meliputi seluruh 
hadis agar dapat dipahami dan diterapkan secara tepat dalam 
kehidupan sehari-hari. Tekniknya ada yang melalui penalaran 
induktif (istinta<ji<) maupun deduktif (istidla<li<). 
Ciri pembahasannya meliputi seluruh hadis Nabi, 
sehingga akan memudahkan seseorang dalam menyelesaikan 
permasalahan di masyarakat. Akan tetapi karena materi yang 
dikaji cukup banyak, maka pembahasannya bersifat umum, 
akhirnya  tidak fokus. Tipologi pemahaman hadis istidlali 
dipakai pada kitab syarh} al-h}adi>s|, seperti Fath}} al-Ba>ri< Syarh} 
S}ah}i>h} al-Bukha<ri<, Minha>j al-Muslim syarah} S}ah}i>h} Muslim, 
‘Aun al-Ma’bu <d syarah Sunan Abu Dawud, dan lain-lain. 
Tipologi pemahaman seperti ini berkembang pesat sejak periode 
pensyarahan hadis (‘as}r as-syarh{), pada abad keenam Hijriyah 
hingga abad ke-12 H.
104
 
Maka kajian hadis perlu dilakukan baik melalui pendekatan 
tematis, yaitu berdasarkan keilmuan tertentu seperti; fiqh, 
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tasawuf, dan kalam. Lalu dipadukan dengan kajian yang bersifat 
sistematis, yaitu kajian yang memposisikan pada pembahasan 
hadis secara urut berdasarkan bab per bab pada kitab hadis 
seperti yang dilakukan para ulama syarah hadis. Kedua tipe ini 
sangat berguna untuk mengoptimalkan fungsi hadis Nabi 
sebagai sumber ajaran Islam.
105
 
Baik kajian secara istinta <ji< maupun istida<li< tidak terlepas 
dari sanad dan matan. Maka sudah pasti dibahas derajat, 
makna yang dikandung, maupun hukum yang diperoleh dari 
teks tersebut, sebelum dipakai sebagai dasar dalam 
menjelaskan suatu persoalan. Dengan demikian kajian 
pemahaman istinta<ji< memakai dasar-dasar umum dalam 
memahami hadis, sebagaimana dipakai pada tipologi 
pemahaman istidla <li<. Oleh karenanya penggunaan hadis 
sebagai dasar dalam menetapkan suatu perkara dapat diakui 
validitasnya. 
Manfaat yang diperoleh dari tipologi pemahaman istinta<ji< 
dan istidla<li< adalah dapat menghasilkan pemahaman yang 
tuntas dalam menyelesaikan permasalahan, dan bermanfaat 
bagi perkembangan kajian keilmuan hadis. Dengan demikian 
literatur tentang pemahaman hadis semakin lengkap dari masa 
ke masa.  
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F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Hadis                               
Perkembangan pemahaman hadis yang muncul di   
kalangan umat Islam tidak terlepas oleh beberapa faktor yang 
melatar belakanginya. Secara garis besar faktor-faktor yang 
ikut  melatarbelakangi pemahaman hadis dibagi menjadi dua 
macam, yaitu;  
 
1. Faktor internal (dari dalam hadis) 
Yang dimaksudkan dengan faktor internal di sini adalah 
faktor yang berasal dari dalam. terutama berbagai hadis Nabi 
yang menjelaskannya, maksud diutusnya Rasulullah ke 
dunia.
106
Sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi 
Muhammad Saw., tentang jam’ al- kalimah, sebagai berikut: 
َل  أَنَ  نَ ِئٌم أُتِيُت مبََف تِيِح  بُِعْثُت َِنََواِمِع اْلَكِلِم َُنِصْرُت بِ لرُّْعِ  فَدبَديدْ
 َخَزاِئِن اأْلَْرِض فَدُوِضَعْت يف يَِدي
“Aku diutus dengan jawami’ al-kalim (yaitu); kalimat yang 
ringkas tetapi mengandung makna yang luas. Aku dibantu 
dengan ketakutan; (musuh terhadapku), dan ketika aku tidur, 





Hadis di atas mengandung makna bahwa apa yang 
disampaikan Nabi maknanya sangat jelas, kalimatnya ringkas, 
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mudah dihapal, dan dipahami. Terkait dengan hadis di atas, Ibn 
Rajab al-Hanbali< membagi lafaz jawa<mi’ al-kalim terdiri dari 
dua jenis, yaitu: 
a. Lafaz yang terkandung di dalam al-Qur‟an lalu diturunkan 
melalui diri Rasulullah Saw. 
b. Lafaz yang terkandung dalam ucapan Rasulullah Saw., 
seperti terdapat pada hadis sahih pada umumnya. 
Mengingat pentingnya kajian jam’ al-kalimah, maka para 
ulama menjelaskan makna hadis tentang masalah ini dalam 
berbagai buku, diantaranya adalah al-H}a<fiz} Abu< Bakr bin as-
Sunni< kitab Al-‘Ija <z wa Jawa<mi’ al-Kalim min Sunan                
al-Ma’s|u<rah, al-Khat{t}a<by menulis kitab yang berjudul Ghari<b 
al-H}adi<s|.108 
Selain pengaruh hadis di atas, juga adanya perintah Nabi 
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain 
walaupun satu ayat. Hadis tersebut sebagaimana diriwayatkan 
oleh al-Bukhary nomor 3461 sebagai berikut: 
 بلغوا عين نلو آية 
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Hadis di atas mengandung makna perintah menyebarkan 
Sunah Rasulullah Saw., sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal 
ini sangat penting, agar dalam menyampaikan dakwah sesuai 
yang dilakukan Nabi. Untuk itu seseorang mesti mengetahui 
maksud kandungan hadis, sehingga lahir upaya memahami 
hadis yang disampaikan.  
Selain termotivasi oleh beberapa hadis di atas, juga 
pengaruh oleh kaidah Ushul fiqh sebagai berikut: al-wasa<il                   
al-h}ukm al-maqa<s}id artinya perantara itu dihukumi sama 
dengan tujuan. Maksudnya adalah, sesuatu yang menjadi jalan 
untuk mencapai tujuan hukumnya sama dengan tujuan itu 
sendiri. Dengan demikian karena menyampaikan hadis suatu 
kewajiban, memahaminya juga termasuk kewajiban, tidak 
mungkin menyebarkan hadis tanpa mengetahui maksud yang 
dikandungnya.   
2. Eksternal (dari luar hadis) 
 Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor 
dari luar hadis yang berfungsi untuk memahami maknanya. 
Menurut Khali<l Ibra<hi<m Qutaila< sebagaimana dikutip Hasan 
Asy‟ary Ulama‟i,
110
bahwa penyusunan kitab syarh{ (tafsir) 
hadis dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:  
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A.  Hasan Asy’ary Ulama’i,  Syarah Hadis.... , 13.  
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a. Penyandaran oleh ulama terkemudian kepada ulama 
terdahulu  
b. Keutamaan yang diperoleh dalam memahami hadis 
Jadi, munculnya penyusunan kitab syarah karena 
termotivasi oleh pemahaman hadis yang dikuasai seseorang. 
Hal ini sangat tepat karena penguasaan hadis yang mendalam 
akan mendorong seseorang untuk menyampaikan kepada 
orang lain melalui berbagai cara, seperti media dakwah dan 
karya tulis.   
   Menurut Imam al-Khat}t}ab<i<, pakar syarah hadis menilai 
bahwa orang memahami hadis itu sangat tinggi derajatnya, 
bahkan lebih tinggi daripada mengumpulkan riwayat. Hal ini 
diibaratkan fondasi yang telah dibangun tanpa didirikan rumah 
di atasnya, akan rusak.
111
Pendapat ini sangat tepat bahwa 
rumah itulah ibarat syarah atau pemahaman pada sebuah 
bangunan, sedangkan fondasi diibaratkan dengan sebuah 
hadis.  
G. Karakteristik Hukum Islam 
Salah satu karakteristik hukum Islam adalah s}a>lih} likulli 
zama>n wa maka>n (baik pada setiap waktu dan tempat). 
Artinya, seluruh aturan yang ada di dalam syari‟at Islam dapat 
diterima dan diamalkan sepanjang masa, sebab tidak 
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bertentangan dengan prinsip kehidupan, yaitu menjunjung 
tinggi nilai kemajuan (progressivism), menghormati hak asasi 
manusia, demokratis, cinta damai, sejahtera, dan hidup damai.  
Teori ini bertentangan dengan kenyataan yang terjadi 
pada diri umat Islam, terutama pada abad pertengahan sampai 
masa modern. Kaum muslimin menjadi obyek pembangunan, 
seperti hidup tertindas, terbelakang, bodoh, dan miskin. 
Seharusnya menjadi subjek dalam pembangunan, sebab 
posisinya sebagai umat terbaik dan moderat (khair al-ummat 
wa al-wasat}).  
Pertentangan antara konsep ajaran yang bersifat ideal 
dengan kenyataan sejarah menunjukkan ketidakmampuan 
umat dalam memahami ajaran Islam, termasuk hadis Nabi. 
Misalnya, hadis tentang kesehatan, kedokteran, ilmu 
pengetahuan, takdir, hukum, dan muamalah tidak responsif 
dengan perkembangan zaman. Hal ini terjadi jika dipahami 
secara tekstual.  
Pada umumnya umat Islam masih memakai bentuk 
pemahaman klasik tanpa mempertimbangkan keadaan yang 
ada, sehingga sulit diterapkan dalam kehidupan masa kini. 
Oleh karenanya menurut Hasbi As-Shiddiqui, pakar hukum 
Islam di Indonesia mengatakan bahwa  hukum Islam harus 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Penerapannya Universal 
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Pada dasarnya nas-nas al-Qur‟an dan Hadis tampil 
dalam bentuk prinsip-prinsip dasar yang universal dan 
ketetapan hukum yang bersifat umum. Ia tidak berbicara 
mengenai bagian-bagian kecil, rincian-rincian secara 
detail.
112
Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur‟an sebagai 
petunjuk yang universal dapat dimengerti dan diterima oleh 




2. Meringankan Umat  
Pada hakekatnya dalam al-Qur‟an tidak satupun 
perintah Allah yang memberatkan hamba-Nya. Jika Tuhan 
melarang mengerjakan sesuatu, maka dibalik larangan itu 
akan ada hikmahnya. Walaupun seseorang masih diberi 
kelonggaran dalam hal-hal tertentu karena darurat. Hal ini 
menunjukkan bahwa watak hukum tersebut selalu 
mendorong semangat meringankan beban bagi manusia. 
Suatu misal, memakan bangkai adalah hal yang 
terlarang, namun dalam keadaan terpaksa, yaitu ketika tidak 
ada makanan lain, dan jiwa akan terancam, maka tindakan 
seperti itu diperbolehkan sebatas hanya memenuhi kebutuhan 
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saat itu. Hal ini berarti bahwa hukum Islam bersifat elastis 
dan dapat berubah sesuai dengan persoalan waktu dan 
tempat. 
3. Bersifat realistis 
Hukum Islam ditetapkan berdasarkan realistis dalam 
hal ini berpandangan riil dalam segala hal, bukan 
mengkhayalkan perbuatan yang belum terjadi lalu 
menetapkan suatu hukum tidak diperbolehkan. Dengan 
demikian dugaan ataupun persangkaan tidak dapat dijadikan 
dasar penetapan hukum. Said Ramadhan menjelaskan bahwa 
hukum Islam mengandung method of realism (metode yang 
berangkat dari kenyataan).114Hal ini menggambarkan 
kebijaksanaan Tuhan dalam menuangkan isi yang berupa 




4. Sanksi diberlakukan baik di dunia maupun akhirat. 
Menurut hukum Islam sanksi dijatuhkan terkait dengan 
masalah dunia dan akhirat. Sedangkan Undang-undang 
produk manusia memberikan sanksi atas pelanggaran 
terhadap hukumnya hanya diberikan di dunia. Berbeda 
dengan hukum Islam yang memberi sanksi di dunia dan di 
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akhirat. Sanksi di akhirat lebih berat daripada sanksi di 
dunia, karena itu, orang yang beriman mendapat dorongan 
kejiwaan yang kuat untuk melaksanakan hukum-Nya, 
mengikuti perintah-Nya, serta menjauhi larangan-Nya. 
Ulasan di atas menunjukkan bahwa metode pemahaman 
hadis sangat penting dipakai guna dapat memahami hadis 
Nabi dengan tepat. Pemahaman itu menyangkut cara, 
hakekat, dan tujuan pemahaman. Lingkup pemahaman hadis 
adalah; penerjemahan, interpretasi, dan ekstrapolasi.  
Sebagaimana fungsi pemahaman, agar teks hadis dapat 
terekstrapolasi dengan tepat, maka  diperlukan metode yang 
tepat pula, terutama metode maud{u<’i <. Metode ini tidak 
terlepas dari ilmu hermeneutika dalam bidang hadis, yang 
meliputi arti teks hadis, sumber hadis, dan keadaan 
masyarakat.  
H. Hubungan antara Pemahaman hadis dengan Karakteristik 
Hukum  
Pemahaman hadis adalah proses memaknai hadis Nabi 
secara tepat berdasarkan kaidah ilmu pengtahuan terkait. 
Dallam hal ini meliputi beberapa tahapan sebagaiaman 
disebutkan di atas. Adapun Hukum Islam, salah satu aspek yang 
menyangkut kewajiban dan larangan melakukan sesuatu 
memiliki beberapa karakteristik tentu. Agar suatu hadis dapat 
terimplementasikan secara baik, maka harus mengetahui 





BEBERAPA METODE PEMAHAMAN 
IBN AL-QAYYIM ATAS HADIS HUKUM 
Bab ini berisi tentang pemaparan hasil penelitian berupa 
metode pemahaman Ibn al-Qayyim tentang hadis hukum. 
Lingkupnya berkaitan tentang metode, alasan, dan dasar 
pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim terhadap hadis hukum 
baik di bidang ibadah, Ahwa<l as-syakhs}iyyah, jina<yah, makanan, 
dan muamalah. Klasifikasi ini dilakukan berdasarkan isi yang ada 
pada kitab I’la<m  al-Muwaqqi’i<n. 
Sesuai permasalahan pada bab pendahuluan yang terdiri 
dari tiga macam; (1) Metode pemahaman yang dipakai Ibn al-
Qayyim dalam memahami hadis hukum pada kitab I’la<m 
Muwaqqi’i<n. (2) Alasan penggunaan metode oleh Ibn al-Qayyim 
terhadap hadis hukum. (3) Dasar-dasar yang melatarbelakangi 
pemahaman Ibn al-Qayyim tentang hadis hukum. Maka 
analisisnya juga menyangkut ketiga masalah tersebut.  
Lingkup bahasan yang diteliti tentang hadis hukum dalam 
kitab tersebut terbagi menjadi lima hal, yaitu; ibadah, ah}wa<l           
asy-syakhsiyyah, jina<yah, makanan, dan muamalah. Kelima hal itu 
merupakan cabang dari masalah hukum atau syari‟ah. 
Sebagaimana dikatakan Mahmud Syaltut, seorang pakar hukum 
202 
Islam dari Universitas al-Azhar ia mengatakan, secara garis besar 
ajaran Islam dibagi menjadi dua, yaitu; ‘aqi<dah dan syari’<ah.
1
  
Secara bahasa akidah artinya ikatanm secara istilah  adalah 
ajaran yang berkaitan dengan masalah keyakinan, seperti 
keimanan kepada Allah, malaikat, kitab, nabi, hari akhir, serta 
qadha-qadar. Sedangkan syari‟ah secara bahasa artinya jalan.  
Menurut istilah segala peraturan yang berasal dari Allah yang 
harus dilakukan oleh seorang mukmin. Wujudnya adalah ; ibadah, 
ah}wa<l asy-syakhs}iyyah (hukum keluarga), jina<yah (hukum 
pidana), halal dan haram, dan muamalah (ekonomi perdagangan).
2
 
Dalam Islam hubungan antara akidah dan syari‟ah bersifat 
saling melengkapi, di satu sisi akidah menjadi pondasi terhadap 
syari‟ah, sedangkan di sisi lain, syari‟ah merupakan bukti 
pengakuan terhadap keimanan atau akidah.  
Pada kelima aspek di atas, kajian muamalah atau pergaulan 
antar individu. Kajian tentang muamalah sangat luas, lalu dibagi 
menjadi dua, mu‟amalah ma<ddiyyah (muamalah tentang masalah 
kebendaan) dan mu‟amalah h|}a<liyyah (muamalah yang berkaitan 
dengan perilaku).
3
 Namun dalam perkembangannya, maslah 
muamalah lebih terfokus pada bidang ekonomi, seperti; 
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perdagangan, perbankan, koperasi, investasi, sewa-menyewa, 
pinjam-meminjam, jasa, gaji, dan lainnya.  
Berangkat dari konsep di atas, hadis yang menjadi obyek 
penelitian dalam kitab I’la <m al-Muwaqqi’i<n meliputi masalah; 
ibadah, ah}wa<l asy-syakhs}iyyah, jina<yah, makanan atau minuman, 
dan muamalah. Berikut ini akan dijelaskan bentuk beberapa 
pemahaman Ibn al-Qayyim  terhadap hadis hukum pada tiap-tiap 
aspek. 
A. Pemahaman Ibn al-Qayyim tentang Hadis Ibadah  
1. Deskripsi Pemahamannya 
a. Hadis Niat  
Salah satu masalah tentang ibadah yang dibahas dalam 
kitab I‟lam adalah hadis tentang niat, terutama hadis tentang niat 
yang ikhlas..
4
Menurut Ibn al-Qayyim, niat merupakan ruh atau 
intisari amal perbuatan manusia, sebab didalamnya terkandung 
nilai keimanan. Artinya, suatu aktifitas sangat ditentukan oleh 
niat. Jika kualitas niatnya tinggi, maks peluang untuk melakukan 
sesuatu juga tinggi. Sebaliknya jika kualitas niat rendah, maka 
motivasi melakukan sesuatu juga rendah.
5
  
Salah satu hadis yang dijadikan dasar tentang masalah niat 
oleh Ibn al-Qayyim adalah sebagai berikut:
6
 
 امنا االعمال بالنيات
                                                             
4
 Ibn al-Qayyyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ...., Juz II, 121.  
5
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n....  , Juz III,  63. 
6
Ibnu al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n,....,  164. 
204 
”Sesungguhnya segala amal perbuatan seseorang bergantung 




Hadi niat di atas dikutip pada beberapa tempat dalam 
kitabnya. Hal ini dijadikan legitimasi terhadap amal perbuatan 
seseorang, sebab niat menjadi tolok ukur diterima tidaknya 
ibadah. Misalnya dalam berwudhu, salat, puasa, zakat, haji, dan 
lain-lain. Semua bergantung pada niat.  
Ia menjelaskan yang dimaksud niat adalah menyengaja 
melakukan sesuatu pekerjaan yang terdapat di dalam hati bukan 
ucapan
8
. Cara seperti ini didasarkan pada perilaku Nabi Saw., 
dan para Sahabat, sebagai petunjuk yang benar. Sedangkan cara 
lain yang tidak sama dengan ajaran tersebut termasuk bagian 
dari tipu daya setan. Misalnya; melafazkan disertai dengan 
mengulang-ulang, sehingga menyulitkan diri dan orang lain.
9
 
Menurut Ibn al-Qayyim, petunjuk niat adalah praktek 
Nabi Saw., sifatnya simpel, yang dilakukan dalam hati. Namun 
secara praktek, banyak yang keberatan menjalankan karena 
berbagai hal diantaranya mengulang-ulang karena rasa khawatir 
tidak khusyu‟. Akibatnya menyulitkan diri sendiri dan orang 
lain, terutama bagi para makmum.
10
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Ibn al-Qayyim juga menjelaskan terkait orang yang lupa 
niat dalam mengerjakan ibadah, diharuskan mengulangi ketika 
teringat. Misalnya, orang yang berpuasa lalu dia makan, 
hukumnya tidak batal, tetapi diwajibkan berniat kembali. Sikap 
seperti ini sesuai dengan bunyi hadis Nabi sebagai berikut: 
أطعمو اهلل ال النيب صلم. من أكل أو شرب ناسيا فليتم صومو فإمنا ق
 وسقاه
“Siapa yang makan atau minum dalam keadaan lupa maka 
sempurnakanlah puasanya, karena sesungguhnya Allahlah Zat 




Ibn al-Qayyim juga menjelaskan niat yang benar dalam 
beribadah harus dilakukan secara ikhlas, semata-mata karena 
Allah sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an S. al-Bayyinah 
ayat 5 sebagai berikut:
 12  
 ا اهلل خملصني لو الدين حنفاء و وما أمروا إال ليعبد
“Dan tidaklah mereka diperintah kecuali hanya mengabdi 
kepada Allah dengan ikhlas dalam beragama dan dengan 
lurus“.
13 
Jadi, menurutnya, niat yang dimaksud dalam hadis di atas 
harus disertai secara ikhlas dan kepatuhan dalam menjalankan 
perintah Allah. Selain itu, Ibn al-Qayyim juga menjelaskan 
bahwa teknik niat harus mengikuti aturan Nabi (al-itba<’), seperti 
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konsentrasi dalam hati, bukan cara melafazkan secara lesan. 
Konsekwensinya, umat Islam mesti mengikuti petunjuknya, 
tanpa mengurangi dan menambah.
14
Sikap seperti ini sesuai 
dengan ayat 59 Surat an-Nisa‟ tentang perintah mentaati 
Rasulullah yang berbunyi sebagai berikut: 
تنازعتم يف  فإن .األمر منكم يا أيها الذين آمنوا أطيعوا اهلل وأطيعوا الرسول وأوىل
ذلك خري وأحسن  .يء فردوه إىل اهلل والرسول إن كنتم تؤمنون باهلل واليوم اآلخرش
 .تأويال 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada 
Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 




Jadi, ayat di atas menjelaskan tentang konsekwensi 
orang beriman yaitu mengikuti Sunah Nabi seperti 
mempraktekkan niat dalam ibadah, menjual suatu barang, 
melakukan akad perjanjian yang harus dilakukan dengan 
tulus tidak ada unsur menipu. 
Ibn al-Qayyim juga mengaitkan hadis niat juga 
terkait dengan hadis larangan menipu orang lain, karena 
niat yang ikhlas tidak boleh merugikan seseorang. Hal ini 
                                                             
14
Ibn al-Qayyim, Iga<sah al-Lah}fan  (terj.), (Jakarta: Dar al-Falah, 
2005), 157. 
15Al-Qur’an dan Terjemahnya …., 128. 
207 
sangat logis, karena persyaratan keikhlasan harus sesuai 
dengan syari‟ah.  
b. Larangan salat di atas kubur 
Pada dasarnya suatu hadis mudah dipahami maknanya 
apabila tidak terjadi pertentangan (at-ta’a<rud }) dengan hadis 
lain. Namun pada kenyataannya tidak demikian, banyak hadis 
yang redaksinya bertentangan dengan hadis lain, padaal 
derajadnya sama sahihnya. Bahkan dengan ayat al-Qur‟an 
sekalipun terkadang ada pertentangan, sehingga memerlukan 
penyelesaian yang mendalam dan penuh kehati-hatian dalam 
memahaminya. 
Masalah larangan salat di atas kubur misalnya, dibahas 
oleh Ibn al-Qayyim dalam bab radd as-sunnah ‘ala< man s}alla< 
‘ala< al-qubu<r (larangan mengerjakan salat di atas kubur) di 
kitab I‟lam.
16
Persoalan ini merupakan salah satu bagian dari 
kajian hadis mukhhtali<f (mukhtalif al-h}adi<s|).17  
Menurut Ibn al-Qayyim, ada dua hadis terkait dengan 
perintah dan larangan mengerjakan salat di atas kubur. 
Keduanya sama-sama sahih, padahal tidak ada hadis yang 
bertentangan maknanya, kecuali secara redaksional. Oleh 
karenanya, apabila terdapat teks hadis yang berbeda, maka 
                                                             
16
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., Juz II, 263. 
17
Istilah ini diperkenalkan oleh Ibn Qutaibah ad-Dainu<ri< dalam 
kitabnya Ta’wi<l Mukhtalif al-H}adi<s|, lalu berkembang di kalangan ulama 
hadis. Ibn Qutaibah, Ta'wi>l Mukhtalif al-H{>adi>s|, (Kairo: Da<r al-Kutub, 
1326 H). 2. 
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harus diselesaikan sesuai kaidah dalam masalah ikhtilaf <h|adi<s|, 
yaitu ilmu tentang cara menyelesaikan hadis-hadis yang 
bertentangan, seperti hadis mengerjakan salat di atas pusara.  
Adapun hadis yang menerangkan tentang keabsahan 
salat di atas makam, yaitu: 
 .صلى على قرب منبوذ فصفهم وتقدم قكرب عليو اربعا  .النىب صلم ان
“Bahwasanya Nabi Saw., pernah mengerjakan salat di atas 







hadis mengutip hadis di atas dari 
beberapa perawi seperti; Imam Muslim, al-Baihaqi, dan             
ad-Da<ruqut{ni<, derajadnya sahih, sehingga wajib diamalkan. Ia 
menetapkan hukum duduk di atas kubur, salat menghadap ke 
arah kubur, dan salat di atas pusara, merupakan larangan 




 اَل ََتِْلُسوا َعَلى اْلُقُبوِر َواَل ُتَصلُّوا ِإَلي َْها م.َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى
 “Rasulullah Saw., bersabda: “Janganlah engkau duduk di atas 
kubur dan jangan pula mengerjakan salat menghadap ke 




Kedua hadis tersebut mengandung makna bahwa salat di 
atas kubur ada yang diperbolehkan, ada pula yang dilarang. 
                                                             
18
Imam at-Tirmiz}i<, Sunan at-Tirmiz|i<  ..... , I, 171. 
19
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n, ...., Juz II,  263.  
20
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., Juz II,  263. 
             21Imam Muslim, Al-Ja<mi’a as{-S{ah{i<h{ ..., Juz II, 688.  
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Dalam menyelesaikan masalah ini langkah yang dilakukan Ibn 
al-Qayyim melalui jalan takhs}i<s}, yaitu membatasi makna yang 
bersifat umum, memakai makna yang khusus.  
Penjelasan di atas mengandung makna larangan 
melakukan salat di atas kubur, kewenangan melakukan salat 
gaib atau jenazah di atas kubur.
22
  
Terkait dengan larangan di atas, Ibn al-Qayim 
menjelaskan bahwa larangan mengerjakan salat di atas kubur 
karena didasarkan pada sebuah riwayat, bukan pertimbangan 
akal semata. Penggunaan rasio jika tidak didukung oleh nas 
dalam ibadah tidak dibenarkan, sebab persoalan ini tidak boleh 
hanya menggunakan „akal semata. 
Secara rinci ia menjelaskan larangan salat di atas kubur 
sebagai berikut: 
1) Seluruh hadis yang berisikan larangan salat di atas kubur 
tidak membedakan antara kuburan yang baru maupun kuburan 
lama. 
2) Tempat masjid Nabi Saw., asalnya juga kuburan orang 
musyrik, lalu dibangun menjadi sebuah masjid, sebelumnya 
kuburan tersebut digali, lalu jenazahnya dipindahkan. 
3) Hadis Nabi yang melaknat kaum Yahudi dan Nasrani 
disebabkan telah menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid 
bukan karena tempatnya yang najis, tetapi semata-mata karena 
                                                             
22
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., Juz II,  
163. Imam Muslim<,  Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h{ ......  II, 668.  
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perintah Allah. Apalagi makam mereka adalah tempat yang 




Pemahaman Ibn al-Qayyim di atas pada dasarnya sesuai 
dengan pendapat para ulama pada umumnya, dalam masalah 
ibadah dasarnya adalah riwayat bukan rasio. Namun ada 
sedikit perbedaan, ia menggunakan rasio untuk mendukung 
dalil yang ada supaya diterima masyarakat seperti alasan di 
atas.   
c. Larangan Perayaan di Kubur 
Selain membicarakan tentang larangan salat di atas 
kubur, Ibn al-Qayyim juga membahas hadis tentang larangan 
melaksanakan perayaan di atas kubur. Masalah ini dibahas 
dalam sebuah tema tentang larangan salat di atas kubur.  
Perayaan di atas kubur disebut juga h}aul, secara bahasa, 
artinya genap setahun.24 Menurut istilah, haul adalah 
peringatan kematian seseorang dengan tujuan untuk 
mendoakan, mengenang jasa kebaikan, dan meneladani 
prilakunya yang dilakukan pada waktu masih hidup. 
Perayaan di atas kubur pada masa Ibnal-Qayyim sangat 
masyhur, hingga terjadi sikap overlapping. Misalnya, sangat 
mempercayakan wasi<lah dan meninggalkan usaha. Akibatnya, 
muncul pengkultusan terhadap seseorang yang memiliki 
                                                             
23
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’ii<n ....,  Juz II, 353-356. 
24
Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘As{ri<, (Yogyakarta: 
Media Kurnia, 1998), 807. 
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kelebihan tertentu, serta menghilangkan keinginan 
memperbaiki kekurangan dan kepercayaan diri. Sikap ini 
menyebabkan turunnya prestasi umat Islam.
25
  
Melihat fenomena masyarakat di atas, Ibn al-Qayyim 
menilai bahwa perayaan seperti itu merupakan perbuatan yang 
bertentangan dengan ajaran Nabi, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis yang artinya: ‚Hari Arafah, hari kurban, hari-hari 
Mina adalah hari raya kita sebagai umat Islam‛.26  
Jadi waktu dan tempat yang paling tepat untuk berhari 
raya dengan mengagungkan kalimatulla<h adalah di Arafah dan 
Mina pada tanggal 9 Zulhijah. Sedangkan tempat yang sunyi 
untuk berzikir dan mengingat akhirat adalah di makam.  
Menurut Ibn al-Qayyim27, hadis tersebut berkaitan 
dengan hadis yang berbunyi sebagai berikut: 
 ال َتعلوا  قربي عيدا
"Janganlah kalian menjadikan kuburku (sebagai tempat) berhari 
raya" (HR. Abu Dawud).
28
 
Makna teks hadis di atas adalah larangan mensyi‟arkan 
makam Rasulullah Saw., dan makam kaum muslimin pada 
umumnya. Namun dalam prakteknya, banyak diadakan 
peringatan kematian di makam, sehingga kuburan sangat ramai 
seperti pada hari raya. Sebaliknya, tempat ibadah dan rumah 
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 Ibn al-Qayyim,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., Juz II,  223. 
26
 Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum (terj.).. ..., 680.  
27
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., 1991, Juz II,  224. 
28
Abu Dawud, Sunan Abi< Dawu<d, (Beirut: Al-Maktabah                        
al-‘As}riyyah, T.th), Juz II,  218. 
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yang seharusnya ramai menjadi sepi, karena penghuninya pergi 
ke makam. 
Selain hadis di atas, larangan haul juga dipertegas 
dengan riwayat lain yang berbunyi :
29 
َمْن فَ َعَل َذِلَك، َعْن بَِناِء اْلَمَساِجِد َعَلى اْلُقُبوِر، َوَلَعَن نَ َهى َأنَّ النَّيبَّ 
َاِذَىا َمَساِجَد، َوَعْن الصَّاَلِة  َونَ َهى َعْن ََتِْصيص اْلُقُبوِر، َوَتْشرِيِفَها، َوِاِّتّْ
إَلي َْها َوِعْنَدَىا، َوَعْن إيَقاِد اْلَمَصابِيِح َعَلي َْها، َوأََمَر بَِتْسِويَِتَها، َونَ َهى َعْن 
َاِذَىا ِعيًدا، َوَعْن َشدّْ الرّْحَ   اِل إَلي َْهااِّتّْ
“Bahwasanya Nabi Saw., melarang membangun masjid di atas 
kubur, melaknat orang yang melakukannya, melarang 
membangunnya, memujanya, menjadikannya sebagai masjid, 
salat menghadap ke arahnya, atau di atas kubur, menerangi 
dengan lampu, meratakannya, melarang menjadikan sebagai 
hari raya, dan menjadikan sebagai tempat peristiahatan.”  
 
Hadis di atas menjelaskan larangan menjadikan makam 
sebgaai tempat keramaian seperti hari raya, haul, dan 
memujanya. Pelarangan Ibn al-Qayyim tentang h{aul terkait 
dengan keadaan yang terjadi di masyarakat, yaitu menjadikan 
makam sebagai pelarian dalam mengatasi masalah sosial, 
politik, ekonomi, akibat invasi bangsa asing. Utuk 
menghindari terjadinya perbuatan syirik akibat keadaan emosi 
yang labil itu ia melarangnya.  
Untuk memperjelas masalah ini ia mempergunakan 
kaidah Ushul tentang sad az|-z|ari’<ah.30Jadi, ia menggunakan 
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 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., 1991, Juz III,  112.                   
Al-Ha<kim,  Al-Mustadrak ..., Juz I, 525.  
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kaidah ini untuk menjelaskan kedua hadis tersebut.
31
Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahamannya didasarkan pada 
fenomena yang ada di masyarakat, tidak hanya didasarkan 
pada makna yang terkandung pada sebuah hadis. 
d. Berbuka karena lupa pada waktu berpuasa  
Masalah ini dibahas pada tema tentang qiyas. 
Sebagaimana disebutkan pada bab II bahwa qiyas yang 
disetujui beliau adalah yang sesai dengan dalil naqly. Ibn             
al-Qayyim menilai sifat lupa tidak termasuk suatu kesalahan, 
apabila tidak disengaja. Tetapi jika disengaja, makan, minum, 
atau berhubungan antara suami-istri ketika berpuasa, maka 
batal, hukumnya haram, bahkan termasuk fasik. 




Adapun bagi orang yang lupa memakan sesuatu 
makanan padahal sedang berpuasa, ia tidak perlu 
membatalkannya, ketika ingat harus berniat melanjutkan 
puasa. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi sebagai 
berikut: 
  يتم صومو فامنا اطعمو اهلل وسقاهفاكل او شرب فل صائم وىو نسي من
 
“Siapa saja yang lupa kemudian makan dan minum sedangkan 
ia dalam keadaan berpuasa, hendaklah menyempurnakan 
                                                                                                                           
30
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., 1991, Juz II,  224.  
31
 Ibn al-Qayyim,  I’la<m al-Muwaqqi’i<n .... ,1991,  Juz III,  139. 
32
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n .....,  1991, Juz II,  25. 
214 





Hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim di atas, bersumber 
dari riwayat al-Bukhari, Muslim dan para tokoh hadis lain. 
Dilihat dari segi kualitas, termasuk kategori hadis sahih, karena 
para perawinya bersifat adil, dabit, mutasil, tidak ada syaz|, dan 
tidak terjadi „illat. Maka dapat dijadikan hujah dan wajib 
diamalkan, seperti dikutip oleh „Ajja<j al-Khat{i<b, bahwa hadis 
sahih dapat dipakai hujah dan wajib diamalkan
34
.  
Pembahasan hadis di atas dimasukkan dalam kajian 
qiyas, karena ada unsur perbandingan (qiyas) antara hadis lupa 
dalam berpuasa dengan peniadaan beban bagi orang yang lupa. 
Oleh karenanya membahas dalam masalah ini.. Menurutnya 
qiyas yang benar (qiya<s s}ah}i<h<) tidak boleh bertentangan 
dengan syari‟ah, bahkan mendukungnya sebagaimana contoh 
di atas. 
Adapun makna hadis di atas adalah tentang kewenangan 
melanjutkan puasa bagi orang yang lupa tidak sengaja. Hal ini 
juga berlaku dengan ibadah lain, seperti salat maupun haji. 
Seseorang yang lupa berbicara padahal sedang mengerjakan 
salat, maka tidak batal salatnya. Alasaannya karena sifat lupa 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ..., Juz II, 25. Imam 
Muslim, Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h}..., II, 806.  
34
Muhamad ‘Ajjaj< al-Kha<t}i<b, Us}u>l al-H}adi>s|, ‘Ulu>muhu> wa 
Mus}t}ala>h}uh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 223. 
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merupakan bagian dari rukhs}ah (keringanan),yang merupakan  
salah satu  unsur syari‟ah.  
Demikian juga orang berhaji, jika lupa meninggalkan 
salah satu rukun atau melanggar larangan, maka tidak dapat 
membatalkan, cukup mengulang rukun yang ditinggalkan atau 
membayar dam (denda). Hukuman seperti ini didasarkan pada 
nash (hadis) lain bukan melalui dasar ijtihad. 
Dalam menjelaskan makna hadis di atas, ia juga 
mendasarkan pada ayat tentang keringanan bagi orang yang 
lupa, yaitu pada ayat 286 Surat al-Baqarah yang berbunyi 
sebagai berikut:
35 
 يكلف اهلل نفسا اال وسعها.هلا ما كسبت وعليها مااكتسبت ال 
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Baginya pahala yang dikerjakan dan 




Makna ayat di atas adalah sifat lupa tidak menjadi beban 
atau tanggung jawab bagi seseorang. Selain menguatkan 
dengan ayat 286 S. Al-Baqarah di atas, Ibn al-Qayyim juga 
mendasarkan pada hadis lain tentang ketiadaan beban bagi 
orang yang lupa dalam beribadah
37
sebagai berikut: 
رفع القلم عن ثالثة: عن النائم حىت يستيقظ وعن الغالم حىت حيتلم 
 وعن آّنون حىت يفيق. )رواه امحد( 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., Juz II,  25. 
36
 Al-Qur’an dan Terjemahnya …., 72. 
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 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...., Juz I, 76. 
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“Penatatan terhadap amal perbuatan seseorang terlepas dari 
tiga hal, yaitu; orang yang tertidur lalu dia terbangun, anak 





Jadi, hadis di atas semakin memperjelas terhadap makna 
hadis lupa dalam keadaan puasa, yaitu orang yang lupa tidak 
dikenakan beban apapun selain melanjutkan puasanya. Secara 
lengkap sanadnya terdapat pada riwayat al-Baihaqi<, pada hadis 
nomer 5292 sebagai berikut: 
ثَ َنا أَبُو َأْخبَ َرنَا أَبُو َعِلىٍّ الرُّوْذبَارِىُّ َأْخب ََرنَا أَبُو َبْكٍر ُمَُمَُّد ْبُن بَ  ْكٍر َحدَّ
ثَ َنا ُوَىْيٌب َعْن َخاِلٍد َعْن َأِِب  ثَ َنا ُموَسى ْبُن ِإْْسَاِعيَل َحدَّ َداُوَد َحدَّ
َعْن  رُِفَع اْلَقَلمُ : الضَُّحى َعْن َعِلىٍّ َعِن النَّىبّْ صلى اهلل عليو وسلم َقالَ 
ىبّْ َحىتَّ حَيَْتِلَم َوَعِن اْلَمْجُنوِن َعِن النَّاِئِم َحىتَّ َيْستَ ْيِقَظ َوَعِن الصَّ :  َثاَلثَةٍ 
 . )رواه البيهقى(َحىتَّ يَ ْعِقَل 
“Abu Ali ar-Ruz}ba<ri< telah mengkhabarkan hadis kepadaku  
(al-Baihaqi<), Abu Bakar telah mengkhabarkan kepadaku (Abu 
Ali), Abu Dawud telah mengkhabarkan kepadaku (Abu 
Bakar), Musa bin Ismail telah mengkhabarkan kepadaku ( Abu 
Dawud), dari Wuhaib, dari  Khalid, dari Abu D}uh}a<, dari Ali, 
dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Pencatatan amal perbuatan 
seseorang terlepas dari tiga hal, yaitu; orang yang tertidur lalu 
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Imam Ahmad, Musnad Ah}mad, (Beiru<t: Muassasah                
ar-Risa<lah, 2001), Juz II, 254.  
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Al-Baihaqi<, As-Sunan al-Kubra< li al-Baihaqi<, (Beiru<t: Da<r           
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Kemudian untuk memperkuat alasan di atas Ibn                     
al-Qayyim menggunakan kaidah Ushul tentang ibadah yang 
berbunyi:
40 
 األصل يف العبادات البطالن حىت يقوم دليل على األمر
“Pada dasarnya penetapan tentang masalah ibadah                
adalah batal (tidak shah), sehingga ada dalil yang 
memerintahkannya”. 
   
Maksud kaidah di atas adalah bahwa dalam masalah 
ibadah tidak ada kewajiban melakukan apapun terkecuali 
didasarkan pada dalil yang memerintahkan. Maka dari itu 
seseorang tidak boleh merekayasa tentang ibadah apapun, 
selain dirdasarkan pada nash. Alasan ini pula yang 
menyebabkan ia menentang qiyas, karena khawatir akan 
menciptakan syari‟at baru yang membahayakan orang lain. 
e. Larangan berlebihan (isra<f) dalam beribadah   
Pada dasarnya prinsip syariat Islam adalah tidak 
menyulitkan, fleksibel, memudahkan bagi umatnya, dan 
menjaga keseimbangan hidup (i’tida<l) antara dunia dan 
akhirat. Misalnya; antara bekerja dan beribadah, individu dan 
sosial, h}abl min Alla<h (hubungan antara manusia dengan 
Allah) dan h}abl min an-na<s (hubungan antar sesama manusia). 
Dalam prakteknya, sering terjadi gambling, yaitu 
kecenderungan pada salah satu aspek, akibat tidak menjaga 
keseimbangan hidup. Misalnya, mengulang-ulang dalam 
                                                             
40
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., II,  334. 
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bersuci, memanjangkan doa setelah salat, mengulang  dalam 
berniat, sehingga mempersulit diri. Cara seperti ini 
bertentangan dengan prilaku Nabi, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis berikut:
41 
 من الغسل الصاع ومن الوضوء املد ئجيز 
"Cukuplah untuk mandi satu s}a' (air) dan berwudhu memakai 
satu mud (air)” (HR. Ahmad).42 
 
Makna hadis di atas adalah larangan berlebihan dalam 
bersuci baik pada waktu mandi maupun wudhu. Sebaliknya 
berbuat isra<f termasuk larangan karena merupakan bagian dari 
tipu daya setan, baik bersifat pasif maupun aktif. Jika pada diri 
seseorang yang dominan adalah sifat aktif, maka akan terjadi 
isra<f. Apabila yang dominan adalah sifat pasif, maka dapat 
melemahkan dalam melaksanakan perintah Allah.
43
  
Ibn al-Qayyim memaknai hadis di atas tidak hanya 
berbuat sederhana dalam berwudhu, tetapi juga menyangkut 
beberapa hal, yaitu:
44
Pertama, menghindari dua lembah 
kesesatan, yaitu; merendahkan kewajiban dan berlebihan 
dalam menjalankan ibadah.  
Kedua, di antara sebab yang meremehkan kewajiban 
adalah terkait persoalan biologis, seperti; makan, minum, dan 
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 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ....., Juz II,  334 
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 Imam Ahmad, Musnad Ah}mad, hadis nomor 14976. Maktabah 
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berpakaian, sehingga membahayakan kesehatan badan dan 
jiwa. Ketiga, ada kelompok yang merendahkan para nabi dan 
ahli waris (ulama), bahkan sampai tega membunuh. Tetapi di 
sisi lain ada pula kaum yang melampaui batas penghormatan 
terhadap mereka hingga mendewakannya.  
Keempat, kelompok yang menghiraukan pergaulan antar 
sesama manusia, dengan „uzlah, seperti; menghindari salat 
jama'ah, jihad, mencari ilmu. Sebaliknya ada pula yang 
melampaui batas pergaulan, terjerumus dalam kezaliman, 
kemaksiatan dan dosa. Mereka enggan mencari ilmu yang 
bermanfaat. 
Kelima, kelompok yang menghiraukan Sunah Rasulullah, 
seperti menghindari pernikahan. Sebaliknya ada pula yang 
berlebihan hingga sampai melakukan hal-hal yang diharamkan, 
seperti memelihara h}arem. Keenam, kelompok umat manusia 
yang dengan sengaja merendahkan para ahli ilmu serta 
berpaling dari padanya. Sebaliknya, ada pula sebagian orang 
yang melampaui batas hingga menghalalkan apa yang 
diharamkan atau sebaliknya. Mereka lebih mendahulukan 
perkataan para ahli ilmu atas Sunah nabi yang benar . 
Ketujuh, ada ahli kalam yang terlalu rasional, 
merendahkan derajat Allah (mu’tazilah). Ada pula kaum yang 
berlebihan hingga mengatakan bahwa mereka tidak mampu 
melakukan suatupun, hanya Allah yang melakukan perbuatan-
Nya (Jabariyyah). Kedelapan, ada kelompok yang mengatakan 
220 
Tuhan tidak berada di dalam diri makhluk-Nya (wah}dah al-
wuju<d). Sebaliknya ada pula yang melampaui batas hingga 
mengatakan bahwa Allah berada di setiap tempat dengan Zat-
Nya (pantheisme).  
 Kesembilan, ia mengkritik orang yang berprinsip adanya 
syafa<’at (pertolongan) secara mutlak pasti diberikan kepada 
hamba Allah tanpa seizin-Nya. Padahal syafa‟at Nabi dan para 
ahli syafa‟at juga atas seizin Allah. Yang termasuk kelompok 
ini adalah ; murji’ah, khawa<rij, dan Syi‟ah. 
Kesepuluh, ada kelompok yang memusuhi ahl al-bait 
(keluarga Nabi), sampai membunuhnya. Namun ada sebagian 
kaum muslimin yang berlebihan, ahl al-bait (keluarga Nabi) 
memiliki keistimewaan nubuwwah (kenabian). Misalnya sifat 
ma’s}u<m (terbebas dari dosa) dan ulu<hiyyah (ketuhanan).45 
Pada prinsipnya sikap israf dalam segala memang 
dilarangnya, karena akan berdampak negatif, yaitu 
ketidakseimbangan hidup. Ia mengaitkan hal ini dengan hadis 
lain sebagai berikut; 
46  
فقال التسرف ,فقال ’ رسول اهلل  صلم. مر بسعد وىو يتوضا ان
 . :يارسول اهلل او يف املاء اسراف؟ قال  نعم. وان كنت على هنر جار
 
“Bahwasanya tatkala Rasulullah Saw., berjalan dengan Sa‟ad, 
ketika itu ia sedang berwudhu‟ (sambil mengulang-ulang), lalu 
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Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Mukhtas}ar Za<d al-Ma’a<d, (terj.), 
(Jakarta: Akbar, 2008), 223. 
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beliau menegur dan bersabda: “Janganlah terlalu berlebihan. 
Lalu Sa‟ad bertanya apakah juga untuk air termasuk 
berlebihan? Ia menjawab:“Ya“, meskipun engkau berada di 




Hadis di atas menerangkan tentang perintah bersuci secara 
sederhana, meskipun termasuk ajaran terpenting, tetapi tidak 
dapat dijadikan alasan mempersulit diri dengan memperberat 
dalam ibadah.  
Setelah diteliti sanadnya, hadis di atas diriwayatkan Ibn 
Majah sebagai berikut:
48 
ثَ َنا اْبُن هَلِيَعَة، َعْن  ثَ َنا قُ تَ ْيَبُة َقاَل: َحدَّ ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن حَيََْي َقاَل: َحدَّ َحدَّ
، َعْن َعْبِد اللَِّو ُحَييّْ بْ  ، َعْن َأِب َعْبِد الرَّمْحَِن اْْلُبُِليّْ ِن َعْبِد اللَِّو اْلَمَعاِفرِيّْ
ْبِن َعْمٍرو، َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم َمرَّ ِبَسْعٍد، َوُىَو يَ تَ َوضَّأُ، 
ِإْسَراٌف، َقاَل: نَ َعْم، َوِإْن   فَ َقاَل: َأيف اْلُوُضوءِ  فَ َقاَل: َما َىَذا السََّرفُ 
 ُكْنَت َعَلى نَ َهٍر َجارٍ 
“Telah menceritakan hadis kepada kami Muhammad bin 
Yahya, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Qutaibah, 
ia berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Lahi‟ah dari 
Huyai bin Abdillah al-Ma‟a<firi<, dari Abu Abdurrahman al-
Hubuli, dari Abdillah bin „Amr, bahwasanya pada waktu 
Rasulullah berjalan dengan Sa‟ad ketika dia sedang berwudhu 
lalu beliau bersabda; “Apakah yang kau ketahu tentang israf? 
Dia berkata : Apakah di dalam wudhu ada israf? Beliau 
bersabda: Ya, meskipun engkau di sungai yang mengalir 
airnya”.   
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Jadi sanadnya mutasil, karena perawinya bersambung 
sampai kepada Nabi Saw. Selain itu perawinya tergolong adil 
dan kuat hapalannya, hadisnya termasuk maqbu<l. Ibn al-
Qayyim juga mengatakan, larangan berlebihan menggunakan 
air juga dilakukan kaum Tabi‟in, tidak hanya di masa Nabi dan 
Sahabat saja. Sebagaimana kisah yang dialami „Abdurrahma<n 
bin At}a<', ia berkata, (artinya): 
"Aku telah mendengar Sa'id bin Musayyab berkata: “Saya 
memiliki rikwah (gelas) yang berisi setengah mud atau 
semisal, lalu aku buang air kecil dan berwudhu dengannya, 
tetapi masih tersisa sedikit”.Lalu Abdurrahman menambahkan, 
ku beritahukan kepada Sulaiman bin Yasar, kemudian ia 
berkata, “Ukuran yang sama juga cukup untukku". 
Abdurrahman juga berkata, “Hal itu ku beritahukan pula 
kepada Abu Ubaidah bin Muhammad bin „Amar bin Yasir”, 





Keterangan Tabi‟in di atas dapat dipahami bahwa mereka 
sangat memperhatikan larangan berbuat isra<f meskipun hanya 
dalam pemakaian air. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
memahami hadis tidak hanya memakai dasar ayat, hadis Nabi, 
dan pendapat Sahabat, tetapi juga memakai qaul Tabi‟in.  
f.  Mengqadha haji dan puasa orang lain 
Masalah qadha dibahas dalam tema tentang urgensi ‘ilat 
dalam masalah Sunah, seperti mengqadha haji dan umrah 
terhadap anggota keluarga. Ini merupakan salah satu persoalan 
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ibadah yang mendapat perhatian Ibn al-Qayyim, termasuk 
mengqadha, dan puasa.50Menurutnya, masalah ini penting 
dibahas karena secara lahiriah bertentangan dengan tanggung 
jawab seseorang terhadap amal perbuatannya. Namun setelah 
dikaji mendalam, justru berbanding lurus dengan prinsip rasio. 
Menurut Ibn al-Qayyim, dasar perkara tentang ibadah 
harus bersumber pada dalil naqli<, jika tidak ada maka 
hukumnya tidak shah. Misalnya, haji dan puasa berlaku qadha 
terhadap ahli waris, hal ini didasarkan pada hadis tentang 
perintah mengqadha haji sebagai berikut:
51 
يستطيع  ال ادركو االسالم وىو شيخ كبري ان اِبالنىب صلم.سئل رجل 
حل واْلج مكتوب عليو افاحج عنو ؟ فقال انت اكرب؟ قال ر ركوب ال
 : نعم. قال ارايت لو كان على ابيك دين فقضيتو ؟ قال نعم.
 “Pada suatu hari ada seseorang bertanya kepada Rasulullah: 
“(Wahai Nabi) bahwasanya ayahku telah masuk Islam tetapi 
usianya sudah tua, maka tidak mampu naik kendaraan untuk 
berhaji, padahal ibadah itu wajib baginya. Lalu apakah saya 
harus menghajikannya? Kemudian beliau menjawab: “Apakah 
engkau anak yang tertua? Ia menjawab;”Ya”. Lalu beliau 
menanyakan apakah engkau tahu seandainya ayahmu 
memiliki hutang lalu kamu yang membayarnya ?Ia menjawab: 
“Ya”. 
 
Hadis di atas menjelaskan tentang kewenangan 
mengqadha haji orang tua atau keluarga yang belum 
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menjalankan padahal ia tergolong mampu (istit}a<’ah). Masalah 
ini telah disepakati para ulama, termasuk Ibn al-Qayyim. 
Meskipun dikenal sebagai salah satu ulama yang sangat tegas 
menentang prinsip qadha dalam ibadah, tetapi ia juga 
menerima hukum qadha, apabila dasar hukumnya kuat.
52
 
Penerimaan Ibn al-Qayyim terhadap qadha ibadah puasa 
dan haji di atas menunjukkan bahwa dalam masalah ibadah ia 
sangat kuat berpegang pada nash, meskipun terkenal rasional. 
Menurutnya ibadah, dalil yang dijadikan pedoman adalah 
wahyu baik berupa ayat maupun hadis sahih. Misalnya 
mengqadha salat, menurut ia karena tidak dijelaskan oleh nash 
dengan jelas, maka ia menolak qadha salat. Oleh karenanya 
tidak bisa beramal dengan dalil yang tidak jelas.  
Untuk memperjelas masalah di atas, ia juga mengutip ayat 
222 S. Al-Baqarah sebagai perbandingan, bunyinya sebagai 
berikut:
53 
 َوَيْسأَُلوَنَك َعِن اْلَمِحيِض ُقْل ُىَو أًَذى َفاْعَتزُِلوا النَّْساَء يف اْلَمِحيضِ 
 
“Mereka bertanya kepamau tentang haid. Katakanlah  ia adalah 
suatu penyakit, maka jauhilah wanita (istri) yang sedang haid,” 
 
Ayat di atas menerangkan perintah menjauhi wanita yang 
sedang haid karena termasuk penyakit. Hal ini sangat logis 
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bahwa orang tersebut termasuk sedang mengeluarkan penyakit, 
sehingga haram didekati. Hal ini menunjukkn bahwa syari‟ah 
sesuai dengan rasio. 
 Adapun penggunaan rasio untuk memperkuat dalil sangat 
penting guna meneguhkan hati, bukan menetapkan hukum. 
Misalnya, meninggalkan salat bukan karena hilang akal, 
melainkan lalai terhadap perintah agama. Perbuatan ini 
termasuk dosa besar, karena meremehkan perintah agama, 
pelakunya harus bertaubat atau dikenakan ta’zi <r. 
Demikian juga mencari alasan tentang pelaksanaan badal 
(pengganti) haji kepada ahli waris. Menggantikan puasa orang 
tua karena uzur. Pengalihan tanggung jawab kepada ahli waris 
sangat logis karena terkait dengan harta warisan.
54
  
Hukum mengqadha puasa menurut para ulama termasuk 
Ibn al-Qayyim adalah wajib, sebagaimana mengqadha haji. 
Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah Saw., melalui riwayat 
Muslim sebagai berikut: 
. فقال لو صنعت اليوم يا رسول اهلل صلم. امرا عظيما ىعن عمر رض
  ؟قبلت وانا صائم . فقال لو ارايت لو متضمضت مباء وانت صائم
 . )رواه مسلم(. فصممقال رسول اهلل صلف.  فقلت : البئس بذالك
“Dari Umar bin Khattab Ra., pada suatu ketika ia bertanya 
kepada Nabi Saw.,:“Wahai Rasulullah, saya telah melakukan 
sesuatu yang sangat besar dosanya, yaitu mencium istri dalam 
keadaan berpuasa. Lalu ia berkata kepadanya: “Apakah 
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membatalkan puasa kalau kamu berkumur dengan air padahal 
dalam keadaan berpuasa? Aku menjawab:“Tidak apa-apa 
melakukan perbuatan seperti itu! Kemudian Rasulullah 
bersabda; “Lanjutkan puasa kamu”. (HR. Muslim).
55
 
Hadis di atas menjelaskan tentang kewenangan mencium 
istri dalam keadaan puasa, bukan terkait dengan hukum 
berkumur bagi orang yang berpuasa. Namun dalam 
menjelaskannya Nabi menganalogikan antara puasa dengan 
berkumur, dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman. 
Jadi, dalam memahami makna hadis berbentuk analogi 
tidak bisa dipahami secara tekstual, karena yang dimaksud 
pembicara bukan arti lahiriyah, melainkan maknanya. Maka 
pemahaman hadis secara kontekstual sangat tepat dipakai 
dalam memahami tipologi hadis seperti itu. 
g. Cara Melempar Jumrah 
Melempar jumrah (batu) termasuk bagian dari wajib haji, 
yaitu salah satu perkara yang harus dikerjakan dalam rangkaian 
ibadah haji. Konsekwensinya jika ditinggalkan maka tidak 
shah, terkecuali membayar dam (denda). Adapun 
pelaksanaannya dilakukan setelah wukuf di Arafah dengan 
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 teknik melempar jumrah sangat 
simpel dan mudah dipraktekkan, tetapi pada kenyataannya 
timbul kesulitan, karena sikap isra<f. Bahkan terjadi perbuatan 
khurafah, sehingga dapat menimbulkan kecelakaan, atau 
merusak akidah.  
 Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa sikap di atas tidak 
sesuai dengan prinsip Nabi, karena cara melempar jumrah 
sangat praktis, dilakukan dengan tujuh batu kerikil. Hal ini 
didasarkan pada sebuah hadis ketika Rasulullah berangkat ke 
tempat di „Aqabah untuk melempar jumrah, ia masih duduk di 
atas unta, lalu bersabda;  
اجلمرة اذا  ىمكث النيب صلم مبىن ايام تشريق يرم ة قالت:عن عائش
 الشمس كل مجرة بسبع حصيات  زالت
 “Dari Aisyah Ra., ia berkata: “Pada waktu Nabi Saw., 
tinggal di Mina selama hari tasyrik, ia melontar jumrah 
tepat ketika matahari condong ke sebelah barat, tiap-tiap 





Menurut Ibn al-Qayyim makna hadis di atas cukup jelas, 
karena lafaznya muh}kam, yaitu lafaz yang sudah jelas 
maknanya, dikerjakan pada hari tasyrik, waktunya pada waktu 
matahari di atas kepala, dan dilakukan dengan tujuh kerikil. 
Untuk memperkuat makna hadis tersebut, ia juga mengaitkan 
dengan S. Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi sebagai berikut: 
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 .هلا ما كسبت وعليها ما اكتسبت.ال يكلف اهلل نفسا اال وسعها
 
“Allah tidak akan membebankan kepada hamba-Nya selain 
sebatas kemampuan”.
59
   
 
Jadi, berdasarkan makna ayat di atas dalam melampar 
jumrah tidak diperbolehkan memaksakan kehendak yang dapat 
mempersulit diri atau mengancam keselamatan jiwa. Ibn             
al-Qayyim juga mengaitkan dengan hadis larangan berbuat 
isra<f, karena dalam prakteknya mengambil batu untuk berbagai 
keperluan, tidak hanya ibadah. Perbuatan ini dapat 
menimbulkan kecelakaan, membuang waktu, dan menibulkan 
khurafat.60 
Berangkat dari pemahaman di atas, ia dikenal sebagai 
tokoh gerakan puritan Islam abad pertengahan Hijriyah. Yaitu  
gerakan pemurnian dalam Islam dengan maksud menjaga 
kemurnian ajaran dengan mengembalikan pada al-Qur‟an dan 
Hadis. Meskipun demikian juga terkenal seorang yang 
rasional. 
  h. Larangan Wanita Salat Berjama‟ah di Masjid 
Pembahasan ini terdapat dalam bab salat berjama‟ah bagi 
kaum wanita. Menurut Ibn aI-Qayyim salat berjama‟ah 
hukumnya sunnah mu’akkadah, yaitu sunah yang dikuatkan 
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pelaksanaannya, baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan. 
Hal ini didasarkan pada hadis Nabi sebagai berikut:
61 
)رواه ابو  .صالة الفذ بسبع وعشرين درجةصالة اجلماعة تفضل من 
 داود(
“Pahala salat berjama‟ah dibanding salat sendirian akan 





Makna hadis di atas adalah perintah salat berjamaah bagi 
umat Islam secara umum baik laki maupun perempuan. Terkait 
dengan perintah salat, dalam hadis lain Nabi menganjurkan 
kaum wanita salat di rumah, bahkan dilakukan berjama‟ah. 
Sebagaimana dikutip Ibn al-Qayyim pada kitab I’la <m, 
bahwasanya  Nabi bersabda : 
مؤذنا كان يؤذن هلا وامرىا ان تؤم اىل  كان يزورىا ىف بيتها وجعل هلا
 دارىا )رواه امحد(  
“Bahwasanya Rasulullah Saw., pada suatu ketika tatkala 
mengunjungi rumah salah satu istrinya lalu menyuruh seorang 
sahabat menjadi muazin, setelah itu kemudian memerintahkan 




Hadis di atas mengandung maksud perintah salat jama‟ah 
di rumah bagi kaum wanita. Dilihat dari segi diterimanya, 
tersebut termasuk hadis maqbu<l, yaitu hadis yang diterima 
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periwayatannya, karena sanad dan matannya terpenuhi syarat. 
Dengan demikian posisi hadis di atas mentakhsis terhadap 
terhadap hadis sebelumnya.  
Selain mengaitkan dengan hadis di atas, Ibn al-Qayyim 
juga mengaitkan dengan hadis lain, yaitu larangan beraktifitas 
di luar rumah, kecuali bertakziyah, dan salat berjama‟ah. 
Bunyinya sebagai berikut:
64 
  اَل َخي َْر يف مَجَاَعِة النَّْساِء إالَّ يف َصاَلٍة َأْو ِجَنازَةٍ 
“Tidak baik bagi kaum wanita (berkumpul di tempat  umum), 
kecuali di dalam salat atau menengok jenazah.” 
Makna hadis di atas adalah larangan berkumpul di 
tempat umum bagi kaum wanita selain pada dua hal, yaitu; 
salat berjama‟ah dan ta‟ziyah. Dengan demikian posisi hadis di 
atas memperkuat (taqri<r) terhadap hadis perintah salat 
berjama‟ah.  
Cara memahami hadis harus dilakukan muna<sabah 
(menghubungkan) antara hadis yang satu dengan lainnya yang 
terdapat kesamaan arti. Hal ini disebabkan hakekat seluruh 
hadis Nabi saling menjelaskan antara yang satu dengan 
lainnya, bukan bertentangan.  
Menurut Ibn al-Qayyim, kepemimpinan wanita dalam 
salat berjama‟ah bukan berarti diperbolehkan menjadi 
pemimpin publik, sebab substansi antara keduanya berbeda. 
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Salat berjama‟ah konteksnya ibadah yang tidak membutuhkan 
keahlian khusus, sedangkan pemimpin publik terkait dengan 
masalah muamalah yang memerlukan berbagai keahlian. 
Bagi kaum wanita, menjadi pemimpin publik tidak 
diperkenankan, karena akalnya lebih rendah dari kaum                
laki-laki, emosinya juga seringkali tak terkendali. Untuk 
memperjelas pendapatnya, Ibn al-Qayyim mengutip hadis 




 لن يفلح قوم ولوا أمرىم امرأة
“Suatu kaum tidak akan bahagia apabila menyerahkan 




Makna hadis di atas adalah larangan kepemimpinan 
wanita secara umum. Ibn al-Qayyim membatasi larangan ini 
hanya ditujukan pada kepemimpinan yang bersifat urgen, 
seperti imam, khalifah, kepala negara, sultan, amit, dan hakim. 
Sedangkan memimpin yang tidak urgen seperti imam salat di 
rumah, menjadi saksi dalam jual beli, perawi hadis, maupun 
menjadi mufti diperbolehkan.  
Jadi, hadis larangan kepemimpinan wanita di atas 
membatasi peran wanita sebagai imam negara bukan salat 
berjama‟ah. Dengan demikian posisinya sebagai takhsis 
terhadap hadis anjuran berjama‟ah terhadap kaum wanita. 
                                                             
65
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n......,1991. Juz III,  378. 
66
 Imam al-Bukha<ri<, Al-Ja<mi’ as-S}ah}i<h }...., Juz VI, 8.   
232 
2. Metode Pemahaman Hadis Ibadah 
a. Metode Pengutipan Hadis 
Sebagaimana disebutkan di muka, hadis-hadis yang 
dijadikan sampel dalam masalah ibadah adalah tentang niat, 
salat di atas kubur, larangan mengadakan perayaan (haul), lupa 
dalam berpuasa, mengqadha haji dan puasa, larangan salat 
berjama‟ah bagi wanita, dan tata cara melempar jumrah. 
Beberapa contoh hadis itu termasuk masalah actual, karena  
selalu dibahas pada setiap waktu. Misalnya, masalah niat sangat 
signifikan dalam menggerakkan semangat untuk mewujudkan 
cita-cita yang positif, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun 
keagamaan. Salat di atas kubur juga mengandung persoalan 
menarik, karena banyak tempat pemakaman yang beralih fungsi 
menjadi tempat umum.  
Kemudian perayaan di atas kubur (h}aul) juga merupakan 
fenomena menarik, karena sering dilakukan masyarakat sejak 
zaman klasik hingga modern, seperti di tanah air. Tradisi ini 
tidak lapuk karena hujan, tidak lekang oleh terik matahari. 
Selanjutnya, lupa menjalankan ibadah puasa dan haji juga 
menarik dikaji, karena terkait dengan praktek ibadah sehari-hari 
yang terjadi setiap tahun. Mengqadha haji menjadi trending 
topic dalam ibadah masa kini yang dikemas dalam bentuk bisnis 
perjalanan haji dan umrah.  
  Demikian pula larangan berjamaah bagi wanita di tempat 
umum, menarik dibahas karena fenomena yang terjadi banyak 
233 
masjid zaman sekarang selalu ramai dipenuhi kaum wanita. 
Kemudian masalah yang lain adalah cara melempar jumrah 
dalam ibadah haji sering menimbulkan bencana kemanusiaan.  
 Metode pengutipan hadis niat yang dilakukan Ibn                
al-Qayyim pada subbab A bab IV di atas, tidak disebutkan 
riwayatnya pada satu tempat, tetapi disebutkan pada tempat lain, 
karena berulangkali dikutip. Misalnya riwayat al-Bukhari, 
sedangkan sanadnya tidak dicantumkan secara lengkap. 
 Setelah ditelusuri sistem sanadnya, hadis niat di atas 
adalah sebagai berikut :
67 
حدثنا اْلميدى عبد اهلل بن الزبري قال حدثنا سفيان قال حدثنا حيَي بن 
صارى قال أخربين ُممد ابن إبراىيم التيمي أنو ْسع علقمة بن سعيد األن
وقاص الليثي يقول ْسعت عمر بن اخلطاب رضي اهلل عنو على املنرب 
قال ْسعت رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم يقول: إمنا األعمال بالنيات 
وإمنا لكل امرئ ما نوى فمن كانت ىجرتو إىل دنيا يصيبها أو إىل امرأة 
 )هجرتو إىل ما ىاجر إليو. )رواه البخارىينكحها ف
 
“Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi Abdullah bin 
Zubair, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Said al-Ansari, telah 
menceritakan kepada kami Muhamad bin Ibrahim at-Taimi, 
bahwasanya ia mendengar dari Alqamah bin bin Waqqas al-Laisi, 
dia berkata saya mendengar Umar bin al-Khattab ketika 
berkhutbah di atas mimbar ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
Saw., telah bersabda: ”Sesungguhnya segala amal perbuatan itu 
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bergantung pada niat, dan sesungguhnya segala perkara 
bergantung pada apa yang diniatkannya. Siapa saja yang berhijrah 
karena dunia maka hanya akan memperoleh keduniaan saja. Siapa 
yang berhijrah karena wanita hanya akan menikahinya. Hijrah itu 
bergantung pada niatnya.” 
    
Sanad di atas menunjukkan kelengkapannya hingga sampai 
kepada Nabi. Dilihat dari kualitasnya, hadis tersebut tidak 
diragukan kesahihannya, seperti perkataan Ibn al-Hajar bahwa 
para perawinya adil dan d}a<bit}. Sedangkan matannya tidak 
bertentangan dengan al-Qur‟an dan hadis sahih. Dengan demikian 
termasuk sahih, dapat dijadikan hujah, serta harus diamalkan. 
Kemudian hadis tentang larangan salat di atas kubur, ia 
juga menjelaskan derajat kesahihannya. Kemudian setelah 
ditelusuri, ternyata sanadnya lengkap sampai kepada Nabi, 
derajanya sahih, melalui riwayat Imam Muslim.
68
Bunyinya 
sebagai berikut ; 
ثَ َنااْلَولِيُد ْبن ُمْسِلٍم َعْن اْبِن َجاِبرٍَعن  َثِِن َعِلي ْبُن حْجٍر السَّْعِدي َحدَّ َحدَّ
 .مَ صلَّ َعن َأِب َمْرَثٍد اْلَغَنِوّي َقاَل.َقاَل َرُسول اللَِّو  بُْسرِْبن ُعبَ ْيِداللَِّو َعْن َواثَِلةَ 
  ُتَصلُّوا ِإَلْيها اَل الََتِْلُسوا َعَلى اْلُقُبوِر وَ 
"Ali bin H}ujrin as-Sa’di< telah menceritakan kepadaku, Al-Wali<d 
bin Muslim telah menceritakan kepadaku, dari Ibn Jabir, dari Busr 
bin „Ubaidulla<h dari Wasi<lah dari Abu< Mars|ad al-Ganawi< dia 
berkata:” Rasulullah Saw., telah bersabda: ”Janganlah kamu 
sekalian duduk di atas kubur dan jangan pula mengerjakan salat 
menghadap ke arahnya.” (HR. Imam Muslim). 
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Dengan demikian keterangan Ibn al-Qayyim di atas 
menunjukkan kebenaran bahwa riwayat yang dikutip termasuk 
hadis maqbu<l, dapat dijadikan hujah.  
Adapun hadis larangan h}aul yang dipakai Ibn al-Qayyim 
juga tidak dicantumkan sanadnya secara lengkap. Kemudian 
setelah diteliti ternayata sanadnya bersambung sampai Nabi. 
Secara lengkap sanadnya adalah sebagai berikut: 
نا أمحد بن انا أبوداود ابن داسو  وعلي الروذباري أنا أبو بكرأخربنا أب
 صاحل قال : قرأ ت على عبداهلل بن نافع أخربين ابن أِب ذئب عن أِب
ىريرة قال : قال رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم  سعيد املقربي عن أِب
 الَتعلوا بيوتكم قبورا والَتعلوا قربي عيدا وصلوا علي فإن صالتكم تبلغِن
 .(حيث كنتم ) رواه البيهقى
“Abu< Ali ar-Rauzabali< (bercerita) telah meriwayatkan hadis 
kepadaku, Abu Bakar bin Da<sah telah meriwayatkan hadis 
kepadaku, Abu Dawud telah meriwayatkan kepadaku, Ahmad bin 
Salih telah meriwayatkan kepadaku, dia berkata: “Saya telah 
membacakan hadis (qira<’ah) di depan Abdullah bin Nafi‟, Ibn Abi 
Z}i’b ia telah menceritakan kepadaku dari Sa‟id al-Miqba<ri< dari 
Abu Hurairah (dia) berkata: “Rasulullah Saw., telah bersabda: 
”Janganlah engkau menjadikan rumahmu sebagai tempat seperti 
kuburan (sunyi). Sebaliknya jangan pula engkau jadikan kuburan 
sebagai tempat perayaan („i<d), bersalawatlah kepadaku, karena 
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Adapun sanad hadis larangan berbuat isra<f dalam ibadah 
sebagaimana diriwayatkan Abu Dawud sebagai berikut
70
: 
ل ثنا محاد ثنا سعيد اجلريرى عن اِب نعامة ان عبد حدثنا موسى بن اْساعي
البيض عن ديني ا اهلل بن مغفل ْسع ابنو يقول اللهم اين اسىلك القصر
يا بِن سل اجلنة وتعوذ بو من النار فائي ْسعت  :فقال .اجلنة اذا دخلتها
انو سيكون ىف ىذه االمة قوم يعتدون ىف الطهور  :رسول اهلل صلم. يقول 
  (.واه ابو داوودوالدعاء )ر 
 “Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami, Hammad 
telah menceritakan kepada kami, Sa‟id al-Jurairi< telah 
menceritakan kepada kami, (hadis) dari Abu Ni’a<mah, 
bahwasanya Abdullah bin Mughaffal mendengar anaknya sedang 
berdoa: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon (kepada-Mu) 
sebuah istana putih yang ada di sebelah kanan syurga pada waktu 
aku memasukinya. Lalu dia berkata:“Syurga mana yang kamu 
inginkan wahai anakku? Mintalah syurga dengan terlebih dahulu 
kamu meminta ampun dari siksa api neraka, sebab aku pernah 
mendengar Nabi Saw., bersabda: “Besuk akan ada sekelompok 
umat ini orang yang melampaui batas dalam bersuci dan 
berdoa”(HR. Abu Dawud). 
 
Sanad hadis isra<f yang lain adalah ketika berlimpah air 
seperti mandi di sungai sebagai berikut;
71 
ثَ نَ  ثَ َنا قُ تَ ْيَبُة َقاَل: َحدَّ ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن حَيََْي َقاَل: َحدَّ ا اْبُن هَلِيَعَة، َعْن ُحَييّْ َحدَّ
، َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن  ، َعْن َأِب َعْبِد الرَّمْحَِن اْْلُبُِليّْ ْبِن َعْبِد اللَِّو اْلَمَعاِفرِيّْ
َعْمٍرو، َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم َمرَّ ِبَسْعٍد، َوُىَو يَ تَ َوضَّأُ، فَ َقاَل: 
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اْلُوُضوِء ِإْسَراٌف، َقاَل: نَ َعْم، َوِإْن ُكْنَت َعَلى  السََّرُف فَ َقاَل: َأىِف َما َىَذا 
 .نَ َهٍر َجارٍ 
Kedua sanad di atas termasuk bersambung kepada Nabi, 
perawinya juga tergolong kuat, sehingga termasuk makbul, 
sehingga dapat dijadikan hujah. Isinya tentang larangan bersuci 
dan berdoa yang tidak seimbang, sehingga mengganggu aktifitas 
pokok lainnya. Pola hidup seperti ini menyebabkan 
ketidakmampuan dalam menghadapi problematika yang ada. 
Padahal ajaran Islam bersifat wasat}iyyah (moderat) antar dunia 
dan akhirat.  
Kemudian sanad hadis menghajikan orang lain, setelah 
ditelusuri ternyata diriwayatkan Imam at-Tirmiz|i<
72
 dalam kitabnya 
Al-Ja<mi’ as}-S}ah}}i<h dengan sanad sebagai berikut:   
حدثنا يوسف بن عيسى حدثنا وكيع عن شعبة عن النعمان بن سامل عن 
عمرو بن أوس عن أِب رزين العقريي أنو أتى النيب صلى اهلل عليو وسلم 
ج والالعمرة اهلل إن أِب شيخ كبري اليستطيع اْل فقال: يارسول
  )والالظعن.فقال حج عن أبيك واعتمر . )رواه الرتمذى
“Yusuf bin Isa telah meriwayatkan hadis kepadaku, Waki<‟ telah 
menceritakan kepadaku, dari Syu‟bah, dari an-Nu‟ma<n bin Sa<lim, 
dari „Amr bin „Aus, dari Abu Ra<zin al-„Uqbari< bahwasanya ketika 
ia mendatangi Nabi Saw., kemudian bertanya: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku seorang yang sudah tua, ia tidak mampu 
mengerjakan haji dan juga umrah, karena tidak mampu naik 
kendaraan. Keadaan begini (hukumnya) bagaimana? Kemudian 
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beliau bersabda: ”Berhajilah untuk ayahmu, lalu kerjakan „umrah” 
(HR. At-Tirmiz|i<).        
 
Sanad hadis di atas termasuk kategori muttas}il, karena 
bersambung sampai kepada Nabi, perawinya juga adil, terbebas 
dari sy<az| dan „illat. Dengan demikian telah memenuhi derajat 
hadis maqbu<l. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn dalam mengutip 
hadis ibadah sebagai dasar pengambilan hukum termasuk teliti.  
Ibn al-Qayyim memang memperhatikan derajad hadis yang 
dijadikan dasar, meskipun terkadang tidak menyebutkan 
derajadnya. Cara seperti ini bukan berarti tidak penting, 
melainkan karena pertimbangan kepraktisan, sehingga ketika 
hadis tersebut sudah masyhur kemaqbu<lannya tidak disebut 
derajatnya. Padahal sangat penting bagi kalangan ulama hadis, 
apakah berderajad sahih dan hasan. 
b. Metode dan Pendekatan Pemahaman  
Setelah memperhatikan pemaparan tentang cara 
pemahaman hadis ibadah di atas, nampak sistematika pemahaman 
yang dilakukan Ibn al-Qayyim ialah; (1) berangkat dari tema yang 
berangkat dari yang terjadi di masyarakat, (2) melakukan 
muna<sabah (korelasi) dengan ayat dan hadis terkait, (3) mengutip 
pendapat para Sahabat (jika diperlukan), (4) Mengaitkan dengan 
peristiwa yang terjadi pada masa Nabi (asba<b al-wuru<d), (5) 
Penyimpulan untuk memecahkan persoalan yang terjadi.  
Metode pemahaman di atas termasuk kategori maud}u<’i<, 
karena berangkat dari tema tertentu dan cara pembahasannya 
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dilakukan secara komprehensif dan integral. Penerapan metode ini 
sesuai dengan al-Qur‟an tentang perintah menjalankan ajaran 
Islam secara total, yang berbunyi sebagai berikut 
73
: 
 ذين امنوا ادخلوا ىف السلم كافة يا ايها ال
“Wahai orang-orang beriman, masuk Islamlah kamu sekalian 
secara total”. 
 
Makna ayat di atas adalah tentang perintah mengamalkan 
ajaran Islam secara total, bukan parsial. Agar dapat memahami 
makna ajaran secara utuh tersebut diperlukan metode 
pemahaman yang membahas suatu persoalan secara menyeluruh <. 
Hal ini sesuai dengan tujuan penggunaan metode maudhu‟i yang 
didasarkan atas dua hal, yaitu; pertama, dapat menghindari dari 
bentuk pemahaman parsial (juz’iyyah). Kedua, menghindari 
pengaruh subyektifitas individu dalam memahami hadis. 
Dalam memahami hadis niat, salat di atas kubur, haul, 
mengqadha haji, mengqadha puasa, dan melempar jumrah ia 
terfokus pada arti teks. Bentuk pemahaman seperti ini termasuk 
kategori tekstual, karena lebih mendasarkan pada arti teks 
daripada konteks hadis.Pemahaman tekstual dalam masalah 
ibadah memang sangat tepat, sebab dasarnya perintah bukan ilat. 
Adapun masalah haul dan cara melempar jumrah  
dipahami secara kontekstal, karena didaasrkan pada keadaan 
yang ada. Pola pemahaman seperti ini sangat tepat karena 
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masalah tersebut tidak termasuk ibadah mahdhah, sehingga 
perlu melihat situasi dan kondisi. 
Kemudian terkait dengan pendekatan yang dipakai dalam 
memahami hadis, dalam memahami hadis larangan haul dan 
isra<f lebih terfokus pada arti lafaz, atau berdasar kaidah 
kebahasaan (pendekatan sintaksis) atau menggunakan kaidah 
lugawiyyah. Misalnya melihat kalimat yang ada, jika yang 
dipakai berbentuk amar, artinya perintah atau anjuran. 
Sebaliknya, kalimat an-nah< (larangan), menunjukkan arti 
keharaman (at-tah}ri<m) atau makruh. Sebagaimana disebutkan 
dalam kaidah Ushul 
74
: 
 األصل ىف النهي للتحرًن
“Pada dasarnya suatu larangan itu hukumnya mengarah pada                
keharaman.” 
 
Selain pendekatan kebahasan, ia juga memakai 
pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang berangkat dari 
alasan secara rasio dibalik makna yang ada. Misalnya, larangan 
salat di atas kubur karena menghargai penghuni kubur, 
mengqadha haji dan puasa terkait dengan hak warisan, larangan 
isra<f terkait dengan prinsip kemudahan.   
Pendekatan lain yang dipakai dalam memahami hadis 
ibadah adalah sosio kultural, yaitu pendekatan yang melihat 
perkembangan sosial budaya di masyarakat sebagai dasar 
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pertimbangan dalam memahami hadis, seperti; tradisi 
keagamaan, sistem budaya, sistem sosial, ekonomi, dan politik 
yang ada. Pendekatan seperti ini juga dinamakan pendekatan 
socio antropologis.  
Dengan pendekatan di atas dapat diketahui cara 
mempraktekkan niat, bersuci, berdoa setelah salat, melempar 
jumrah, dan berjama‟ah. Tanpa melihat fenomena di lapangan 
tidak mungkin menerapkan pemahaman yang tepat dalam 
memaknai sebuah hadis. Pendekatan seperti ini mengandung dua 
makna; pertama, untuk menghindari bentuk pemahaman secara 
tekstual, menuju pemahaman kontekstual (fahm an-wa<qi’i <). 
Kedua, mampu menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat 
secara tepat, sehingga eksistensi hadis dapat dirasakan 
manfaatnya secara langsung. 
c. Corak Pemahamannya 
Berpijak pada teori di dalam bab III, bahwa mengetahui 
corak pemahaman seseorang tentang hadis sangat urgen, karena 
dapat mengetahui dasar pemahaman yang dominan. Corak 
pemahaman Ibn al-Qayyim dalam memahami hadis ibadah 
adalah bi al-ma’s|u<r, karena lebih mendasarkan pada riwayat 
dalam memahami makna dari pada penalaran maupun isyarat 
batin. Corak ini dipakai dalam memahami hadis niat, salat di 
atas kubur, mengqadha puasa dan haji, keadaan lupa pada waktu 
berpuasa, dan melempar jumrah.  
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 Dalam masalah ibadah juga memakai pendekatan ra‟y, 
misalnya ketika memakai pendekatan sosiologis, antropologis, 
dan sintaksis, tetapi dimaksudkan untuk memperkuat argumen, 
bukan untuk memperoleh makna. Misalnya pada corak hadis 
niat, salat di atas kubur, dan menggantikan orang berhaji dan 
puasa orang lain sebab uzur. 
Adapun masalah h{aul, isra<f, teknik melempar jumrah, dan 
tempat berjama‟ah bagi wanita adalah termasuk ibadah ghairu 
mahd}ah, yaitu ibadah yang tidak berhubungan langsung dengan 
Allah. Dalam hal ini coraknya berbentuk dira<yah, yaitu 
pemahaman berdasarkan penalaran rasional.  
d. Tipologi Pemahaman 
Tipologi pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim 
berangkat dari masalah yang terjadi di masyarakat, kemudian 
menentukan tema pembahasan dikaitkan dengan hadis yang 
tepat dengan persoalan tersebut. Proses penetapan sebuah hadis 
dilakukan melalui metode pemahaman yang berlaku di kalangan 
ulama hadis. 
Demikian juga cara pemahaman terhadap hadis larangan 
salat di atas kubur, haul, isra<f, larangan wanita berjama‟ah di 
masjid, didasarkan pada peristiwa di lapangan lalu dikaitkan 
dengan hadis tertentu. Dengan demikian tipologi pemahaman 
seperti termasuk kategori istinta>ji<, yaitu tipologi yang berangkat 
dari penalaran yang didasarkan pada peristiwa khusus lalu 
diambil kesimpulan (induktif). 
243 
e. Implikasi Pemahaman hadis Ibn al-Qayyim  
Pemahaman hadis Ibn al-Qayyim di atas dapat diterapkan 
dalam kehidupan di masa sekarang tetapi sifatnya kondisional 
(zamka<ni<), tergantung pada situasi dan kondisi, bukan secara 
umum atau menyeluruh. Dalam hal ini terkait dengan „illat 
(sebab). Misalnya, jika sebabnya sama maka hukumnya sama, 
tetapi manakala berbeda, keputusan hukumnya juga berbeda. 
Tetapi jika berbeda penetapan hukumnya beda.  
Misalnya, untuk mengingat datangnya kematian (akhirat), 
mengambil suri tauladan, meningkatkan etos kerja, dan 
memperbanyak berzikir. Maka haul sangat penting dilakukan 
bagi suatu masyarakat. Namun sebaliknya, jika bertujuan untuk 
mendapat pengaruh, menyombongkan diri dan keluarga, tidak 
tepat dilakukan, sebab bertentangan dengan prinsip umum ajaran 
Islam. 
   Pertimbangan ruang dan waktu sangat penting dipakai 
untuk menganalisa pemikiran seseorang. Contoh, memahami 
pemikiran Ibn al-Qayyim tidak terlepas dari pertimbangan 
tersebut, kondisi, dan kultur. Hanya, konsep ini berlaku pada 
masalah muamalah, selain ibadah mahd}ah dan penetapan halal 
haram suatu benda. 
Metode pemahaman hadis ibadah yang dilakukan Ibn                     
al-Qayyim menjadi inspirasi terhadap pemahaman para ahli 
hadis di masa berikutnya, terutama zaman modern. Misalnya, 
Yusuf  al-Qaradawi, Muhammad al-Gazali, Mustafa asy-
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Syiba‟i, Musahadi, Zuhad, dan Syuhudi Ismail. Dalam 
memahami hadis mendasarkan pada ayat al-Qur‟an, hadis lain 
yang ada keterkaitan makna, dan memastikan arti kata tersebut, 
dan melihat latar belakang munculnya hadis seperti 
digambarkan pada tabel di bawah ini. 








































































































Mutasil,                     
al-Baihaqi 
 







1. Maudhu’i, karena 
berdasarkan pada 
tema tertentu, lalu 
dikaitkan dengana 
ayat da hadis 
tertentu.  






1. Maudu’i, (sda) 









situasi dan kondisi 
1. Maudu’i (sda) 
2. Kontekstual (sda) 
 
1. Maudu’i (sda) 






1. Maudu’i (sda) 



















sosial masyarakat  














































































1. Maudu’i (sda) 








1. Sintaksis (  
1. Riwa<yah 






B. Hadis Ah{wa<l asy-Syakhsiyyah 
1. Deskripsi Pemahamannya  
a. Menceraikan Istri Lebih dari Empat 
Masalah ini dibahas Ibn al-Qayyim pada bab pernikahan. 
Menurut syari‟at Islam seorang suami hanya diperkenankan 
memiliki istri maksimal empat orang dalam waktu bersamaan. 
Apabila lebih dari itu wajib diceraikan, seorang mu’allaf yang 
memiliki istri lebih dari empat, maka ia harus menceraikan, dan 
menyisakan maksimal empat orang. Adapun bunyi hadisnya 
sebagai berikut:
75 
 البيهقى()رواه  أمسك أربعا وفارق سائرىن
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Dalam menjelaskan makna hadis di atas, Ibn al-Qayyim 
mengaitkan dengan beberapa hal, antara lain; QS. an-Nisa<’: 3 
yang sebagai berikut: 
لكم من النساء مثىن  ىف اليتامى.فأنكحوا ماطابفإن خفتم اال تقسطوا 
 ماملكت اديانكم .  وثالثى ورباع. وان خفتم اال تعدلوا فواحدة او
“Dan jika kamu takut tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil. Maka (nikahilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki.”
77
 
Menurut Ibn al-Qayyim, jika salah satu dari istrinya ada 
yang bersaudara, maka harus diceraikan salah satunya, karena 
bertentangan dengan nash. Adapun pilihan talak terserah kepada 
suami, dalam hal ini karena tidak diatur secara detail di dalam 
nash, sehingga memerlukan ijtihad. 
Adapun bunyi hadis tersebut adalah sebagai berikut:
78 
 يَا َرُسوَل اللَِّو إينّْ َأْسَلْمت َوََتِِْت ُأْخَتاِن، َقاَل: طَلّْْق أَي َّتَ ُهَما ِشْئت
“Ya Rasulullah sesungguhnya aku telah masuk Islam, tetapi 
memiliki dua istri kakak beradik, lalu bagaimana ini? Beliau 
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Selain mendasarkan pada ayat dan hadis, ia juga 
menjelaskan makna secara filosofis atas pelarangan menikah 
lebih dari empat. Misalnya, karena di luar batas kewajaran atau 
kemampuan baik fisik maupun non fisik manusia. Jadi, 
berdasarkan makna hadis tersebut, larangan mengumpulkan istri 
lebih dari empat orang sesuai dengan ayat 3 QS. an-Nisa<‟. 
Kesesuaian antara hadis dengan al-Qur‟an terkait dengan fungsi 
hadis sebagai baya<n taqri<r, yaitu menguatkan peraturan yang 
ada pada al-Qur‟an.  
Adapun teknik menceraikan tidak dijelaskan secara rinci 
baik pada ayat maupun hadis, maka Ibn Qayyim menegaskan 
ijtihad. Menurutnya istri yang dinikahi pada urutan kelima ke 
atas, harus diceraikan terlebih dulu. Alasannya diqiyaskan pada 
kewenangan menikah sampai empat orang. Sedangkan jika 
dinikahi secara bersamaan waktunya, maka yang harus dicerai 




Dalam memahami makna hadis pernikahan Ibn                      
al-Qayyim mendasarkan pada arti teks, bukan melihat keadaan, 
hal ini karena terkait dengan masalah halal dan haram, hanya 
konteksnya dalam „pergaulan‟ bukan „makanan‟. 
b. Larangan Nikah Tah}l<il  
Masalah ini dibahas Ibn al-Qayyim dalam bab tentang 
perbandingan antara qiyas dan nash, menurutnya sangat logis, 
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karena substansi hadis tersebut menyangkut analogi hukum. 
Secara istilah arti nikah adalah akad yang menghalalkan 
hubungan antara dua orang lawan jenis yang bukan mah{ram 
dengan syarat rukun tertentu. Tujuannya untuk menghalalkan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan, membangun rumah 




Adapun kata tah}li<l berasal dari kata h}allala-yuh}allilu- tah}li<l, 
artinya meminta penghalalan.
82
Dalam ilmu fiqh nikah tah}li<l 
adalah nikah yang dilakukan untuk diceraikan kembali dengan 
maksud agar dapat menghalalkan hubungan pernikahan antara 
bekas suami dengan mantan istri akibat talak ba‟in. 
Akibatnya, suami dilarang menikah dengan bekas istrinya, 
kecuali si istri telah menikah dengan orang lain dalam keadaan 
ba’da ad-dukhu<l dan bercerai.83Untuk memudahkan langkah 
tersebut maka dilakukan rekayasa dengan mencari seorang 
lelaki untuk menikahi, lalu menceraikannya. Bentuk pernikahan 
semacam ini dinamakan nikah tah}l<il.  
Menurut Ibn al-Qayyim, nikah tah<}li<l dilarang berdasarkan 
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh sahabat Uqbah bin Amir 
berikut:84 
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ْم  اُْخربُكُ   َعْن ُعْقَبَة ْبِن َعاِمٍر َانَّ َرُسْوَل اهلِل َصلَّى هلُل َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل:َاال
ْستَ َعاِر؟ َقالُواْ 
ُ
َحلُّْل, َلَعَن اهللُ  :بِالت َّْيِس امل
ُ





 )رواه اْلاكم( .امل
“Dari „Uqbah bin „Amir, bahwasanya Rasulullah Saw., 
bersabda: “Apakah engkau ingin aku beritahu tentang pejantan 
pinjaman? Mereka (para sahabat) bertanya: “Ya, wahai 
Rasulullah? Lalu Nabi bersabda: “Itulah al-muh}allil (orang yang 
melakukan nikah tahlil), Allah SWT., akan melaknat terhadap 
muh}allil, dan muh}alla<l lah (orang yang meminta melakukan 
nikah tah{li<l)” (H.R. al-Hakim).85 
Ibn al-Qayyim mengatakan makna hadis di atas adalah 
simbolik, karena termasuk kalimat tasybi<h, yaitu 
menganalogikan suatu benda dengan benda yang lain karena 
memiliki kesamaan arti. Dalam hal ini ia menyamakan suami 
sementara dengan sapi pejantan, karena keduanya memiliki 
kesamaan fungsi. Jadi hadis yang berisi kalimat simbolis mesti 
dipahami secara situasional atau kontekstual.  
Makna hadis di atas terkait dengan ayat tentang talaq yang 
berbunyi sebagai berikut: 
ِِتِنَّ يَا أَي َُّها النَّيبُّ ِإَذا طَلَّْقُتُم ا  )1الطالق: (.لنَّْساَء َفطَلُّْقوُىنَّ ِلِعدَّ
“Hai Nabi, jika engkau hendak mentalak istrimu maka talaklah 
pada waktu mereka menghadapi idahnya (yang wajar). “ 
86
 
Makna ayat di atas adalah tentang konsekwensi ‘idah 
(menanti) bagi wanita yang dicerai suami. Jika masa ‘idah 
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telah habis, maka ia berhak menikah dengan orang lain. 
Terkait dengan larangan nikah tah}li<l, selain didasarkan pada 
ayat di atas, ia juga mendasarkan pada logika. 
Larangan berbuat h}>illah menurut logika termasuk 
mensiasati hukum agar tidak terkena aturan. Bentuk h{illah 
seperti ini diharamkan sebab bertentangan dengan hakekat 
perbuatan manusia yang bergantung pada niat.
87
Niat yang tidak 
baik dilarang agama, seperti nikah tah}li<l.  
Ia mengingatkan dengan hadis niat sebagai berikut:
88 
 ئ ما نوىإمنا األعمال بالنيات وإمنا لكل امر 
“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung pada niatnya. 
Dan sesungguhnya segala perkara tergantung apa yang 
naitkannya.” 
      Makna hadis di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan 
pernikahan hendaklah dilaksanakan dengan niat yang ikhlas 
sesuai dengan syari‟at Allah. Meskipun h}illah dilarang, tidak 
semuanya. Ada h}illah yang diperbolehkan, seperti ketika 
dipaksa menjadi orang kafir, jika menolak akan dibunuh, 
padahal tidak berdaya melawan, diperbolehkan, karena untuk 
mempertahankan diri. Itupun sebatas dalam ucapan, bukan 
sampai ke hati.  
c. „Idah 
Masa menanti seorang wanita atas talak yang dijatuhkan 
suami kepadanya. Jika masa „idah sudah habis sedang mantan 
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suami tidak kembali kepadanya, maka ia berhak menikah 
dengan orang lain.
89
Ada beberapa hadis yang menjadi dasar 
dalam masalah „iddah adalah sebagai berikut (artinya): 
„Idah bagi orang hamil adalah sampai melahirkan, setelah itu 
boleh menikah dengan orang lain.”  
Dalam hadis lain ia juga mengutip hadis „idah bagi seorang 
yang hamil hingga melahirkan, sebagai berikut:
90
 
 اَل تُوَطأُ َحاِمٌل َحىتَّ َتَضَع، َواَل َحاِئٌل َحىتَّ َتْسَترْبَِئ ِِبَْيَضةٍ 
“Wanita hamil tidak boleh dinikahi sampai ia melahirkan, 
sedang orang yang tidak hamil sampai selesai haid.”  
 melahirkan, dan orang yang  
Kemudian dalam hadis lain beliau juga menyuruh seorang 
wanita untuk menunggu („idah) setelah haid satu kali baru 
diperbolehkan menikah kembali. Hadis di atas terkait dengan 
ayat 4 S. at-T{ala<q sebagai berikut: 
 ( 4َوأُوالُت اأَلمْحَاِل َأَجُلُهنَّ َأْن َيَضْعَن مَحَْلُهنَّ . )الطالق: 
“Dan bagi perempuan yang hamil (idahnya) sampai  
melahirkan.”
91
 melahirkan”.  
Pada beberapa contoh di atas cukup jelas bahwa ia 
memahami makna hadis Ah}wa<l asy-Syakhs}iyyah menjadi dua 
bentuk; pertama, tentang pernikahan terkait dengan pemahaman 
secara bahasa atau tekstual. Semua persoalan terkait dengan 
                                                             
 
89
Abdurrahma<n ad-Dimasqi<, Fiqh Empat Mazhab (terj.), 
((Bandung: Hasyimi, 2013), 380.    
 
90
 Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n...., 1991, Juz II, 51. 
Imam at-Tirmiz|i<, Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h{ ..., Juz III, 185. 
 
91Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 946.   
252 
kejelasan arti lafaznya. Jika dipandang jelas dari segi bahasa, 
tidak ada makna lain, mka maka pemahamannya bersifat 
tekstual.  
Penerapan aturan „idah menurut Ibn al-Qayyim 
menunjukkan bahwa hukum Allah secara garis besar meliputi 
seluruh aspek kehidupan, termasuk masalah idah dan perceraian. 




Ia juga menjelaskan bahwa „idah mengandung makna 
yang besar bagi kedua belah pihak, yaitu agar suami dan istri 
padat merenungkan atas sikap yang dilakukan guna melanjutkan 
atau menyudahi tali perkawinan. Selain itu untuk memastikan 
kebersihan kandungan istri, sehingga ketika bercerai tidak 
mengandung janin. Dengan demikian peristiwa ini menunjukkan 
bahwa syari‟at Allah itu diberlakukan untuk kemaslahatan umat 
manusia.  
d. Mahar 
      Mahar adalah pemberian bagi calon suami kepada calon 
istri, sebagai bukti syahnya pernikahan. Apabila suatu saat istri 
dicerai, maka yang bersangkutan tetap berhak mendapat bagian 
mahar tersebut, bukan hilang.
93
Hal ini didasarkan pada hadis 
Nabi sebagai berikut: 
َقَها َصَداقَ َهاَأْعتَ   َق َصِفيََّة َوَجَعَل ِعت ْ
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“Rasulullah Saw., memerdekakan S}afiyah serta menjadikannya 
sebagai mahar (dalam perkawinan)”.
94
 
        Apabila tidak mampu membayar dengan uang sebesar 
harga budak, Nabi juga memperbolehkan membayar sebatas 
kemampuan yang dimiliki seseorang, seperti sebuah cincin 
bukan dari emas atau perak. Sebagaimana disebutkan dalam  
hadis yang dikutip sebagai berikut:
95
 
 َأْصِدقْ َها َوَلْو َخامَتًا ِمْن َحِديدٍ 
“Berikanlah mahar meskipun hanya berupa sebuah cincin dari 
besi”. 
 
Ia mengaitkan makna hadis di atas dengan ayat berikut: 
 [4 ]النساء:. َوآتُوا النَّْساَء َصُدَقاِِتِنَّ ِِنَْلةً 





Ia juga mengutip pendapat Umar bin Khattab tentang 
pembagian hak mahar bagi seorang istri. Umar mengatakan 
tidak shah pernikahan tanpa mahar. Dengan demikian ia 
memakai pendapat Sahabat dalam memahmai hadis.
97
   
        Pemberian mahar hendaklah ditunjukkan dengan bahasa 
yang memasyarakat, sehingga tidak terjadi penafsiran yang 
salah. Misalnya, kata „dinar‟ dan „dirham‟ mengandung arti 
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yang berbeda menurut masyarakat, maka dalam menyebutkan 
harus tepat terhadap mahar yang diberikan. Untuk memperkuat 
pendapatnya ia mengaitkan dengan ayat 20 S. an-Nisa<‟ sebagai 
berikut: 
وإن أردمت استبدال زوج مكان زوج وآتيتم إحداىن قنطارا فال تأخذوا منو 
 شيئا
 “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu engan istri yang 
lain,sedan kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 




    Selain ayat dan hadis di atas, ia juga mengaitkan dengan 
hadis lain, Nabi menegaskan bahwa mahar itu wajib hukumnya, 




e. Pengasuhan Anak (h}ad{a<nah) 
Jika terjadi perceraian, menurut Ibn al-Qayyim hak 
pengasuhan diutamakan pihak bekas istri sebagaimana dikutip 
dalam sebuah hadis yang berbunyi sebagai berikut:
100
  
 أَْنِت َأَحقُّ ِبِو َما ملَْ تَ ْنِكِحي
“Engkau (bekas istri) adalah orang yang paling berhak 
mengasuhnya selama belum menikah lagi”. 
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2. Penelusuran  Sanad 
Hadis-hadis yang dibahas dalam masalah ini adalah tentang 
pembatasan jumlah istri dalam pernikahan, larangan melakukan 
nikah tah}li<l, pembatasan jumlah isteri terkait, mahar, dan hak 
pengasuhan anak. Misalnya peristiwa yang terjadi pada Gaila<n 
bin Maslamah. Sebelum masuk Islam ia memiliki sepuluh istri, 
lalu setelah masuk Islam Nabi menyuruh menceraikan dan 
membolehkan menikah dengan empat orang saja. 
Adapun bentuk sanad hadis larangan menikah lebih dari 
empat orang adalah sebagai berikut :   
أخربنا عبد اهلل بن ُممد األزدى، قال: أخربنا إسحاق بن إبراىيم، قال: 
أخربنا عيسى بن يونس، عن معمر، عن الزىرى، عن سامل، عن أبيو 
قال: أسلم غيالن بن سلمة الثقفي وعنده عشر نسوة، فأمره رسول اهلل 
 صلى اهلل عليو وسلم أن يتخري منهن أربعا ويرتك سائرىن )رواه البيهقى(
“Abdullah bin Muhammad al-Azdi berkata, Ishak bin Ibrahim 
telah meriwayatkan hadis kepadaku, ia berkata, Isa bin Yunus 
telah menceritakan hadis kepadaku, dari Ma‟mar dari az-Zuhri 
dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: ”Ketika Gailan bin 
Salamah masuk Islam, padanya terdapat sepuluh istri, lalu 
Rasulullah Saw., memerintahkannya untuk memilih empat saja, 




Sebagaimana disebutkan pada bab IV, bahwa Ibn  al-
Qayyim menyebutkan sanadnya melalui jalur Ma‟mar, ternyata 
banyak sanad  lain, seperti pada riwayat al-Baihaqi< di atas. Hal 
                                                             
101
Imam al-Baihaqi<, Sunan al-Baihaqi<, ...,  14041  
256 
ini menunjukkan bawa hadis tersebut bersanad banyak, termasuk 
hadis makbul. Demikian juga hadis larangan nikah tah{li<l yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmiz|i<, sanadnya juga bermacam-macam, 




اِفُظ، ثنا أَبُو اْلَعبَّاِس ُمَُمَُّد ْبُن يَ ْعُقوَب، ثنا َأْخبَ َرنَا أَبُو َعْبِد اللَِّو اْلَْ 
ْعُت اللَّْيَث  ُمَُمَُّد ْبُن ِإْسَحاَق الصََّغاينُّ، أنا ُعْثَماُن ْبُن َصاِلٍح، َقاَل: ْسَِ
ْبَن َسْعٍد، يَ ُقوُل: َقاَل: ِمْشرَُح ْبُن َىاَعاَن أَبُو اْلُمْصَعِب: ْسَِْعُت ُعْقَبَة 
يَ ُقوُل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم: َأاَل ُأْخربُُكْم ْبَن َعاِمٍر، 
َقاُلوا: بَ َلى يَا َرُسوَل اللَِّو َمْن ُىَو؟ َقاَل: اْلُمَحلُّْل،   بِالت َّْيِس اْلُمْستَ َعاِر؟
 َلَعَن اللَُّو اْلُمَحلَّْل َواْلُمَحلََّل َلوُ 
“Telah menceritakan hadis kepada kami Abu Abdullah al-
Hafiz, telah menceritakan hadis kepada kami Abu Abas 
Muhamad bin Ya‟qub, telah menceritakan kepada kami 
Muhamad bin Ishaq as-Sagani, telah menceritakan kepada 
kami Usman bin Salih, dia berkata, saya mendengar al-Lais bin 
Sa‟ad dia berkata: Saya mendengar Uqbah bin Amir dia 
berkata, bahwasanya Rasulullah Saw., bersabda: “ Ingatlah 
apakah yang disebut pejantan sewaan? Benar ya Rasulullah? 
Siapa mereka itu? Beliau menjawab muhallil dan orang yang 
minta dinikahtahlikan. Allah melaknat orang yang melakukan 
nikah tah{li<l dan minta meminta nikah tah{li>l.”  
 
Hadis di atas sanadnya bersambung sampai kepada 
Rasulullah Saw., karena antara perawi yang satu dengan lainnya 
terjadi al-liqa< (pertemuan) wa al-mu’a>s}arah (kesamaan masa). 
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Dengan demikian secara umum hadis Ah}wa<l asy-Syakhs}iyyah 
yang dikutip Ibn al-Qayyim termasuk hadis mutasil dan maqbul, 
yang berderajat h{asan.  
3. Metode dan Pendekatan  
Dari penjelasan Ibn al-Qayyim tentang batasan jumlah 
pernikahan di atas, menunjukkan bahwa ia mengutip ayat al-
Qur‟an tentang batasan jumlah wanita yang boleh dinikahi, hadis 
tentang batasan jumlah wanita yang boleh dinikah, wanita yang 
dilarang dinikahi, tanpa memperhatikan situasi dan kondisi. 
Metode yang dipakai adalah metode maud}u’i <, karena dimulai 
dengan menentukan tema, mengaitkan dengan ayat, hadis, dan 
pendapat Sahabat, keadaan yang ada di masyarakat, lalu 
disimpulkan.  
 Adapun bentuk pemahaman tentang batasan istri 
 menunjukkan pemahaman tekstual, karena terkait dengan 
arti teks, seperti pada hadis larangan menikahi saudara 
sebagaimana riwayat Abu Dawud sebagai berikut
103
: 
رسول اهلل إين أسلمت وَتِت أختان قال طلق أيتهما شئت )رواه ابو  يا
  ) داود
“Wahai Rasulullah Saw.,: “Sesungguhnya aku telah masuk Islam, 
tetapi memiliki dua istri yang bersaudara. Kemudian beliau 
bersabda:”Talaklah satu di antara keduanya”.   
 
Hadis di atas berisi tentang perintah mentalak salah satu di 
antara dua istri yang bersaudara yang pemahamannya sesuai 
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dengan arti teksnya. Riwayat Abu Dawud di atas juga menjadi 
mukhas{s}is{ terhadap hadis menceraikan istri lebih dari empat pada 
riwayat al-Baihaqi di atas. 
Demikian juga metode pemahaman hadis larangan nikah 
tah}li<l termasuk maud}u<’i <, yaitu metode memahami makna teks 
secara tematis. Tekniknya adalah memahami hadis berangkat dari 
tema tertentu, dalam hal ini nikah tah{li<l, lalu mengaitkan dengan 
ayat, hadis, pedapat Sahabat, memperhatikan pertimbangan situasi 
dan kondisi yang ada. Hal ini juga dilakukan dalam meahami 
hadis „idah, mahar, dan pengasuhan anak. Ia melakukan cara 
seperti dalam memahami hadis pembatasan jumlah istri dan 
larangan nikah tah{li<l. Metode pemahamannya termasuk kategori 
maud}u<’i<. 
Ia juga menerapkan prinsip ijtihad, jika tidak disebutkan di 
dalam nash secara mendetail, karena masih ada masalah. 
Misalnya, ketika tidak dijelaskan urutan istri yang harus 
diceraikan, padahal mesti diputuskan, maka dilakukan ijtihad.  
Menurutnya, cara menceraikan istri yang berjumlah lebih 
dari empat pada waktu kafir tidak dijelaskan dalam nash, maka 
perlu ijtihad. Ijtihadnya adalah menceraikan istri kelima ke atas, 
sedang istri kesatu hingga keempat hukumnya shah, tidak perlu 
dilakukan akad ulang, alasannya sesuatu yang sudah terjadi 
hukumnya didasarkan pada keadaan masa lalu.  
Adapun pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis 
Ah{wa<l asy-Syakhs{iyyah di atas bersifat komprehensif, karena 
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meliputi beberapa hal. Pertama, pendekatan kebahasaan, yaitu 
memahami makna hadis berdasarkan arti kalimat, seperti amr, 
nahi, dan berita.  
Kedua, pendekatan filosofis, yaitu memahami makna hadis 
berdasarkan pada penalaran rasio agar diterima masyarakat. 
Pendekatan ini dilakukan untuk memperkuat argumen yang 
dibangun, misalnya alasan pembatasan jumlah istri, larangan 
nikah tahlil, „idah, dan pengasuhan anak. 
Ketiga, ia menggunakan kaidah Us{u<liyyah, yaitu kaidah 
yang berkembang di kalangan ulama Usul untuk menggali hukum 
yang ada pada hadis, antara lain sebagai berikut: 
  االمور مبقاصدىا
“Segala perkara itu bergantung pada maksudnya”  dan tujuannya”. 
Maksud kaidah di atas adalah menunjukkan bahwa segala 
perbuatan tergantung pada motivasi atau niat. Jika motivasinya 
baik, maka amal itupun tercatat sebagai amal kebajikan, atau 
sebaliknya. Misalnya, nikah tah{li<l, motivasinya jelek yaitu 
mempermainkan sistem pernikahan, maka termasuk perbuatan 
buruk.  
4. Corak Pemahamannya 
Adapun corak pemahaman hadis di atas adalah                     
corak bi ar-riwa<yah (berdasarkan riwayat). Artinya, corak 
pemahaman yang mendasarkan pada riwayat baik berupa ayat, 
hadis Nabi, para Sahabat, maupun Tabi‟in untuk memahami 
hadis. Corak ini dipakai dalam memahami hadis tentang batasan 
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pernikahan, talak, dan „idah. Sedangkan masalah hak pengasuhan 
anak, corak pemahamannya dinamakan fah<m ad-dira<yah, yaitu 
corak pemahaman yang didasarkan pada ra‟y.  
Pemaparan di atas nampak bentuk pemahaman Ibn al-
Qayyim bersifat tekstual, yaitu bersifat tekstual. Bentuk seperti ini 
berlaku pada hadis nikah, talak, dan „idah. Sedangkan pada 
persoalan pengasuhan anak bersifat kontekstual, yaitu didasarkan 
pada situasi dan kondisi, tetapi lebih diutamakan istri. 
Polarisasi corak pemahaman hadis Ibn al-Qayyim sangat 
menarik, sebab terkadang menggunakan ra‟y secara mutlak, 
namun pada masalah ini ia sangat membatasi peran ra’y. Hal ini 
menunjukkan bahwa ia tidak ingin terperosok ke dalam kelompok 
rasional murni, seperti pemikiran kaum Mu‟tazilah. Tetapi juga 
tidak ingin terbelenggu oleh peran wahyu seperti dilakukan 
kelompok Jabariyah. 
Maka dari itu pemahamannya termasuk kelompok 
wasat}iyyah, yaitu kelompok pemikir moderat, karena mampu 
membatasi peran akal dan sifat kejumudan. Pola pemikiran seperti 
ini sangat diperlukan pada masa sekarang, terutama dalam 
konstalasi global. 
5. Tipologi Pemahamannya  
Tipologi di sini maksudnya adalah menyangkut prototipe 
seseorang dalam memahami hadis. Ada yang pemahamannya 
berangkat dari teks kitab hadis secara sistematis. Ada pula yang 
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berangkat dari tema tertentu lalu dikaji maknanya untuk dipakai 
membahas suatu masalah. 
Setelah memperhatikan metode, pendekatan, dan bentuk 
pemahaman di atas, langkah selanjutnya melihat tipologi 
pemahaman Ibn al-Qayyim. Dari kecenderungan yang dipakai 
dalam memahami hadis di dalam kitab I‟la<m di atas, termasuk 
kategori tipologi istinta<ji<, yaitu tipologi pemahaman yang 
dilakukan dengan cara; (1) melihat dari kasus yang terjadi di 
masyarakat, (2) kemudian diselesaikan berdasarkan kaidah yang 
berkembang di kalangan ulama hadis. Misalnya; pembatasan 
pernikahan, larangan nikah tah{li<l, idah, dan pengasuhan anak. 
Tipologi pemahaman seperti ini biasa dipakai pada berbagai kitab 
di luar kitab syarah hadis, seperti ushul Fiqh, fiqh, tasawuf, dan 
lainnya. 
Adapun kelebihan pemahaman istinta<ji<, yaitu dapat 
menjawab masalah yang terjadi secara langsung. Sedangkan 
kelemahannya, pembahasannya hanya terkait dengan masalah 
tertentu, padahal isi hadis Nabi meliputi beberapa hal, sehingga 
tidak praktis.  
6. Urgensi Metode Pemahaman Ah}wa<l asy-Syakhs}iyyah (Hukum 
Keluarga) 
Ah}wa<l asy-Sakhs}iyyah adalah suatu perkara yang terkait 
dengan masalah keluarga, seperti perkawinan, perceraian, 
kewarisan, dan pengasuhan anak. Istilah ini merupakan 
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nomenklatur baru dalam hukum Islam, akibat perkembangan dari 
muna<kah}a<t.  
Pemahaman hadis ahwal asy-syakhsiyyah terbagi menjadi 
dua bentuk, pertama bersifat tekstual, bentuk pemahaman ini 
dilakukan terhadap hadis tentang pernikahan, talak, idah, dan 
pembagian warisan. Sedangkan bentuk pemahaman kedua bersifat 
kontekstual, pemahaman ini dipakai dalam memahami hadis 
tentang larangan nikah tahlil hak asuh terhadap anak. 
Pembagian bentuk pemahaman seperti ini sangat urgen di 
masa sekarang, karena dapat memberi inspirasi bahwa dalam 
masalah hukum keluarga ada yang bersifat tekstual dan 
kontekstual. Masalah tekstual sangat sedikit hanya meliputi nikah, 
talak, dan idah saja. Sedangkan yang lain terkait dengan situasi 
don kondisi. Misalnya terkait dengan tugas istri tidak hanya 
sebagai ibu rumah tangga, melainkan berperan sebagai wanita 
karir. Kekerasan dalam rumah tangga juga menuntut pemahaman 
secara kontekstual. 
C. Jina<yah  
1. Deskripsi Pemahamannya 
Secara bahasa jina<yah artinya melukai,104 sedangkan 
menurut istilah fiqh berarti masalah yang terkait dengan hukum 
pidana Islam, meliputi; qis{a<s{, h{udu<d, dan ta’zi <r.105Di antara 
berbagai masalah jina<yah yang dipaparkan dalam hadis ini adalah: 
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diyat, dakwaan, perbudakan, ad zina, dan pencurian. Berikut akan 
disajikan secara lengkap 
a. Diyat (denda pembunuhan) 
Diyat artinya denda, maksudnya adalah denda berupa 
hukuman penyembelihan unta terhadap seorang pembunuh yang 
disengaja (qat{l’ al-‘amd) apabila telah diampuni oleh keluarga si 
mayit. Selain itu juga berlaku pada pembunuhan tidak disengaja 
(qat{l‘ gair al-‘amd).  
    Apabila seorang terkena diyat, ia harus membayar sampai 
lunas, karena sama dengan hutang. Apabila ia meninggal sebelum 
hutangnya lunas, maka dibebankan kepada anggota keluarga, 
terutama pihak istri. Hal ini disebutkan dalam hadis Nabi yang 
diriwayatkan ad-D}ah}a<q bin Sufyan< sebagai berikut
106
: 
 أن النىب صلم.ُ َورَّْث اْمرَأََة َأْشَيَم الضَّْباِبّْ ِمْن ِديَِة َزْوِجَها
 
“Bahwasanya Nabi Saw, telah menyuruh untuk mewariskan diyat 




Menurut Ibn al-Qayyim posisi hadis di atas menghapus 
kebiasaan yang tidak sesuai dengan nash, karena pada masa 
khalifah Umar bin al-Khattab masih terjadi pembunuhan berlaku 
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adat setempat, seperti yang dilakukan oleh Asy’ya<m ad-D}abba<bi<, 
yaitu pembebasan beban diyat.
108
 Peristiwa itu lalu ditentang ad-
D}ah}a<q bin Sufya<n, salah seorang sahabat yang telah mendengar 
hadis tentang penghapusan adat tersebut.  
Kaitannya dengan hadis tersebu, Ibn al-Qayyim 
menegaskan bahwa dalam mengambil hukum tidak boleh 
mendahulukan tradisi („urf) daripada hadis jika bertentangan, 
sebab kedudukan hadis lebih tinggi dari dalil lain kecuali al-
Qur‟an, seperti tradisi („urf) di atas.109  
Menurutnya, „urf yang bertentangan dengan syari‟at 
dinamakan ‘urf fa<sid, tipe seperti ini tidak dapat dijadikan sebagai 
sumber hukum. Dalam memahami hadis di atas Ibn al-Qayyim 
mengaitkan dengan lain tentang persoalan hutang, seperti S. An-
Nisa‟ ayat 1, yaitu perintah membayar hutang yang berbunyi : 
  .يا ايها اللذين امنوا اوفوا بالعقود




b. Dakwaan (al-bayyinah) 
Kata dakwaan berasal dari bahasa Arab al-bayyinah, secara 
bahasa artinya menyandarkan.
111
Menurut istilah hukum adalah 
tuduhan yang dilakukan seorang hakim terhadap terdakwa 
(mudda’a<) yang diindikasikan melakukan pelanggaran. Jika 
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mudda’a< (orang yang didakwa) menerima tuduhan tersebut, akan 
dijatuhi hukuman. Sebaliknya, apabila ia menolak, maka wajib 




Menurut Ibn al-Qayyim, kata al-bayyinah artinya tidak 
hanya saksi, melainkan juga sumpah dan bukti. Selain itu Ibn al-
Qayyim
113
 juga mengutip hadis yang terkait sebagai berikut:  
 البينة على املدعى واليمني على من انكر
“Bukti itu dikenakan kepada orang yang menuduh sedangkan 
sumpah diberlakukan bagi orang yang mengingkari 
(tuduhan)”
114
     
 
Lafaz hadis di atas termasuk jam’ al-kalimah, yaitu 
kalimat yang ringkas dan padat makna, pemahamannya 
bersifat tekstual. Makna hadis di atas sangat jelas, berlaku 
sepanjang masa, yaitu kewajiban mendatangkan bukti baik 
pada seorang penuduh maupun orang yang tertuduh. 
Selain didasarkan pada arti teks, dalam menjelaskan 
makna hadis di atas, Ibn al-Qayyim
115
 juga mengutip hadis lain 
tentang pentingnya nilai keadilan di muka hukum sebagai 
berikut: 
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قال رسول اهلل صلم. العلم ثالثة وما خال فهو فضل : علم آية 
 ُمكمة أوسنة ائمة أو فريضة عادلة 
“Rasulullah Saw., bersabda: “Ilmu itu terdiri dari tiga macam, 
selain itu termasuk anugerah darinya, yaitu: ilmu tafsir, ilmu 
hadis, dan ilmu untuk menegakkan keadilan (peradilan).”
116
   
 
Makna hadis di atas menegaskan tentang pentingnya 
peran peradilan sebagai lembaga penegak hukum. Maka dari 
itu, menurut Islam peradilan adalah sebagai ilmu yang hakiki, 
di samping al-Qur‟an dan Hadis. Bagi Ibn al-Qayyim, ia 
mengaitkan hadis al-bayyinah dengan larangan sumpah palsu 
(qaul az-zu<r) baik di dalam al-Qur‟an maupun hadis. Di antara 
ayat yang dikaitkan dengan hadis tentang larangan sumpah 
palsu adalah 30 S. al-H{ajji sebagai berikut.
117
 
 واجتنبوا قول الزور
 “Jauhilah kamu sekalian berkata dusta”  
 
Hadis di atas merupakan bagian dari rangkaian hadis 
larangan berbuat dosa besar yang berbunyi sebagai berikut:  
أال أنبئكم بأكرب الكبائر. قلنا بلى يارسول اهلل .قال:   .عن النيب صلم
الشرك باهلل مث عقوق لوالدين وكان متكئا فجلس مث قال أال وقول 
 .الزور
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 “Dari Nabi Saw., ia bersabda: “Ingatlah kamu sekalian akan 
aku ceritakan tentang bermacam-macam dosa besar. Lalu para 
Sahabat menjawab: “Betul ya Rasulullah.” Kemudian ia 
bersabda: “berbuat syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua 
orang tua, ketika itu ia dalam keadaan bersandar, lalu duduk 





Dalam memahami makna hadis di atas, Ibn al-Qayyim 
tidak hanya berhenti pada ayat dan hadis itu saja, yaitu 
pemahaman berdasarkan riwayat (tafhi<m bi ar-riwa<yah). 
Tetapi juga menggunakan pendekatan filosofis, yaitu 
pendekatan yang berangkat dari makna filosofis sebuah teks. 
Cara ini dipakai  untuk memperkuat argumen dan meyakinkan 
orang lain agar menerima sebagai kebenaran. Dalam hal ini 
larangan sumpah dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
perbuatan tersebut. 
Secara filosofis, seorang yang didakwa tidak langsung 
divonis bersalah sebelum terlebih dulu diberi hak untuk 
menyanggah atau menerima tuduhan. Dengan demikian 
diharapkan tidak terjadi tindakan semena-mena terhadap 
seseorang dan memberi rasa aman kepada orang lain.
119
  
Menurut Ibn al-Qayyim, pentingnya bukti di pengadilan 
karena peristiwa tuduh-menuduh berkaitan dengan masalah 
yang nampak. Oleh karenanya kebenaran informasi ditentukan 
oleh bukti yang diajukan si penuduh. Sedangkan orang yang 
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tertuduh, tidak ada kata lain untuk menghindar kecuali 




c. Perbandingan Pahala Memerdekakan Budak  
Berbicara masalah perbudakan di zaman kini tidak 
menarik, karena telah dilarang PBB. Namun pada masa lalu 
seperti pada zaman Nabi, bentuk tersebut ada pada setiap 
bangsa dengan perlakuan berbeda-beda. Dalam Islam harga 
budak diukur dari kekuatan fisik, seperti tenaga, karena 
berkonotasi pada buruh kasar. Maka dari itu budak laki-laki 
lebih tinggi nilainya dibanding perempuan. Konsekensinya, 
pahala memerdekakan budak laki-laki berbanding setengah 
dengan budak perempuan.  
Perbudakan adalah perbuatan yang tidak manusiawi, 
namun telah ada sejak waktu yang lama. Maka dari itu, untuk 
menghapus sistem perbudakan, ajaran Islam menempuh cara 
perlahan-lahan (tadri<ji<), seperti diberi pahala yang besar bagi 
orang yang memerdekakannya.  
Adapun hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim terkait pahala 
memerdekakan budak laki-laki lebih banyak dibanding 
perempuan, sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:
121
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من اعتق امرأ مسلما اعتق اهلل بكّل عضو منو عضوا من النار. ومن 
 ق امرأتني مسلمتني اعتق اهلل بكّل عضو منهما عضوا من النار. اعت
 “Siapa saja yang memerdekakan seorang (budak) laki-laki 
muslim, maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota 
badannya dari siksa api neraka. Dan siapa saja yang 
memerdekakan dua orang perempuan (budak) muslimah, 





Hadis di atas dipahami Ibn al-Qayyim secara tekstual, 
yaitu pahala memerdekakan budak laki-laki lebih besar dua 
kali daripada budak perempuan. Untuk memperkuat 
pemahamannya. Ibn al-Qayyim mengaitkan dengan hadis lain 
tentang keberadaan saksi wanita yang berbanding separo 




 اليس شهادِتما بنصف شهادة الرجل




Keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa ada 
perbedaan jumlah kesaksian kaum laki-laki daripada 
perempuan. Hal ini menunjukkan kaum laki-laki memiliki 
kelebihan dibanding wanita.
125
 Ia juga mengaitkan dengan 
pembagian warisan perempuan setengah  dari kaum laki 
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sebagaimana disebutkan dalam sebuah ayat 176 S. an-Nisa‟ 
yang berbunyi sebagai berikut: 
 للذكر مثل حظ االنثيني






        Perdamaian merupakan bagian di antara masalah yang 
penting dalam Islam, bahkan menjadi bagian inti dalam agama. 
Menurut Ibn al-Qayyim hadis yang terkait dengan perdamaian 
adalah sebagai berikut:  
َوالصُّْلُح َجائٌِز بَ نْيَ اْلُمْسِلِمنَي، إالَّ ُصْلًحا َأَحلَّ َحَراًما أَْو َحرََّم 
إَلْيِو، َفِإْن  َحقِّا َغائًِبا َأْو بَ ي َّْنًة َفاْضِرْب َلُو َأَمًدا يَ ْنَتِهي َحاَلاًل،َوَمْن ادََّعى
 . بَ ي ََّنُو َأْعطَْيَتُو ِِبَقّْو
 “Perdamaian itu diperbolehkan kecuali perdamaian untuk 
menghalalkan barang haram atau mengharamkan barang halal, 




   Dalam menjelaskan makna hadis di atas ia mengaitkan 
dengan ayat berikut: 
َوِإِن اْمرَأٌَة َخاَفْت ِمْن بَ ْعِلَها نُُشوًزا َأْو ِإْعَراًضا َفال ُجَناَح َعَلْيِهَما َأْن 
نَ ُهَما ُصْلًحا َوالصُّْلُح َخي ْرٌ ُيْصلِ   )121النساء: (.َحا بَ ي ْ
“Dan jika seorang wanita khawatir berbuat nusyu<z atau 
bersikap tidak acuh pada suaminya maka tidak mengapa bagi 
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   Ayat di atas berisi tentang anjuran mendamaikan terhadap 
suami istri yang bertengkar, apalagi ketika istri berbuat nusyu<z 
Perdamaian lebih baik dari perpecahan. Jika dikaitkan dengan 
hadis.  
e. Hukuman bagi penzina 
      Yang termasuk ke dalam masalah ini adalah Hadis yang 
dijadikan dasar dalam masalah h}ad zina sebagai berikut: 
َوَقَضى َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َأنَّ الث َّيَّْب بِالث َّيِّْب َجْلُد ِماَئٍة مُثَّ الرَّْجُم، 
 129ذََكَرُه ُمْسِلمٌ . مُثَّ نَ ْفُي َسَنةٍ  َواْلِبْكَر بِاْلِبْكِر َجْلُد ِماَئةٍ 
“Nabi Saw., telah menetapkan hukuman (penzina), bagi orang 
yang sudah menikah dijilid seratus kali lalu dirajam, sedangkan 
orang yang masih lajang dijilid seratus kali, lalu dibuang keluar 
negeri selama satu tahun. Disebutkan daam riwayat Muslim).” 
   
Fungsi hadis di atas sebagai mukhas{s}is} terhadap ayat 2 S. 
an-Nu <r yang berbunyi sebagai berikut: 
 الزَّانَِيُة َوالزَّاين َفاْجِلُدوا ُكلَّ َواِحٍد ِمن ُْهَما ِماَئَة َجْلَدةٍ 
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            Menurut Ibn al-Qayyim rutbah (kedudukan) antara Hadis 
terhadap al-Qur‟an meliputi tiga hal, antara lain; pertama, sebagai 
pemerkuat (muqarrir), kedua menjelaskan ayat yang masih umum 
(mubayyin), dan ketiga menetapkan hukum yang tidak ada pada 
al-Qur‟an (musyarri‟). Daklam hal ini hadis di atas berfungsi 
sebagai penjelas terhadap ayat al-Qur‟an.  
f. Pencurian 
  Hadis yang terkait dengan hukuman terhadap pencuri adalah 
perintah memotong tangan pencuri sebagaimana disebutkan dalam 
hadis Nabi sebagai berikut:
131
  
 رُِق اْلَْبَل فَ تُ ْقَطُع َيُدهَلَعَن اللَُّو السَّارَِق، َيْسرُِق البَ ْيَضَة فَ تُ ْقَطُع َيُدُه، َوَيسْ 
“Allah melaknat orang yang mencuri, pencuri telur dipotong 
tangannya, pencuri unta juga dipotong tangannya,” 
  
Dalam memahami hadis di atas, ia mengaitkan dengan ayat 
perintah memotong tangan pencuri, yang berbunyi sebagai berikut 
: 
 38) ملائدة:ا .(َوالسَّارُِق َوالسَّارَِقُة َفاْقَطُعوا أَْيِديَ ُهَما




   
Adapun lafaz hadis di atas termasuk mutlaq, karena 
ditaqyid}i<s} oleh hadis lain sebagai berikut (artinya):  
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Jadi, pencuri yang dikenakan hukuman potong tangan 
adalah jika mecapai batasan hingga seperempat dinar. 
Hukuman bagi pencuri milik tetangga dibanding orang lain 
lebih berat hukumannya, sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah hadis sebagai berikut:
134
 
 ْن َأْن َيْسرَِق ِمْن بَ ْيِت َجارِهِ أَلَْن َيْسرَِق الرَُّجُل ِمْن َعَشَرِة أَبْ َياٍت أَْيَسُر مِ 
    
 “Seorang pencuri pada sepuluh rumah rumah di tempat lain 
(hukumannya) lebih ringan dibanding mencuri pada satu 
rumah tetangga.” 
    
   Pada waktu memahami hadis di atas ia menggunakan 
pendekatan filosofis. Menurutnya memotong kedua tangan 
sebagai hukuman atas pencuri sangat logis, karena keduanya 
menjadi sumber kemaksiatan. Hal ini berbeda dengan seorang 
penuduh zina, yang dipotong bukan lidahnya, karena akan 
menyebabkan kemadharatan bagi pelakunya, maka dicambuk 
badannya.
135
 Demikian juga hukuman mencuri ditempat 
tetangga lebih berat karena dipandang sangat keterlaluan.  
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          Ia juga menggunakan pertimbangan situasi dan kondisi, 
yaitu pencuri yang mengambil barang dalam keadaan paceklik 
tidak dapat dipotong tangan, karena tujuannya untuk memenuhi 
hajat hidup, bukan yang lain. Hukuman potong tangan 
diperlakukan jika mencapai senisab atau seperempat dinar,
i136
hal 
ini sesuai dengan hadis Nabi yang ia sebagai berikut: 
 137اَل تُ ْقَطُع اْلَيُد يف أََقلَّ ِمْن َعَشَرِة َدَراِىمَ 
“Tidak dipotong tangan seseorang yang mencuri kurang dari 
sepuluh dirham”. 
Untuk memperkuat pendapat, ia juga mengutip riwayat 
Umar bin Khattab tentang larangan memotong tangan seorang 
pencuri pada waktu paceklik :
138
 
 تُ ْقَطُع اْلَيُد يف ِعْذٍق َواَل َعاِم َسَنٍة. َعْن ُعَمَر َقاَل اَل 
 
“Dari Umar dia berkata: “Tidak dipotong tangan pencuri yang 
mencuri dalam keadaan paceklik.” 
 
Jadi pemberlakuan hukum potong tangan bagi seorang 
pencuri terkait dengan keadaan yang terjadi. Tidak diberlakukan 
secara mutlak. Menurut Ibn al-Qayyim hukuman potong tangan 
bagi seorang pencuri sangat logis, karena penyebab 
perbuatannya adalah kedua tangan, maka yang dikenai hukuman 
tangannya. 
2. Penelusuran Sanad 
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Dalam masalah jin<ayah (hukum pidana), ada enam sampel 
hadis, yaitu; diyat, sumpah, perdamaian, pencurian, perzinaan, 
dan memerdekakan budak, seperti disebutkan pada bagian depan. 
Hadis yang pertama tentang masalah diya<t (denda pembunuhan), 
berkaitan dengan warisan hutang atas hukuman diyat suami yang 
meninggal kepada istri yang ditinggal. Setelah diteliti sanadnya, 
hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim tersebut  terdapat dalam riwayat 
Imam Malik sebagai berikut: 
َثِِن حيَْ  ََي َعْن َماِلك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َأنَّ ُعَمَر ْبَن اخلَْطَّاِب َنَشَد النَّاَس َحدَّ
يَِة َأْن خُيْربَين فَ َقاَم الضَّحَّاُك ْبُن ُسْفَياَن  مبِىًن َمْن َكاَن ِعْنَدُه ِعْلٌم ِمْن الدّْ
ْيِو َوَسلََّم َأْن أَُورَّْث اْمرَأََة اْلِكاَلِبُّ فَ َقاَل َكَتَب ِإََلَّ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعلَ 
َأْشَيَم الضَّْباِبّْ ِمْن ِديَِة َزْوِجَها فَ َقاَل َلُو ُعَمُر ْبُن اخلَْطَّاِب اْدُخْل اخْلَِباَء 
ِ َيَك فَ َلمَّا نَ َزَل ُعَمُر ْبُن اخلَْطَّاِب َأْخبَ َرُه الضَّحَّاُك فَ َقَضى ِبَذِلَك ُعَمُر  َحىتَّ
  ِب .َقاَل اْبُن ِشَهاٍب وََكاَن قَ ْتُل َأْشَيَم َخطَأ. )رواه مالك(ْبُن اخلَْطَّا
“Yahya ibn Malik telah menceritakan hadis kepadaku, dari Ibn 
Syihab, bahwasanya suatu ketika Umar bin al-Khattab minta 
diberitahu tentang tata cara menyelesaikan masalah diyat, seraya 
ad-D{ah}a<q berdiri sambil mengatakan bahwasanya Rasulullah 
Saw., pernah menulis surat kepadaku untuk mewariskan hutang 
diyat seorang wanita (istri) Asy‟ya <m ad-D{aba<bi< dari sisa diyat 
(yang meninggal). Lalu Umar berkata kepadanya masuklah ke 
rumah sampai aku datang kepadamu. Tatkala Umar tiba, ad-
D}ah}a<q menceritakan hutangnya, lalu ia melaksanakannya. Ibn 
Syihab menjelaskan ini adalah termasuk pembunuhan tidak 
sengaja (HR. Imam Malik).
139 
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Kemudian pada hadis perbandingan memerdekakan budak 
laki dan perempuan sanadnya secara lengkap adalah sebagai 
berikut: hadis dakwaan (al-bayyinah) adalah seperti dalam 
riwayat al-Baihaqi sebagai berikut;  
ْبُن َأمْحََد ْبِن َعْبَداَن أَنْ َبَأنَا َأمْحَُد ْبُن ُعبَ ْيٍد الصَّفَّاُر َأْخبَ َرنَا أَبُو اْلََْسِن َعِلىُّ 
ثَ َنا َعْبُد اللَِّو  ثَ ْنا اْلََْسُن ْبُن َسْهٍل َحدَّ ثَ َنا َجْعَفُر ْبُن ُمَُمٍَّد اْلِفْريَاِِبُّ َحدَّ َحدَّ
ثَ َنا اْبُن ُجَرْيٍج َوُعْثَماُن ْبُن اأَلْسَوِد عَ  ِن اْبِن َأِِب ُمَلْيَكَة َقاَل :  ْبُن ِإْدرِيَس َحدَّ
ُكْنُت َقاِضًيا اِلْبِن الزُّبَ رْيِ َعَلى الطَّاِئِف َفذََكَر ِقصََّة اْلَمْرأَتَ نْيِ َقاَل َفَكَتْبُت 
ِإىَل اْبِن َعبَّاٍس َفَكَتَب اْبُن َعبَّاٍس َرِضَى اللَُّو َعن ُْهَما ِإنَّ َرُسوَل اللَِّو صلى اهلل 
ْو يُ ْعَطى النَّاُس ِبَدْعَواُىْم اَلدََّعى رَِجاٌل أَْمَواَل قَ ْوٍم عليو وسلم َقاَل:لَ 
ِعى َواْلَيِمنَي َعَلى َمْن أَْنَكرَ   . َوِدَماَءُىْم َوَلِكنَّ اْلبَ ي َّْنَة َعَلى اْلُمدَّ
“Abu al-Hasan Ali bin Ahmad bin „Abdan telah meriwayatkan 
hadis kepadaku, Ahmad bin Ubaid as-Shaffar telah meriwayatkan 
kepadaku (Abu Hasan), Ja‟far bin Muhammad al-Firyabi< telah 
meriwayatkan kepadaku, al-Hasan bin Sahal telah menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Idris telah meriwayatkan kepadaku, Ibn 
Juraij dan Usman bin al-Aswad telah meriwayatkan kepadaku, 
dari Ibn Abi Mulaikah ia berkata: “Aku adalah seorang hakim, 
ketika itu Ibn Zubair menceritakan masyarakat T{a<if tentang kisah 
perseteruan antara dua wanita, lalu dia mencatat perkara itu 
kepada Ibn Abbas, kemudian ia membalasnya bahwa Rasulullah 
Saw., pernah bersabda: ”Seandainya seseorang diperkenankan 
mendakwa sesuatu, pastilah ia akan mengatakan seluruh harta dan 
seseorang adalah miliknya, namun karena bukti harus ditunjukkan 
bagi si pendakwa, sedangkan sumpah dibebankan kepada orang 
yang mengingkari (terdakwa)” (HR. Al-Baihaqi<).
140
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Jadi, sanad hadis di atas termasuk kategori mutasi<l kepada 
Rasulullah, juga tergolong hadis maqbu<l. Adapun bunyi sanad 
hadis memerdekakan budak adalah (Imam at-Tirmiz|i<)
141
: 
حدثنا جدي ،انا حبان، أنا عبد اهلل، عن األجلح، عن عبيد بن أِب 
عد، قال: دعا شرحبيل بن السمط، مرة بن كعب أو كعب بن مرة، اجل
فقال: حدثِن عن رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم واحذر ، فقال: ْسعت 
رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم، يقول: من أعتق امرأ مسلما أعتق اهلل 
بكل عضو منو عضوا من النار، ومن أعتق امرأة مسلمة أعتق اهلل بكل 
  ضوا منو من النارعضو منها ع
“Telah menceritakan kepada kami kakek saya, telah menceritakan 
kepada kami Hibban, telah menceritakan kepada kami Abdullah, 
telah menceritakan kepada kami al-„Ajlah, (hadis) dari Ubaidullah 
bin Abu al-Ju‟d dia berkata: „Syurahbil bin as-Samt meminta 
kepada Murrah bin Ka‟b, dia berkata: “Ceritakan kepada saya 
tentang hadis Rasulullah saw., saya akan mengingatnya, lalu dia 
berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah Saw., bersabda: 
“Siapa saja yang memerdekakan seorang (budak) laki-laki 
muslim, maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota 
badannya dari siksa api neraka. Dan siapa saja yang 
memerdekakan dua orang perempuan (budak) muslimah, niscaya 
Allah akan menyelamatkan setiap anggota badannya dari api 
neraka.” 
 
Jadi, matan yang dikutip Ibn al-Qayyim di atas dapat 
ditelusuri sanadnya secara lengkap, sehingga tidak termasuk sanad 
yang mu’allaq (menggantung) atau munqat}i’ (terputus), 
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melainkan tergolong muttas{il (bersambung). Kemudian jika 
dilihat dari segi kesahihan sanad dan matan, ketiga hadis di atas 
termasuk memenuhi derajat kesahihan, karena para perawi 
bersambung, adil, tidak ada syaz, dan terbebas dari „illat. Dengan 
demikian hadisnya memenuhi derajad hasan hingga sahih. 
 
 
3. Metode dan Pendekatan  
Menurut Ibn al-Qayyim inti hadis pembebanan diyat bagi 
istri yang ditinggal mati suami adalah tentang peranan hadis 
sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an. Kedudukannya di 
atas sumber hukum yang lain, seperti qaul Sahabat, Tabi‟in, 
mas}lah}ah, dan „urf. Dalam hal ini kedudukan hadis bagi umat 
Islam adalah menetapkan terhadap peraturan yang tidak 
disebutkan dalam al-Qur‟an.  
   Adapun metode pemahamannya identik dengan metode 
maud}u<’i<, yaitu metode pemahaman yang berangkat dari tema 
tertentu, kemudian dijelaskan secara rinci dengan mengaitkan 
hadis yang relevan, kemudian dipahami dengan ayat terkait, 
dilanjutkan dengan qaul sahabat, dan memperhatikan latar 
belakang munculnya hadis untuk memastikan mana yang  ‘a <m dan 
khas}.  
Pendekatan yang dipakai sangat beragam, pertama 
menggunakan pendekatan kebahasaan, karena dalam memahami 
hadis dengan memakai ilmu bahasa.Halinidimaksudkan untuk 
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mengetahui makna sebuah hadis, seperti kewajiban membayar 
diyat, kewajiban menunjukkan bukti dalam tuduhan, kelebihan 
memerdekakan budak laki-laki dibanding perempuan, dan 
lainnya. 
  Kemudian ia juga memakai pendekatan sosiologis, yaitu 
mengetahui keadaan sosial masyarakat, misalnya tidak memotong 
tangan pencuri dalam masa paceklik, tidak menghukum rajam 
penzina pada waktu perang, dan melarang sistem perbudakan. 
Munculnya pemahaman seperti ini karena melihat keadaan sosial 
yang terjadi, tidak hanya memahami arti bahasa. 
Pendekatan filosofis juga dipergunakan untuk mencari 
alasan penetapan sebuah hukum guna memperkuat argumentasi, 
Misalnya hafalan, dan kecerdasan wanita lebih rendah 
dibanding laki-laki. Konsekuensinya, dalam masalah pahala 
juga lebih rendah dibanding laki-laki.
142
Pemberlakukan 
hukum jilid dan rajam kepada penzina bukan memotong 
bagian „tertentu‟ didasarkan pada pertimbangan filosofis.   
Keenam contoh deskripsi pemahaman hadis jina<yah di atas 
nampak bahwa pemahaman Ibn al-Qayyim terbagi menjadi dua 
bentuk; Pertama, menggunakan bentuk pemahaman tekstual, hal 
ini berlaku pada hadis yang berkaitan dengan kalimat jam’al-man’ 
(kalimat ringkas padat makna) seperti hadis dakwaan. Kedua, 
menggunakan bentuk pemahaman kontekstual, hal ini dilihat dari 
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bentuk pemahaman yang mendasarkan pada situasi dan kondisi. 
Bentuk pemahaman ini merupakan kelaziman pemahaman pada 
hadis jinayah. 
4. Corak Pemahamannya 
     Corak pemahaman Ibn al-Qayyim atas hadis jinayah 
bersifat dira<yah, karena lebih mendasarkan pada penalaran dari 
pada riwayat. Dalam hal ini berbentuk  fiqhi<, yaitu terkait dengan 
masalah fiqh. Hanya sebagaian yang bercorak riwa<yah, misalnya 
tentang hadis diyat. Ia memakai berbagai riwayat seperti al-
Qur‟an, Hadis, qaul Sahabat untuk memahami makna hadis 
tersebut.  
      Setelah itu, juga mendasarkan pada penalaran untuk 
menjelaskan hakekat hutang-piutang yang dibebankan terhadap  
keluarga. Hal ini disebabkan hakekat harta istri adalah milik 
suami, khususnya harta yang dikumpulkan berdua. Maka jika 
suami tidak mampu membayar hutang, maka harus dibebankan 
terhadap istri. 
Kemudian dalam menjelaskan makna hadis tentang                   
al-bayyinah (dakwaan), ia juga menyandarkan pada ayat terkait, 
hadis, dan hakekat persengketaan di pengadilan antara orang yang 
menuduh dan tertuduh. Dalam hal ini, posisi Rasulullah Saw., 
adalah sebagai hakim, kebenaran dalam memutuskan perkara 
terkait dengan pembuktian di pengadilan, bukan sebagai nabi.  
 Maka dari itu ia mengharuskan adanya bukti dan sumpah 
guna menghindari kedustaan. Sama dengan pemahaman pada 
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hadis diyat, dalam memahami hadis sumpah Ibn al-Qayyim juga 
mengaitkan dengan ayat dan hadis larangan berbuat dusta, 
alasannya sangat penting berbuat jujur di pengadilan. Kemudian 
ia juga menjelaskan hakekat kejujuran baik waktu tertuduh atau 
terdakwa. Hal ini sangat berat karena dampaknya besar, pahalanya 
juga besar. Maka dari itu Nabi menyebutkan peradilan adalah 
bentuk cabang ilmu ketiga setelah Ilmu al-Qur‟an dan Ilmu Hadis. 
 Dalam memahami hadis pahala memerdekakan budak („itq 
ar-raqabah), ia mengaitkan dengan ayat perintah memerdekakan 
budak, hadis perbandingan jumlah saksi laki-laki dengan 
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn al-Qayyim memakai 
qiyas, tetapi harus bersumber pada ayat atau hadis. Hadis diyat 
terkait dengan hutang-piutang maka sifatnya tekstual. 
Adapun hadis perintah memerdekakan budak bentuk 
pemahamannya tekstual, karena pemaknaannya terkait dengan arti 
teks, dikarenakan masih relevan dengan situasi pada saat itu. 
Namun jika tidak tepat dipahami secraa tekstual, karena terjadi 
perubahan zaman, maka peamhamannya harus berubah. 
Sebagaimana disebutkan dalam kaidah yang dibangunnya bahwa 
perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan waktu. 
Sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim, pemahaman lafzi< 
(tekstual),
143
dilakukan jika sebuah kalimat tidak mungkin 
memiliki arti lain kecuali arti teks tersebut. Selain itu, pemahaman 
tekstual juga harus diutamakan selama masih sesuai dengan 
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perkembangan zaman. Dengan demikian hakekat pemahaman 
hadis perbudakan berbentuk kontekstual. 
Pemahaman tekstual cirinya adalah bersifat universal, 
seperti masalah hutang dan dakwaan. Pendekatan yang dipakai 
dalam memahami nash seperti ini adalah pendekatan sintaksis, 
yaitu pendekatan yang terkait dengan kaidah lughawiyah. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui makna sebuah teks secara 
lahiriyah. Selain itu juga berfungsi untuk melakukan istinbat 
hukum dari teks yang ada. 
Selain pendekatan sintaksis, ia juga memakai pendekatan 
sosiologis-antropologis, yaitu pendekatan yang terkait dengan 
perkembangan sosial budaya di masyarakat dalam merespons arti 
teks. Misalnya, persepsi masyarakat tentang budak pada masanya 
sebagai hukuman terhadap tawanan perang. Namun, ketika 
persepsi telah berubah, maka diperlukan pemahaman baru guna 
menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman, seperti 
penghapusan sistem perbudakan diganti dengan denda tawaan 
perang.  
Pemahaman kontekstual yang dilakukan Ibn al-Qayyim 
tidak terlepas dari teori sosiologi hukum yang dibangun dan 
bersifat moderat berbunyi :
144 
 كان ومكاناْلكمة ىف تفرقة بني الزمان والزمان وم
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Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum  ..., 201.  
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“Hikmah adanya perbedaan hukum karena adanya perubahan 
masa yang satu dengan masa yang lain dan  tempat yang satu 
dengan tempat yang lain”. 
 
Setelah memperhatikan kaidah di atas, maka dalam 
memahami hukum harus memperhatikan situasi dan kondisi. Hal 
ini dimaksudkan demi terwujudnya hukum Islam dalam 
kehidupan masyarakat. Oleh karenanya hukum akan menjadi 
bagian dalam kehidupan umat Islam.  
 
5. Tipologi Pemahamannya 
Tipologi pemahaman yang dipakai Ibn al-Qayyim dalam 
memahami hadis jina<yah seperti diyat, sumpah, perbudakan, 
perzinaan, dan pencurian adalah istinta<ji><, atau tipologi 
pemahaman yang berangkat dari penalaran secara induktif. 
Tipologi pemahaman ini berangkat dari fenomena yang ada di 
masyarakat, lalu menetapkan masalah tersebut dalam satu tema, 
kemudian mengaitkan dengan hadis tertentu yang dipahami 
dengan kaidah yang berlaku di kalangan ulama hadis. 
Menurut hermeneutika, pemahaman Ibn al-Qayyim di atas 
termasuk kategori bentuk pemahaman subyektifisme, yaitu sebuah 
aliran yang berpihak pada kecenderungan pembaca (konteks) atau 
alasan munculnya suatu karya (author) dibanding arti teks. Hal ini 
sangat tepat dilakukan pada hadis jinayah. Aliran subyektifisme 
adalah bnetuk aliran yang dalam memahami hadis dilakukan 
secara kontekstual.  
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6. Implikasi pemahaman Hadis Ibn al-Qayyim 
Banyak di antara kelompok masyarakat yang mneilai 
bentuk pemahaman hadis Ibn al-Qayyim bersifat tekstual. Bahkan 
pemikirannya dipegang kuat secara membabi buta, sehingga 
timbul kesulitan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan 




Makna yang terpenting dari metode pemahaman hadis jina<yah 
adalah memahami semangat pemikirannya (spirit) yang 
menganjurkan ijtihad, meninggalkan taklid, bukan melihat produk 
pemikirannya. Oleh karenanya sangat tepat memakai kaidah ushul 
yang berbunyi: 
      احملافطة على القدًن الصاحل واالخذ باجلديد االصلح
“Mempertahankan sesuatu yang lama dan bernilai baik, serta 
mengambil yang baru dan lebih baik”.  
 
  Keterangan di atas dapat dibantu penjelasannya melalui tabel 
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1. Deskripsi Pemahaman Ibn al-Qayyim  
a. Kesucian kucing dan tikus, serta keharamannya 
Menurut Ibn al-Qayyim kucing adalah salah satu binatang 
yang dimuliakan Allah, oleh karenanya tidak boleh dibunuh. 
Namun hal ini bukan berarti hukumnya halal, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Nabi sebagai berikut:
146
 
 من الطوافني عليكم  يف اهلرة ليست بنجس إهنا
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in<   ......, Juz I. 1991,  98. 
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 “Sabda Nabi tentang seekor kucing, ia bukanlah binatang najis, 
tetapi merupakan sejenis binatang piaraan yang diperuntukkan 




Makna hadis di atas menjelaskan tentang kesucian kucing, 
tidak najis seperti binatang yang lain. Namun tidak dijelaskan 
keharamannya. Hukumnya termasuk haram untuk dikonsumsi, 
seperti; babi, anjing, maupun tikus. Hadis yang menunjukkan 
keharaman kucing adalah sebagai berikut:
148
   
نَ َهى َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ْوَم َخْيبَ َر َعْن َأْكِل ُكلّْ ِذي 
 . َعْن ُكلّْ ِذي خِمَْلٍب ِمْن الطَّرْيِ نَاٍب ِمْن السَّْباِع وَ 
“Pada waktu perang Khaibar Rasulullah Saw., melarang 





Berdasarkan hadis di atas status kucing cukup jelas, termasuk 
kategori binatang yang diharamkan, karena berkuku tajam dan 
bertaring. Pengharamannya bersifat kategoris, yaitu didasarkan 
pada ciri-ciri tertentu yang diperoleh berdasarkan pertimbangan 
akal. Dalam hal ini peran akal sangat dominan untuk memahami 
makna suatu teks, seperti macam-macam binatang buas, bertaring, 
dan berkuku tajam. 
b. Batasan makanan dan minuman 
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Imam Ahmad, Musnad Ah}mad, (Saudi Arabia: Muassasah                
ar-Risa<lah: 2001), hadis nomor 22636.   
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in< ....., Juz IV. 1991 ,  290. 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in<  ..., Juz I, 1991,  39.  
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Ibn al-Qayyim menjelaskan penetapan keharaman makanan 
dan minuman didasarkan pada nash bukan akal pikiran. Untuk 




 اْلرام ماحرم اهلل يف كتابو . وما سكت عنو فهو عفا عنو 
“Barang yang halal adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
kehalalannya di dalam kitab-Nya, perkara yang haram adalah 
sesuatu yang diharamkan Allah dalam kitab-Nya. Sedangkan apa-
apa yang didiamkan termasuk perkara yang dimaafkan 




Jadi, pemahaman terhadap hadis di atas bersifat kontekstual, 
karena didasarkan pada makna tersirat, bukan tersurat. Hal ini 
sama dengan pemahamannya terhadap hadis khamr, sebagaimana 
disebutkan pada bab pertama. Keterangan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman dia tentang masalah halal-haram didasarkan pada 
petunjuk nash baik berupa ayat al-Qur‟an maupun pemahaman 
rasio. 
Peran akal sangat dominan dalam menjelaskan nash, seperti; 
menetapkan ciri-ciri binatang yang diharamkan, terutama pada 
benda yang diharamkan secara kategoris.152Meskipun dominan, 
tetapi dibatasi oleh tradisi yang ada, tidak lebih dari itu.   
Selain mengetahui ciri-ciri benda, akal juga berguna untuk 
mengetahui hikmah dibalik pengharaman makanan dan minuman, 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in ......, 1991, Juz I., 39. 
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Imam al-H{a<kim, Mustadrak al-H{a<kim ..., Juz IV, 129. 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in<  ..., 1991, Juz III,  81. 
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sehingga dapat memantapkan hati manusia. Adapun bagi makanan 
dan minuman yang disebutkan dengan jelas, seperti; daging babi, 
khamr, dan darah, pemahamannya secara tekstual, tidak boleh 
memaksakan akal mencari bukti pengharamannya. 
Menurut Ibn al-Qayyim, memaksakan rasio dalam 
memahami hadis termasuk bid’ah, hukumnya haram, ia mengutip 
hadis tentang larangan berbuat bid’ah sebagai berikut:153  
 َمْن َعِمَل َعَماًل َلْيَس َعَلْيِو أَْمرُنَا فَ ُهَو َردّّ 
“Siapa yang beramal tentang suatu perkara dalam masalah 





Makna hadis di atas adalah merintis jalan yang 
bertentangan dengan agama, seperti memaksakan diri mencari 
argumen tentang pengharaman makanan dan minuman, padahal di 
luar jangkauan akal. Menolak pengharaman suatu benda dengan 
alasan bertentangan dengan akal sehat, padhal sudah disebutkan 
dalam nash. 
Penetapan bid’ah ditujukan kepada kaum mu‟tazilah yang 
terkenal kelompok muqayyis, suatu kelompok yang sangat 
mendewakan akal dalam memahami petunjuk wahyu. Untuk 
memperkuat pendapatnya, Ibn al-Qayyim menyandarkan hadis 
larangan memaksakan akal sebagai berikut 
155
: 
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Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’in<  . ..., 1991, Juz, III,  81. 
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Imam Muslim, Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h{..., (Maktabah asy-Sya<milah 
Hadis nomor 1343. 
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رأيهم تفرتق أمِت على بضع وسبعني فرقة أعظمها فتنة قوم يقيسون الدين ب
 حيرمون بو ما أحل اهلل وحيلون بو ما حرم اهلل
“Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga  golongan, yang 
paling berbahaya dalam menyebarkan fitnah adalah kelompok 
yang sangat mendewakan akal (rasionalisme) dalam memahami 
agama, hingga mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah. 
Mereka mengharamkan terhadap apa saja yang dihalalkan Allah 




Penjelasan di atas nampak bahwa Ibn al-Qayyim sangat 
membatasi peran akal dalam menetapkan masalah halal haram, 
kecuali terhadap benda yang bersifat kategoris. Untuk 
memperkuat eksistensi wahyu dalam menetapkan perkara halal 
haram, ia mengutip hadis tentang ancaman terhadap seseorang 




 .من قال ىف القران برأيو فليتبوا مقعده من النار
“Siapa saja yang memahami al-Qur‟an (wahyu) hanya mengikuti 





Agar tidak tersesat dalam mempergunakan akal, Ibn                  
al-Qayyim membagi menjadi tiga kategori. Satu yang diterima 
srcara mutlak, sedang lainnya ditolak dan dipertimbangkan. Akal 
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Imam at-Tirmizi, Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h} ..., Juz V, 49. 
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Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in< ....,1994, Juz I,  53. 
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Imam at-Tirmizi, Al-Ja<mi’ as{-S{ah{i<h} ..., Juz IV, 322  
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yang sesuai dengan petunjuk wahyu
159
wajib diterima, yang 
bertentangan dengan wahyu ditolak, serta akal yang menyerupai 
wahyu dipertimbangkan. 
Adapun keharaman tikus dapat dijangkau menurut akal, 
termasuk binatang yang disuruh dibunuh, karena dapat merugikan 
manusia, seperti menjijikkan, najis, dan sumber penyakit. Dengan 
demikian penggunaan akal dalam masalah ini dapat diterima, 
karena tidak bertentangan dengan wahyu.
160
 Sedangkan pada 
makanan tertentu, tidak diperlukan karena keterbatasannya. 
c. Khimar Ahliyah 
Selain ayat di atas ia juga mengaitkan dengan hadis 




 ْىِليَّةِ نَ َهى النَّيبُّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َعْن ُْلُوِم اْْلُُمِر اأْلَ 





Dalam memahami maksud diharamkannya khimar 
kampung, terdapat beberapa pendapat di kalangan sahabat, seperti 
binatang angkutan, kendaraan umum, dan binatang syurga 
(khimar Nabi Uzair). Mayoritas Sahabat berpendapat 
pengharamannya karena menjijikkan,  pendapat ini yang lebih 
kuat. 
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    Dalam memahami makna hadis di atas Ibn al-Qayyim 
melihat arti lafaznya, karena ditunjukkan bnedanya secara 
langsung. Selain itu juga mengaitkan dengan pendapat para 
sahabat, dan mengaitkan dengan hadis lain, yaitu hadis  tentang 
keharaman binatang yang menjijikkan, seperti  tikus, ulat, dan 
khimar.    
d. Ikan 
Ikan termasuk salah satu binatang yang dihalalkan, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi sebagai berikut:  
َوُسِئَل  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َعْن َأْكِل اْْلُوِت الَِّذي َجَزَر ْلَبْحُرَ ْنُو،َ َقاَل:  »
 ُمت ََّفٌق َعَلْيِو.« ا إْن َكاَن َمَعُكمْ ُكُلوا ِرْزًقا َأْخَرَجُو اللَُّو َلُكْم، َوَأْطِعُمونَ 
 
“(Pada suatu waktu) Nabi ditanya tentang memakan ikan yang 
berenang di laut, lalu beliau menjawab:”Makanlah! Karena 
termasuk bagian rizki yang diturunkan Allah kepadamu. Dan 
berikan untukku jika engkau memilikinya.”
163
     
 Makna hadis di atas cukup jelas, secara bahasa ikan 
hukumnya halal, meliputi semua jenis ikan, karena tidak ada 
takhsisnya.  
e. Keharaman binatang bertaring 
Menurut Ibn al-Qayyim salah satu binatang yang 
diharamkan selain yang disebutkan di atas adalah binatang 
buas yang bertaring. Hal  ini sesuai dengan hadis Nabi sebagai 
berikut:  
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  ُكلُّ ِذي نَاٍب ِمْن السَّْباِع َحَرام  
“Setiap binatang buas yang memiliki taring adalah haram”.
164
 
   Makna hadis di atas cukup jelas, yaitu pengharaman 
binatang buas dan bertaring, posisinya memerinci ayat tentang 
makanan yang diharamkan. Meskipun sangat jelas, tetapi 
Nabi tidak merinci macam binatang yang dimaksud, untuk 
itulah peran akal sangat diperlukan guna menjelaskannya. 
2. Penelusuran Hadis 
Sebagaimana tersebut sebelumnya, bentuk pemahaman halal 
dan haram didasarkan pada dalil yang ada di dalam nash, 
seperti pengharaman kucing. Setelah diteliti sanadnya, 
sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad sebagai berikut; 
ثَ َنا َماِلٌك َعنْ  ثَ َنا مَحَّاُد ْبُن َخاِلٍد اخْلَيَّاُط َحدَّ ِإْسَحاَق ْبِن َأِب  َحدَّ
نَاَء لِْلِهرَِّة  َكْبَشة عن طَْلَحَة َعْن مُحَْيَدةَ  َقاَلْت رَأَْيُت أَبَا قَ َتاَدَة َأْصَغى اْْلِ
َفَشرَِبْت فَ َقاَل أَتَ ْعَجِبنَي ِإنَّ النَّيبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َأْخبَ َرنَا ِإن ََّها 
 ْن الطَّوَّاِفنَي َعَلْيُكْم َوالطَّوَّاَفاِت )رواه امحد(َلْيَسْت بَِنَجٍس ِإن ََّها مِ 
 “Hammad bin Khalid al-Khayyat telah menceritakan kepadaku 
(Malik), hadis dari Ishak bin Abu Talhah, dari Humaidah, dari 
Kabsyah dia berkata: “Saya telah melihat Abu Qatadah 
memberikan sebuah wadah minuman untuk seekor kucing, lalu 
diminumnya. Kemudian dia berkata mengapa engkau 
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terkejut?“Sesungguhnya kucing itu bukanlah binatang najis, tetapi 




Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Ibn Majah, dengan 
sanad mutas{il, perawinya juga adil. Oleh karenanya tidak 
termasuk hadis maqbul.
166
Kemudian hadis halal-haram juga 
diriwayatkan Imam at-Tirmiz|i< secara lengkap sanadnya sebagai 
berikut: 
حدثنا إْساعيل بن موسى الفزاري، قال: حدثنا سيف بن ىارون الربمجي، 
عن سليمان التيمي، عن أِب عثمان، عن سلمان قال: سئل رسول اهلل 
لفراء، فقال: اْلالل ما أحل صلى اهلل عليو وسلم عن السمن واجلنب وا
اهلل يف كتابو، واْلرام ما حرم اهلل يف كتابو، وما سكت عنو فهو مما عفا 
 167.عنو
“Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Musa al-Fazari, dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Saif bin Harun al-
Barjami, (hadis) dari Sulaiman at-Taimi, dari Salman, dia berkata: 
“Rasulullah ditanya tentang minyak samin, keju, dan tikus. Beliau 
menjawab: “Barang yang halal adalah barang yang Allah tetapkan 
kehalalannya di dalam kitab-Nya. Barang haram juga barang yang 
Allah tetapkan keharamannya di dalam kitab-Nya. Sedangkan 
sesuatu yang didiamkan, termasuk barang yang diperbolehkan 
(memakannya).”  
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Hadis di atas termasuk mutas{il maus}u<l, karena diriwayatkan 
oleh perawi yang bersambung sampai kepada Nabi. Demikian 
juga pada hadis khamr seperti disebutkan dalam bab I sanadnya 
juga bersambung. Dengan demikian masalah hadis tentang halal 
haram, derajadnya sahih, sehingga tidak diragukan sebagai 
sumber istinbat. 
3. Metode Pemahamannya 
          Metode yang dipakai Ibn al-Qayyim dalam menjelaskan 
hadis makanan mengutip riwayat at-Tirmizi. Untuk menguatkan 
pemahaman ia mengaitkan dengan ayat al-Qur‟an tentang masalah 
itu. Lalu mengaitkan dengan hadis lain yang memiliki keterkaitan 
makna, seperti hadis pengharaman kucing, binatang buas, berkuku 
tajam, dan amphibi. 
Jadi, metode pemahamannya bersifat maud}u<’i <. Dinamakan 
metode maud{u<’i < (tematis), karena dimulai dengan menetapkan 
tema terhadap suatu masalah, lalu dikaitkan dengan hadis tertentu 
yang dipandang relevan, kemudian dikaitkan pula dengan ayat 
tertentu, serta dikaitkan dengan asba<b al-wuru<d. Ia juga 
mengaitkan dengan beberapa ayat, seperti; al-Ja<{s|iyyah:18, al-
A’ra<f:3, dan S}a<d:26. Ayat-ayat tersebut berkenaan dengan 
perintah mengikuti Allah dan Rasul-Nya, serta  menghindari 
keinginan hawa nafsu. 
 Adapun bentuk pemahaman yang dipakai adalah tekstual, 
yaitu pemahaman yang didasarkan pada teks. Alasannya masalah 
halal dan haram harus didasarkan pada nash, bukan penalaran. 
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Metode penetapan masalah halal dan haram terhadap makanan 
yang dilakukan Ibn al-Qayyim juga dilakukan para ulama lain, 
seperti Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Al-H}ala<l wa al-H}ara<m 
fi< al-Isla<m. Ia menyebutkan bahwa masalah ini secara mutlak 
didasarkan pada petunjuk al-Qur‟an dan Hadis, bukan yang lain. 
Dengan demikian pendapat Ibn al-Qayyim di atas memberi spirit 
kepada para ulama di masa berikutnya. 
Secara hermeneutika, metode pemahaman Ibn al-Qayyim 
terhadap hadis di atas termasuk kategori aliran hermeneutika 
obyektif, karena cara menafsirkan teks didasarkan pada arti 
lahiriah, tanpa diikuti interpretasi pembaca (konteks). Aliran 
hermeneutika seperti ini sangat tepat dipakai dalam memahami 
hadis halal dan haram, karena didasarkan pada petunjuk nash, 
bukan sebab tertentu. Meskipun demikian peran ra’y juga sangat 
dipergunakan, yaitu  untuk mengetahui hikmah pengharaman atau 
penghalalan terhadap makanan, seperti kucing, ular, kera, darah, 
nanah, dan lainnya.  
4. Pendekatan Pemahamannya 
Melihat cara pemahaman Ibn al-Qayyim di atas, ada 
beberapa pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis 
tentang makanan, antara lain; pendekatn sintaksis. Yaitu 
pendekatan yang didasarkan pada kaidah bahasa. Apalagi 
bentuknya termasuk jam’ al-man’, menuntut pemahaman secara 
tekstual.  
Selain itu ia juga menggunakan pendekatan filosofis, yaitu 
pendekatan yang mempergunakan pemaknaan teks berdasarkan 
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akal pikiran. Kategori penalaran yang dipakai adalah ra’y as-s}ah}i<h} 
(rasio yang benar), yaitu akal yang tidak bertentangan dengan 
wahyu, bahkan dapat memperkuat terhadap wahyu.
168
Kedua, ra’y 
al-mutasya<bih, yaitu akal yang fungsinya untuk mendukung 
wahyu jikalau diperlukan. Bentuk kedua bisa diterima jika 
diperlukan, misalnya untuk menjelaskan ciri-ciri binatang berkuku 
tajan, bertaring, hidup di dua alam. 
5. Tipologi Pemahamannya 
Adapun tipologi pemahaman hadis yang dilakukan Ibn                      
al-Qayyim terhadap makanan sama dengan aspek yang lain, 
seperti; ibadah, Ah{wa<l asy-syakhs}iyyah, dan jina<yah. Termasuk 
kategori istinta>ji<, karena berangkat dari kasus yang muncul di 
masyarakat, lalu kemudian dicarikan rujukan pada hadis Nabi. 
Tipologi seperti ini diperlukan untuk membahas masalah yang 












































a nya bersifat 
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E. Muamalah  
Muamalah adalah masalah yang berkaitan dengan hubungan 
antar manusia di luar dengan sang Pencipta. Mengingat persoalan 
ini sangat luas, maka penulis membatasi masalah ini pada bidang 




1. Mud}a<<<rabah dan qira<d }(perbankan dan investasi) 
Mud}a<rabah adalah istilah perekonomian Islam yang 
berkembang pesat di zaman sekarang. Menurut fikh, artinya akad 
yang dilakukan pemberi modal kepada orang lain sebagai 
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peminjam dengan tujuan agar mengelola dana tersebut supaya 
berkembang, kemudian hasilnya dibagi bersama sesuai 
kesepakatan di muka.
169
Jika terjadi pailit maka pihak pengelola 
yang menanggung resiko, sebagai perimbangan atas kewenagan 
memanfaatkan hasilnya. Contohnya tanggungan atas pemberian 
modal. 
Adapun qira<d} artinya al-qat}’u, yaitu memotong, sifat ini 
merupakan kebiasaan bangsa Arab ketika menanam modal kepada 
orang lain untuk dikembangkan dalam bentuk usaha kemudian 
hasilnya dibagi sesuai kesepakatan yang ada. Dengan demikian 
hakekatnya, kedua bnetuk ini memiliki kesamaan maksud dan 
tujuan, yaitu investasi modal guna mendapatkan hasil dibagi 
sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Perbedaannya, qira<d{ 
terbatas pada persoalan keuangan, sedangkan mud}a<rabah meliputi 
semua bidang usaha.  
 Hadis yang terkait dengan penanaman modal dalam kitab 





“Segala sesuatu yang keluar dari barang yang disewakan menjadi 
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Menurut Ibn al-Qayyim, segala pembiayaan yang 
dikeluarkan oleh pemodal atau pemilik barang untuk 
dimanfaatkan, menjadi tanggungan peminjam. Hal ini 
dikarenakan ia yang memanfaatkan hasil, maka wajib menjaga 
keutuhannya. Termasuk jika meminjamkan binatang ternak, 
karena hasil yang diperoleh menjadi milik peminjam, maka  wajib 




Selain mendasarkan pada hadis di atas, Ibn al-Qayyim juga 
mengaitkan dengan hadis niat dalam masalah bermud{a<rabah. 
Masalah ini termasuk bagian urgen dari bentuk muamalah, karena 




 إمنا األعمال بالنيات
“Sesungguhnya segala amal perbuatan itu bergantung pada 
niatnya” 
 
      Makna hadis di atas adalah dalam meminjamkan modal 
seharusnya disertai dengan motivasi yang baik antara kedua belah 
pihak dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bersama, 
sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi, terhindar dari riba. 
Selain hadis niat, ia juga menggunakan hadis tentang persyaratan 
barang dalam akad mud}a<rabah, yaitu halal abrangnya. Transaksi 
apapun menurut syari‟ah harus mengacu pada kehalalan secara 
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 Hal ini didasarkan pada hadis larangan transaksi 
muza<ra’ah dengan barang haram. Jadi, ia mengaitkan dengan 
persyaratan dalam jual beli, barangnya halal. 
Ia juga menjelaskan bahwa orang yang memanfaatkan 
barang yang dipinjam, resikonya harus ditanggung.
175
Hal ini 
sangat logis, karena keruskan terjadi disebabkan oleh pengguna 
barang. Meskipun demikian pihak yang meminjamakan tidak 
boleh memiliki niat yang tidak baik, seperti menjebak peminjam.   
Menurut Ibn al-Qayyim hikmah disyari‟atkannya 
mud}a<rabah sangat besar, yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan 
ekonomi baik individu maupun masyarakat. Misalnya 
mendatangkan kemakmuran, mewujudkan keadilan, 
kesejahteraan, dan mengharap rahmat Allah.  
Pada zaman modern peranan modal sangat dominan dalam 
dunia usaha. Namun penyertaan modal yang menuntut 
pengembalian berlipat juga akan menyulitkan pelaku usaha, 
termasuk riba. Oleh karenanya, menurut dia hadis qira<d{ terkait 
dengan ayat dan hadis riba, karena sistem qira<d{ harus 
menghindari unsur riba, ia mengutip hadis yang berbunyi
176
:  
 كل قرض جر نفعا فهو ربا وكل شرط ليس يف كتاب اهلل فهو باطل
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“Setiap pinjaman yang mensyaratkan sesuatu yang bermanfaat, 
maka termasuk riba, dan setiap syarat yng tidak ada dalam 




Menurut Ibn al-Qayyim, dalam menjalankan usaha 
hendaklah didasarkan atas prinsip kepercayaan (truth) dan 
kesepakatan. Dua hal ini mesti dijunjung tinggi dalam dunia 
usaha, sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Abu Dawud 
sebagai berikut; 
أنا ثالث الشريكني ما مل خين أحدمها صاحبو، فإن خانو  قال اهلل تعاىل
 خرجت من بينهما )رواه ابو داود(
“Aku adalah pihak ketiga terhadap dua orang yang bersepakat selama 
salah satu dari keduanya tidak berkhianat kepada temannya. Apabila 





Hadis di atas menunjukkan adanya pertolongan Allah 
berupa keberkahan terhadap orang yang berserikat untuk 
melakukan usaha. Menghindari prilaku ketidakjujuran, seperti 
mengkhianati perjanjian. Dari pemahaman Ibn al-Qayyim di atas 
menunjukkan bahwa masalah qira<d dan mud}a<rabah melibatkan 
berbagai unsur terkait, seperti; administratur, nota kesepahaman 
(MOU), saksi, peminjam, penerima pinjaman, serta agunan 
(borg). Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perselisihan di lain 
hari. 
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2. Khiya<r  (memilih) 
Menurut Ibn al-Qayyim salah satu aspek penting dalam jual 
beli adalah khiya<r. Secara bahasa khiya<r artinya memilih, 
maksudnya adalah memilih meninggalkan atau melanjutkan 
dalam transaksi jual beli.
179
Tujuannya adalah agar tidak ada pihak 
yang dirugikan, akibat kecacatan barang. Hal ini sesuai dengan 
hadis Nabi sebagai berikut: 
 اْلبَ ي َّْعاِن بِاخْلَِياِر َماملَْ يَ تَ َفرََّقا
“Penjual dan pembeli terikat oleh peraturan khiyar (pilihan), 





Menurut Ibn al-Qayyim, khiyar mutlak diperlukan dalam 




 أَْنَت ىِف ُكلّْ ِسْلَعٍة ابْ تَ ْعتَ َها بِاخْلَِياِر َثاَلَث َلَياٍل)رواه ابن ماجو(
“Engkau boleh memilih pada setiap barang yang dibeli selama 
tiga malam atau tiga hari.” 
 
Makna hadis di atas menurut Ibn al-Qayyim adalah waktu 
khiyar selama tiga hari tiga malam. Namun, karena persoalan ini 
termasuk muamalah, maka sifatnya kondisional, dapat berubah 
karena „ilatnya berbeda. Ia memakai kaidah tentang prinsip 
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muamalah bahwa perubahan hukum karena perubahan zaman, 
tempat, keadaan, adat dan budaya  masyarakat.
182
  
Memang pada zaman kini masa khiya<r adalah sesuai 
dengan ketentuan yang disepakati, selebihnya resiko dalam jual 
beli menjadi tanggungan pihak pembeli. Bahkan jika barang yang 
sudah dibeli kemudian dipakai, berarti si pembeli telah rela 
dengan transaksi yang berjalan, shah akadnya. Untuk mendukung 
pendapatnya ia mengutip hadis berikut: 
 اخلراج با لضمان





Adapun masalah „aib yang disebabkan karena kesengajaan 
oleh pihak penjual dengan menutupi kecacatan barang dagangan 
hukumnya haram. Tetapi, apabila kecacatan tersebut tidak 
disengaja oleh penjual dan pembeli, maka ada hak khiya<r bagi 
pembeli.  
Menurut Ibn Qayyim, makna hadis di atas terkait larangan 
berbuat h}iyal dalam perdagangan, yaitu menipu pembeli dengan 
berbagai alasan. Seseorang tidak mungkin berbuat h}iyal (menipu) 
kalau memahami maksud syari‟at مقاصدالشريعة() , seperti dalam 
bertransaksi. Maka dari itu pentingnya memahami niat yang baik 
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dalam berjual beli, agar terhindar dari hiyal. Hal ini sesuai dengan 
hadis Nabi tentang niat sebagai berikut;
184
 
 امنا االعمال بالنيات
“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung pada niatnya.” 
(HR. Al-Bukhari). 
 
Menurut Ibn al-Qayyim, alasan penetapan khiyar dalam 
akad jual beli dimaksudkan supaya terwujud keridhaan antara 
penjual dan pembeli sebagai inti transaksi, seperti surat an-Nisa 
ayat 29 yang mengharuskan adanya kerelaan.
185
 Selain 
mendasarkan Surat an-Nisa‟ ayat 29, Ibn al-Qayyim juga 




ما بعث اهلل من نيب إال كان حقا عليو أن يدل أمتو على خري ما يعلمو 
 هلم وينهاىم عن شر ما يعلمو هلم
“Allah tidak akan mengutus seorang Nabi terkecuali apabila 
menyampaikan suatu kebaikan dengan bahasa yang dapat 
dimengerti umatnya. Sebaliknya, dalam melarang suatu  kejelekan 
disampaikan dengan kalimat yang dapat dimengerti umatnya 
pula.“  
 
Makna hadis di atas adalah dalam muamalah harus 
dilakukan dengan jelas, bahasanya mudah dimengerti, serta tidak 
menimbulkan multi tafsir, sehingga mudah dipahami semua 
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orang. Dengan demikian calon pembeli tidak akan tertipu atau 
dirugikan. Kesimpulan makna hadis khiyar adalah pentingnya 
memilih dalam bertransaksi, waktunya tergantung perjanjian yang 
disepakati, dengan tujuan untuk menghindari agar tidak ada pihak 
yang dirugikan, khususnya pembeli.   
3. Larangan Riba 
Menurut Ibn al-Qayyim batasan riba adalah jelas, jika ada 
persyaratan atau tambahan barang dalam pengembalian hutang-




 اهلل فهو باطل جر نفعا فهو ربا وكل شرط ليس يف كتاب قرض كل
 
“Setiap pinjaman yang mensyaratkan adanya tambahan yang 
bermanfaat disebut riba, dan setiap syarat yang tidak ada dasarnya 
di dalam kitabullah, maka termasuk batal”.   
 
Untuk memperjelas makna hadis di atas ia mengutip QS. al-
Baqarah ayat 278 yang berbunyi sebagai berikut; 
    ُمْؤِمِننيَ  ُكْنُتمْ  ِإنْ  الرّْبَا ِمنَ  بَِقيَ  َما َوَذُروا اللَّوَ  ات َُّقوا آَمُنوا الَِّذينَ  يَاأَي َُّها
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
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Latar belakang turunnya ayat di atas sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu< Ya’la< 
melalui sahabat Ibn Abbas sebagai berikut (Artinya): 
“Suatu ketika, Bani Mughirah mengadu kepada gubernur Makkah, 
„Atta<b bin Usaid bahwa mereka menghutangkan hartanya kepada 
bani „Amr bin „Auf dari penduduk S|aqif. Kemudian, bani „Amr 
bin „Auf meminta penyelesaian tagihan riba mereka. Atas konflik 
ini, „Attab mengirim surat laporan kepada Rasulullah Saw,. 
sebagai jawaban, turunlah ayat ini” (HR. Abu <Ya’la<).
189 
 
Dalam menjelaskan hadis tentang riba, Ibn al-Qayyim juga 
mengutip hadis lain tentang larangan berbuat riba, pelaku 




َعْن َجاِبٍر َقاَل َلَعَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم آِكَل الرّْبَا َوُمؤِْكَلُو 
 )رواه مسلم( وََكاتَِبُو َوَشاِىَدْيِو َوَقاَل ُىْم َسَواءٌ 
“Dari Jabir Ra.,ia berkata: “Bahwasanya Rasulullah Saw., telah 
melaknat orang yang memakan riba, orang yang memberikan, 





Ibn Qayyim juga menyebutkan persoalan riba berbeda 
dengan zakat dan sedekah, ia mengutip ayat 276 Surat                      
al-Baqarah yang berbunyi: 
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  ۗ  تِ لصََّدقَ  ٱاْ َويُرِب لرّْبَ و  ٱللَُّو ٱدَيَحُق 
 
“Allah SWT., akan memusnahkan (kebaikan harta yang 
dijalankan dengan mengambil) riba dan Dia pula menumbuhkan 




Selain ayat dan hadis di atas, untuk menegaskan makna 
riba, ia juga mengutip hadis tentang larangan menjual kurma 
basah dengan kurma kering dengan timbangan yang sama, 
karena ada unsur riba.
193
 Ibn al-Qayyim membagi riba menjadi 
dua jenis yaitu riba< al-fad{l} (berlebih) dan riba<< al-nas<i’ah 
(berjangka).  
Riba< al-fad{l} dinamakan juga dengan riba< al-kha<fi< dan riba< 
al-nasi’<ah disebut riba< al-ja<li<. Riba al-kha<fi< berlaku dalam 
perniagaan untuk enam jenis komoditi yang ditukar sesama 
jenis, tetapi tidak sama timbangannya atau dengan hutang. 
Keenam macam komoditi tersebut ialah; emas, perak,  gandum, 
barli, tamar, dan garam. Sementara riba an-nasi<’ah berlaku pada 
bentuk transaksi  hutang piutang berupa uang dengan uang yang 
dibayar secara tidak sama nilai atau jumlahnya.  
Semua jenis riba dilarang karena berdampak buruk pada 
masyarakat, seperti menghilangkan prinsip tolong menolong dan 
menumbuhkan permusuhan antara individu. Jadi, dalam 
menjelaskan makna hadis riba dilakukan dengan memastikan 
arti kata sebagaimana yang dilakukan pada pada zaman Nabi, 
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lalu mnegaitkan dengan ayat terkait, hadis terkait,  serta 
menjealskan maksud dan tujuannya.  
4. Syirkah (persyarikatan) 
 Syirkah secara bahasa adalah masdar dari kata  شرك yaitu – 
 yang berarti penyatuan dua dimensi atau ,يشـرك – شركا - شركة 
lebih menjadi satu. Kata ini juga mengandung arti bagian yang 




Syirkah sangat populer di kalangan para pedagang Arab 
sejak zaman dulu. Lalu setelah zaman Islam, tradisi ini 
dikuatkan menjadi bagian dalam suatu usaha. Menurut ilmu fiqh 
maknanya adalah usaha bersama baik di bidang keuangan 
(„ina<n) maupun pekerjaan dalam suatu badan perseroan (PT) 
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.
195
 




قال اهلل تعاىل أنا ثالث الشريكني ما مل خين أحدمها صاحبو، فإن خانو 
 (واْلاكم خرجت من بينهما )رواه ابو داود
“Allah SWT., berfirman; Aku adalah pihak ketiga  dari dua 
orang yang berserikat, selama salah seorang diantara keduanya 
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tidak berkhianat terhadap temannya, apabila salah satunya 




Menurut Ibn al-Qayyim makna hadis di atas adalah 
tentang perintah berserikat dalam segala hal yang disertai 
dengan kejujuran, termasuk syirkah. Sistem ini mudah dilakukan 
karena syarat-syarat yang menyertai akad sangat longgar. 
Prinsipnya tidak dilarang syara‟ dan kejujuran.
198
 
Selain hadis di atas, ia juga menjelaskan dengan hadis ,
199
 
yaitu tentang syuf’ah sebagai berikut:200 
لو  قضى رسول اهلل بالشفعة يف كل شركةمل تقسم ربعةٍ أوحائٍط ال حيل
 يبيع حىت يؤذن شريكو فإن شاء أخذ وإن شاء ترك. فإذا باع ومل أن
 يؤذنو فهو أحق بو
“Nabi telah menghukum dengan mengambil alih utang pada 
tiap-tiap barang yang belum dibagi.Maka tidak halal bagi 
seseorang menjual barang sebelum mendapat izin orang yang 
berserikat apakah direstui atau tidak.  Apabila telah dijual tanpa 





Maksud hadis di atas bentuk kerjasama syirkah yang 
sedang bangkrut dilakukan ditempuh dengan model syuf’ah, 
yaitu memotong aset terlebih dulu atas hutang yang dilakukan 
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untuk pelunasan dari sisa aset yang menjadi hak anggota 
bersangkutan. 
Jadi tolok ukur keabsahan syarat adalah jika tidak 
bertentangan dengan kitabullah, Sunnah Rasulullah, serta 
kaidah-kaidah syara‟. Penetapan syarat-syarat itu pada dasarnya 
diperbolehkan sepanjang membawa manfaat bagi pihak yang 
berakad. 
5. Rahn (jaminan)  
Secara bahasa, rahn artinya jaminan, sedangkan menurut 
Ilmu Fiqh yaitu suatu barang yang dijadikan penguat (agunan) 
kepercayaan dalam proses hutang-piutang. Barang itu boleh 
dijual kalau hutang tidak dibayarkan, hanya mesti dilakukan 
dengan adil dan bijaksana,
202
sebab prinsip bermuamalah adalah 
kemaslahatan. 
Ibn Qayyim menyetujui prinsip ini, ia mendasarkan pada 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai berikut;
203
  
تو اذا كان مرىونا و لنب الدار يشرب بنفقتو اذا كان مرىونا وعلة الظهر يركب بنفق
 الذى يركب ويشرب النفقة
“Binatang tunggangan boleh dinaiki karena (ada) pembiayaan, 
apabila digadaikan, binatang ternak (juga) boleh diambil 
susunya untuk diminum karena (ada) pembiayaan dengan 
digadaikan, Bagi orang yang menaiki atau dan meminumnya 
wajib memberikan biaya.” (HR. Al-Bukhari).
204 
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Makna hadis di atas adalah tentang pemanfaatan barang 
gadai serta kewajiban bagi si peminjam. Menurut Ibn                     
al-Qayim didasarkan pada praktek Nabi.  Meskipun demikian 
hadis tersebut terkait dengan Surat al-Baqarah ayat 283,yaitu  
pencatatan atas transaksi yang dilakukan (administrasi), 
berbunyi sebagai berikut; 
 ن مَّقُبوَضةَسَفر ومََل َتَُِدواْ َكاتِبا َفرِىَ   م َعَلى  َوِإن ُكنتُ 
 
”Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak 
secara tunai), sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 





Menurut kalangan ahli tafsir, makna ayat bahwa barang 
yang digadaikan hendaklah dicatat. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari kesalahpahaman antara penggadai dan penerima 
gadai, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
Selain mendasarkan pada ayat tersebut, inti dari rahn 




اْشتَ َرى ِمْن يَ ُهوِديٍّ َطَعاًما ِإىَل َأَجٍل  َوَسلَّمَ وَل اهلِل َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َأنَّ َرسُ 
 َوَرَىَنُو ِدْرًعا ِمْن َحِديدٍ 
 “Bahwasanya Rasulullah Saw., pernah membeli makanan dari 
seorang Yahudi dengan tempo tertentu (kredit), lalu beliau 
mengagunkan sebuah baju besi.” (HR. Al-Bukhari).
207
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Ibn al-Qayyim menjelaskan, rahn tidak diperbolehkan 
dengan menyertakan tambahan, karena setiap tambahan dalam 
hutang piutang yang mendatangkan manfaat termasuk riba. Untuk 
itu dalam menggadaikan barang tidak boleh ada tambahan pada 
waktu pengembalian. Ia mengutip hadis Nabi sebagai berikut:
208 
 الرّْباَ ُه و ُوُجُو ِمْن ُوجُ ُكّل قَ ْرٍض َجرَّ نَ ْفعاً فَ ُهَو 
"Setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi 
pinjaman, maka termasuk  bagian dari riba."   
 
Kemudian Ibn Qayyim menjelaskan, pada umumnya setiap 
jaminan baik berupa kendaraan atau binatang boleh dimanfaatkan 
hasilnya, karena telah mengeluarkan biaya pemeliharaan. Hal ini 




 ال يغلق الرىن من صاحبو الذي رىنو لو غنمو وعليو غرمو
 “Tidak dilarang memanfaatkan barang yang digadaikan 
pemiliknya yang telah menggadaikan, dan baginya wajib 




Jadi, makna hadis di atas cukup jelas bahwa pemanfaatan 
rahn bagi penerima hutang, pabila terjadi kerusakan pada barang 
rahn tersebut maka wajib ditanggung. Selain mendasarkan pada 
hadis di atas, dalam menjelaskan makna gadai Ibn al-Qayyim juga 
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mengutip QS. (at-T}ala<q : 6) tentang perintah membayar upah atas 
barang yang digadaikan, yang berbunyi sebagai berikut: 
ف.وان تعاسرمت فان ارضعن لكم فاتوىن اجورىن وأمتروا بينكم مبعرو 
 فسرتضع  لو اخرى 
“Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan bermusyawarahlah di 




Makna ayat di atas menerangkan tentang kewajiban 
membayar upah atas suatu jasa. Ibn al-Qayyim menyamakan jasa 
dengan gadai, karena keduanya sama-sama memanfatkan barang. 
Berdasarkan penjelasan itu, menunjukkan bahwa dalam 
memahami makna hadis rahn ia membandingkan dengan ayat al-
Qur‟an, hadis Nabi, dan keadaan munculnya hadis.  
6. Jual Beli (al-bai’) 
Istilah jual beli dalam bahasa Arab disebut al-bai’. Al-
Hadrami< menjelaskan jual beli adalah menukar suatu barang 
dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik tunai atau 
berjangka, hukum asalnya adalah mubah atau boleh, kemudian 
bisa menjadi wajib, sunah, makruh atau haram tergantung pada 
illatnya. 212 
Definisi syarat dan konsepsi menurut pemahaman fuqaha}} 
adalah sesuatu yang mempengaruhi ada tidaknya suatu hukum 
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atau sebab. Contoh: wudhu adalah syarat sahnya salat, maka 
ketiadaan wudhu mengharuskan ketidaksahan salat, baik 
menyertakan lafaz syarat ataupun tidak. Demikian juga pada jual 




1) Syarat yang berhubungan dengan jual beli. Dia harus seorang 
yang berakal dan mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan 
buruk).  
2) Syarat yang berhubungan dengan alat jual beli yang dalam hal 
ini berupa lafaz yang menunjukkan kata lampau. 
3) Syarat yang berhubungan dengan objek jual beli yang dalam 
hal ini adalah harus barang berharga dan dapat diserahterimakan. 
4) Syarat harus saling rela 
5) Syarat adanya hasil konkrit dari transaksi yang dalam hal ini 
adalah kepemilikan atau hak kuasa. 
 Adapun hadis-hadis mengenai jual beli adalah sebagai 
berikut,
214 
رضي اهلل عنو. ان النيب صل اهلل عليو وسلم سئل اي عن رفاعة بن رافع 
 الكسب اطيب؟ قال : عمل الرجل بيده, وكل بيع مربور.)رواه امحد(.
 “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ Ra, bahwasanya Nabi Saw., ditanya 
sebagai berikut; “Pekerjaan apakah yang paling baik?” Ia 
menjawab “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual 
beli yang baik.”  (HR. Ahmad). 
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Makna hadis di atas adalah tentang pentingnya perdagangan 
bagi umat manusia. Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bazzar, 
disahihkan al-Ha<kim. Juga disebutkan dalam kitab At-Talkhi<s} 
dari Ra<fi‟ bin Khudaij dan dalam kitab Al-Misyka<h yang 
disandarkan kepada Imam Ahmad. Dalam menjelaskan makna 
hadis jual beli di atas, ia memperkuat dengan ayat kehalalan jual 
beli dan keharaman riba.
215
  
 واحل اهلل اليع وحرم الربا
 “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
 
Menurut Ibn al-Qayyim 
216
 masalah jual beli hanya terbatas 
pada barang halal, sedangkan benda haram dilarang. Sebagaimana 
pada hadis Nabi tentang hukum lemak bangkai yang digunakan 
untuk mengecat perahu yang artinya sebagai berikut: 
 “Ketika para sahabat diberitahu oleh Rasulullah Saw., 
bahwasanya Allah SWT., telah mengharamkan mereka (bangsa 
Yahudi) memperjualbelikan arak, bangkai, babi, dan menyembah 
berhala. Lalu mereka bertanya: “Bukankah engkau tahu bahwa 
lemak bangkai digunakan untuk mengecat perahu dan  
meminyakinya?”. 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jual beli barang 
haram dilarang, seperti jual beli bangkai, binatang haram, dan 
lainnya. Hal ini disebabkan tidak ada manfaatnya, karena tidak 
bisa dikonsumsi. Namun jika mengandung manfaat yang besar 
seperti kotoran ternak sebagai pupuk tanaman,dapat dibenarkan.    
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7. Jual Beli Gara<r (tipuan) 
Ibn al-Qayyim menilai ada beberapa hadis tentang jual beli 
yang dilarang, seperti jual beli tipuan (garar). Menurut bahasa 
Arab, kata al-gharar artinya al-khat}r yaitu pertaruhan. Jual beli 
gharar hukumnya terlarang, dengan dasar sabda Rasulullah Saw., 
melalui riwayat Abu Hurairah yang berbunyi 
217
; 
 أنو هنى عن بيع املعدوم وإمنا هنى عن بيع الغرر
“Bahwasanya Rasulullah Saw., melarang jual beli yang tidak 





Ia mengatakan diharamkannya sistem jual beli garar, 
karena terdapat unsur memakan harta orang lain dengan batil. 




ُْلكَّاِم لَِتأُكُلوْا َفرِيقا مّْن ٱِطِل َوتُدُلوْا َِّٔا ِإىَل لبَ ٱَلُكم بَيَنُكم بِ َواَل َتأُكُلوْا أَموَ  
 .ِْلمِث َوأَنُتم تَعَلُمونٱلنَّاِس بِ ٱِل أَموَ  
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang batil. Dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
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Selain disebutkan pada Surat al-Baqarah ayat 188,  masalah 
jual beli secara batil juga tertera pada Surat an-Nisa ayat 29 yang 
berbunyi sebagai berikut:  
رًَة َعن ِطِل ِإالَّ َأن َتُكوَن َِتَ  لبَ ٱَلُكم بَيَنُكم بِ لَِّذيَن َءاَمُنوْا اَل تَأُكُلوْا أَموَ  ٱياي َُّها 
 اللََّو َكاَن ِبُكم َرِحيمٱتَ َراض مّْنُكم َواَل َتقتُ ُلواْ أَنُفَسُكم ِإنَّ ‘
:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan prinsip suka sama suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. sesungguhnya 




Jadi, sistem garar termasuk bentuk jual beli yang barang batil, 
sehingga tidak dihalalkan dalam Islam, karena merugikan 
seseorang. Oleh karenanya sistem tersebut harus dihindari untuk 
mendapatkan keberkahan harta. 
8. Jual beli mukha<d}arah 
Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa mukha<d}arah adalah 
menjual buah-buahan dan biji-bijian sebelum masak (matang). 
Jual beli seperti ini dilarang oleh syari‟at, karena terjadi unsur 
penipuan, hal ini didasarkan pada hadis riwayat dari „Abdullah bin 
„Umar Ra., ia berkata : 
222
 
َهى النَّيبُّ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم َعْن بَ ْي ِع الثّْ َماِر َحىتَّ يَ ْبُدو َصاَلُحَها نَ َهى نَ 
 .اْلَباِئَع َواْلُمْبَتاعَ 
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 “Nabi melarang menjual buah-buahan sampai nampak masak. Ia 




Selain mendasarkan pada hadis di atas, ia juga menguatkan 
dengan riwayat lain dari Imam Muslim melalui sahabat Ibnu 
„Umar Ra., sebagai berikut:  
ْنُبِل َحىتَّ يَ ب َْيضَّ َويَْأَمَن ِمَن َأنَّ النَّيبَّ َصلَّى اهلُل َعَلْيِو وَ  َسلََّم نَ َهى َعْن بَ ْيِع السُّ
 )رواه مسلم( .اْلَعاَىةِ 
“Bahwasanya Nabi Saw. melarang menjual sesuatu yang masih 





Menurut para ulama masaknya buah dapat diketahui dari 
beberapa hal, seperti pada buah kurma tanda masaknya ialah 
dengan memerah atau menguning, karena Rasulullah Saw., 
bersabda, (artinya):  
“Nabi melarang menjual buah-buahan sampai ia masak. 
Dikatakan kepada Anas Ra., „Apa tanda masaknya buah tersebut?‟ 
Beliau menjawab, „Yaitu dengan memerah atau menguning.‟ (HR.             
Al-Bukhari dan Muslim).  
  
Adapun tanda buah anggur yang telah masak adalah jika 
telah manis rasanya, sebagaimana Nabi Saw., bersabda 
225
: 
 نَ َهى َعْن بَ ْيِع اْلِعَنِب َحىتَّ يَ َتَموَّه 
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Jadi, menurut Ibn al-Qayyim menjual buah-buahan yang 
masih muda dilarang berdasarkan makna hadis tersebut di atas, 
karena akan terjadi penipuan. Dengan demikian jual beli 
mukha<d{arah ilatnya adalah menimbulkan sifat garar. 
9. Jual Beli Hab}l al-h}abalah (timbunan) 
Yang dinamakan jual beli timbunan adalah membeli barang 
untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang lebih mahal, 
padahal sangat diperlukan masyarakat.
227
Ibn al-Qayyim melarang 
sistem ini, ia mendasarkan pada hadis berikut
228
; 
 تكر اال خاطئ ال حي
“Tidak ada orang yang menahan barang kecuali orang yang 




Maksud hadis di atas cukup jelas, larangan menahan barang 
dagangan yang dibutuhkan masyarakat seperti; beras, minyak, 
gula, lauk pauk, dengan maksud agar memperoleh keuntungan 
yang berlipat ganda, akan merugikan masyarakat karena timbul 
kesulitan untuk memenuhi. 
Menurut Ibn al-Qayyim, sistem jual beli seperti ini dilarang 
karena dapat merusak ketenteraman umum, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Nabi sebagai berikut :
230
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ع الغرر وبيع الثمر قبل بدو صالحو وبيع هنى النىب من املعامالت كبي
السنني وبيع حبل اْلبلة وبيع املزابنة واحملاقلة وبيع اْلصاة وبيع املالقيح 
 واملضامني
“Nabi melarang bentuk perdagangan tertentu; jual beli tipuan, jual 
beli buah yang masih hijau (sebelum masak), jual beli tahunan, 
jual beli janin yang masih dalam kandungan, muza<banah, 
muh{a<qalah, jual beli lemparan batu, dan jual beli barang 
tanggungan.”231 
Hadis di atas menerangkan tentang bermacam-macam jual 
beli yang terlarang, misalnya; jual beli tipuan, buah-buahan yang 
masih muda, jual beli tahunan, menghadang penjual di jalan.  
Dengan demikian yang termasuk jual beli garar bentuknya 
bermacam-macam seperti disebutkan di atas..  
10. Upah pekerjaan (ujrah)  
Masalah perburuhan merupakan sesuatu yang sangat urgen 
sejak masa dulu hingga sekarang, sebab menyangkut kehidupan 
ekonomi masyarakat. Terlebih pada zaman modern, semua 
aktifitas terkait dengan masalah ekonomi yang dipenuhi dengan 
pekerjaan baik sektor jasa maupun usaha.  
Sebelum masyarakat modern mengatur masalah perburuhan 
atau pegawai melalui Undang-undang, sejak dulu Nabi Saw., 
sudah membina tata hubungan yang baik antara majikan dan 
karyawan. Sebagaimana dikutip Ibn al-Qayyim dalam hadis 
melalui sahabat Abu Hurairah sebagai berikut
232
; 
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  َعْن َاِِبْ ُىَريْ َرَة َقاَل: َقاَل َرُسْوُل الّلِو صلم. يَ ُقْوُل الّلُو َعزَّ َوَجلَّ: َثالثَُة انا
اَمِة َوَمْن ُكْنُت َخْصَمُو َخصْمُتُو: َرُجٌل اَْعطى ِبْ مُثَّ َغَدَر َخْصُمُهْم يَ ْوَم اْلِقيَ 
َوَرُجٌل بَاَع ُحرِّا َواََكَل ََثََنُو, َوَرُجٌل اْسَتْأَجَر َاِجي ًْرا َفاْستَ ْوىف ِمْنُو وملَْ يُ َوفِّْو َاْجرَهُ 
 ).  رواه أمحد والبخاري (.
“Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah Saw., telah bersabda 
dalam hadis Qudsi<: “Allah berfirman: “Ada tiga golongan yang 
kelak pada hari kiamat Akulah musuhnya, padahal siapa saja yang 
memusuhiku, pasti Aku akan memusuhinya, yaitu: seorang yang 
diberi (sesuatu) amanat, kemudian lalu berkhianat, kedua. seorang 
yang menjual orang merdeka lalu dia memakan uangnya, ketiga 
seorang yang mempekerjakan seorang buruh dan ia telah 





Hadis di atas mengandung arti tentang kewajiban 
menunaikan amanat, kewajiban membayar upah terhadap 
karyawan yang telah melaksanakan tugas, dan larangan bagi 
orang yang memperdagangkan seseorang (trafficking).  
Selain mengutip hadis di atas, ia juga memakai riwayat lain 
tentang ujrah, seperti  dari Imam Ahmad melalui sahabat Abu 
Hurairah sebagai berikut; 
َلةٍ   َعْن َاِبْ ُىَريْ َرَة, يْف َحِدْيٍث َلُو َعِن النَّيبّْ صلم. اَنَُّو يُ ْغَفُر أِلمَِّتِو يفْ آِخِر َلي ْ
َا  َلُة اْلَقْدِر؟ َقاَل: اَل, َولِكِن اْلَعاِمُل ِامنَّ ِمْن َرمَضاَن, ِقْيَل يَاَرُسْوَل اّللِو اَِىَي َلي ْ
 يُ َويّف َاْجَرُه ِاَذا َقضى َعَمَلُو. ) رواه أمحد(
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“Dari Abu Hurairah  Ra., dari Nabi Saw.: “Sesungguhnya Allah 
SWT. akan mengampuni umat-Nya di akhir malam Ramadhan”, 
Lalu ditanya: “Ya Rasulullah apakah malam itu malam lailatul 
qadar? Ia menjawab: “Tidak, sebab seseorang pekerja sungguh 





Hadis di atas menerangkan tentang besarnya pahala 
membayar upah karyawan atau membayar gaji terhadap pegawai.  
Menurut Ibn al-Qayyim, Hadis di atas mempertegas tentang 
kewajiban seorang muslim membayar gaji karyawan yang 
memenuhi kewajibannya sebagai buruh.  
Untuk memperkuat makna hadis tentang upah di atas, ia ia 
mengutip hadis kewajiban seorang mukmin melaksanakan ikatan 
perjanjian yang telah disepakati
235
: 
 املؤمنون عند شروطهم
“Orang mukmin itu wajib memenuhi persyaratan yang sudah 
disepakati.” 
            
Makna hadis di atas tentang menunaikan kewajiban atas 
perjanjian yang telah disepakati. Dengan demikian hadis di atas 
memberi motivasi agar seseorang memperhatikan dimensi 
insaniyah yaitu memenuhi kewajiban yang telah disepakati, 
seperti membayar gaji terhadap pekerja. Apalagi di bulan 
Ramadhan, pahalanya sangat besar, seperti beribadah di bulan 
suci itu.  
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dalam kaitannya dengan profesi, 
seorang pekerja hendaklah melakukan secara profesional sesuai 
ilmu yang ditekuni, supaya mendapat prestasi yang memuaskan. 
Ia mengingatkan resiko terhadap pekerja yang tidak profesional, 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam an-Nasa‟i sebagai berikut: 
237
     
َعْن َعْمروْبِن شثَعْيٍب َعْن أبَ ْيِو َعْن َجدِّْه َعِن النَّيبّْ ص م. َقاَل: َمْن لََ
 َتطَيََّب وملَْ يُ ْعَلْم ِمْنُو ِطبّّ فَ ُهَو َضاِمٌن 
“Diriwayatkan dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Nabi Saw, ia bersabda: “Siapa mengobati orang 
padahal dia tidak dikenal sebagai tabib (tukang obat), maka dia itu 






 profesionalisme dalam suatu 
pekerjaan sangat penting karena akan menghindari adanya 
malpraktek yang disebabkan oleh ketidaktahuan karyawan. Oleh 
karenanya ia akan dituntut mempertanggungjawabkan atas 
perbuatan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan hadis tentang 
tanggung jawab seorang mukmin yang berbunyi: 
 عن رعيتو كلكم مسؤل  راع وكلكم 
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Selain diminta pertanggungjawaban, Nabi juga menyuruh 
membayar upah sebelum kering keringat. Artinya, upah 
dibayarkan di muka sebelum karyawan selesai bekerja. Hal ini 
sesuai dengan hadis berikut: 
 اعط االجري اجره قبل ان جيف عرقو





Dengan demikian pemahamannya terhadap hadis ujrah 
sangat sistematis. Ia memulai dari perintah membayar upah, 
keutamaan, pertanggungjawaban, profesionalisme, hingga waktu 
pembayarannya. 
11. Wadi<’ah (Barang titipan) 
Secara bahasa wadi<’ah artinya titipan, maksudnya 
menitipkan suatu barang kepada orang lain agar dapat memelihara 
sebagaimana mestinya.
242
Hukum asalnya sunah bagi orang yang 




 ِع َغرْيِ اْلُمِغلّْ َضَمانٌ اَل َعَلى اْلُمْستَ ْودِ و
“Dan tidak ada kewajiban bagi orang yang dititipi selain 
menanggung atas barang yang hilang”. 
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ثَ َنا َرْوٌح  ثَ َنا َعبَّاُس ْبُن ُمَُمٍَّد َحدَّ ثَ َنا ِإْْسَاِعيُل ْبُن ُمَُمٍَّد الصَّفَّاُر َحدَّ َحدَّ
ثَ َنا َعْوٌف َعْن ُمَُمٍَّد َأنَّ ُشَرحْيًا َقاَل َلْيَس َعَلى اْلُمْسَتِعرِي َغرْيِ ا ْلُمِغلّْ َحدَّ
 َضَماٌن َواَل َعَلى اْلُمْستَ ْودَِع َغرْيِ اْلُمِغلّْ َضَماٌن . 
“Ismail bin Muhamad telah meriwayatkan hadis kepadaku, Abbas 
bin Muhammad telah meriwayatkan hadis kepadaku, Ru <h telah 
meriwayatkan hadis kepadaku, „Auf telah meriwayatkan 
kepadaku, dari Muhammad bahwasanya Syuraih berkata:” Tidak 
ada tanggungan membayar bagi seorang peminjam selain 
mengembalikan, dan bagi orang yang dititipi barang selain 
mengembalikannya.” 
Dalam riwayat lain ad-Da<ruqut{ni< menyebutkan sebagai 
berikut: 
َعْن َعْمرِو ْبِن ُشَعْيٍب َعْن اَبِْيِو َعْن َجدِّْه اَنَّ النَّيبَّ َصلَّي الّلُو َعَلْيِو َوَسّلَم 
 َقاَل:اَل َضَماَن َعلى ُمْؤمَتٍَن )رواه الّدارقطىّن( 
“Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi Saw., bersabda: “Tidak ada tanggungan atas 




Dari pertentangan kedua hadis tersebut dapat diselesaikan 
dengan cara takshis, yaitu membatasi makna yang umum, dalam 
hal ini tidak ada kewajiban tanggungan bagi orang yang dititipi 
barang selain menjaganya. Hal ini dipertegas oleh penjelasan 
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ائْ َتَمَنَك, َواَل َِّتُْن  م. َقاَل: ادّْ اأْلََمانَِة ِاَل َمنِ لَعْن َاِبْ ُىَريْ َرَة َعِن النَّيبّْ ص
 َمْن َخاَنَك. 
“Dari Abi Hurairah, dari Nabi Saw., ia bersabda: “Tunaikanlah 
amanat kepada orang yang memberi amanat kepadamu, dan 
janganlah berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu. (HR. 




Hadis di atas mengingatkan dalam pinjam-meminjam tidak 
diperbolehkan terjadi pengkhianatan. Jika peminjam berkhianat, 
maka dendanya harus ditanggung, hal ini didasarkan pada hadis 
perintah menunaikan amanat sebagai berikut:
248
 
َعن اْلََْسن َعْن َْسُرََة َعن النَّيبّْ صلم. َقاَل: َعَلى اْلَيِد َماَاَخَذْت َحِتَّ  ََ
 تُ َؤدّْيَُو. 
“Dari Al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi Saw., ia bersabda: 
“Kewajiban atas sesuatu yang dilakukan oleh anggota badan 
(tangan) adalah menunaikannya”. (HR. Muslim)
249
 
Hadis di atas menyangkut kewajiban bagi orang yang 
menerima titipan, yaitu menjaganya. Apabila terjadi pelanggaran 
dalam menjaga barang, ia wajib menggantinya, karena termasuk 
khianat. Jika demikian maka resiko yang terjadi akan dibebankan 
kepada seorang yang berkhianat.  
12. Mengolah Tanah yang tak Berpemilik (ihya<’ al-mawa<t) 
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Yang dinamakan ihya<<’ al-mawa<t adalah membuka  tanah 
baru yang belum pernah digarap oleh siapapun, atau tidak ada 
pemiliknya yang shah. Hukum asalnya adalah ja <’iz (boleh), jika 
sudah menjadi milik seseorang, haram dimiliki, kecuali mendapat 
izin yang berhak atau pihak berwenang. 
Menurut Ibn al-Qayyim hadis masalah di atas adalah 
250
 : 
 من زرع ىف أرض قوم بغري إذهنم فليس لو من الزرع شيء ولو نفقتو
 
“Siapa saja yang menanami tanah pada suatu kaum tanpa 
seijinnya, maka tidak ada hak atas tanamannya selain hanya 




Makna dari hadis di atas sangat jelas, karena termasuk 
berbentuk kalimat jam’al- man’, mafhu<<m mukha<lafahnya adalah 
anjuran menanam atas tanah yang tak bertuan. Maka hadis di atas 
membatasi keumuman hadis ihya<’ al-mawa<t yang diriwayatkan 
oleh Ja<bir ibn „Abdullah Ra., sebagai berikut : 
 من احي ارضا ميتة فهي لو 
“Siapa yang mengolah tanah mati, maka akan beralih menjadi 




Hadis di atas mengandung arti bahwa seseorang yang 
mengolah tanah tidak bertuan akan menjadi miliknya. Hanya saja 
pada masa sekarang tanah yang kosong menjadi milik negara, 
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pemanfaatannya didasarkan pada peraturan yang berlaku, 
meskipun seseorang berhak memiliki ia wajib melapor, sehingga 
tidak termasuk penyerobot.  
Dalam riwayat lain Asmar ibn Mud}arris Ra., ia mengutip 
riwayat dari Nabi yang artinya sebagai berikut; 
“Ketika saya datang menemui Nabi Saw. dan membai‟atnya, 
kemudian ia bersabda: “Siapa yang lebih dahulu melakukan 
sesuatu yang tidak dilakukan oleh seseorang muslim sebelumnya, 
maka tanah tersebut menjadi miliknya. Lalu Asmar berkata: 
setelah mendengar hadis itu maka ada beberapa orang berlomba 
menuju lahan kosong untuk membuat patok menandai bahwa 




Pada kenyataannya tidak semua tanah termasuk tanah 
kosong, sehingga peluang menggarap tanah bagi setiap orang 
makin terbatas. Maka dari itu sistem penggarapan sangat 
dianjurkan dalam agar terjadi pemerataan. Tekniknya, jika 
bibitnya datang dari pemilik dinamakan mukha<<barah. Sedangkan 
bibit yang datang dari penggarap disebut muza<<ra’ah.  
Menurut Ibn al-Qayyim sewa-menyewa sangat penting, 
tetapi tidak boleh menyulitkan pihak penyewa. Ia mengutip hadis 
yang berisi larangan mensyaratkan pengairan dengan air tertentu, 
karena akan merugikan penggarap.
254
  
Ia juga melarang menggarap tanah yang haram, karena akan 
terjadi percampuran antara barang yang halal dengan haram. Jika 
seperti ini terjadi, dihukumi haram. Oleh karenanya, sistem 
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penggarapan harus jelas status tanahnya. Sedangkan pembagian 
atas hasil yang diperoleh, ia mengutip hadis lain riwayat                  
al-Bukhari tentang penggarap mendapat bagian sepertiga hingga 




Menurut bahasa, „a<riyah artinya peminjam, maksudnya 
adalah meminjam barang untuk dimanfaatkan sesuai kebutuhan, 
lalu mengembalikannya apabila sudah selesai. Hadis yang 
dijadikan dasar Ibn al-Qayyim dalam penetapan masalah ini 
adalah sebagai berikut: 
256
 
 العارية موئداة والزعيم غارم
“Pinjaman itu wajib dikembalikan, orang yang menjamin sesuatu 




Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban mengembalikan 
atas barang yang dipinjam. Selain diriwayatkan Abu Dawud, juga 
diriwayatkan oleh an-Nasa‟i dan al-Hakim. Hal ini menunjukkan 
bahwa riwayat tersebut memiliki kekuatan atau derajat kesahihan.  
Peminjam harus bertanggungjawab mengganti jika terjadi 
kerusakan, atau hilang, sebagaimana diriwayatkan pada sebuah 
hadis sebagai berikut: 
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 َوَعْن َصْفَوان ْبِن اَُميََّة َأنَّ النَّيبَّ صلم. اْستَ َعاَر ِمْنُو يَ ْوَم ُحنَ نْيٍ اَْدُرًعا.
يََة َمْضُمْونٌَة. َقاَل: َفَضاَع فَ َقاَل: َأَغْصًبا يَا ُمَُمٌَّد؟ َقاَل: َبْل َعارِ 
م. َأْن َيْضَمنَ َها َلُو. فَ َقاَل: أَنَا اْليَ ْوَم لبَ ْعُضَها. فَ َعَرَض َعَلْيِو النَّيبّ ص
 يف االْسالِم َأْرَغُب.) رواه أمحد(
“Dari S}afwa<n bin „Umayyah, bahwa Nabi Saw., pernah 
meminjam sejumlah baju besi kepadanya pada hari (perang) 
H}unain. Lalu S}afwa<n bertanya:” Apakah engkau berbuat ghasab 
ya Muhammad? Kemudian Nabi Saw., menjawab :“(Tidak),tetapi 
pinjaman yang terjamin”. Safwan berkata: “Lalu sebagian dari 
padanya hilang, kemudian Nabi Saw., menawarkan kepada 
Safwan untuk menggantinya, lalu Safwan menjawab: “Hari ini 




Hadis di atas menjelaskan tentang perintah saling tolong 
menolong, seperti meminjamkan baju besi kepada orang yang 
memerlukan. Dalam peristiwa lain, Nabi memerintah 
meminjamkan kuda untuk berperang, antara lain disebutkan pada 
hadis sebagai berikut:     
م. فَ َرًسا لَعاَر النَّيبُّ صَعْن اََنس ْبِن َماِلِك َقاَل: َكاَن فَ زٌَع بِااْلَمِديْ َنِة َفاْستَ 
ِمْن اَبىي طَْلَحَة يُ َقاُل َلُو اْلَمْنُدُب, فَ رَِكَبُو فَ َلمَّا َرَجَع َقاَل: َمارَأَيْ َنا ِمْن َشْيٍء 
 َوِاْن َوَجْدنَاُه َلَبْحًرا.
“Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Pada suatu hari ada huru hara 
di Madinah, lalu Nabi Saw., meminjam seekor kuda dari Abu 
Talhah, yang disebut “mandu<b”, lalu Nabi Saw., menaikinya. 
Tatkala pulang ia bersabda: “Aku tidak melihat apa-apa, selain 
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Makna hadis di atas menyatakan bahwa Nabi Saw. pernah 
meminjam seekor kuda dari Abu< T}alh}ah. Kemudian sesudah 
digunakan lalu dikembalikan kudanya sambil memuji.  
Sistem „a<riyah merupakan bagian ajaran Islam yang tidak 
terpisahkan, maka Nabi sangat menekankan pentingnya sistem ini. 
Dalam riwayat lain melalui sahabat Ibn Mas‟ud Nabi bersabda: 
َوَعْن اَِبن َمْسُعْوٍد, َقاَل: ُكنَّا نَ ُعدُّ اْلَمُعْوَن َعَن َعْهِد َرُسْوِل الّلِو صلم. َعارِيًَة 
ْلَو َوالْ   ِقْدَر. )رواه أبو داود(الدَّ
“Dari Ibn Mas‟ud, ia berkata: “Kami telah menyuruh al-Ma‟un 
pada masa Rasulullah Saw., agar ia meminjamkan timba dan ketel 





Kedudukan hadis tersebut tidak dinyatakan cacat oleh Abu 
Dawud, bahkan al-Munz|i<ri< memandang h{asan. Dengan demikian 
dilihat dari segi kualitas tidak diragukan, sehingga perlu dijadikan 
hujah. Namun, ada juga tradisi yang menuntut imbalan, karena 
sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Contohnya hadis berikut: 
َوَعْن َعاِئَشَة, اَن ََّها َقاَلْت َوَعَلي َْها ِدرٌْع ِقْطرِيّّ ََثََن ََخَْسِة َدرَاِىَم َكاَن َلْ 
ُ بِاْلَمِديْ َنِة ِاالَّ ِمن ُْهنَّ ِدرٌْع عَ  لى َعْهِد َرُسْوِل الّلِو صلم. َفَما َكاَنْت اْمرَأٌَة تَ َقنيَّ
 اَْرَسَلْت ِاََلَّ َتْسَتِعي ْرُُه. )والبخارى(
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 “Dari „Aisyah Ra., bahwasanya ia berkata, bahwa ia mempunyai 
pakaian perempuan „qit{ri<’ yang harganya lima dirham: Aku 
mempunyai baju kurung (yang masih ada tanggungan sebagian) 
dari lima dirham itu pada masa Rasulullah Saw. Maka tidak 
seorang wanitapun (pengantin) yang berhias di Madinah, 




Hadis di atas berkaitan dengan perintah meminjamkan 
barang yang sangat dibutuhkan orang lain yang memerlukan, 
seperti baju pengantin. Dalam riwayat lain Muslim dan Ahmad 
juga meriwayatkan melalui Sahabat Jabir sebagai berikut; 
َوَعْن َجاِبٍر َعِن النَّيبّْ صلم. َقاَل : َماِمْن َصاِحِب اِِبٍل َواَل بَ َقٍر َواَل َغَنٍم الَ 
يُ َؤدّْْى َحقََّها ِااّل اُْقِعُد هَلَا يَ ْوَم اْلِقَيَمِة ِبَقاٍع قَ ْرَقٍر, َتَطُؤُه َذاُت الظّْْلِف 
َها يَ ْوَمِئٍذ مَجَّاٌء, َواَل َمْكُسْوَرُة اْلَقْرِن, ِبِضْلِفَها, َوتَ ْنطَ  ُحُو َذاُت اْلَقْرِن َلْيَس ِفي ْ
قُ ْلَنا: يَا َرُسْوَل الّلِو َوَما َحقَُّها؟ َقاَل: ِاْطَراُق َفْحِلَها, َوِاَعاَرُة َدْلِوَىا, 
 الّلًو. ) رواه مسلم( َوِمْنَحتُ َها, َوَحْلبُ َها َعَلى اْلَماِء, َومَحٌْل َعَلي َْها يف َسِبْيلِ 
“Dan dari Jabir, dari Nabi Saw., ia berkata: “Tidak seorangpun 
pemilik onta, sapi, dan kambing yang tidak menunaikan hak-hak 
binatang itu, melainkan besuk pada hari kiamat ia akan 
ditempatkan di tempat yang menakutkan, diinjak binatang 
berkuku dengan kukunya, ditanduk oleh binatang yang 
bertanduk, sedang pada hari itu tidak ada binatang yang patah, 
yang pecah tanduknya, lalu kami bertanya: “Ya Rasulullah, apa 
hak-hak binatang itu? Nabi Saw., menjawab: “Meminjamkannya 
sebagai pejantan, diperah susunya, memerahnya untuk memberi 
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Hadis tersebut menyatakan anjuran untuk saling bertolong 
menolong dengan meminjamkan hewan atau kendaraan yang 
dibutuhkan orang lain, seperti pelanduk untuk membuahi hewan 
betina, membajak, memerah susu, dan memanfaatkan telor, serta 
mengambil dagingnya untuk dikonsumsi. 
Dengan demikian keperluan hidup sehari-hari akan 
terpenuhi disebabkan anggota masyarakat saling membantu satu 
dengan yang lain.  
14. Syuf’ah 
Kata syuf‟ah sudah ada sejak zaman Nabi, ia merupakan 
salah satu bagian dalam kegiatan muamalah yang terpenting. 
Sebab dalam berserikat terkadang menemui hambatan yang 
menyebabkan kerugian, hingga mengalami kebangkrutan. Untuk 
menyelamatkan aset yang tersisa inilah Allah mengajarkan sistem 
syuf‟ah.  
Dasar pelaksanaan kebolehan syuf‟ah adalah hadis Nabi 
yang diriwayatkan oleh Jabir Ibn „Abdullah Ra. sebagai berikut:
263 
 ْيِو َوَسلََّم بِالشُّْفَعِة ىِف ُكلّْ مَاملَْ يُ ْقَسْم,َفِإذاَ َقَضى َرُسْوُل اهلِل َصلَّى اهلُل َعلَ 
 َوُصرَّْفتّْ الطُُّرُق َفاَل ُشْفَعةَ  اْْلُُدْود َوقَ َعت
“Nabi telah menetapkan adanya syuf’ah (hak menyanggah) pada 
setiap barang yang belum dibagi dalam perkongsian. Namun jika 
telah ditetapkan batas masing-masing, telah jelas haknya mitra 
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Jadi, bentuk ini muncul karena kondisi kerja sama 
mengalami kebangkrutan. Sanad hadis di atas secara lengkap 
diriwayatkan oleh ad-Daruqutni sebagai berikut:
265
 
ثَ َنا َمْعَمٌر َعْن الزُّْىرِيّْ َعْن  ثَ َنا َعْبُد اْلَواِحِد َحدَّ ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن َُمُْبوٍب َحدَّ َحدَّ
َأِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّمْحَِن َعْن َجابِِر ْبِن َعْبِد اللَِّو َرِضَي اللَُّو َعن ُْهَما َقاَل: 
َلْيِو َوَسلََّم بِالشُّْفَعِة يف ُكلّْ َماٍل ملَْ يُ ْقَسْم َفِإَذا َقَضى النَّيبُّ َصلَّى اللَُّو عَ 
 َوقَ َعْت اْْلُُدوُد َوُصرَّْفْت الطُُّرُق َفاَل ُشْفَعَة .
“Muhammad bin Mahbub telah menceritakan hadis kepadaku, 
Abdul Wahid telah meriwayatkan hadis kepadaku, Ma‟mar dari 
az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata:” Rasulullah Saw., telah menetapkan hukum 
syuf‟ah pada setiap harta sebelum dibagi, apabila jatuh tempo 
sudah berlalu maka batallah syuf‟ah itu” (HR. Ad-Daruqutni). 
 
Menurut Ibn al-Qayyim makna hadis di atas adalah hak 
syuf’ah melekat terhadap benda apapun, baik padat, cair, 
bergerak, tidak bergerak, asal belum dibagi.
266
 
Ia hanya melekat pada barang yang belum dibagi, baik 
rumah atau kebun. Serta menyatakan bahwa salah seorang kongsi 
tidak boleh menjual bagian tanpa terlebih dahulu memberitahukan 
kepada mitranya, Hal ini dipertegas melalui sebuah hadis riwayat 
dari Jabir Ibn „Abdullah sebagai berikut: 
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النىب بِالُشْفَعِة ىِف ُكلّْ ِشرَْكٍة ملَْ تُ ْقَسْم رُبْ َعٌة أَْوَحاِئٌط اَلحيَِلُّ َلُو َأْن يَِبْيَع  َقضى
َحىّت يوءِذَن َشرِْيُكُو َفِإْن َشآَء َأَخَذ َوِإْن َشآَء تَ َرَك فَاِإَذا بَاَع وملَْ يُؤِذْنُو فَ ُهَو 
 َاَحقُّ ِبو
“Nabi Saw. telah menetapkan adanya hak syuf’ah pada barang 
yang diperkongsikan sebelum dibagi, seperti rumah (tempat 
kediaman) maupun kebun. Tidak halal salah seorang mitra kongsi 
menjual miliknya sebelum diberitahukan kepada mitra yang lain. 
Jika si kongsi ingin membelinya, dia boleh membeli. Jika dia 
tidak ingin membeli, dia boleh melepaskannya. Namun jika 
penjualan itu dilakukan tanpa pemberitahuan, maka si kongsi 




Makna hadis di atas adalah adanya hak syuf‟ah bagi 
anggota perkongsian, jika ia tidak diberi, maka barang yang dijual 
kepada orang lain bisa diminta kembali. Adapun jika anggota 
perkongsian tidak bersedia membeli, maka hak syuf‟ah jatuh pada 
tetangga terdekat, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi 
268
: 
 اجلار احق بشفعة جاره 





Apabila anggota syuf‟ah meninggal dunia, haknya jatuh ke 
tangan ahli waris dengan sendirinya tanpa ada persyaratan 
tertentu. Hal ini didasarkan pada logika atau diqiaskan pada harta 
pusaka yang ditinggal pemiliknya akan jatuh pada ahli waris.  
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1. Penelusuran Sanad  
Setelah diteliti sanadnya, rangkaian hadis tentang khiya<r 
diriwayatkan al-Bukhari sanadnya adalah sebagai berikut:
270
        
ثَ َنا ُشْعَبُة، َعْن قَ َتاَدَة، َعْن َصاِلٍح َأِب  ثَ َنا ُسَلْيَماُن ْبُن َحْرٍب، َحدَّ َحدَّ
ْبِن ِحَزاٍم َرِضَي اللَُّو  اخلَِليِل، َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن اْلَاِرِث، َرفَ َعُو ِإىَل َحِكيمِ 
َعْنُو، َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم: البَ ي َّْعاِن بِاخلَِياِر َما مَلْ 
 يَ تَ َفرََّقا
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Sulaiman bin Harb, 
telah meneritakan pada kami Syu‟bah, dari Qatadah, dari Salih 
Abi al-Khalil, dari Abdullah al-Khalil, dari Abdullah bin al-Haris, 
hadis marfu‟ pada Hakim bin Hizam ra., dia berkata, Rasulullah 
Saw., telah bersabda: “Penjual dan pembeli terikat oleh peraturan 
khiyar (pilihan), sebelum mereka berpisah dari tempat transaksi 
(HR. al-Bukhari)”. 
 
Dalam masalah larangan riba, hadis yang dikutip Ibn                 
al-Qayyim di atas, sanadnya secara lengkap diriwayatkan Imam 
al-Baihaqi sebagai berikut :
271
 
ْخبَ َرنَا أَبُو َعْبِد اهلِل اْْلَاِفُظ , َوأَبُو َسِعيِد ْبُن َأِب َعْمٍرو َقااَل: ثنا أَبُو اْلَعبَّاِس أ
ُمَُمَُّد ْبُن يَ ْعُقوَب, ثنا َأمْحَُد ْبُن َعْبِد اْلَِْميِد اْْلَارِِثيُّ , ثنا أَبُو أَُساَمَة, ثنا 
ِن َأِب بُ ْرَدَة, ثنا أَبُو بُ ْرَدَة, َقاَل: َقِدْمُت اْلَمِديَنَة فَ َلِقيُت بُ َرْيُد ْبُن َعْبِد اهلِل بْ 
َعْبَد اهلِل ْبَن َساَلٍم, فَ َقاَل: اْنَطِلْق َمِعي اْلَمْنزَِل َفَأْسِقَيَك يف َقَدٍح َشِرَب ِفيِو 
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ِفيِو", َفاْنطََلْقُت َرُسوُل اهلِل َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم َوُتَصلّْي يف َمْسِجٍد َصلَّى 
َمَعُو َفَسَقاين َسِويًقا, َوَأْطَعَمِِن مَتًْرا َوَصلَّْيُت يف َمْسِجِدِه, فَ َقاَل َل:  ِإنََّك 
يف َأْرٍض الرّْبَا ِفيَها َفاٍش َوإنَّ ِمْن أَبْ َواِب الرّْبَا َأنَّ َأَحدَُكْم يُ ْقِرُض اْلَقْرَض ِإىَل 
  " ِبِو َوِبَسلٍَّة ِفيَها َىِديٌَّة َفاتَِّق تِْلَك السَّلََّة َوَما ِفيَها َأَجٍل َفِإَذا بَ َلَغ أَتَاهُ 
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Abdullah al-Hafiz 
dan Abu Sa‟id bin „Amr. Mereka berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu al-Abbas Muhammad bin Ya‟qub, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdul Hamid al-Haribi, 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah menceritakan 
kepada kami Buraid bin Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Burdah, dia berkata: „Ketika kami tiba di Madinah lalu 
bertemu dengan Abdullah bin Salam, ia berkata:”Marilah pergilah 
bersama kemudian aku diberi minum dalam suatu wadah yang 
pernah dipakai Nabi lalu salat di tempat yang pernah dipakai Nabi 
Saw. Kemudian aku pergi bersamanya lalu ia memberi bubur 
tepung yang lezat. Juga memberi makanan berupa kurma di 
masjidnya. Lalu ia berkata kepadaku:” Sesungguhnya engkau 
sedang berada di tanah riba yang sudah mewabah. Sesungguhnya 
termasuk bagian dari riba adalah seseorang yang menghutangi 
sesuatu sampai batas waktu yang ditentukan, apabila telah sampai 
waktunya dia datang membawa sekeranjang makanan sebagai 
hadiah, maka takutlah terhadap keranjang (apa yang ada 
didalamnya) itu”.    
Hadis syirkah yang dikutip Ibn al-Qayyim dari Abu Dawud 
sanadnya secara lengkap adalah sebagai berikut
272
: 
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ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن الزّْْبرَِقاِن، َعْن َأِب  ، َحدَّ ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن ُسَلْيَماَن اْلِمصّْيِصيُّ َحدَّ
، َعْن أَبِيِو، َعْن َأِب ىُ  َريْ َرَة، َرفَ َعُو قَاَل: ِإنَّ اللََّو يَ ُقوُل: أَنَا َحيَّاَن الت َّْيِميّْ
  ثَاِلُث الشَّرِيَكنْيِ َماملَْ خَيُْن َأَحُدمُهَا َصاِحَبُو، َفِإَذا َخاَنُو َخَرْجُت ِمْن بَ ْيِنِهَما
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Sulaiman al-Mississi, 
telah meneritakan pada kami Muhammad bin az-Zabriqani, hadis 
dari Abu Hayyan at-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Ra., 
marfu‟ kepada Nabi : Sesungguhnya Allah SWT., berfirman: Aku 
adalah pihak ketiga  dari dua orang yang berserikat, selama salah 
seorang diantara keduanya tidak berkhianat terhadap temannya, 
apabila salah satunya berkhianat, aku akan keluar dari perserikatan 
keduanya”. 
Kemudian pada hadis tentang rahn sanadnya diriwayatkan 
Imam Abu Dawud sebagai berikut: 
273
  
ثَ  َنا َىنَّاٌد، َعِن اْبِن اْلُمَباَرِك، َعْن زََكرِيَّا، َعِن الشَّْعيبّْ، َعْن َأِب ُىَريْ َرَة، َعِن َحدَّ
رّْ حُيَْلُب بِنَ َفَقِتِو ِإَذا َكاَن َمْرُىونًا،  النَّيبّْ َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل: َلنَبُ الدَّ
َكاَن َمْرُىونًا، َوَعَلى الَِّذي يَ رَْكُب َوحَيِْلُب الن ََّفَقُة، َوالظَّْهُر يُ رَْكُب بِنَ َفَقِتِو ِإَذا  
 َقاَل أَبُو َداُوَد: َوُىَو ِعْنَدنَا َصِحيحٌ 
 
 “Telah menceritakan (hadis) kepada kami Hannad, dari al-
Mubarak, dari Zakaria, dari asy-Syu‟bi, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw., bersabda:“Binatang tunggangan boleh ditunggangi 
karena pembiayaannya apabila digadaikan, binatang ternak boleh 
diambil susunya untuk diminum karena pembiayannya bila 
digadaikan, bagi orang yang memegang dan meminumnya wajib 
memberikan biaya.” (HR. Abu Dawud) 
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Adapun hadis larangan jual beli garar yang dikutip oleh Ibn 
al-Qayyim pada di atas, setelah diteliti sanadnya sebagaimana 
diriwayatkan Abu Dawud sebagai berikut:
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ثَ َنا أَبُو َبْكٍر، َوُعثْ  ثَ َنا اْبُن ِإْدرِيَس، َعْن َحدَّ َماُن، ابْ َنا َأِب َشْيَبَة، َقااَل: َحدَّ
ُعبَ ْيِد اللَِّو، َعْن َأِب الزّْنَاِد، َعِن اأْلَْعرَِج، َعْن َأِب ُىرَيْ َرَة: َأنَّ النَّيبَّ َصلَّى اهللُ 
  ةِ َعَلْيِو َوَسلََّم نَ َهى َعْن بَ ْيِع اْلَغَرِر َزاَد ُعْثَماُن َواْلََْصا
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Bakar dan Usman 
bin Abi Syaibah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibn Idris (hadis) dari Ubaidullah, dari Abu Zinad dari al-„A‟raj 
dari Abu Hurairah Ra., bahwasanya Nabi Saw., melarang jual beli 
tipuan. Usman menambah termasuk melempar batu,” 
Jual beli pengijon (mukha<d{arah) sanadnya secara lengkap 
diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai berikut: 
275
 
ثَ َنا َعْبُد اللَِّو ْبُن يُوُسَف، َأْخبَ َرنَا َماِلٌك، َعْن نَاِفٍع، َعْن َعْبِد اللَِّو ْبن  َحدَّ
َِ ُعَمَر َرِضَي اللَُّو َعن ُْهَما: َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم، نَ َهى َعْن 
ُْبَتاعَ بَ ْيِع الثَّْماِر َحىتَّ يَ ْبُدَو َصاَلُحَها، نَ َهى ال
 َباِئَع َوامل
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abdullah bin Yusuf, 
telah mengkhabarkan kepada kami Malik, dari Nafi‟, dari 
Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah Saw., melarang 
menjual buah-buahan yang masih hijau sampai masak serta 
melarang menjual barang yang sedang ditawar orang lain.” (HR. 
Ahmad). 
Kemudian masalah ujrah, secara lengkap sanadnya 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad :
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ثَ َنا يَزِيُد  َأْخبَ َرنَا ِىَشاُم ْبُن َأِب ِىَشاٍم َعْن ُمَُمَِّد ْبِن اأْلَْسَوِد َعْن َأِب َحدَّ
َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّمْحَِن َعْن َأِب ُىَريْ َرَة َقالَ َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو 
َا يُ َوىفَّ َأْجَرُه ِإَذا َقَضى َعَمَلُو )رواه امح  )دَوَسلََّم ِإمنَّ
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Muhammad bin 
Mahbub, telah meneritakan pada kami Abd al-Wahid, telah 
menceritakan kepada kami Ma‟mar, dari az-Zuhri dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah Ra. Dia 
berkata, Rasulullah Saw., telah bersabda: “ Sesungguhnya 
seseorang wajib membayar upahnya jika telah melaksanakan 
pekerjaan.” (HR. Ahmad)   
 
Adapun hadis tentang wadi<’ah diriwayatkan ad-Daruqutny, 
sanadnya sebagai berikut ;
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ا أَبُو َعِليٍّ اْلَُْسنْيُ ْبُن اْلَقاِسِم ْبِن َجْعَفٍر اْلَكوَْكيبُّ, ثنا َعِليُّ ْبُن َحْرٍب, حدثن
ثنا َعْمُرو ْبُن َعْبِد اجْلَبَّاِر, َعْن ُعبَ ْيَدَة ْبِن َحسَّاَن, َعْن َعْمِرو ْبِن ُشَعْيٍب, 
ْيِو َوَسلََّم, َقاَل:  َلْيَس َعَلى َعْن أَبِيِو, َعْن َجدِّْه, َعِن النَّيبّْ َصلَّى اهلُل َعلَ 
 اْلُمْسَتِعرِي َغرْيِ اْلُمِغلّْ َضَماٌن, َواَل َعَلى اْلُمْستَ ْودِِع َغرْيِ اْلُمِغلّْ َضَماٌن.
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Ali al-Husain bin 
al-Qasim bin Ja‟far al-Kaukabi, telah menceritakan pada kami Ali 
bin Harb,  telah menceritakan kepada kami „Amr bin Abd al-
Jabbar, dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi Saw., telah bersabda Tidak ada tanggungan membayar bagi 
seorang peminjam selain mengembalikan, dan bagi orang yang 
dititipi barang selain mengembalikannya.” 
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Hadis tentang mengolah tanah mati diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud sanadnya adalah sebagai berikut:   
ثَ َنا َشرِيٌك، َعْن َأِب ِإْسَحاَق، َعْن َعطَاٍء، َعْن  ثَ َنا قُ تَ ْيَبُة ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ َحدَّ
اَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم: َمْن َزرََع  يف َراِفِع ْبِن َخِديٍج، قَ 
 .َأْرِض قَ ْوٍم بَِغرْيِ ِإْذهِنِْم، فَ َلْيَس َلُو ِمَن الزَّرِْع َشْيٌء َوَلُو نَ َفَقتُوُ 
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Qutaibah bin Sa‟id, 
telah meneritakan pada kami Syarik, dari Abu Ishak,  dari „Ata‟, 
dari Rafi‟ bin Khadij, dia berkata: “ Rasulullah Saw., telah  
bersabda: “Siapa saja yang menanami tanah pada suatu kaum 
tanpa seijinnya, maka tidak ada hak atas tanamannya selain hanya 
mendapat upah”. 
Kemudian penelusuran sanad hadis ‘ariyah diriwayatkan 
oleh at-Tirmizi dengan sanad sebagai berikut: 
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حدثنا ىناد، وعلى بن حجر، قاال: حدثنا إْساعيل بن عياش، عن 
اهلل شرحبيل بن مسلم اخلوالىن، عن أِب أمامة قال: ْسعت النيب صلى 
عليو وسلم يقول يف اخلطبة عام حجة الوداع: العارية مؤداة، والزعيم 
 غارم، والدين مقضى  )رزاه الرتمذى(
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Hannad dan Ali bin 
Hijr, mereka berkata, telah meneritakan pada kami Ismail bin 
Iyyas, dari Syurahbil bin Muslim al-Khaulani, dari Abu Umamah, 
dia berkata: Saya mendengar Nabi Saw., bersabda pada waktu haji 
Wada‟: “Pinjaman itu wajib dikembalikan, orang yang menjamin 
itu berhutang, hutang harus dibayar”. (HR. At-Tirmizi)  
Hadis syuf’ah diriwayatkan oleh al-Bukhari sanadnya 
sebagai berikut:
279
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 ، ثَ َنا َمْعَمٌر، َعِن الزُّْىرِيّْ ثَ َنا َعْبُد الَواِحِد، َحدَّ ثَ َنا ُمَُمَُّد ْبُن َُمُْبوٍب،َحدَّ َحدَّ
َجاِبِر ْبِن َعْبِد اللَِّو َرِضَي اللَُّو َعن ُْهَما،  َعْن أَبىى َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّمْحَِن، َعنْ 
َقاَل: َقَضى النَّيبُّ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم بِالشُّْفَعِة ىِف ُكلّْ َماٍل ملَْ يُ ْقَسْم، َفِإَذا 
 )َوقَ َعِت اْلُُدوُد َوُصرَّْفِت الطُُّرُق َفاَل ُشْفَعَة، )راه البخارى
“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Muhammad bin 
Mahbub, telah meneritakan pada kami Abd al-Wahid, telah 
menceritakan kepada kami Ma‟mar, dari az-Zuhri dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah Ra. Dia 
berkata, Rasulullah Saw., telah menetapkan adanya syuf’ah (hak 
menyanggah) pada setiap barang yang belum dibagi dalam 
perkongsian. Namun jika telah ditetapkan batas masing-masing, 
telah jelas haknya mitra kongsi dengan adanya jalan dan batas, 
maka tidak ada lagi hak syuf‟ah”. (HR. Al-Bukhari) 
Kedelapan hadis muamalah di atas ternyata termasuk 
kategori hadis maus}u<l kepada Rasulullah, perawinya juga terkenal 
adil, seperti al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, Abu Dawud,               
al-Baihaqi, ad-Daruqutni, dan Ibn Majah. Hadis yang mereka 
riwayatkan di atas berderajad hasan, bahkan mencapai 
keshahihan. Hal ini menunjukkan bahwa dasar hadis yang dipakai 
Ibn al-Qayyim sangat kuat. 
2. Metode dan Pendekatan Pemahamannya        
a. Hadis qira<d}, mud}a<rabah, dan syuf‟ah  
Dalam memahami hadis qira<d} dan mud}a<rabah ia 
mendasarkan kedua persoalan tersebut pada hadis d{amma>n, 
yaitu tanggungan pengembalian bagi peminjam barang untuk 
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dimanfaatkan hasilnya. Kemudian mengaitkan dengan hadis 
niat, alasannya karena pada akad mud}a<rabah harus didasari 
oleh niat yang baik agar mendapat berkah, serta terhindar dari 
unsur penipuan. 
Setelah itu mendasarkan pada hadis muza<ra’ah 
(pengolahan lahan), hal ini dimaksudkan sebagai contoh 
bentuk tanggungan atas barang (d{amman) yang disewakan. 
Metode ini sangat logis, karena pelaku usaha harus berani 
menanggung pembiayaan atas barang yang dimanfaatkan.  
Jadi, metode pemahaman hadis qira<d} dan mud}a<rabah 
bersifat tematis, karena didasarkan pada tema tertentu lalu 
dipahami dengan menghubungkan antara hadis dengan ayat 
maupun dengan hadis lain. Bentuk pemahaman seperti ini 
kemudian berkembang di masa berikutnya, terutama di 
kalangan ulama syarah hadis dan fiqh, seperti Ibn Hajar, al-
Muba<r Ka<foori<, al-„Abadi<. 
Pendekatan yang dipakai dalam menjelaskan makna  
hadis qirad dan mud}a<rabah adalah pendekatan filosofis, karena 
memakai dasar rasio dalam menjelaskan maknanya. 
Menurutnya, kesejahteraan umum sebagai tujuan utama 
bermuamalah harus dijaga dengan baik, maka dalam 
bertransaksi harus terhindar dari unsur penipuan atau 
kedustaan di antara kedua belah pihak.  
Hadis yang sesuai dengan masalah di atas adalah tentang 
larangan berkhianat. Maka ia mengaitkan masalah tersebut 
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dengan sebuah hadis Qudsi< tentang pertolongan Allah terhadap 
orang berserikat, selama tidak saling berkhianat. Dengan 
demikian, bentuk mud}a<rabah yang dijalankan selalu 
berorientasi pada prinsip keberkahan tidak hanya profit 
oriented. Pola pemahamannya sangat integral, sebab 
menyangkut dalil „aqli< dan naqli<.  
Dalam menjelaskan hadis syuf’ah (penyangahan), yaitu 
pengambilan harta karena bangkrut ia memulai dengan hadis 
tentang perserikatan, lalu hadis kewenangan tetangga dekat 
ketika terjadi pailit, hingga peran masyarakat umum. Jadi, 
pembahasan tentang qira<d} dan mud}a<rabah tidak mungkin 
meninggalkan konsep syuf‟ah, karena fungsinya untuk 
menyelesakan masalah jika terjadi pailit.   
b. Jual beli dan riba 
Metode yang diterapkan dalam menjelaskan makna 
hadis jual beli (al-bai’) didasarkan pada hadis wira usaha dan 
jual beli (enterpreneurship). Hal ini menunjukkan bahwa  
peranan wira usaha sangat urgen dalam membangun ekonomi 
bangsa.  
Meskipun demikian, dalam berbisnis tidak 
diperkenankan meninggalkan prinsip etika. Ia mengutip ayat 
274 S. al-Baqarah tentang keabsahan jual beli dan larangan 
riba (rentener). Dengan demikian semakin jelas perbedaan jual 
beli dan riba, meskipun sangat tipis, yaitu cara memperoleh 
hasil.   
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Ia juga menegaskan bahwa dalam berjual beli harus 
dilakukan secara shah, seperti isi QS. an-Nisa<‟ ayat 29. Selain 
ayat keabsahan jual beli, juga menjelaskan dengan ayat lain 
tentang persyaratan dalam jual beli atas dasar suka rela (tar<ad}). 
Maknanya, tidak semua bentuk jual beli diperbolehkan syara‟, 
kecuali memenuhi persyaratan tersebut.  
Kemudian menjelaskan dengan hadis lain tentang 
prinsip khiyar, sebagai bentuk takhs{i>s{ terhadap hadis jual beli. 
Hal ini mengandung arti, sistem transaksi yang telah disepakati 
dapat dibatalkan jika terdapat kecacatan pada barang selama 
masa retur masih berlaku.   
Selain mengutip hadis khiya<r, ia juga mentakhsish 
dengan hadis larangan dalam berjual beli tertentu, seperti; jual 
beli tipuan (garar), jual beli barang yang tidak nampak (bai’           
al-ma’du<m), jual beli ijon (mukha<d}arah), dan jual beli 
timbunan (ih}tika<r).  
Jadi, dalam memahami hadis jual beli dilakukan dengan 
metode maud{u<’i <, yaitu menentukan tema permasalahan, lalu 
mengaitkan dengan ayat dan hadis tertentu agar dapat 
memahami secara integral. 
c. Sektor jasa 
 Yang termasuk dalam kelompok ini adalah masalah 
rahn, wadi<’ah, dan ariyah. Dalam menjelaskan tentang rahn, ia 
mengaitkan hadis-hadis menggadaikan binatang atau 
kendaraan sebagai pertanda kebolehan melaksanakan akad 
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tersebut. Hadis itu dikaitkan dengan S. al-Baqarah ayat 283 
tentang keabsahan sistem transaksi pegadaian. Penggunaan 
ayat ini dimaksudkan untuk memperkuat kedudukan hadis 
rahn, sebab suatu hadis dikatakan sahih jika tidak bertentangan 
dengan ayat al-Qur‟an. Sedangkan ayat tersebut berisi tentang 
keabsahan transaksi dengan pencatatan di muka agar tidak 
terjadi masalah di kemudian hari. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitab I’lam, bahwa ada 
tiga fungsi hadis terhadap al-Qur‟an, yaitu untuk memperkuat 
(taqri<r), memerinci (tafsi<r), dan menetapkan hukum yang tidak 
ada (tasyri<’) dalam al-Qur‟an. Jika sebuah hadis termasuk pada 
salah satu fungsi dari ketiga hal tersebut, maka ia tidak 
termasuk bertentangan dengan al-Qur‟an. Dengan demikian 
hadis rahn fungsinya untuk memperkuat terhadap ayat 283 S. 
al-Baqarah, sehingga tidak bertentangan dengan al-Qur‟an.  
 Dalam memahami hadis rahn, ia juga mengaitkan 
dengan hadis lain yang semakna, yaitu tentang menggadaikan 
baju besi, hadis kewenangan mengambil manfaat barang 
gadaian, hadis larangan berbuat riba dalam menebus barang 
gadaian, serta perintah menebus atas barang yang digadaikan. 
Hal ini menunjukkan keterkaitan antar hadis yang satu dengan 
yang lain serta tidak dapat dipisahkan.  
Contoh hadis di atas menunjukkan pentingnya 
penggunaan metode maud{u<’i < dalam memahami hadis guna 
memperoleh makna secara menyeluruh. Berbeda dengan 
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metode lain seperti tah{l<ili<, ijma<li<, dan muqa<rin, yang lebih 
berorientasi pada pemaknaan terhadap satu hadis. Metode 
seperti ini tidak mungkin dilakukan untuk memperoleh 
pemahaman secara komprehensif terhadap suatu hadis. 
Menurut para ulama, hadis sahih tidak mungkin 
bertentangan dengan hadis lain yang berderajad sama. Jika 
secara lahiriah terjadi kontradiksi, maka dilakukan 
penyelesaian melalui kaidah ikhtila<f al-h}adi<s|. Metodenya 
secara urut adalah sebagai berikut; pertama, dilakukan melalui 
penggabungan (al-jam’), jika tidak mungkin maka ditempuh 
langkah kedua melalui spesifikasi (at-takhs}i<s}). Jika langkah ini 
tidak bisa, maka dilakukan pembatasan makna yang bersifat 
mutlak (at-taqyi<d). Jika tidak bisa, diambil keempat, yaitu 
mengambil salah satu hadis yang lebih kuat (at-tarji<h}). Kelima, 
langkah terakhir dilakukan dengan pengantian terhadap hadis 
yang terdahulu oleh hadis yang terkemudian (an-naskh). 
Dengan langkah-langkah di atas, maka akan dapat 
menghindari terjadinya pertentangan antar hadis, sehingga 
masing-masing dapat dipahami maknanya secara tepat. 
Kemudian dalam memahami hadis wadi<’ah, inti masalah 
ini terkait dengan tanggung jawab sosial, yaitu saling                  
tolong-menolong. Diantaranya adalah berkenaan dengan 
penitipan barang (al-wadi<’ah) dengan prinsip suka rela, aka 
tidak ada upah atau provisi tertentu. Konsekuensinya, tidak ada 
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kewajiban mengganti terhadap barang yang hilang, kecuali 
yang dititipi tidak menjaga amanat. 
Hadis wadi<’ah dipahami dengan mengaitkan terhadap 
hadis menunaikan amanah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
menerima titipan harus dilaksanakan secara benar. Jika hal itu 
sudah dilaksanakan lalu terjadi kehilangan, maka tidak bisa 
dituntut. 
Pada masa kehidupan Ibn al-Qayyim bentuk penitipan 
barang sifatnya sukarela, bukan profit seperti di masa 
sekarang. Oleh karenanya jika ada barang yang hilang menjadi 
tanggungan pemiliknya. Hal ini berbeda dengan sistem 
penitipan di zaman sekarang yang telah dikelola secara 
profesinal, karena termasuk bagian dari sektor jasa, illatnya 
berbeda, sehingga hukumnya pun berbeda. Hal ini sesuai 
dengan kaidah hukum yang berbunyi : 
 اْلكم يدور مع علتو وجودا واداما
“Hukum itu berubah sesuai dengan perubahan „illatnya  apakah 
diketahui atau tidak”.  
 
Jadi, sistem wad<i’ah yang ada di masa sekarang identik 
dengan d{amma<n, maka resiko yang terjadi ditanggung oleh 
biro penitipan, penitipnya dikenakan ongkos. Dalam 
memahami hadis „A<riyah (pinjam-meminjam), ia memulai dari 
konsep ‘a<riyah, lalu mendasarkan pada hadis perintah 
mengembalikan pinjaman, hadis mengganti barang yang rusak, 
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kewajiban meminjamkan barang yang sangat diperlukan 
masyarakat, serta hadis kewenangan menarik ongkos atas 
barang yang dipinjamkan.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemahamannya berangkat 
dari tema tertentu lalu dipecahkan secara menyeluruh dan 
integral. Ia juga menjelaskan konsep umum tentang muamalah 
dalam sebuah kaidah yang berbunyi:
280
  
بطالن و دليل على اليقوم لصحة حىت اقود واملعامالت الع األصل ىف
 لتحرًنا
“Dasar dalam menetapkan suatu masalah perjanjian dan 
muamalah adalah diperbolehkan sampai ada dalil yang 
membatalkan atau mengharamkannya”. 
 
d. Penggajian 
Dalam menjelaskan makna hadis ujrah (penggajian), ia 
memulai dari konsep tentang ujrah, lalu mengaitkan dengan 
berbagai riwayat, seperti ayat perintah menunaikan akad yang 
telah disepakati (QS. 3; 1). Kemudian ia menghubungkan 
dengan hadis tentang perintah membayar upah sebelum kering 
keringat, serta mengaitkan dengan hadis tentang pahala bagi 
orang yang membayar upah tepat waktu. 
Selain memakai ayat dan hadis pada masalah di atas, 
lalu diperkuat dengan hadis ancaman orang yang tidak 
membayar upah atas pekerjaan yang telah ditunaikan, hadis ini 
menjadi mukhas{s{is{, kemudian mengaitkan dengan hadis 
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tentang prinsip profesionalisme dalam bekerja, hadis 
kewajiban melaksanakan akad yang disepakati, serta hadis 
tentang pertanggungjawaban atas pekerjaan yang diemban.  
Dengan demikian kesimpulan tentang makna hadis ujrah 
adalah pembayaran terhadap upah pekerja yang dilakukan 
dengan tepat waktu, dan pelaksanaannya dilakukan secara 
profesional sesuai akad yan disepakati. Metode pemahaman 
seperti ini termasuk kategori metode maud}u<’i<.  
e. Pengolahan lahan  
Dalam memahami hadis ihya<’ al-mawa<t (mengolah 
lahan), ia mendasarkan dengan hadis tentang hak bagi 
penggarap tanah kosong, dipahami dengan mengaitkan dengan 
hadis batasan kepemilikan tanah tidak berlaku atas tanah yang 
sudah bertuan. Ia juga mengaitkan dengan pentingnya 
menggarap tanah seseorang agar tidak mubazir, atau demi 
terwujudnya pemerataan pendapatan. Hal ini penting menurut 
ajaran Islam peredaran harta tidak boleh hanya berada di 
kalangan orang kaya saja, melainkan juga harus merata ke 
seluruh umat.  
Kemudian ia mengutip hadis larangan menyewakan 
tanah dengan persyaratan tidak rasional, karena akan 
menyulitkan penggarap. Misalnya, mempersyaratkan bibit 
tertentu, jenis air yang dipakai, dan biaya pemeliharaan yang 
tidak masuk akal.  
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Dari berbagai contoh metode pemahaman hadis 
muamalah di atas namppak jelas ia memakai metode maud{u<’i<. 
Dilihat dari segi bentuk pemahaman yang telah dilakukan 
dengan mengaitkan dengan kaidah yang ditetapkan, maka 
bentuk pemahamannya  sangat terkait dengan keadaan yang 
terjadi. Misalnya tentang cara pengupahan, mengelola tanah 
kosong, akad jual beli yang selalu berkembang sepanjang 
waktu. Pada masa Ibn al-Qayyim sistem barter sudah tidak 
berlaku, karena telah berkembang sistem baru dengan alat 
pembayaran berupa mata uang.  
Selain itu terjadinya perkembangan baru dalam 
perekonomian terutama di bidang perdagangan, lalu 
menimbulkan pemikiran pentingnya dewan h{isbah, bertugas 
mengawasi terjadinya pergerakan harga di pasar. Dengan 
demikian bentuk pemahamannya termasuk kontekstual, karena 
mengaitkan antara teks hadis dengan perkembangan zaman. 
Kemudian dilihat dari pendekatan pemahaman yang 
dipakai, ia memakai berbagai pendekatan; pertama,  sosiologis, 
yaitu melihat keadaan masyarakat dalam memahami hadis, 
dalam hal ini melihat fenomena terjadinya perebutan atas tanah 
yang tidak bertuan akibat peperangan.  
Selain itu juga memakai pendekatan kebahasaan atau 
sintaksis, yaitu pendekatan yang terkait dengan kaidah bahasa 
dalam memahami makna sebuah hadis. Ketiga, setelah 
diketahui melalui pendekatan bahasa, lalu dilanjutkan dengan 
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penggunaan kaidah hukum yang menetapkan boleh tidaknya 
suatu perkara. Keempat, setelah mengetahui status hukum 
suatu perkara dilanjutkan dengan pendekatan filosofis, yaitu 
mengetahui maksud ditetapkannya suatu syari‟at. 
3. Corak dan Tipologi Pemahamannya   
Dari penjelasan Ibn al-Qayyim di atas nampak bahwa 
corak pemahamannya berbentuk dira<yah, karena di samping 
menggunakan riwayat berupa ayat, hadis, pendapat Sahabat, ia 
juga memakai rakyu sebagai dasar utama dalam pemahaman.  
Tipologi pemahaman hadis muamalah termasuk kategori 
istidla<li<, yaitu pemahaman yang bertumpu pada permasalahan 
yang ada di masyarakat kemudian dihubungkan dengan hadis 
lain yang terkait. Misalnya masalah qirad, jual beli, riba, jual 
beli yang terlarang, sewa-menyewa, pinjam meminjam, kerja 
sama, dan penggajian.  
Tipologi pemahaman seperti ini memiliki beberapa 
kelebihan; pertama, bersifat aktual sehingga mampu menjawab 
permasalahan secara tepat.Terfokus pada satu pembicaraan, 
sehingga kajiannya menyeluruh. Sedangkan kelemahannya 
bersifat teoritis, karena memerlukan pengkajian khusus terhadap 
persoalan yang terjadi. Apabila tidak ada tokoh yang mampu 
memahami hadis secara produktif maka sulit dapat 
mengimplementasikan hadis ke dalam kehidupan masyarakat.  
4. Implikasi Pemahamannya 
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 Dari berbagai pemahaman tentang hadis muamalah di 
atas, menunjukkan bahwa cara Ibn al-Qayyim memahami hadis 
adalah sebagai berikut: Pertama, dilakukan dengan memulai dari 
tema tertentu lalu mendasarkan pada ayat dan hadis, juga 
menggunakan prinsip kaidah hukum sesuai dengan perubahan 
zaman. Kedua, perubahan hukum terjadi akibat perubahan 
waktu, tempat, dan kultur. 
 Jadi, pemaknaan terhadap teks hadis muamalah dapat 
diterima selama sesuai dengan keadaan atau tempat tertentu. 
Namun apabila tidak sesuai dengan hal itu, perlu adanya 
perubahan pemahaman supaya diterima masyarakat. Langkah 
seperti ini dilakukan Nabi ketika melarang menjual tanaman 
yang masih hijau, menghadang penjual di tengah jalan, menjual 
barang yang tidak kelihatan, maksudnya adalah menghindari 
terjadinya penipuan (al-garar). Oleh karenanya ketika sumber 
penyebabnya telah tiada maka pemberlakuan hukumnyapun 
berubah.   
 Kaidah pemahaman hukum Ibn al-Qayyim hadis di atas 
sangat bermanfaat bagi metode pemahaman hadis di masa 
modern, karena perubahan berjalan sangat cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi. Maka agar hukum dapat 
diterima masyarakat, harus selalu mengikuti perubahan zaman. 
Sekarang para ulama menetapkan perubahan hukum terjadi 
karena perubahan situasi dan kondisi untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi dengan kaidah yang berbunyi; 
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 تغري االحكام بتغري الزمان واملكان
“Perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan waktu dan 
tempat”. 
  
Berikut ringkasan penjelasan di atas dalam tabel  (4.5) 
 
No Tema Hadis 
Rangkaian 
Sanad 
Metode dan  
Pendekatan 
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B A B  V 
ALASAN METODE PENGGUNAAN  
METODE PEMAHAMAN HADIS HUKUM 
 
A. Ibadah 
1. Tidak memakai Sumber Pengutipan Hadis 
Metode pengutipan hadis ibadah seperti niat, perayaan di 
atas kubur, lupa tidak membatalkan puasa, israf, mengqadha 
puasa dan haji, pada umumnya tidak disebutkan rawinya. Ada 
sebagian kecil saja yang dikutip dengan menyertakan rawi, seperti 
pada hadis niat. Pada hadis tersebut ia mengtip salah satu rawinya, 
yaitu  al-Bukhary. 
Selain itu, ada hadis tertentu yang berulang kali dikutip 
dengan permasalahan berbeda, karena ada keterkaitan 
pembahasan. Ada pula yang disebut sekali saja, misalnya hadis 
salat di atas kubur dan larangan salat berjama‟ah di tempat umum 
bagi kaum wanita.  
Jadi, metode pengutipan hadis yang dilakukan Ibn                   
al-Qayyim bermacam-macam, ada yang disebutkan rainya dengan 
jelas, seperti pada hadis batasan jumlah istri yang berhak dinikah, 
nikah tahlil, dan idah. Perintah mentalak salah satu dari dua istri 
bersaudara diambil dari riwayat Abu Dawud. Ada pula yang tidak 
disebutkan sama sekali, bentuk sperti ini yang sering dilakukan 
Ibn al-Qayyim.  
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Sekilas, jika melihat metode pengutipan hadis di atas 
nampak terjadi ketidaktelitian, karena tidak menyebutkan rawi 
dan derajadnya. Kemudian setelah diteliti secara mendetail, 
ternyata sanadnya mutasil, seperti pada beberapa contoh hadis 
ibadah di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan ketidakadaan 
sanad dalam mengutip hadis disebabkan derajad hadis tersebut 
sudah terkenal maqbul. Hal ini didasarkan pada pendapat Ibn                  
al-Qayyim yang mengatakan pentingnya penggunaan hadis shahih 
dan hasan sebagai dasar hukum.   
Demikian juga tentang kewenangan menggunakan hadis 
dha‟if sebagai dasar hukum mazhab Hanbali, terkesan bahwa 
mereka menerima keberadaan hadis tersebut. Namun jika diteliti 
secara detail, sebenarnya  hadis yang dikutip telah memenuhi 
derajad hasan, hanya saja pada saat itu belum ada nomenklatur 
hadis hasan, sehingga terkesan berderajad dha‟if.  
Setelah muncul nomenklasi hadis hasan, ternyata hadis 
yang dipakai sebagai dasar hukum memenuhi derajad hasan. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada hakekatnya ia menolak hadis dha‟if 
sebagai dasar hukum, apalagi  dalam masalah ibadah. Hal ini 
sangat tepat karea munculnya hadis hasan dikemukakan oleh 
imam at-Tirmizy yang hidup setelah masa Ibn Hanbal.  
      Sebagaimana disebutkan dalam penjelasan sebelumnya, 
bahwa hadis yang dipakai Ibn Hanbal minimal berderajad hasan 
menunjukkan bahwa ia menolak keberadan hadis dha‟if sebagai 
dasar hukum, terlebih dalam masalah ibadah. Pernyataannya 
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dibuktikan dari beberapa hadis yang dipakai baik menjelaskan 
masalah niat, salat di atas kubur, hingga salat berjama‟ah bagi 
kaum wanita menunjukkan derajad hasan hingga sahih.   
     Demikian juga dalam mengutip hadis tentang masalah Ahwal 
as-Syakhsiyyah, pada hadis batasan pernikahan, larangan nikah 
tahlil, idah, mahar, dan hak pengasuhan anak. Ia mengutip ada 
sebagian rawi yang dicantumkan, tetapi pada umumnya tidak, lalu 
setelah diteliti sanadnya bersambung.  
 Kemudian dalam mengutip hadis tentang jinayah; saksi di 
pengadilan,  diyat, perbudakan, hukuman zina, perdamaian, dan 
pencurian 
       Dalam menjelaskan hadis tentang qiradh, jual beli, khiyar, 
ariyah, wadi‟ah,  
  
      Dalam mencantumkan tentang makanan, hadis yang dikutip 
tentang kucing, penetapan makanan, binatang berkuku tajam, 
ikan, dan khamr, hadis yang dikutip tidak dicantumkan rawinya. 
Namuun setelah diteliti secara rinci ternyata sanadnya juga 
bersambung.   
    Dalam menetapkan hadis tentang .  
  
       Salah satu kelemahan kitab Ushul adalah pada waktu 
mengutip hadis tidak disebutkan rawinya, apalagi sanadnya. Oleh 
karenanya sangat penting dilakukan penelitian terhadap hadis 
yang tidak disebutkan derajadnya dalam kitab tersebut agar 
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terdeteksi kekuatan dan sumber referensinya. Terlebih pada 
zaman sekarang, langkah ini sangat berguna untuk menetapkan 
kedudukan hadis Nabi sebagai dasar hukum, sehingga tidak 
timbul keraguan di masyarakat. 
       Setelah melihat berbagai contoh penggunaan hadis ibadah di 
atas, dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis ibadah yang dipakai 
Ibn al-Qayyim berderajad sahih dan minimal hasan. Ha ini sangat 
tepat karena hadis yang dipakai hujah dalam masalah ibadah 
hendakah berderajad hasan dan sahih. 
  Sebagaiamana disebutkan dalam hadis  di atas dalam mengutip 
hadis Ahwal as-Syakkhsiyyah juga tidak menyerrtakan sanadnya 
secara detail. Hanya sebagian rawi yang disebutkan dalam riwayat 
tersebut.   
2. Metode Pemahaman Maud}u <’i< 
 Metode yang dipakai dalam memahami hadis ibadah 
berbentuk maud}u<’i< (metode tematis), karena dimulai dari tema 
tertentu, lalu dibahas dengan mendasarkan pada hadis tertentu, 
kemudian mengaitkan dengan ayat tertentu, dilanjutkan dengan 
hadis, pendapat Sahabat, serta diakitkan sengan keadaan 
masyarakat, kemudian disimpulkan. Sebagaimana terdapat pada 
hadis niat, salat di atas kubur, menggantikan puasa dan haji orang 
lain, dan lainnya.  
  Sesuai dengan tujuan metode pemahaman maud}u<’i<, yaitu 
untuk memahami hadis secara komprehensif agar tidak terjadi 
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Menurut Ibn al-Qayyim kesalahan yang dilakukan dalam 
memahami ajaran Islam disebabkan oleh tiga faktor, antara lain; 
pertama, ketidaktahuan seorang ulama (za<lat al-‘a<lim). Hal ini 
terjadi karena ada kesalahan mengangkat pemimpin agama yang 
tidak menguasai masalah tersebut secara mendalam.  
Kedua, ketidakamanahan seorang pemimpin agama (h{ukm  
al-ja<ir), yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti; ingin 
memperkaya diri dan tidak mampu mengendalikan diri (hawwan 
muttaba’), sehingga berani melakukan sesuatu pekerjaan yang 
bertentangan dengan ajaran agama. Untuk memperkuat argumen, 
ia mengutip hadis tentang tiga perkara yang merusak kemuliaa 
umat; kebodohan seorang ulama, kerendahan moral pemimpin, 
dan tidak mampu mengendalikan diri.  
Ketidakmampuan menghindari ketiga hal tersebut di atas 
sangat membahayakan masa depan umat, terutama kebodohan 
seorang alim. Untuk itu perlu ada seorang ulama yang menguasai 
ilmu sepanjang waktu.  
Pada masa sekarang masih terjadi pemahaman yang kontra 
produktif, seperti memaknai jihad dengan berperang secara fisik, 
menyakiti pemeluk agama lain tanpa sebab, intoleransi, memakai 
celana di atas tumit, menegakkan syari‟ah tanpa bermusyawarah, 
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menafikan prinsip demokrasi, bahkan mengaku sebagai Nabi. 
Sikap seperti ini terjadi disebabkan oleh pemahaman yang tidak 
utuh (juz’iyyah) terhadap hadis. Oleh karenanya metode 
pemahaman tematis sangat tepat dipakai untuk menghindari 
kesalahan seperti yang terjadi di atas. 
Memang metode pemahaman hadis yang tepat sangat 
diperlukan guna memperoleh pesan yang dikehendaki nabi 
sebagai rahmat seluruh alam. Sebagaimana disebutkan oleh 
Hamzah Uno, pentingnya pemakaian metode dalm memahami 
suatu teks agar sesuai dengan maksud yang dikehendaki 
penulisnya. Dalam hal ini sangat tepat dilakukan, karena maksud 
penulisan teks adalah agar teks yang suci tersebut dapat 
diimplementasikan masyarakat.   
3. Bentuk Pemahaman Tekstual 
Bentuk pemahaman hadis ibadah yang dilakukan oleh Ibn                  
al-Qayyim adalah tekstual, karena lebih terfokus pada arti teks. 
Misalnya dalam memahami hadis tentang niat, salat di atas kubur, 
mengqadha haji dan puasa, serta melempar jumrah. Alasan 
menggunakan metode tersebut terkait dengan pemahaman 
masalah ibadah.   
Pemahaman secara tekstual dipakai dalam memahami hadis 
ibadah, karena dasar utama masalah ini adalah nash, bukan 
konteks. Jika tidak mendasarkan pada dalil nash maka 
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pelaksanaan suatu ibadah adalah batal. Untuk itu Ibn al-Qayyim 
menyusun suatu kaidah sebagai berikut 
2 
 العبادات البطالن حىت يقوم دليل على األمر األصل ىف
“Dasar dalam penetapan setiap ibadah adalah batal (tidak shah) 
hingga ada dalil yang memerintahkannya”.  
 
Maksud dari kaidah tersebut adalah tidak ada kewajiban 
ibadah kecuali ada dalil yang memerintahkannya. Bentuk 
pemahaman tekstual seperti pendapat Ibn al-Qayyim di atas 
sangat tepat dilakukan untuk memahami hadis ibadah. Sebab, 
sesuatu yang sifatnya ta’abbudi< , yaitu masalah ibadah tidak boleh 
dijangkau oleh rasio. 
Untuk menetapkan wajib tidaknya perbuatan, langkah 
selanjutnya menggunakan qawa<’id us}u<liyyah (kaidah Ushul Fiqh) 
yang berkembang di kalangan ahli ushul. Dari sini muncul 
ketetapan bahwa salat di atas kubur hukumnya haram. Pendapat di 
atas sama dengan kaidah ushul yang dipegang oleh para ulama 
seperti dikatakan Abdul Halim Hakim sebagai berikut: 
 واالتباعاألصل ىف العبادة التوفيق 
“Dasar pelaksanaan ibadah adalah berdasarkan pada petunjuk 
mengikuti perintah “ 
 
Memang sebuah teks ada yang bermakna lafz|i< dan h{aqi<qi<, 
seperti dikatakan oleh M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Hadis 
Nabi antara yang Tekstual dan Kontekstual dengan istilah tekstual 
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dan kontekstual. Muhamad al-Gazali juga membagi ada hadis 
yang bermakna tekstual dan kontekstual. Hadis yang bersifat 
tekstual maknanya universal atau umum, seperti masalah ibadah. 
Sedangkan hadis yang bersifat kontekstual maknanya terkait 
dengan waktu, tempat, serta budaya masyarakat.   
Adapun memahami hadis tentang larangan h{aul, larangan 
berbuat israf, larangan berjamaah di masjid bagi kaum wanita, dan 
teknik melempar jumrah, meskipun termasuk dalam masalah 
ibadah bersifat kontekstual. Alasannya, masalah tersebut tidak 
termasuk kategori ibadah mah}d{ah, tetapi terkait dengan teknik 
beribadah (t}ari<qah fi al-‘iba<dah), bukan ibadah itu sendiri. 
Misalnya teknik berdoa dalam salat, lokasi salat berjama‟ah bagi 
wanita, teknik melempar jumrah di luar rukun dan syarat.  
Hakikat h{aul adalah berdo‟a dan mengenang jasa 
seseorang, maka termasuk kategori ibadah gair mah}d}ah yang 
pelaksanaannya terkait dengan keadaan tertentu. Maka 
pemberlakuan hukumnya pun berubah sesuai dengan „illatnya. 
Dalam hal ini Ibn al-Qayyim telah menggariskan dalam sebuah 
kaidah sebagai berikut: 
 احلكمة ىف تفرقة بني الزمان والزمان ومكان ومكان
“Hikmah tentang adanya perubahan hukum karena (terjadi) 
perbedaan masa yang satu dengan masa yang lain, tempat yang 
satu dengan tempat yang lain”.  
 
Makna kaidah di atas adalah dalam menetapkan hukum 
harus memperhatikan pertimbangan situasi dan kondisi, caranya 
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dengan memakai bentuk pemahaman kontekstual. Urgensi 
pemahaman seperti ini sangat berguna dalam mengaplikasikan 
hadis Nabi agar diterima masyarakat sepanjang masa.  
Ketika tradisi ziarah menjadi pelarian diri akibat tekanan 
politik dan ekonomi yang berat, sementara tidak ada ikhtiar 
memperbaikinya, maka praktek tersebut lebih tepat dihindari.  Hal 
ini dikhawatirkan akan timbul perbuatan syirik. Namun jika trdisi 
tersebut menjadi sarana dalam bertawakal disela-sela ikhtiar, 
maka sangat tepat dilakukan. Keadaan seperti ini terjadi pada 
masa Ibn al-Qayyim akibat tekanan bangsa asing, yaitu Mongol 
dan kaum Salib (crussaders). Maka sangat tepat ia melarangnya 
dengan mendasarkan pada hadis larangan menjadikan kubur 
sebagai hari raya.  
Demikian juga dalam memahami hadis larangan berbuat 
israf, wanita berjama‟ah di masjid, dan teknik melempar jumrah, 
dikaitkan dengan keadaan di masyarakat. Ketika teknik yang 
dipakai sangat produktif, maka cara tersebut sangat tepat 
dilaksanakan. Sebaliknya, jika menimbulkan sikap kontra 
produktif, seperti membuang air sembarangan, menimbulkan 
fitnah di masyarakat, menimbulkan kurban, maka lebih baik 
dihindari. Hal ini sesuai dengan kaidah  
 درء املفاسد مقدم على جلب املصاحل
“Menghindari kerusakan harus didahulukan daripada mencari 
kebaikan”   
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Misalnya, wanita berjama‟ah di masjid jami‟ di zaman 
sekarang, apabila tidak menimbulkan fitnah, bertujuan 
mensyi‟arkan masjid, dan mendapat izin dari suami, maka sangat 
tepat dilakukan. Demikian juga praktek lain seperti tradisi haul, 
i‟tikaf sepanjang waktu, berdoa dalam waktu yang panjang, jika 
tidak menimbulkan sikap kontra produktif dalam keluarga, 
masyarakat, maupun pekerjaan, juga tepat dilakukan. 
Dengan demikian penerapan metode pemahaman Ibn                    
al-Qayyim terhadap hadis tentang teknik beribadah mesti dilihat 
situasi dan kondisinya. Misalnya, haul yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan maksud untuk mengenang jasa para tokoh 
supaya menjadi teladan (uswah), bernilai positif, sangat tepat 
dilakukan. Pemahaman tentang israf sangat tepat diterapkan di 
masa sekarang, karena dapat menjaga keseimbangan hidup antara 
dunia dan akhirat. Termasuk teknik melempar jumrah, dilakukan 
dengan memperhatikan syari‟at, keamanan, dan keselamatan diri.  
Pemahaman yang memperhatikan situasi dan kondisi sangat 
terkait dengan „illat (sebab) tertentu, karena „illat menjadi 
penyebab terjadinya perbedaan keadaan. Maka, para ulama 
hukum merumuskan kaidah yang berbunyi : 
 احلكم يدور مع علته وجودا واداما
“Hukum itu berputar sesuai dengan „illatnya, apakah diketahui 
atau tidak”.  
 
Dengan memperhatikan keadaan sosial masyarakat dalam 
memahami hadis akan mengatasi terjadinya pertentangan antar 
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hadis (ta’a<rud}), seperti hadis kewenangan dan larangan 
mengerjakan salat di atas kubur yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan al-Baihaqi. 
Cara yang dilakukan Ibn al-Qayyim di atas juga dipakai 
para tokoh Hadis lain, jika terdapat pertentangan antara dua hadis 
atau lebih, maka dilakukan penyelesaian melalui beberapa 
langkah, antara lain: pertama, talfi<q (kompromi), yaitu 
menggabungkan dua hadis yang bertentangan, lalu dipakai secara 
bersamaan. Jika langkah ini tidak bisa dilakukan, maka dilakukan 
melalui jalan takhs}i<s} (spesifikasi) terhadap hadis yang dipandung 
umum (‘a<m) seperti pendapat di kalangan ahli hadis.  
Penetapan takhs{i<s{ sebagai metode penyelesaian hadis yang 
bertentangan sangat tepat ketika tidak mungkin dilakukan 
kompromi (al-jam’). Hal ini didasarkan pada kronologi 
munculnya hadis, sejak adanya larangan salat di atas kubur tidak 
ada praktek mengerjakan salat di sana, kecuali salat jenazah dan 
gaib.  
Adapun ahli fungsi pada tempat pemakaman yang telah 
dijadikan masjid atau fasilitas umum, hukumnya boleh, statusnya 
pun berubah dari posisi semula. Alih fungsi seperti ini 
diperbolehkan apabila sangat urgens, misalnya; untuk 
pembangunan jalan raya, sekolah, rumah sakit. Dengan syarat 
jenazah yang masih utuh dipindahtempatkan terlebih dahulu ke 
tempat pemakaman lain.   
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Jadi, dalam memahami hadis larangan salat di atas kubur 
dilakukan secara tekstual, tetapi tidak mutlak, karena masih ada 
sisi konstekstual, yaitu penetapan status makam yang dapat 
berubah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ketika statusnya 
telah berubah, maka kegunaannya pun berubah, sehingga dipakai 
sebagai tempat ibadah. 
Metode penyelesaian hadis ikhtilaf yang dipakai para 
tokoh, seperti; asy-Syafi‟i, Imam Malik, Imam Ahmad bin 
Hanbal, dan lainnya terkadang berbeda. Akibatnya terjadi 
perbedaan pendapat, hal inilah yang menjadi cikal bakal 
munculnya aliran mazhab. Perbedaan ini sangat wajar bahkan 
menjadi rahmat apabila disikapi secara demokratis dan sesuai 
dengan kaidah yang berlaku di kalangan ulama hadis. Hakekat 
kebenaran hanya di tangan Allah SWT., manusia hanya berusaha. 
Oleh karenanya langkah selanjutnya diserahkan kepada Allah 
(QS, 3:159) dengan menyandarkan kalimat walla<hu a’lam (Allah 
yang Maha Tahu).  
4. Corak dan Pendekatan   
Berdasarkan data pada bab IV di atas, corak pemahaman 
Ibn al-Qayyim atas hadis ibadah memakai riwayat atau tafhi<m bi 
ar-riwa<yah, yaitu pemahaman yang mendasarkan pada riwayat, 
baik ayat, hadis, maupun pendapat Sahabat, terkadang juga 
pendapat Tabi‟in. Corak pemahaman seperti ini terkait dengan 
persoalan ibadah yang pelaksanaannya didasarkan pada perintah 
nash, bukan penalaran.  
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Dengan demikian pemahamannya didasarkan pada riwayat, 
hal ini dilakukan agar terhindar dari prilaku bid‟ah. Dalam hal ini 
posisi seseorang hanya mengaitkan antara hadis dengan ayat, lalu 
dikaitkan menghubungkan dengan hadis lin, dan dilanjutkan 
dengan pendapat Sahabat.   
Penggunaan ayat sebagai penjelas hadis karena terkait 
dengan kedudukan hadis terhadap al-Qur‟an yang terdiri atas tiga 
hal; pemerkokoh, penjelas, dan pengganti jika tidak ada ayat. Oleh 
karenanya kecenderungan mengaitkan hadis dengan ayat sangat 
logis, karena untuk menguji kesahihan hadis.  
Kemudian, ia juga mengaitkan dengan hadis lain, alasannya 
adalah seluruh hadis Nabi saling menjelaskan, bukan terpisah. 
Dengan cara seperti ini akan terhindar dari pemahaman yang 
kurang tepat. Sedangkan pemakaian pendapat Sahabat menjadi 
dasar pemahaman hadis karena mereka lebih tahu peristiwa yang 
dialami Nabi, bahkan banyak muncul hadis yang berasal dari 
peristiwa pada diri Sahabat.   
Alasan yang dipakai Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat, 
sebab antara teks yang satu dengan teks lainnya saling 
menjelaskan. Hanya saja hadis yang dipakai sebagai penjelas 
hendaklah memiliki derajad yang kuat dan latar belakang yang 
sama. Penggunaan metode ini sangat tepat dipakai dalam 
memahami hadis, sebab dapat menangkap makna secara 
komprehensif.  
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Seseorang yang menggunakan akal secara total dalam 
memahami hadis ibadah termasuk kategori bid‟ah, sebab termasuk 
mengikuti keinginan hawa napsu. Mendahulukan akal daripada 
wahyu dalam beribadah dilarang keras karena kemampuan rasio 
sangat terbatas. 
Adapun pendekatan yang dipakai adalah sintaksis dan 
filosofis. Kedua pendekatan ini dipakai dalam memahami hadis 
ibadah karena masalah tersebut hanya didasarkan pada wahyu 
bukan penalaran. Sedangkan untuk mengetahui pesan wahyu 
seseorang  harus mengetahui makna lafaznya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam al-Qur‟an bahwa menurunkkan wahyu 
wal-Qur‟an sesuai dengan bahasa kaumnya agar mudah dipaham.  
Berangkat dari ayat tersebut pendekatan sintaksis yang 
berupa tata bahasa Arab sangat diperlukan guna mengetahui 
makna hadis. Sedangkan pendekatan filosofis dipakai untuk 
memahami makna teks, yaitu melihat makna yang terkandung 
dalam bahasa tersebut. Pendekatan ini diperlukan guna 
mengetahui isi pesan Nabi secara mendalam.  
Dengan memadukan kedua pendekatan tersebut maka 
pemahaman hadis akan mudah dipahami  dan diaplikasikan umat 
Islam, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hanya 
pendekatan filosofis yang dilakukan Ibn al-Qayyim sifatnya masih 
sederhana jika dikaitkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
di masa sekarang. Umpamanya tentang makna zakat, haji, salat, 
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dan puasa. Oleh karenanya pendekatan filosofis harus 
dikembangkan secara terus menerus.   
5.Tipologi Pemahaman Istinta<ji<  
Tipologi pemahaman istinta<ji< dipakai dalam memahami 
hadis ibadah, alasannya bahwa metode maudu‟i muncul berangkat 
dari masalah yang berkembang di masyarakat. Dari persoalan 
yang muncul itu lalu dikaitkan dengan hadis Nabi yang relevan 
setelah dipahami dengan menelomokkan ke dalam tema (maud{u’) 
tertentu<.  
Misalnya dalam memahami hadis niat berangkat dari 
pelaksanaan niat yang diulang-ulang, pengucapakan lafaz} us}alli<, 
nawaitu, dan lainnya yang menimbulkan problematika 
dimasyarakat. Setelah itu dipahami dengan mengaitkan hadis yang 
relevan. Demikian juga sifat israf dalam beribadah dan berdoa, 
karena sering diulang-ulang dalam bersuci, sehingga merepotkan 
jama‟ah terjadi pemborosan air. Termasuk juga munculnya qadha 
dalam puasa dan haji yang menimbulkan perdebatan tentang 
qadha dalam salat.  
Mengingat masalah yang dibahas sifatnya aktual, maka 
tipologi pemahaman istinta<ji< mendapat respons positif di 
masyarakat, sebab berupa jawaban praktis atas persoalan yang 
berkembang. Terlebih langkah yang dilakukan Ibn al-Qayyim 
sangat bagus, sifat kritis misalnya mengkritik masyarakat yang 
mempersulit diri dalam bersuci. Ia menerima perbedaan pendapat 
(tasamukh), misalnya tentang cara melafazkan niat. Pendapatnya 
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disampaikan secara bijak, sehingga mendapat respons positif dari 
berbagai kalangan baik yang setuju maupun tidak.   
Selian memiliki kelebihan, tipologi pemahaman istinta<ji< 
juga memiliki kelemahan, yaitu tidak mampu menjawab seluruh 
persoalan yang ada, hanya masalah tertentu.  Apalagi jika tidak 
muncul tokoh yang memiliki pemikiran progressif dalam 
menghadapi masalah, maka akan berdampak besar terhadap 
masyarakat, sehingga timbul kemunduran. Misalnya pada masa 
sebelum Ibn al-Qayyim dan Ibn Taimiyyah, timbul problematika 
kemunduran umat yang tidak terpecahkan sehingga umat Islam 
jatuh ke tangan musuh.  
B. Ahwal asy-Syakhsiyyah 
1. Metode Pengutipan Hadis 
Dalam masalah Ah{wa<l asy-syakhs{iyyah, ketika mengutip 
hadis batasan menikah, larangan nikah tah{li<l, mahar, „idah, dan 
hak pengasuhan anak pada umumnya tidak menunjukkan 
rawinya secara jelas pada satu tempat. tetapi di tempat lain 
terkadang disebutkan. Misalnya hadis larangan nikah tah{li<l al-
Bukhari, tetapi derajadnya tidak dijelaskan. Hal ini terjadi 
karena pada umat Islam menganggap hadis masyhur termasuk 
maqbu<l, seperti riwayat al-Bukhari.  
Pola pikir seperti di atas tentu kurang tepat, karena tidak 
semua riwayat berderajad sahih atau hasan, sehingga perlu 
disebutkan asal riwayat, untuk memudahkan diteliti. Dengan 
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mencantumkan ra<wi< hadis, juga akan memudahkan menentukan 
derajadnya.  
Meskipun Ibn al-Qayyim tidak mencantumkan riwayat 
pada setiap hadis yang dikutip, namun setelah ditelusuri ternyata 
hadis yang dijadikan dasar untuk masalah pernikahan 
bersambung sampai kepada Nabi. Bahkan diriwayatkan oleh 
para perawi terkenal, seperti Muslim, al-Baihaqi, al-Hakim, dan 
al-Bukhari. Dengan demikian metode yang dipakai Ibn                         
al-Qayyim dalam mengutip hadis pada masalah Ah{wa<l                         
asy-Syakhs{iyyah tidak sembrono.  
Jadi, penafian rawi dalam masalah ini karena kitab I‟lam 
tidak membicarakan hadis secara spesifik, sedangkan hadisnya 
juga masyhur dikalangan ulama fiqh. Misalnya riwayat                          
tentang hadis pernikahan, nikah tahlil, pengasuhan di atas 
terdapat dalam kitab al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan 
lainnya.  
Meskipun sebuah hadis sudah masyhur di kalangan ulama 
tetapi jika ditunjukkan riwayatnya maka akan memantapkan 
keyakinan para pembaca. Oleh karenanya pada saat ini perlunya 
pentashihan terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam bidang 
hukum dan akidah, sehingga diperoleh kelengkapan riwayat. 
Usaha seperti ini juga telah dilakukan para ulama hadis seperti 
tashih hadis kitab Ihya Ulumuddin, Muhazab, dan Tafsir az-
Zamakhsyari. Pada masa sekarang pentashihan hadis sangat 
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mudah dilakukan karena telah terkumpul CD hadis seperti 
Maktabah as-Syamilah, Kamus Hadis (Mu‟jam), dan lainnya. 
2. Metode Pemahaman Maud{u<’i < 
Metode pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim 
terhadap hadis Ah}wa<l asy-Syakhs}iyyah di atas berbentuk 
maud}u<>’i <>, sama dengan dalam masalah ibadah. Hal ini 
dimaksudkan agar diperoleh pemahaman yang utuh dan 
terhindar dari kesalahan. Contoh pada hadis larangan 
pernikahan, langkahnya adalah sebagai berikut; dimulai dari 
tema pernikahan, lalu mengaitkan dengan ayat atau hadis lain, 
mengemukakan pendapat Sahabat, mengaitkan dengan latar 
belakang kehidupan masyarakat, kemudian menyimpulkan. 
Alasan pemakaian metode maud{u<’i < dalam masalah di atas 
adalah sifatnya komprehensif, yaitu merupakan satu kesatuan 
utuh antara hadis yang satu dengan lainnya dalam membangun 
makna sebuah hadis. Sebagaimana dijelaskan dengan mengutip 
hadis Nabi  sebagai berikut:
3
 
ُق بَ ْعُضهُ  َوِإنَّ اْلُقْرآَن َلَْ يَ ْنزِْل لَِتْضرِبُوا بَ ْعَضُه بِبَ ْعٍض، َوَلِكْن نَ َزَل اْلُقْرآُن ُيَصدِّ
 بَ ْعض
“Sesungguhnya al-Qur‟an (nash) tidak diturunkan untuk saling 
terpisah maknanya satu dengan lainnya, melainkan diturunkan 
saling membenarkan di antara bagian ayatnya.”   
 
                                                             
 
3
Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...,  Juz I, 198.  
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Berbicara tengan tematisasi hadis sebenarnya sudah 
dilakukan sejak masa pembukuan hadis, seperti langkah Imam 
Malik dalam kitabnya al-Muwat}t{a’, al-Bukhari, Muslim, dan 
para penulis hadis. Namun sifatnya masih global, belum dirinci 
sampai pada hadis-hadis terkait. Lalu Ibn al-Qayyim mengaitkan 
di antara hadis-hadis tersebut ke dalam beberapa bab menjadi 
satu kesatuan utuh pada kitabnya I’la<m al-Muwaqqi’i<n. Langkah 
ini dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi kekurangan pada 
tematisasi kitab sebelumnya.   
Penggunaan ijtihad dilakukan untuk memecahkan persoalan 
yang belum jelas, karena tidak disebutkan dalilnya secara rinci. 
Selain itu juga membutuhkan pemahaman ulang, akibat 
perkembangan zaman. Hal ini menunjukkan komitmen yang 
tinggi terhadap masalah tersebut. Misalnya, cara menceraikan 
istri yang melebihi aturan syari‟at, ia berijtihad istri kelima 
hingga berikutnya harus dicerai,  alasannya tidak shah, sedang 
istri pertama sampai keempat hukumnya shah.  
Pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap makna adil dalam 
poligami bentuknya lahiriah, karena secara batiniyah sulit 
dilakukan, selain itu tidak dijelaskan nash secara rinci. Maka 
dipahami secara manusiawi dengan pertimbangan adat („urf), 
seperti pendapat para ulama lain. Sikap ini berbeda dengan 
Fazlurrahman, ia menafsirkan keadilan mutlak pada aspek lahir 
dan batin, sehingga tidak mungkin dilakukan.  
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Adapun alasan bentuk pemahaman hadis muna<kaha<t 
bersifat tekstual, seperti tentang batasan istri, larangan menikahi 
saudara kandung, larangan menikahi dua orang bersaudara, 
karena masalah pernikahan harus didasarkan pada nash, seperti 
masalah ibadah dan makanan, bukan pada rasio. Sedangkan 
bentuk pemahaman hadis tentang hak pengasuhan anak terkait 
dengan keadaan, bersifat kontekstual, karena masalah ini bukan 
termasuk ibadah..  
3. Pendekatan Pemahaman  
Fungsi pendekatan dalam pemahaman hadis adalah sebagai 
langkah konkret yang ditempuh untuk memahami makna hadis, 
setelah menentukan metode pemahaman, langkah selanjutnya 
adalah menggunakan pemahaman. Pendekatan yang dipakai Ibn 
al-Qayyim dalam masalah ah}wa<l as-syakhs{iyyah bermacam-
macam, antara lain; Pertama, pendekatan kebahasaan untuk 
memahami arti teks hadis. Misalnya dalam memahami hadis 
tentang pembatasan jumlah istri didasarkan pada kaidah bahasa, 
sehingga muncul kesimpulan maksimal menikah dengan empat 
istri dengan syarat mampu berbuat adil.  
Kedua, pendekatan sosio antropologis, yaitu pendekatan 
sosial budaya yang berkembang di masyarakat baik pada masa 
Nabi maupun di zaman Ibn al-Qayyim. Misalnya pemahaman 
terhadap hadis pengasuhan anak. Pada zaman Nabi pola 
pengasuhan anak tidak tetap, terkadang hak ibu, dititipkan pada 
375 
anggota masyarakat, atau diasuh mantan suami. Hal ini 
menunjukkan adanya tradisi yang beragam pada saat itu. 
Demikian juga sikap masyarakat pada zamannya cenderung 
mengikuti tradisi para pendahulu tanpa mempergunakan 
berijtihad. Misalnya, membebankan tanggung jawab pengasuhan 
kepada ibu, alasannya termasuk perintah Nabi, tanpa berpikir 
panjang. Baginya hak pengasuhan diutamakan bagi ibu jika 
mampu merawat, tetapi jika ia tidak maka diberikan kepada ayah. 
Penggunaan pendekatan ini karena terjadi perubahan zaman, agar 
hukum Islam dapat bersinergi dengan masyarakat maka 
seharusnya mengikuti perubahan tersebut.  
Untuk mendukung pendapatnya, ia memperkuat  dengan 
sikap Umar bin al-Khatab tidak memotong tangan  pencuri pada 
waktu paceklik, para Sahabat yang mengerjakan salat Asar di 
akhir waktu, dan Nabi tidak menghukum rajam terhadap penzina 
pada waktu perang. 
Ketiga, pendekatan filosofis untuk memperkuat alasan 
terhadap makna teks hadis. Sebagaimana disebutkan pada bab II, 
menurut Ibn al-Qayyim bahwa syari‟at Allah bersifat rasional, 
tidak ada yang bertentangan dengan akal sehat. Misalnya, tentang 
pembatasan jumlah istri terkait dengan kekuatan fisik, psikis, dan 
dampak sosial yang timbul.  
Larangan menikah terhadap saudara karena berdampak 
terhadap kesehatan janin. Alasan pemberian mahar karena sebagai 
pengganti atas kepemilikan seseorang. „Idah dimaksudkan untuk 
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menjaga kebersihan rahim wanita agar jelas status keturunannya. 
Alasan ini merupakan bagian dari pemikirannya dalam 
membangkitkan umat dari keterbelakangan, ajaran Islam sesuai 
dengan akal sehat.  
Pendekatan pemahaman Ibn al-Qayyim ini menunjukkan 
adanya elastisitas pemahaman terhadap ajaran Islam. Pendekatan 
seperti ini sangat tepat dilakukan pada masa sekarang, misalnya 
menghukum mati terhadap pengedar narkotika dalam jumlah 
tertentu dibenarkan karena sangat membahayakan terhadap 
kehidupan manusia.  
Berbagai pendekatan pemahaman yang dilakukan Ibn                   
al-Qayyim di atas menujukan bahwa dalam memahami hadis 
diperlukan berbagai pendekatan untuk memperoleh bentuk 
pemahaman yang produktif. Cara seperti ini sangat tepat 
diterapkan pada masa kini, sehingga diperoleh pemahaman yang 
komprehensif dan integral. Hal ini dikarenakan kehidupan 
manusia sangat kompleks terkait dengan berbagai dimensi baik 
sosial, budaya, politik, ekonomi, hukum, maupun politik, masing-
masing sangat terkait serta tidak dapat berdiri sendiri.  
4. Corak Pemahaman dan Tipologinya 
Corak pemahaman hadis ah}wa<l asy-syakhs}iyyah ada dua; 
pertama, bi ar-riway<ah, corak ini terkait dengan masalah 
muna<kah}a<t, misalnya tentang ketentuan mah}ram, „idah, dan talak. 
Pada hakekatnya masalah ini berbicara tentang halal dan haram, 
maka dasarnya adalah perintah nash, sehingga tidak dapat 
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dijangkau oleh rasio. Sedangkan rasio berfungsi untuk memahami 
makna dan mencari hikmah atas penetapan nash tersebut.  
Hadis tentang larangan nikah tah{li<l, pengasuhan anak, 
kekerasan dalam rumah tangga, sebab-sebab perceraian, coraknya 
bi ar-ra’y, yaitu corak pemahaman yang didasarkan pada 
penalaran akal. Hal ini disebabkan dalam memahami hadis sesuai 
dengan situasi dan kondisi, sedangkan peran riwayat sebagai 
sumber awal pemahaman.  
Tipologi pemahamannya bersifat induktif atau istinta<ji<, 
sama dengan hadis ibadah. Alasan penggunaan tipologi ini karena 
dalam membahas persoalan berangkat dari peristiwa yang terjadi 
di masyrakat, sehingga pembahasannya dilakukan secara 
menyeluruh, serta masalah yang dibahas bersifat aktual. 
Menurut kajian hermeneutika, munculnya teks tidak 
terlepas dari keadaan yang mengitari author (penulis), yaitu 
situasi dan kondisi yang terjadi pada saat seseorang menulis 
sebuah karya. Sebagaimana pernyataan Ibn al-Qayyim dalam 
mukadimah kitab I’la<m, tulisannya merupakan respons terhadap 
persoalan yang berkembang di masyarakat atas kemunduran umat 
Islam pada saat itu. Ia menawarkan solusinya dengan 
mengembangkan semangat berijtihad, meninggalkan taklid, dan 
menghindari bid‟ah dan khurafat.  
Misalnya, dalam memahami hadis tentang pembatasan 
jumlah pernikahan, dibahas dengan tujuan agar mengetahui 
hukum pernikahan secara tepat, juga menyadarkan masyarakat 
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pentingnya mendahukan Hadis daripada tradisi. Tidak semua 
tradisi dapat dipertahankan, tergantung pada sumbernya 
bertentangan atau tidak. Dalam ilmu hermeneutika dikenal aliran 
obyektifisme, yaitu aliran yang perpegang pada makna sebuah 
teks tanpa adanya pengaruh lain.  
Aliran ini sangat tepat dipakai dalam memahami makna 
hadis tentang batasan jumlah istri pada pernikahan, bilangan masa 
„idah, kewajiban memberi mahar, dan macam-macam talak, 
namun untuk menjelaskan rinciannya memerlukan pemikiran. 
Misalnya dalam masalah dalam menentukan jumlah mahar yang 
harus dibayarkan, batasan usia perkawinan, pernikahan dalam 
keadaan hamil, hal ini memerlukan pemahaman secara 
kontekstual.  
C. Hadis Jina<yah 
1. Metode Pengutipan Riwayat  
 Dalam persoalan jina<yah hadis yang dijadikan sampel 
meliputi beberapa masalah diyat, dakwaan, perbudakan, 
perdamaian, pencurian, dan perzinaan. Ketika mengutip hadis 
tentang diyat, dakwaan, pahala memerdekakan budak, juga tidak 
menjelaskan sumber asalnya. Alasannya hadis tersebut telah 
masyhur di kalangan ulama, terutama para h}afi<z}, yaitu orang yang 
hapal hadis dalam jumlah yang banyak.  
       Budaya pencantuman riwayat dalam mengutip hadis hukum 
sangat penting, karena penggunaannya sebagai dasar hukum 
minimal berderajad hasan, diutamakan sahih nilainya. Untuk itu 
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perlu dilakukan takhrij terhadap hadis yang ada paad kitab hukum 
yang lain. Pada umumnya hadis yang dikutip pada abad  
pertengahan Hijriyah selain kitab hadis tidak dicantumkan 
rawinya. Tradisi ini mengandung dua makna; pertama, hadisnya 
telah masyhur, kedua, init permasalahannya pada matan, bukan 
sanad, sehingga diabaikan.    
2. Metode Pemahaman Maud{u<’i < 
 Metode pemahaman Ibn al-Qayyim pada hadis jina<yat di 
atas berbentuk maud}u<’i <, sama dengan masalah Ibadah dan Ah{wa<l 
asy-Syaksiyah. Hal ini dikarenakan metode tersebut terfokus pada 
satu persoalan dengan pembahasan yang tuntas. Dengan demikian 
diperoleh pemahaman yang utuh dan lengkap (komprehensif), 
sehingga terhindar dari kekeliruan. Misalnya, tentang masalah 
diyat, dakwaan, perbudakan, perdamaian, hukuman penzina, dan 
hukuman pencuri.  
       Berangkat dari tema tertentu, lalu mengaitkan antar hadis 
dan ayat, hadis dan hadis, serta pendapat Sahabat, serta latar 
belakang munculnya hadis diperoleh kesimpulan bahwa diyat 
adalah persoalan hutang harus dibayarkan. Inti dari dakwaan 
adalah pentingnya keadilan hukum dalam berbagai bentuknya, 
terutama peristiwa tuduhan. Masalah perbudakan pada prinsipnya 
anjuran pelarangan memperlakukan manusia secara tidak adil, 
tetapi bersifat tadri<ji< (gradual).  
 Perdamaian merupakan langkah utama untuk menghindari 
pertikaian, had perzinaan dan pencurian terkait dengan hukuman 
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untuk menimbulkan efek jera yang dilakukan secara situasional. 
Misalnya melarang memotong pencuri yang dalam keadaan 
paceklik, menghukum penzina dalam keadaan perang, dan 
penyamaan jumlah saksi antara laki-laki dan wanita dalam hal-hal 
tertentu di luar perzinaan dan pembunuhan.  
       Jadi, penggunaan metode maud{u<’i > didasarkan atas analisis 
terhadap situasi dan kondisi yang ada. Bentuk maudu‟i seperti ini 
dinamakan bentuk maud}u<’i < kontekstual (mau<d{u<’i< al-wa<qi’i<). Hal 
ini dikarenakan dalam memahami hadis tidak hanya didasarkan 
pada petunjuk riwayat, melainkan juga mengaitkan dengan 
perkembangan zaman yang menjadi inti pemahaman.  
      Alasan pemakaian metode maud}u<’i > kontekstual adalah 
sifatnya, integral, dan up to date. Maksudnya, pemahaman yang 
bersifat menyeluruh terhadap hadis yang memiliki keterkaitan arti 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan 
antara hadis satu dengan lainnya dalam membangun makna sesuai 
dengan perkembangan zaman. Pemahaman maudhu‟i sesuai 
dengan perintah Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 212 sebagai 
berikut : 
 يا ايها الذين امنو ا ادخلوا ىف السلم كافة
“Hai orang-orang yabg beriman masuk Islamlah kamu secara 
total”. 
  
     Ayat di atas berisi tentang perintah mengikuti ajaran Islam 
secara total, baik lahir maupun batin. Cara ini dapat dilakukan 
manakala seseorang mengetahui perintah agama secara tepat dan 
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mneyeluruh. Langkah yang sesuai untuk dapat mengamalkan 
ajaran agama dengan pemahaman tematis. 
 Berdasarkan ayat dan hadis di atas, maka  para ulama 
melakukan tematisasi hadis sejak awal pembukuan, meskipun 
sifatnya sederhana. Misalnya kitab Sunan berisi hadis hukum, 
kitab al-Ja<mi’ berisi kumpulan hadis tentang berbagai masalah, 
kitab mus}annaf berisi hadis hukum, dan lainnya. Demikian juga 
Ibn al-Qayyim melakukan tematisasi dalam bidang hukum 
sebagaimana terdapat pada kitab I’lam tersebut temanya 
cenderung bernuansa fiqh dan Ushul Fiqh, karena kitab tersebut 
membahas tentang masalah hukum Islam. 
  Suatu misal pada kasus pembayaran diyat, hukum pidana 
perdata Islam. Pemahaman terhadap masalah tersebut bukan 
terfokus pada pembunuhan, tetapi pada hutang yang harus 
ditanggung. Jika yang berhutang terlebih dulu meninggal, maka 
dibebankan kepada ahli waris.  
  Adapun bentuk pemahaman hadis „dakwaan‟ menggunakan 
pemahaman tekstual, karena bentuk kalimatnya termasuk jam’             
al-kalim (kalimat yang ringkas), sehingga menuntut pemahaman 
universal atau umum. Sebagaimana menurut teori ilmu bahasa, 
bentuk kalimat seperti ini maknanya jelas, tidak memerlukan 
pemahaman lain. Jadi masalah ini lebih terkait dengan lafaz bukan 
pada tema pembahasan, sehingga pemaknaannya berbentuk 
tekstual.  
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Selanjutnya dalam memahami hadis perbandingan pahala 
memerdekakan budak laki-laki dan perempuan berbentuk 
kontekstual, yaitu terkait dengan situasi dan kondisi yang 
berkembang pada saat itu. Ia memahami ketidaksamaan pahala 
memerdekakan budak laki-laki dan perempuan secara rasio sangat 
tepat, karena diukur dari pisik, bukan intelektual. Dilihat dari 
situasi dan kondisi pada saat itu metode pemahamannya sangat 
tepat, karena wanita memiliki pisik lebih lemah daripada laki-laki.  
 Dengan demikian ia menerima bentuk berbudakan, 
meskipun lebih senang memerdekakannya. Hal ini tidak terlepas 
dari situasi kondisi pada saat itu dimana perbudakan dianggap 
sebagai langkah paling manusiawi untuk menghukum tawanan 
perang. Pemahaman seperti ini tidak tepat dipraktekkan pada 
masa sekarang, karena situasi dan kondisi telah berubah. PBB 
telah mengeluarkan resolusi tentang perbudakan, bahwa segala 
bentuk perbudakan telah dihapus dari muka bumi karena 
bertentangan dengan HAM.  
Jadi, metode pemahaman hadis di atas mulai dari diyat, 
dakwaan, terbagi menjadi dua kategori, pertama, tekstual, yaitu 
metode yang mendasarkan pada arti teks. Metode ini hanya dapat 
dipakai pada kasus tertentu, terutama terkait dengan hadis yang 
bentuk kalimatnya ringkas. Kedua, metode pemahaman 
kontekstual, metode ini diterapkan terhadap hadis jinayah pada 
umumnya. Misalnya; hadis dakwaan, perbudakan, perdamaian 
perzinaan, dan pencurian.  
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 Pola pemahaman kontekstual juga dipakai para tokoh fiqh di 
masa modern, misalnya Wah{bah az-Z}uh}aili<, seorang ulama fiqh di 
zaman modern. Dalam kitabnya Us}u<l Fiqh al-Isla<mi< ia 
menjelaskan, dalam menetapkan hukum perlu memperhatikan 
situasi dan kondisi, tidak terpaku pada arti teks saja, karena 
peradaban manusia selalu berubah sepanjang masa. Untuk itu ia 
merumuskan kaidah yang berbunyi tagayyur al-ah}ka<m bitagayyur 
azma<n,4artinya, perubahan hukum bergantung pada perubahan 
tempat dan waktu. 
Demikian juga pendapat Fazlur Rahman, dalam bukunya 
Islamic Methodology in History. Tokoh neo modernis ini 
menyebut pentingnya melihat pertimbangan rasio legis (alasan 
hukum) dalam menetapkan suatu hukum, bukan didasarkan pada 
arti lahirnya nash.
5
Kaidah ini memberi inspirasi terhadap tokoh 
Islam di zaman modern tentang cara memahami teks dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi. 
3. Pendekatan Pemahaman Komprehensif 
   Fungsi pendekatan dalam pemahaman hadis adalah sebagai 
langkah kongret yang ditempuh dalam memahami hadis, setelah 
menentukan metode. Pendekatan pemahaman yang dipakai Ibn                       
al-Qayyim dalam masalah jina<yah bermacam-macam, antara 
                                                             
4
Wah{bah az-Zuh{aili<, Usu<l al-Fiqh al-Isla<mi<, Juz. 2 (Beiru<t: Da<r 
al-Fikr. 1996),  234. 
5
Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi. 
1965).,  3. 
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lain; Pertama, pendekatan kebahasaan, dipakai untuk memahami 
arti teks hadis. Pendekatan ini dipakai alasannya untuk 
mengetahui pesan teks, misalnya dalam memahami hadis 
tentang diyat yang diwariskan ia sangat kuat memegang prinsip 
kebahasaan. Demikian juga dalam memahami hadis tentang 
potong tangan, had zina, didasarkan pada arti teks.   
Kedua, pendekatan sosiologis, yaitu terkait dengan situasi 
masyarakat baik pada masa Nabi maupun penulis. Misalnya, 
Nabi tidak menghukum penzina pada waktu perang, Umar tidak 
memotong tangan pencuri pada musim paceklik, Imam Hanafi 
memberi bagian ganimah pejalan kaki lebih besar daripada 
penunggang kuda. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa 
pendekatan sosiologis sangat penting dalam memahami hadis 
hukum, terutama jina<yah.  
Alasan penggunaan pendekatan ini adalah agar dapat 
memahami hadis dengan tepat sesuaia dengan perkembangan 
zaman. Ia berkeyakinan kuat bahwa hukum itu berubah seiring 
dengan perubahan zaman, sebagaimana ayat tentang penetapan 
keharaman khamr yang dilakukan secara tadri<ji< (gradual).  
  Ketiga, pendekatan antropologis, yaitu melihat kejadian 
yang terjadi di masyarakat lalu dikaitkan dengan hadis tersebut, 
seperti masalah diyat terkait dengan pentingnya penggunaan al-
Qur‟an dan hadis dalam menetapkan hukum di atas sumber adat 
(„urf). Alasannya  untuk mengaplikasikan hadis secara tepat 
dengan memperhatikan perkembangan budaya masyarakat. Hal 
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ini sesuai dengan gagasannya ar-ruju<’ ila< as-sunnah (kembali 
pada sunh Nabi) atau muh}yi<< as|aris| sunah (golongan yang 
berusaha menghidupkan kembali sunah Nabi). 
Keempat, pendekatan filosofis, yaitu alasan yang dipakai 
untuk mendukung makna yang dibangun. Alasannya agar dalam 
membangun argumen terhadap makna sebuah hadis dapat 
diterma masyarakat. Misalnya pentingnya diyat sebagai bukti 
atas dakwaan, memerdekakan budak untuk persaman hak 
manusia, hikmah adanya hukuman bagi penzina dan pencuri 
agar jera. 
   Adapun hukuman bagi pelaku zina tidak dipotong bagian 
tertentu karena tidak manusiawi, sebab akan menimbulkan 
bahaya bagi pelakunya. Hal ini didasarkan pada prinsip 
hukuman tidak boleh melebihi perbuatan yang dilakukan. 
Termasuk pada masalah qaz|af (hukuman penuduh zina), ia 
dikenakan jilid, tetapi tidak dipotong bagian tertentu, karena 
menimbulkan bahaya bagi pelakuya. 
  Jadi, bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim di atas berbeda 
dengan pemahaman ulama lain pada masanya, terutama mazhab 
Maliki yang menjadikan tradisi masyarakat Madinah sejajar 
dengan hadis. Alasannya kedudukan hadis lebih kuat daripada 
tradisi masyarakat, maka lebih didahulukan. Sedangkan mazhab 
Maliki hakekat dari Sunah adalah praktek keseharian masyarakat 
Madinah, sehingga praktek masyarakat merupakan bagian dari 
Sunah.  
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Selain aiitu bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim termasuk 
kontekstual, berbeda dengan para pengikut Hanabilah pada 
umumnya yang cenderung tekstualis. Perbedaan ini terjadi karena 
situasi dan kondisi yang tidak sama. Pada masa Ibn al-Qayyim 
suasana dalam kemunduran, maka perlu melakukan pembaruan 
pemahaman agar mampu bangkit. 
Penggunaan pendekatan pemahaman terhadap hadis terkait 
dengan budaya yang berkembang. Apabila terjadi perubahan 
budaya, maka berubahlah cara memahami teks, seperti 
pembuktian dan sumpah. Apabila indikasinya kuat, maka 
pembuktian dan sumpah tidak diperlukan dalam perkara dakwaan 
di masa sekarang, seperti pada masalah tuduhan korupsi. 
Demikian juga pemahaman hadis tentang perbudakan dilihat 
dari pendekatan budaya, pada saat itu masyarakat masih 
menerima sistem tersebut. Situasi hukum rimba masih berlaku di 
dunia, sehingga sering terjadi perbudakan. Secaar antropologis, 
seseorang yang kalah dalam berperang hars menerima 
konsekewnsi yang ditimbulkannya, tawanan perang dijadikan 
budak.  
Satu hal yang patut dipahami  dalam masalah ini adalah spirit 
ajaran, bukan arti teksnya. Dengan cara seperti ini akan muncul 
kesimpulan hakekat ajaran Islam melarang bentuk perbudakan, 
hanya prosesnya bertahap. Mula-mula menganjurkan pengikutnya 
memperlakukan secara manusiawi, lalu memerdekakannya.  
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Penggunaan berbagai pendekatan di atas sangat tepat untuk 
memahami hadis jina<yah, sebab masalah tersebut termasuk bagian 
dari persoalan sosial yang berkembang dari waktu ke waktu. 
Suatu misal, pada zaman kini untuk membuktikan tuduhan atau 
dakwaan dipakai alat bantu CCTV. Hal ini sangat tepat, karena 
bentuknya jelas, tidak mungkin terjadi kebohongan.   
4. Corak Pemahaman dan Tipologinya 
Corak pemahaman hadis jina<yah adalah bi ad-dira<yah, 
misalnya tentang ketentuan diyat, dakwaan, perbudakan, 
perdamaian, hukuman bagi penzina dan  pencuri. Batasan ini 
sangat ditentukan oleh rasio, baik berupa makna bahasa, latar 
belakang, dan hikmah atas penetapan hukumnya. Alasannya, 
karena masalah tersebut termasuk bagian dari muamalah dalam 
arti luas, sebagaimana disebutkan dalam kaidah yang dirumuskan 
berbunyi sebagai berikut: 
 والتحرمياألصل يف العقود واملعامالت الصحة حىت يقوم الدليل على البطالن 
 “Dasar penetapan hukum dalam masalah akad perjanjian dan 
muamalah adalah adanya unsur kebaikan, sampai ada dalil yang 
membatalkan dan mengharamkannya”. 
 
Corak pemahaman yang memakai dasar rasio sangat 
responsif terhadap perubahan zaman, seperti jinayah. Masalah 
tindak pidana selalu berkembang setiap waktu seiring dengan 
perkebangan zaman. Dalam hal ini pola pemahaman Ibn                        
al-Qayyim sangat tepat dipakai sebagai spirit untuk  membangun 
masyarakat di bidang hukum.  
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Dengan berpegang pada prinsip keadilan serta pemahaman 
secara kontekstual, maka keberadaan hadis jinayah senantiasa 
eksis di masyarakat. Sebaliknya pola pemahaman yang bersifat 
tekstualis dalam memaknai hadis jinayah akan menyulitkan 
penerapannya di masa modern. Misalnya dalam memahami hadis 
hukuman bagi pencuri, penzina, dakwaan, serta perdamaian.      
Adapun tipologi pemahaman yang dipakai deduktif atau 
istinta<ji, sama dengan hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah. 
Alasan penggunaan tipologi karena dalam membahas persoalan 
bersifat tematis, sehingga masalah yang dibahas tidak terlepas dari 
situasi yang terjadi. Dalam hermeneutika diterangkan bahwa 
munculnya teks tidak terlepas dari keadaan author (penulis), oleh 
karenanya muncullah aliran subyektifisme, yaitu aliran yang 
perpegang pada makna sebuah teks tanpa adanya pengaruh lain. 
Aliran ini sangat tepat dipakai dalam memahami makna hadis 
tentang jinayah Masalah ini memerlukan pemahaman secara 
kontekstual.  
     Mengingat masalah yang dibahas bersifat aktual, maka 
tipologi pemahaman istintaji sangat tepat dalam memecahkan 
persoalan terkait dengan peroalan jinayah, seperti hukuman bagi 
pembunuh. Masalah ini terkait dengan hukum positif yang tidak 
terikat oleh seseorang. Aturannya sudah jelas, penerapannya 
bertingkat dari hukuman yan paling tingi hingga terendah, 
misalnya tentang hukuman bagi pembunuh; mulai dari hukuman 
mati hingga dipenjara. 
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D. Hadis tentang Makanan 
1. Metode Pengutipan Riwayat  
 Dalam persoalan makanan, hadis yang dijadikan sample 
meliputi khamr, kucing, batasan halal dan haram, khimar, 
binatang bertaring, dan ikan. Suatu misal, ketika mengutip hadis 
tentang khamr, batasan halal dan haram, sama seperti pada hadis 
tentang keharaman kucing, batasan halal-haram, ia tidak mengutip 
rawinya secara pasti. Namun ada sebagian hadis yang disebutkan 
riwayatnya yaitu hadis khamr, yaitu riwayat Muslim. Alasannya 
karena kitab yang dibahas bukan spesifik di bidang hadis. hal ini 
berbeda metodenya dengan kitabnya Fatawa< Rasululla<h, setiap 
hadis yang dikutip disebutkan riwayatnya.   
Jadi, hadis yang dia kutip dalam masalah makanan sama 
dengan hadis yang dikutip pada masalah Ibadah, Ah{wa<l                      
asy-Syakhs{iyyah, dan jinayah adalah mutasil dan diakui 
kemakbulannya. Metode seperti ini memiliki beberapa kelemahan, 
antara lain; menimbulkan kekhawatiran pembaca dalam 
menjadikan hujah, menuntut kerja ulang guna melakukan takhrij. 
Untuk itu pola penulisan tema apapun hendaklah dicantumkan 
riwayatnya agar tidak terjadi kekhawatiran pemabaca.   
2. Metode Pemahamannya  
Ada enam hadis yang dijadikan sample pada masalah halal 
dan haram, yaitu; khamr, kucing, penegasan halal dan haram, 
ikan, himar, dan, binatang bertaring. Metode pemahaman hadis 
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makanan bersifat tematis, sebagaimana pada masalah yang lain, 
seperti masalah ibadah, ahwal as-syaksiyah, dan jinayah. Alasan 
pemakaian metode maud{u<’i < pemahaman terhadap hadis tersebut 
bersifat integral, yaitu satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
karena ada hadis menerangkan segala yang memabukkan 
hukumnya haram. Dengan demikian hadis tersebut menjadi 
mukhass{{is{ terhadap khamr yang sifatnya umum. Pemahaman 
khamr bersifat kontekstual, karena dipahami makna yang 
dikehendaki pembicara, bukan arti teks. 
Ketika terjadi pertentangan maka diselesaikan dengan teori 
ikhtilaf al-hadis, seperti masalah khamr, kucing, dan penetapan 
halal haram suatu benda. Hal ini sesuai dengan konsepnya bahwa 
tidak ada hadis sahih yang saling kontradiksi, tetapi saling 
melengkapi. Untuk itu sangat tepat dicari muna<sabah antar hadis, 
agar diketahui mana yang menjadi penjelas (mubayyin), pembatas 
(mukhas{s{is{), pengecuali (istis|na<), dan perinci (mufas{s{il) terhadap 
hadis lain.  
Dengan demikian maka akan terhindar dari pertentangan 
antar hadis. Langkahnya melalui al-jam’, at-takhs{i<s{, at-taqyi<d,               
at-tarji<h{, dan an-naskh. Jika semua tidak memungkinkan melalui 
tanawwu’ fi al-‘iba<dah (bermacam-macam pilihan dalam ibadah). 
Hadis khamr dipahami secara h{aqi<qi<, karena penunjukan nashnya 
tidak dilakukan langsung pada benda, melainkan dengan 
menyebutkan ciri-cirinya. 
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Bentuk pemahaman seperti ini dinamakan pemahaman 
kontekstual. Termasuk kategori ini adalah dalam memahami 
keharaman kucing, binatang berkuku tajam, dan binatang 
bertaring. Akan tetapi bentuk pemahaman pada hadis khimar, 
ikan, belalang, daging babi, dipahami secara lafz|i<, karena 
ditunjukkan bendanya secara langsung. Dengan demikian 
penetapan keharaman binatang ada dua cara; pertama bersifat 
kategoris, yaitu hanya ditunjukkan ciri-cirinya tetapi tidak 
ditunjukkan wujudnya secara langsung.  
Metode seperti di atas sangat tepat dipakai dalam 
mengidentifikasi berbagai macam bentuk makanan dan minuman 
yang memabukkan. Apalagi di zaman modern, banyak produk 
baru yang tidak disebutkan teksnya dalam hadis, misalnya zat 
adiktif. Kedua, secara material sebab disebutkan bendanya secara 
langsung. 
   Jadi, bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim tentang hadis 
makanan ada yang bersifat tekstual dan kontekstual. Alasannya 
karena pemahaman tentang masalah halal atau haramnya makanan 
harus didasarkan pada perintah nash bukan akal pikiran, 
Sedangkan petunjuk nashnya menjelaskan kedua bentuk tersebut.  
Pemahaman tekstual dapat berfungsi secara tepat kalau 
seseorang memahami kaedah bahasa yang benar, mampu 
mengaitkan hadis yang satu dengan hadis lainnya. Memang 
bentuk pemahaman hadis ini bersifat tekstual, sedangkan latar 
belakang kemunculannya memiliki peran membantu dalam 
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mengetahui kejelasan arti atau makna secara lengkap bukan 
mengubah arti teksnya. Dalam hal ini ia memakai kaidah sebagai 
berikut: 
رَُة بِِإرَاَدة   َلْفِظه اْلِعب ْ
“Penetapan hukum didasarkan pada arti lafaznya”. 
Hal ini sesuai dengan kaidah yang dipakai dalam Ushul 
Fiqh berbunyi: 
 العربة بعموم اللفظ ال خبصوص السبب
 “Penetapan hukum didasarkan pada keumuman lafaz, bukan 
kekhususan sebab”. 
 
Metode pemahaman Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat 
dipraktekkan pada masa sekarang. Keduanya sangat tepat dipakai 
untuk mendeteksi masalah makanan dan minuman di masa kini. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman Ibn al-Qayyim relevan 
diterapkan dengan perkembangan zaman. Namun dalam hal 
metode pengujian laboratorium paad masa itu belu dilakukan, 
terutama cara mendeteksi bneda yang mengandung zat adiktif, 
atau bercampur dengan barang haram. Oleh karenanya metodenya 
sangat tepat dikaitkan dengan metode kontemporer yang 
menggunakan alat teknologi.      
3. Corak dan Pendekatan  
Corak pemahaman hadis makanan di atas adalah riwa<yah, 
yaitu corak pemahaman yang memegang riwayat, terutama al-
Qur‟an dan Hadis, karena pemahamannya menggunakan riwayah 
sebagai dasar utama. Meskipun demikian dalam menjelaskan 
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maknanya selalu menggunakan pendekatan tertentu yang selalu 
mengaitkan dengan ra‟y. 
Corak yang dipakai adalah riwayah karena penetapan 
masalah tersebut didasarkan pada perintah nash, bukan penalaran 
akal. Dalam hal ini ia mengutip hadis Nabi yang sekaligus 
dijadikan sebagai kaidah makanan yang berbunyi : 
 احلَْاَلُل: َما َأَحلَُّه اللَُّه َوَرُسولُُه، َواحلَْرَاُم َما َحرََّمُه اللَُّه َوَرُسولُهُ 
  “Sesuatu yang halal adalah apa yang dihalakan Allah dan                     
rasul-Nya, dan yang haram adalah sesuatu yang diharamkan Allah 
dan rasul- Nya”. 
 
Adapun pendekatan pemahaman yang dilakukan adalah 
pendekatan antropologis, yaitu mengaitkan hadis dengan budaya 
yang berkembang di masyarakat. Dalam hal ini dimaksudkan 
untuk membentengi akidah dari berbagai rongrongan yang datang 
dari dalam maupun luar diri umat.  
Pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis makanan 
dan minuman adalah pendekatan kebahasaan, yaitu pendekatan 
berdasarkan arti bahasa dalam memahami hadis. Kemudian ia 
juga memakai pendekatan filosofis, yaitu mencari hikmah 
terhadap pengharaman dan penghalalan makanan. Misalnya, 
hikmah diharamkannya khmar untuk menjaga kejernihan akal. 
Hikmah pengharaman makanan yang menjijikkan dapat menjaga 
kesehatan jasmani, hikmah dihalalkan sebagaian besar makanan 
untuk memudahkan hajat hidup manusia, dan lainnya. 
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5. Tipologi Pemahaman Istinta<ji< 
Tipologi pemahamannya bersifat istinta<ji<, yaitu tipologi 
pemahaman yang berangkat dari penalaran khusus untuk ditarik 
menjadi suatu kesimpulan. Dengan kata lain berangkat dari 
kejadian yang timbul di masyarakat masyarakat kemudian 
dikaitkan dengan hadis yang relevan untuk dijadikan sebagai 
referensi dalam membahas masalah tersebut.  
Tipologi pemahaman istinta<ji pada hadis makanan sama 
dengan hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah, dan jinayah. 
Alasan penggunaan tipologi ini karena masalah yang dibahas 
berangkat dari persoalan yang berkembang di masyarakat, 
terutama terkait dengan makanan dan minuman. Maka 
pembahasannya juga tematis, sesuai dengan masalah yang muncul 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi.  
Dalam ilmu hermeneutika munculnya teks tidak terlepas dari 
keadaan author (penulis), maupun situasi. Kedua hal sangat 
berperan dalam mewujudkan sebuah karya. Oleh karenanya 
muncul dua aliran dalam masalah ini; pertama, subyektifisme, 
yaitu aliran yang berpegang pada peran penulis dalam memahami 
makna sebuah teks. Kedua, aliran obyektivisme, yaitu aliran yang 
berpegang pada makna lahiriah sebuah teks tanpa adanya 
pengaruh lain.  
Aliran obyektivisme sangat tepat dipakai dalam memahami 
makna hadis yang berkaitan dengan makanan. Masalah ini 
memerlukan pemahaman secara tekstual. Meskipun demikian, 
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dalam memahami makna teks yang bersifat kategoris, diperlukan 
penjelasan melalui rasio.   
Mengingat masalah yang dibahas selalu aktual, maka 
tipologi pemahaman istinta<ji< sangat tepat dipakai dalam 
memecahkan persoalan makanan. Misalnya, mencari hikmah 
dibalik penetapan keharaman khamr dari kacamata medis, 
sehingga dapat meyakinkan masyarakat. Hikmah dibalik 
pengharaman binatang bertaring, dan biantang buas.  
E. Hadis Muamalah 
1. Alasan Penulisan Riwayat  
 Dalam mengutip hadis muamalah seperti d{amma<n, jual beli, 
riba, wadi<‟ah, ih{ya< al-mawa<t, penggajian, ‘a<riyah, dan syuf‟ah, ia 
juga tidak menunjukkan sanadnya secara jelas, termasuk perawi, 
sebagaimana yang dilakukan pada  hadis lainnya. Misalnya dalam 
masalah ibadah, ah{wa<l asy-syakhiyah, jina<yah, dan makanan.. 
Alasannya hadis tersebut telah masyhur di kalangan ulama fiqh, 
sehingga tidak mungkin diragukan kesahihannya. 
         Meskipun Ibn al-Qayyim masyhur di kalangan ulama, 
namun jika tidak ditunjukkan derajad atau sumber pengambilan 
patut diteliti kesahihannya. Sebagaimana pada hadis dalam kitab 
Ihya Ulumuddin karya al-Gazali, hadis hukum dalam kitab 
Muhaz|z|ab karya asy-Syira<zi, serta hadis-hadis dalam kitab tafsir<. 
       Setelah ditelusuri, ternyata hadis yang dijadikan dasar untuk 
masalah muamalah ternyata mutasil. Bahkan diriwayatkan oleh 
para perawi terkenal, seperti ad-Da<ruqut<ni<, al-Baihaqi<, Abu 
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Dawud, Imam Muslim, Imam Ahmad, at-Tirmizi, dan al-Bukhari. 
Dengan demikian hadis yang dikutip dalam masalah muamalah 
sama dengan dikutip pada masalah Ibadah dan Ah{wa<l               
asy-Syakhs{iyyah, jina<yah, makanan adalah mutasil dan diakui 
kemaqbulannya.  
 Pada zaman modern hadis muamalah sangat penting 
dibahas dalam memecahkan masalah ekonomi dari perspektif 
ajaran Islam. Sebab, banyak hadis yang memberi inspirasi tentang 
masalah ekonomi baik tentang perbankan, perdagangan, jasa, dan 
pertanian. Masalah ini menarik dibahas pada zaman modern, 
denga harapan dapat menjadi dasar yang kuat dalam membahas 
masalah ekonomi. 
 Misalnya hadis tentang qiradh, jual beli, riba, khiyar, jasa, 
penitipan, pengupahan, pengelolaan lahan tak bertuan, dan   
lainnya. Semua masalah ini sangat penting dibahas pada zaman 
sekarang. Dengan adanya penelitian tentang derajad kesahihan 
hadis tersebut akan semakin mudah untuk dipakai sebagai dasar 
membahas masalah ekonomi di zaman modern.  
2. Alasan Pemakaian Metode Pemahaman Maud}u<’i<  
     Setelah memperhatikan metode pemahaman hadis 
muamalah di atas memakai metode maud}u<’i<. Alasan 
menggunakan metode tematis karena kajiannya menyeluruh 
terhadap bagian tema yang dibahas, sehingga terhindar dari 
kesalahan dalam pemahaman. Selain itu juga dapat mengetahui 
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keterkaitan antara hadis yang satu dengan yang lain. Hal ini dapat 
menghindari terjadinya ta’a <rud{ antar hadis.  
    Misalnya, pada hadis tentang qira<d{ (penanaman modal) dan 
rahn (pegadaian) di satu sisi, dengan „a<riyah dan wadi<’ah di sisi 
lain. Kedua bentuk memiliki konsekwensi berbeda; yang satu 
menuntut tanggungan, yang lain tidak ada tanggungan. Namun 
jika dilihat dari akar historisnya, dapat diterima secara nalar, 
sebab adanya tanggungan karena sifatnya profit, atau ada 
tanggungjawab di luar kebiasaan yang berlaku. 
  Dalam memahami hadis damman sangat terkait dengan 
qiradh karena keduanya memang ada tiik persamaan, yaitu pada 
modal dan taggung jawab pemakai. Maka hadis yang dikutip juga 
saling bergantian. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
istilah muamalah selalu dinamis, karena terkait dengan masalah 
perekonomian. Misalnya, tentang masalah tersebut dulu 
berkembang konsep bait al-mal, lalu muncul qiradh, dan kini lahir 
bank Islam. Perkembangan lembaga perekonomian ini 
mneunjukkan bahwa dalam masalah muamalah sangat penting 
adanya pemahaamn baru sesuai dengan perkembangan zaman.  
 Metode pemahaman Ibn al-Qayyim termasuk kontekstual, 
karena dalam memahami hadis dengan melihat perkembangan 
zaman, misalnya, tentang h{isbah sebagai lembaga pengawas pasar 
dimaksudkan untuk mengontrol harga barang di pasaran. 
Konsepnya tentang riba juga mengingatkan pentingnya 
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menghindari praktek riba dalam segala bentuk transaksi 
perdagangan. Hal ini sangat menarik di masyarakat modern. 
 Adapun alasan penggunaan pemahaman kontekstual karena 
masalah muamalah terkait dengan „illat, kecuali penetapan 
kehalalan barang. Sebagaimana kaidah yang dibangunnya, pada 
dasarnya penetapan akad dan muamalah diperbolehkan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan.    
3. Pendekatan Pemahaman 
     Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan sosiologis, yaitu 
pendekatan dengan melihat perkembangan sosial masyarakat 
dalam memahami hadis. Misalnya masalah ‘a<riyah dan wadi<’ah, 
karena didasarkan pada prinsip kesetiakawanan sosial, aka tidak 
ada unsur profit, motivasi utamanya adalah memperoleh pahala.   
Selain itu ia juga menggunakan pendekatan linguistik, yaitu 
pendekatan yang mendasarkan pada arti kebahasaan. Langkah ini 
ditempuh selama masalah tersebut masih sesuai dengan 
perkembangan zaman, maka dipakai pendekatan ini. Sebagaimana 
dikatakan bahwa pemahaman lafz}i< harus diutamakan jika tidak 
terjadi persoalan yang urgen. Namun jika tidak memungkinkan 
dilakukan pemahaman seperti seharusnya ditempu dengan 
pendekatan waqi<’i<.  
Pendekatan filosofis juga dipakai dalam memahami hadis 
muamalah, tujuan untuk memperkuat alasan terhadap pemaknaan 
teks, baik yang melalui pendekatan sintaksis atau sosiologis. Agar 
makna teks tersebut dapat diterima masyarakat, maka harus 
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mampu menjelaskan maknanya secara rasional. Caranya 
dilakukan dengan menggali hikmah yang terkandung dibalik arti 
teksnya. Misalnya alasan pentingnya d{amma<n untuk 
meningkatkan pemerataan ekonomi, alasan khiya<r untuk 
menghindari penipuan. Alasan penggajian tepat waktu untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, manfaat ‘a<riyah dan 
wadi’<ah untuk saling tolong menolong umat.  
Selain itu juga memakai pendekatan historis, alasannya 
untuk melihat sejarah munculnya hadis di masa Nabi dengan 
mengaitkan kondisi di masa sekarang. Ia juga memakai 
pendekatan kultural, yaitu pendekatan yang didasarkan pada 
budaya yang berkembang di masyarakat.  
Alasan yang dijadikan dasar memakai berbagai pendekatan 
adalah untuk melihat keadaan masyarakat baik di masa Nabi 
maupun masa Ibn al-Qayyim. Jika secara sosial budaya terjadi 
perubahan, maka hukumpun berubah, terutama di bidang 
muamalah. Hal ini sesuai dengan kaidah perubahan hukum yang 
dibangun Ibn al-Qayyim. 
Menurut  
4. Corak Pemahaman Dira<yah 
Corak pemahaman yang dipakai dalam masalah muamalah 
adalah dira<yah, alasannya dalam memahami hadis lebih 
didasarkan pada penalaran, meskipun tidak meninggalkan riwayat. 
Caranya dengan melihat maksud yang dikehendaki teks bukan arti 
lahiriyah. Untuk memperoleh pengatahuan tentang itu dilakukan 
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dengan melihat sebab munculnya hadis atau keadaan masyarakat 
nabi. Oleh karenanya ia berpegang pada kaidah bahwa dalam 
muamalah hendaklah didasarkan pada sebab suatu perkara, bukan 
atas ketentuan nash. Oleh karenannya dalam memahami nash 
disesuaikan dengan „illatnya.  
Untuk mempertegas pentingnya corak pemahaman secara 
dirayah ia merumuskan kaidah yang berbunyi : 
ْفرَِقِة بَ نْيَ َزَماٍن َوَزَماٍن َوَمَكاٍن َوَمَكانٍ   احلِْْكَمُة يف الت َّ
“Hikmah adanya perbedaan antara satu zaman dengan zaman 
lainnya dan satu tempat dengan tempat lainnya”  
 
Corak seperti ini sangat tepat dipergunakan pada masa 
sekarang, karena akan muncul perkembangan sistem permodalan 
baru, misalnya; perbankan, bisnis, biro jasa,  dan lainnya. Selain 
itu ia juga menjelaskan alasan pentingnya sistem mud{a<rabah atau 
qira<d{ adalah dapat meningkatkan keadilan ekonomi. Sebagaimana 
disebutkan dalam QS. Yang berbunyi :  
 لكيال دولة بني االغنياء
“Supaya harta itu tidak hanya beredar di kalangan orang-orang 
kaya saja” 
Kesejahteraan umum sebagai tujuan utama syari‟at 
bermuamalah harus diutamakan daripada aspek lain. Untuk itu 
menghindari dari unsur penipuan atau kedustaan di antara kedua 
belah pihak. Ia juga mengaitkan masalah tersebut dengan hadis 
Qudsi< tentang pertolongan Allah terhadap orang yang berserikat, 
tetapi tidak berkhianat. Dengan demikian pemahamannya bersifat 
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integral, sebab menyangkut kajian ‘aqli< dan naqli<.  Pemahaman 
yang integral ini sangat diperlukan pada masa sekarang, karena 
dalam membahas suatu perkara tidak dapat dipecahkan secara 
parsial.  
5. Tipologi Pemahaman Istinta<ji< 
 Tipologi pemahaman hadis muamalah juga bersifat 
istinta<ji<, yaitu tipologi pemahaman yang berangkat dari 
permasalahan khusus di masyarakat, terutama tentang muamalah, 
lalu dibahas melalui hadis Nabi yang dipahami secara maud{u’<i, 
kemudian disimpulkan secara umum.  
Tipologi pemahamannya bersifat induktif, sama dengan 
hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah, jinayah, dan makanan. 
Alasan penggunaan tipologi ini karena masalah yang dibahas 
berangkat dari persoalan yang berkembang di masyarakat, 
terutama di bidang muamalah.  
Dalam ilmu hermeneutika munculnya teks tidak terlepas 
dari keadaan author (penulis), teks, maupun situasi. Ketiga hal 
sangat berperan dalam mewujudkan sebuah karya. Ada dua aliran 
terkait dengan cara memaknai teks, salah satunya aliran 
subyektifisme. Yaitu aliran yang berpegang pada maksud yang 
dikehendaki teks. Aliran ini sangat tepat dipakai dalam 
memahami makna hadis  muamalah, karena  memerlukan 
pemahaman secara kontekstual.  
Mengingat masalah yang dibahas bersifat aktual, maka 
tipologi pemahaman istinta<ji< sangat tepat dipakai dalam 
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memecahkan persoalan terkait dengan muamalah, seperti 
perbankan, biro jasa, sewa-menyewa, penanaman modal, dan 
lainnya. Bentuk pemahaman kontekstual terhadap hadis Nabi akan 
selalu tepat dalam memecahkan masalah ekonomi masyarakat 
sepanjang zaman. Sebab, inti ajran Islam adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
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BAB VI 
URGENSI DASAR METODE  
PEMAHAMAN HADIS HUKUM 
A. Ibadah   
Mengetahui dasar pemahaman dalam menetapkan suatu 
masalah sangat penting, karena dapat mengetahui landasan 
berpikir seseorang, termasuk Ibn al-Qayyim. Hal ini disebabkan 
karena pemahaman seseorang terhadap suatu obyek tidak 
mungkin terwujud dengan baik tanpa memiliki dasar yang kuat.  
Berdasarkan pada deskripsi metode pemahaman pada bab 
IV, dasar yang dipakai pada hadis ibadah adalah sebagai berikut:  
1. Al-Qur‟an 
   Sumber utama yang dijadikan sebagai dasar pemahaman 
hadis ibadah adalah al-Qur‟an. Baik masalah niat, mengqadha 
puasa dan haji, israf, hingga saat berjamaah bagi wanita. 
Menurut Ibn  al-Qayyim, al-Qur‟an adalah sumber pemahaman 
utama, oleh karena tidak boleh meninggalkan ayat al-Qur‟an 
dalam membahas setiap masalah. Apabila tidak ada ayatnya, 
seperti salat di atas qubur, maka harus didasarkan pada hadis 
Nabi.  
Menurut Ibn al-Qayyim setiap hadis sahih matannya tidak 
boleh bertentangan dengan al-Qur‟an, untuk itu dia menetapkan 
ada tiga hubungan hadis dengan al-Qur‟an, yaitu; sebagai 
pemerkokoh, penjelas, dan pengganti hukum yang tidak ada di 
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dalam al-Qur‟an. Dengan konsep ini dapat di atasi terjadinya 
ta’a <rud antara hadis dengan ayat. 
Sumber pemahaman terhadap hadis lupa dalam berpuasa 
didasarkan pada ayat tentang keringanan beban bagi hamba. 
Jadi, pemahamannya didasarkan pada riwa<yah. Hal ini sesuai 
dengan kaidah yang dibangun bahwa penetapan masalah ibadah 
harus didasarkan pada perintah nash, tanpa itu maka dianggap 
batal. 
2. Hadis Nabi 
Hadis adalah sumber ajaran yang kedua, artinya dalam 
memahami hadis tidak terlepas dari hadis lain yang terkait. 
Sebagaimana disebutkan pada bab II, menurut Ibn al-Qayyim 
kewajiban berhujah kepada hadis Nabi merupakan keharusan 
bagi umat Islam. Tidak satupun wahyu saling bertentangan 
antara satu dengan yang lain, termasuk hadis Nabi.  
Jika ada pertentangan, sifatnya lahiriyah, untuk itu perlu 
diselesaikan melalui ilmu mukhtalif al-h{adi<s|. Misalnya, melalui 
konsep al-jam’, takhs{i<s}, taqyid, tarji<h}, dan naskh.  Suatu contoh 
pada hadis niat, larangan salat di atas kubur, h{aul, isra<f, 
mengqadha puasa dan haji, serta melempar jumrah. Dengan 
metode ikhtilaf, hadis tersebut tidak terjadi pertentangan, bahkan 
saling melengkapi.  
Dasar yang dipakai dalam memahami hadis larangan salat 
di atas kubur adalah hadis Nabi tentang salat jenazah dan salat 
gaib. Ia menyelesaikan pertentangan itu melalui jalan takhs{i<s,{ 
karena ada dua hadis berlawanan, pertama larangan salat di 
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kubur secara umum, lalu ditakhsis oleh hadis kewenangan 
mengerjakan salat jenazah di kubur. 
Menurut teori tidak semua hadis dapat dicari ayatnya, 
tetapi semua ayat terkait dengan hadis. Berangkat dari masalah 
ini, maka seluruh hadis Nabi memiliki peran yang strategis 
dalam memahami memahami makna hadis. Apalagi masalah 
hukum ibadah yang harus didasarkan pada riwayat, karena tidak 
ada peluang ijtihad dalam masalah ibadah.  
3. Pendapat Sahabat 
Pendapat sahabat merupakan salah satu sumber terpenting 
dalam hukum Islam, apalagi jika terjadi ijma‟, harus ditaati. Hal 
ini disebabkan mereka sangat mengetahui peristiwa munculnya 
hadis. Bahkan seringkali menjadi pelaku sejarah munculnya 
hadis. mahami makna Dalam masalah ibadah, sahabat menjadi 
sumber pemahaman Ibn al-Qayyim. Misalnya larangan israf, 
mengqadha puasa dan haji, serta larangan salat di atas kubur. 
Tanpa keterangan mereka akan terjadi kerancuan dalam 
memahami hadis. 
Oleh karenanya para ulaam menetapkan pendapat sahabat 
merupakan sumber ajaran Islam yang ketiga setelah hadis Nabi. 
Hal ini sangat tepat karena posisi mereka yang dekat dengan 
Nabi sangat memungkinkan memahami makna sabdanya.  
4. Sad az}-z}ari<’ah 
Salah satu sumber pemahaman yang dipakai Ibn al-
Qayyim dalam masalah ibadah adalah sad az{-z|ari<’ah. Sumber 
ini dijadikan dasar alasannya untuk menghindari hal-hal yang 
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dapat merusak ibadah. Dengan sumber ini ia menolak 
melafazkan niat yang berulang-ulang dalam ibadah, alasannya 
akan mempersulit diri. Di samping tidak termasuk kewajiban, 
juga akan menimbulkan bahaya baik bagi diri maupun orang 
lain, seperti menimbulkan penyakit psikis.  
Sebetulnya Ibn al-Qayyim tidak menolak melafazkan  
niat sebagai teknik dalam memulai ibadah, apalagi jika untuk 
membimbing menuju kekhusukan, sebab langkah ini 
memerlukan pelatihan terus-menerus. Sebagaimana yang 
dilakukan para pengikut mazhab Syafi‟i di zaman itu, mereka 
memulai ibadah dengan melahirkan niat agar dapat 
berkonsentrasi. Namun ketika cara itu menjadi penyebab 
kesulitan, bahkan dijadikan menjadi rukun atau syarat ibadah 
dia melarangnya. 
Kaidah ini dijadikan sebagai dasar pemahaman hadis 
tentang perayaan di atas kubur. Ia menggunakan sad az|-
z|ari<’ah, yaitu menutup pintu terhadap sesuatu yang dapat 
menimbulkan kemadharatan. Alasannya, untuk menghindari 
dari sifat-sifat yang membahayakan akidah, seprti; syirik, 
takabur, dan sum‟ah yang menimbulkan sikap kontra 
produktif. 
Pemahaman seperti ini sangat tepat dilakukan pada 
komunitas muslim tertentu. Misalnya kelompok yang masih 
labil keimanannya, agar terhindar dari prilaku syirik. Namun 
jika kondisi keimanan telah stabil, memiliki manfaat yang 
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besar, hukumnyapun diperbolehkan. Dalam hal ini patut 
dipakai kaedah hukum; 
 احلكم يدور مع  علته وجودا واداما
“Hukum itu berputar sesuai dengan sebabnya, apakah kelihatan 
atau tidak”‟ 
 
Pada intinya, pola pemahaman hadis tentang ibadah 
mesti didasarkan pada dalil naqli< (riwayah), bukan dalil „aqli< 
(dira<yah). Pola seperti ini sesuai dengan kaidah yang berlaku 
di kalangan ulama fiqh: 
 اإل تباعاألصل ىف العبادة 




Dalam memahami hadis ibadah peran akal juga 
diperlukan, yaitu untuk mencari hikmah dibalik penetapan 
syari‟ah. Misalnya tentang nilai kemanusiaan pada suatu ibadah, 
keringanan beban seorang hamba, dan sifat Allah Maha Pemaaf. 
Semuanya menjadi pertibangan penting dalam meahami hadis 
ibadah. 
Pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap larangan berbuat 
israf dalam berdoa setelah salat dan bersuci didasarkan pada 
prinsip keseimbangan hidup, yaitu larangan berlebihan dalam 
segala hal. Selain itu juga didasarkan pada prinsip kehatian-
hatian dalam menjalankan ibadah, karena tidak boleh tercampur 
oleh unsur lain, selain atas perintah nash. Islam mendidik 
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umatnya agar menjaga keseimbangan hidup (at-tawa<sut}) antara 
dimensi lahiriyah dan batiniyah, dunia dan akhirat, beribadah 
dan bekerja.  
Dalam memahami hadis melempar jumrah pada umumnya 
tidak jauh berbeda dengan ulama lain, karena teksnya sudah 
jelas namun dalam hal tata cara ia menilai ada ketidaktepatan 
praktek masyarakat pada zamannya dengan praktek Nabi, seperti 
menjadikan batu kerikil sebagai batu bertuah, cara 
mengambilnya juga berdesak-desakan mempersulit diri, karena. 
Padahal perbuatan seperti ini tidak sesuai dengan prinsip akidah 
Islam, karena menganggap benda-benda itu sebagai sesuatu 
yang bernyawa, termasuk syirik.  
Sifat syirik harus dihindari umat Islam, karena termasuk 
dosa paling besar, tidak diampuni Allah sebelum bertaubat. Agar 
terhindar dari prilaku tersebut seseorang harus giat bekerja, 
menambah ilmu pengetahuan, dan memperkaya pengalaman 
hidup, dan rajin berdoa. Prilaku seperti ini akan mnejauhkan diri 
dari perbuatan menyimpang dalam meraih kesuksesan, seperti 
melalui benda bertuah.  
6. Is{t{is{la<h{  
Prinsip ini dipakai dalam menyempurnakan pelaksanaan 
ibadah agar dapat berjalan dengan baik, seperti salat berjama‟ah, 
melempar jumrah, menghindari sikap berlebihan, wanita tidak 
patut berjama‟ah di masjid, dan melempar jumrah secara praktis 
adalah didasarkan pada prinsip istislah atau kemaslahatan.  
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Dalam  hadis disebutkan larangan terhadap wanita salat 
berjama‟ah secara umum. Dalam berjam‟ah itu diperbolehkan 
menjadi imam bagi kaumnya, ini bukan berarti diperbolehkan 
menjadi imam dalam urusan publik. Selain didasarkan pada 
prinsip hadis larangan berjamaah di tempat umum juga kurang 
maslahah. Hal ini disebabkan pada umumnya wanita tidak 
diperkenankan keluar rumah kecuali untuk hal-hal yang pokok, 
itupun harus menyertakan mahram.   
7. „Urf 
Larangan berjama‟ah di masjid atau tempat umum bagi 
kaum wanita sebagaimana dikemukakan Ibn al-Qayyim di atas 
juga sangat terkait dengan adat budaya yang berkembang 
dimasyarakat pada waktu itu, yaitu membatasi ruang publik bagi 
kaum wanita. Sedangkan pada masa sekarang, ruang gerak 
mereka terbuka baik dalam bekerja maupun beribadah, dengan 
prinsip dapat menghindari fitnah. Oleh karenanya salat 
berjama‟ah di masjid pada zaman sekarang diperbolehkan 
dengan ketentuan dapat menjaga dari fitnah. Jadi sumber 
pemahaman hadis yang dipakai dalam masalah ibadah adalah al-
Qur‟an, Hadis, pendapat Sahabat, sad z|ari<’ah, istis{la<h, dan  „urf . 
B. Ahwal as-Syakhsiyah 
1. Al-Qur‟an 
Dalam memahami hadis tentang batasan pernikahan, Ibn 
al-Qayyim menetapkan jumlah wanita yang boleh dinikahi 
maksimal empat orang, apabila ada yang memiliki istri melebihi 
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jumlah tersebut, selebihnya harus dicerai. Salah satu dasar 
pemahamannya adalah ayat al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 3.  
Penggunaan ayat sebagai dasar pemahaman hadis, karena 
terkait dengan perintah berhujah al-Qur‟an dalam S. an-Nisa‟ 
ayat 59.  Juga disebutkan pada hadis nabi yang diriwayatkan 
Imam Malik pada bab II. Dalil itu menjelaskan bahwa al-Qur‟an 
sebagai sumber hukum yang pertama.  
Kemudian hadis larangan nikah tah{li<l juga dikaitkan 
dengan ayat al-Qur‟an. Dasar yang dipakai dalam memahami 
hadis larangan nikah tah}li<l adalah ayat al-Qur‟an tentang 
larangan menipu Allah (makar). Jadi, selama ada ayat yang 
menerangkan tentang suatu persoalan yang terkait dengan 
tertentu, maka harus dijakan sebagai penjelas. 
2. Hadis Nabi 
Selain ayat al-Qur‟an ia juga menggunakan hadis Nabi 
sebagai dasar pemahaman, seperti hadis larangan menikah 
saudara kandung karena memposisikan hadis sebagai sumber 
pemahaman yang kedua setelah al-Qur‟an.. Dasar yang dipakai 
adalah ayat 59 S. an-Nisa‟ dan hadis riwayat Imam Malik, isinya 
perintah berhujah pada hadis.  
Dasar yang dipakai dalam menjelaskan hadis tentang 
perceraian adalah Hadis Nabi tentang hakekat niat juga dipakai 
dasar dalam kaitannya dengan talak secara sindiran tetapi 
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maksudnya untuk menceraikan. Selain itu ia juga menyandarkan 
pada hadis yang berbunyi sebagai berikut:
1
 
ُق بَ ْعُضهُ َوِإنَّ اْلُقْرآَن َلَْ يَ ْنزِْل لَِتْضرِبُوا  بَ ْعَضُه بِبَ ْعٍض، َوَلِكْن نَ َزَل اْلُقْرآُن ُيَصدِّ
 بَ ْعض
“Sesungguhnya  Al-Qur‟an tidak turun untuk saling menyalahkan 
antara ayat satu dengan ayat lainnya, melainkan turun untuk saling 
membenarkan satu dengan lainnya.” 
   
Makna hadis di atas tidak hanya terkait dengan ayat                 
al-Qur‟an, tetapi juga menyangkut hadis Nabi, maknanya adalah 
di antara hadis-hadis Nabi harus dipahami secara integral. Dengan 
demikiian tidak akan terjadi kesalahan pemahaman.  
3. Pendapat Sahabat 
Dasar ketiga adalah pendapat Sahabat sebagai sumber 
pemahaman hadis, sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim pada 
bab II di atas, bahwa para sahabat adalah orang yang sangat 
memahami wahyu Allah, karena kedekatannya dengan Nabi. 
Misalnya dalam memahami hadis tentang hitungan talak tiga yang 
diucapkan sekaligus, di sana terdapat beberapa pendapat di 
kalangan sahabat  yang dijadikan referensi Ibn al-Qayyim. Dalam 
memahami masa „idah juga terdapat beberapa pendapat di 
kalangan Sahabat, termasuk batasan jumlah mahar yang 
dibayarkan didasarkan pada pendapat Sahabat.  
Pendapat sahabat sebagai sumber pemahaman hadis hukum 
dalam masalah Ah{wa<l asy-Syakhsiyyah sangat tepat karena sesuai 
                                                             
 1Ibn al-Qayyim, I’la<m al-Muwaqqi’i<n ...,  Juz I, 198.  
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dengan pesan Nabi agar berhujah kepada mereka. Selain itu secara 
logika mereka adalah pelaku sejarah yang sangat memahami 
makna hadis, terutama Khulafa<  ar-Ra<syidi<n.  
4. Ijtihad 
Adapun penggunaan ijtiha<d insya<’i<, yaitu ijtihad yang tidak 
ada dalam nash, langkah ini terkait dengan perintah agar berijtihad 
terhadap perkara yang tidak ada nashnya. Penggunaan ijtihad juga 
sangat penting untuk perkara yang membutuhkan pemahaman 
berdasar ruang waktu tertentu. Bentuk ijtihad seperti ini disebut 
ijtiha<d intiqa<li<. 
Penggunaan ijtihad sebagai langkah konkret dalam 
menjawab persoalan, terlebih pada masa modern, karena 
terjadinya perkembangan zaman. Untuk itu diperlukan telaah 
kritis terhadap masalah yang ada lalu menjawab persoalan 
tersebut secara bijak. Misalnya, munculnya kelompok LGBT 
perlu dilakukan ijtihad yang komprehensif sebagaimana cara 
dilakukan Ibn al-Qayyim dalam menjawab persoalan pada 
zamannya.  
Misalnya, ketika menjawab permasalahan urutan istri yang 
dicerai. Ia berijtihad istri kelima dan seterusnya harus dicerai, 
karena tidak shah, yang diperbolehkan hanya istri pertama hingga 
keempat orang. Langkah yang ditempuh Ibn al-Qayyim ini 
menunjukkan bahwa dalam berijtihad sangat penting 
memperhatikan kondisi sosio kultur. 
6. Kaidah kebahasaan 
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 Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah 
yan terkait dengan tata cara memahami makna teks dari segi 
bahasa. Dengan kaidah ini diketahui maksud suatu teks dari segi 
bahasa, sehingga diperoleh pesan dari teks itu. Kaidah bahasa 
selalu dipakai untuk mengetahui makna sebuah hadis, hanya saja 
sifatnya tidak mutlak, kecuali pada masalah pernikahan, idah, 
talak. 
5. Ist}is{la<h} 
Dalam memahami hadis pembayaran mahar, ucapan talak, 
dan pengasuhan anak ia meneggunakan istislah guna mengetahui 
maqa<s}id asy-syari’<ah, yaitu tujuan penetapan syari’ah untuk 
memperoleh kemaslahahatan. Dasar ini dijadikan sebagai sumber 
untuk mengetahui maksud pelaksanaan syari‟ah.  
Prinsip ini dipakai dalam menyempurnakan pelaksanaan 
hukum, seperti dalam menetunkan jumlah mahar dan mengurus 
anak akibat perceraian. Pada prinsipnya mahar itu tidak terbatas, 
namun demi kemaslahatan diperlukan kesepakatan kedua belah 
pihak. Pada prinsipnya wanita yang paling berhak mengurus anak. 
Namun apabila akhlaknya buruk, hak pengasuhan diberikan 
kepada bekas suami, hal ini didasarkan pada kaidah 
istislah.Tujuannya untuk menjaga kemaslahatan masa depan anak 
dari prilaku yang buruk.  
Kemudian hadis tentang penetapan mahar pada sebuah 
keluarga sangat tepat memakai prinsip istislah. Menurut Ibn al-
Qayyim dari berbagai hadis tentang jumlah mahar yang harus 
dibayarkan, sanat tepat pengguanaan dasar istislah. Kemaslahatan 
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demi keharmonisan mereka sangat diperlukan dalam menetapkan 
jumlah mahar pada suatu masyarakat. Oleh karenanya sebelum 
terjadi akad pernikahan hendaklah dibicarakan besaran mahar 
yang akan dibayarkan. 
Kafa<’ah sangat diperlukan untuk menjaga kemaslahatan 
kedua belah pihak, sebab jika sebuah keluarga terdapat perbedaan 
derajad sementara hal itu dipegang kuat maka akan menimbulkan 
bencana bagi mereka. Oleh karenanya agar tidak menimbulkan 
percekcokan dalam rumah tangga, masalah ini juga perlu dibahas 
sebelum berlangsung pernikahan. 
7. Ra’y 
Ra‟y menjadi dasar dalam memahami hadis hukum, 
termasuk masalah jinayah, karena tanpa ra‟y tidak mungkin dapat 
memahami makna teks secara tepat, serta mengaitkan dengan 
konteks tertentu. Misalnya, dalam memahami makna hadis 
tentang talak dan hak pengasuhan anak, peran ra‟y sangat 
dominan. Jadi dasar pemahaman hadis masalah ahwal asy-sy-
syakhsiyyah adalah al-Qur‟an, hadis, qaul Sahabat, kaidah bahasa, 
kaidah Ushul, maslahah, dan ra‟y.  
C. Jina<yah 
1. Al-Qur‟an 
Hadis-hadis yang dijadikan sample dalam masalah ini 
adalah tentang diyat, memerdekakan budak, dan dakwaan, 
perdamian, had zina, dan potong tangan, semua tidak terlepas 
terlepas dari ayat al-Qur‟an. Misalnya dasar yang dipakai dalam 
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memahami hadis tentang diyat pada bab IV di atas adalah Qur‟an, 
terutama ayat tentang perintah membayar hutang.  
Hal ini ditempuh karena dasar utama pemahaman hadis 
adalah al-Qur‟an, sebuah hadis tidak boleh bertentangan denagn 
ayat al-Qur‟an. Termasuk pada hadis tentang dakwaan, 
perbudakan, perdamaian, had zina, dan pencurian disandarkan 
pada ayat al-Qur‟an.  
2. Hadis Nabi 
Selanjutnya, dasar yang dipakai dalam memahami hadis 
tentang jinayah adalah hadis. Contohnya hadis bayyinah 
(dakwaan),  perbandingan pahala memerdekakan budak antara 
laki-laki, semua tidak terlepas dari hadis terkait. Penggunaan 
hadis sebagai dasar dalam memahami hadis terkait dengan 
pendapatnya bahwa antara hadis yang satu dengan lainnya saling 
menjelaskan, sehingga muncul pemahaman yang komprehensif. 
Pendapat ini sangat tepat, pemahaman secara komprehensif akan 
menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman.  
3. Pendapat Sahabat 
  Selain Hadis, dasar yang dipakai dalam memahami hadis h}ad 
zina dan potong tangan adalah ayat, hadis, pendapat Sahabat. 
Penggunaan pendapat Sahabat sebagai dasar pemahaman karena. 
Sesuai dengan ayat dan hadis Nabi berpegang pada pendapat 
mereka, terlebih jika terjadi ijma; maka harus diikuti. 
4. Is{t{is{la<h{ 
Selain mendasarkan pada ayat, hadis, dan pendapat 
Sahabat, ia juga mendasarkan pada prinsip mas}lahah. Langkah 
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ini dilakukan karena pemahaman terhadap teks sangat penting 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi. Misalnya; tidak 
menghukum rajam terhadap penzina pada waktu perang, tidak 
memotong tangan pencuri pada waktu paceklik, menyamakan 
jumlah saksi wanita dengan laki-laki di luar pembunuhan dan 
perzinaan. Contoh-contoh tersebut merupakan bentuk 
pemahaman yang menggunakan dasar kemaslahatan  di bidang 
hukum.  
5. Ra’y 
Ra‟y dipakai untuk memperkuat posisi hutang akibat diyat 
yang belum lunas. Denda tersebut harus dibayar lunas oleh ahli 
waris jika yang bersangkuta telah wafat. Penggunaan analogi ini 
didasarkan pada  dalil naqli, lalu diikuti dengan ra‟y. 
Menurut hukum positif yang berkembang di zaman 
sekarang, tindak pembunuhan termasuk prilaku kriminal, oleh 
karena itu pelaksanaan hukumannya berdasarkan pada KUHP, 
bukan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan demikian 
terdapat perbedaan antara pemahaman Ibn al-Qayyim dengan 
hukum positif. Namun jika melihat konsep besar yang 
dibangunnya bahwa seluruh masalah di luar ibadah dan 
penetapan makanan sangat terkait dengan perkembangan 
keadaan. 
Pemakaian ra‟y dimaksudkan untuk menjelaskan alasan 
secara rasio. Misalnya, penetapan bukti dan sumpah 
dimaksudkan untuk mengetahui menghindari terjadinya 
kebohongan. Langkah ini sangat tepat pada zaman dulu, ketika 
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perangkat teknologi belum tercipta menjadi sumber bukti yang 
outentik di samping sumpah. Namun ketika pada masa sekarang 
telah ditemukan sumber lain, seperti kamera, rekaman telepon, 
dan perangkat lainnya, maka pemakaian sumpah telah 
ditinggalkan massa.  
6. Kaidah kebahasaan dan Us{u<liyyah 
Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah 
yang terkait dengan tata cara memahami makna teks. Sedangkan 
kaidah usul adalah kaidah yang berkembang di bidang Usul, 
untuk mengetahui hukum suatu perkara. Dengan kaidah ini 
diketahui maksud suatu teks dari segi bahasa, sehingga diperoleh 
pesan suatu teks, serta hukum pelaksaannya. 
Dasar-dasar yang dipakai di atas sangat tepat dilakukan 
pada masa sekarang, yaitu dalil syar‟i, berupa al-Qur‟an dan 
Hadis, qaul Sahabat, Qawa<’id lugawiyyah, serta Qawa<’id 
Usu<liyyah tasyri<’iyyah. Pemakaian pendapat Sahabat 
dimaksudkan untuk menjelaskan maksud ayat dan hadis Nabi, 
karena mereka kelompok yang paling memahami maksud hadis. 
Jika pendapat tersebut terjadi ijma‟, maka mesti diikuti kaum 
muslimin, jika tidak bisa mengambil salah satu di antaraa 
mereka. Kemudian pemakaian kaidah lugawiyah dimaksudkan 
untuk mengetahui maksud sebuah teks. Sedangkan penggunaan 
kaidah tasyri‟i<yyah dimaksudkan untuk mengetahui penetapan 
syari‟ah sesuai dengan perkembangan zaman. 
Meneliti pemahaman Ibn al-Qayyim tidak terlepas dari 
perkembangan keadaan, ketika keadaannya sama, maka 
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pemahamannya juga sama. Demikian sebaliknya, jika keadaan 
berbeda maka pemahamannya pun tidak sama, yang dilihat adalah 
semangatnya. Inti dari masalah jinayat adalah untuk menegakkan 
keadilan.  
Dalam konteks ini antara pemahaman Ibn al-Qayyim 
dengan hukum modern tidak berbeda, termasuk dalam kaitannya 
dengan masalah diyat, hal ini sesuai dengan aliran hermeneutika 
subyektifisme. 
D. Makanan 
Hadis yang dijadikan sampel dalam masalah ini adalah 
tentang khamr, kucing, tikus, khimar, binatang bertaring, batasan 
umum halal-haram. Hadis-hadis yang dijadikan sampel dalam 
masalah ini tidak terlepas dari ayat. Misalnya dasar yang dipakai 
dalam memahami hadis tentang khamr dikaitkan dengan khamr S. 
al-Maidah ayat 3.   
Hal ini ditempuh karena dasar utama pemahaman hadis 
adalah al-Qur‟an, sebuah hadis tidak boleh bertentangan denagn 
ayat al-Qur‟an. Termasuk pada hadis tentang darah, daging babi, 
nanah semua disandarkan pada ayat al-Qur‟an. Dengan demikian 
terdapat penjelasan posisi hadis memperkut al-Qur‟an. 
2. Hadis Nabi 
Selanjutnya, dasar yang dipakai dalam memahami hadis 
tentang makanan adalah hadis. Contohnya hadis tentang kucing, , 
tikus, khimar, binatang bertaring, semua tidak terlepas dari hadis 
terkait. Penggunaan hadis sebagai dasar dalam memahami hadis 
terkait dengan pendapatnya bahwa antara hadis yang satu dengan 
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lainnya saling menjelaskan, sehingga muncul pemahaman yang 
komprehensif.  
Pendapat ini sangat tepat, karena akan menghasilkan 
pemahaman yang bersifat komprehensif dan integral, suatu 
pemahaman yang menyeluruh dan merupakan satu kesatuan 
antara hadis yang satu dengan lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman.  
3. Ra‟y 
Ra‟y sangat berperan dalam memahami hadis makanan, 
tujuannya untuk mengetahui hikmahnya. Misalnya; pengharaman 
kucing, menurutnya diharamkan karena darahnya banak 
mengandung penyakit yang berbahaya. Di samping hadisnya 
jelas, juga termasuk binatang piaraan. 
    Pendapat Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadis tentang barang yang halal dan haram. 
Bentuknya ada yang bersifat material dan kategorikal. Yang 
berbentuk material seperti pengharaman daging babi, darah, 
nanah, dan bangkai. Sedangkan secara kategoris maksudnya 
pengharaman berdasarkan ciri-ciri suatu benda, bukan 
dimaksudkan pada obyeknya. Misalnya binatang berkuku tajam, 
bertaring, hidup di dua alam, dan lain-lain. 
4. Kaidah Kebahasaan dan Us{u<liyyah 
 Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah 
yang terkait dengan tata cara memahami makna teks. Dengan 
kaidah ini diketahui maksud suatu teks dari segi bahasa, sehingga 
diperoleh pesan suatu teks. Sedangkan kaidah usuliyyah 
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dimaksudkan untuk mengetahui hukum suatu benda, apakah halal 
atau haram. Perpaduan antara kedua kaidah tersebut sangat tepat 
karena saling melengkapi, dalam hal ini Ibn al-Qayyim 
mengharuskan memakai keduanya secara keseluruhan. 
E. Muamalah 
Sebagaimana disebutkan pada bab IV, hadis-hadis yang 
dijadikan sampel dalam persoalan muamalah adalah mud}a<rabah, 
qira<d}, khiya<r, riba<, syirkah, rahn, jual beli yang diperbolehkan 
dan terlarang, pengupahan, penitipan barang, penggarapan lahan 
kosong, pinjaman, dan syuf‟ah.  Adapun dasar yang dipakai dalam 
memahami hadis tersebut antara lain;  
1. Al-Qur‟an 
Dasar yang dijadikan pemahaman dalam penjelasan 
hadis mud{a<rabah dan qira<d{ adalah al-Qur‟an. Hakekat sistem 
Qira<d{ dan mud}a<rabah untuk membantu seseorang dengan 
memberikan modal pinjaman baik berupa uang atau barang 
untuk mewujudkan kesejahteraan umum. Selama tidak 
memberatkan terhadap pihak yang dipinjami, maka sistem 
seperti ini diperbolehkan. Namun jika timbul keberatan karena 
bunga yang dibebankan tidak rasional atau berlipat ganda, 
pada hakekatnya sama dengan bentuk riba, hukumnya haram.  
Jadi, hakekat pinjaman dalam sistem qiradh dan 
mudharabah adalah tolong menolong di jalan kebaikan, sangat 
tepat karena sejalan dengan ajaran Islam, sebagaimana 
disebutkan dalam al-Qur‟an yang berisi berbunyi sebagai 
berikut:  
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 االمث والعدوان التقوى وال تعاونوا علىوتعاونوا على الرب و 
“Dan bertolong-menolonglah engkau di jalan kebaikan dan 
ketakwaan, serta janganlah saling tolong-menolong dijalan 
keburukan”. 
 
Dengan demikian dalam memahami hadis qira<d{ tidak 
terlepas dari ayat dan  hadis riba. Sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur‟an S. yang berbunyi sebagai berikut: 
 و احل اهلل اليع و حرم الربا
Contoh yang lain adalah hadis jual beli adalah ayat tentang 
penghalalan jual beli dan pengharaman riba pada S. Al-
Baqarah ayat 273.   
2. Hadis Nabi 
Berdasarkan pemaparan data pada Bab IV di atas, dasar 
pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap masalah muamalah 
adalah hadis, seperti masalah khiya<r. Persoalan khiyar sangat 
penting digunakan dalam aqad jual beli, karena dimaksudkan 
agar tidak terjadi kekecewaan pada pihak pembeli, sebab, 
terkadang ada kecacatan pada benda yang dibeli tetapi bukan 
karena kesengajaan yang tidak diketahui sebelumnya.  
Hadis khiya<r berfungsi membatasi makna hadis tentang 
sistem jual beli. Adanya sistem ini akan menghilangkan kerugian 
yang ditimbulkan oleh persoalan tersebut, sehingga tidak ada 
kerelaan dalam jual beli. Padahal kerelaan merupakan unsur 
terpenting dalam sistem jual beli.  
Prinsip yang dipakai dalam memahami hadis syirkah adalah 
didasarkan pada hadis tentang pertolongan Allah terhadap dua 
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atau lebih yang berkongsi dagang. Ia juga memakai hadis syuf’ah 
(akan diterangkan bab yang lain) untuk menjelaskan makna 
syirkah. Penggunaan itu didasarkan pada hakekat syirkah adalah 
kerja sama. 
Contoh pada hadis rahn (tanggungan) diriwayatkan                      
al-Bukhari tentang kisah Nabi ketika membeli kebutuhan pokok 
bertempo, lalu beliau menggadaikan baju besinya. Selain 
mendasarkan pada hadis al-Bukhari di atas, ia juga mengaitkan 
dengan hadis lain tentang menggadaikan binatang piaraan. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam memahami hadis rahn Ibn al-Qayyim 
menggunakan hadis sebagai dasar pemahaman.  
Dalam memahami hadis jual beli ia juga mengaitkan 
dengan ayat perintah melakukan pencatatan dalam bertransaksi 
dalam bisnis berjangka. Ia juga menjelaskan dengan hadis 
larangan berbuat riba. Hal ini dikaitkan dengan biaya 
pengembalian yang tidak boleh bertambah (al-fad}l). 
3. Ra‟y 
Dasar ini merupakan inti dalam pemahaman hadis 
muamalah, selain ayat al-Qur‟an. Sebagaimana dalam memahami 
hadis larangan riba, ia memakai ayat Qur‟an, hadis, dan ra‟y 
untuk enjelaskan makan filosofis. Sama dengan masalah khiyar, 
bahwa dalam al-Qur‟an sangat tegas dijelaskan larangan berbuat 
riba, demikian pula pada hadis nabi yang lain. Ia juga menjelaskan 
secara filosofi makna pelarangan riba yaitu menjauhkan prinsip 
tolong menolong, menyulut api permusuhan.  
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   Penggunaan akal sebagai alat memahami hadis riba sangat 
tepat, karena hakekat muamalah terkait dengan ilat yang diperoleh 
dengan penalaran. Selain itu juga membuktikan bahwa dalam 
mengkaji hadis tidak hanya melalui pendekatan normatif, tetapi 
juga menggunakan pendekatan filosofis, sehingga pemikirannya 
dapat diterima oleh seluruh kalangan. 
Langkah yang ditempuh Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat  
diterapkan pada zaman sekarang. Pendekatan seperti ini perlu 
dikembangkan di tengah kehidupan masyarakat yang cenderung 
rasional empiris. Ciri masyarakat modern adalah selalu berpikir 
kritis dengan menggunakan paradigma tersebut. 
Ia juga mengaitkan dengan hadis penggadaian dengan 
seseorang yang menjual jasa dengan menyusukan anak (rad}a<’ah). 
Munasabah antar kedua hadis tersebut didasarkan pada kesamaan 
hakekat antar keduanya, yaitu menggadaikan barang untuk 
mendapat manfaat. Jadi, dasar pemahaman hadis rahn adalah ayat 
al-Qur‟an, hadis, serta ra’y atau pendekatan filosofi.  
Pemahaman sepert ini sangat tepat dilakukan pada masa 
sekarang, disebut pegadaian. Sistem tata kelola pegadaian di 
zaman sekarang sangat canggih, keberadaannya tidak jauh 
berbeda dengan perbankan. Meskipun sistem pegadaian sangat 
maju, tetapi substansinya tidak berbeda dengan pemahaman Ibn 
al-Qayyim terhadap hadis rahn di atas. 
Penggunaan ayat dan hadis di atas sangat tepat dipakai 
dalam memahami makna hadis jual beli, terutama pemakaian ra’y. 
Bahkan ia juga menetapkan kaedah tentang muamalah bahwa 
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dasar penetapan muamalah adalah dibolehkan selama tidak ada 
dalil yang melarangnya. Ia juga menetapkan kaidah umum tentang 
perubahan hukum didasarkan pada perubahan situasi dan kondisi. 
Jadi, penggunaan ayat, hadis, penalaran akal sehat, dan kaedah 
hukum sangat diperlukan dalam memahami hadis jual beli.  
Pada zaman modern sistem bisnis berkembang sangat pesat, 
ia merupakan jantung ekonomi suatu negara, kemajuan di bidang 
ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi bangsa. 
Oleh karenanya masyarakat berusaha melakukan inovasi agar 
memperoleh laba yang tinggi. Bahkan terkadang sampai 
bertentangan dengan substansi hadis nabi, sehingga diharamkan 
para ulama. Misalnya sistem bisnis Multi Level Marketting 
(MLM) yang termasuk menipu orang lain (gharar). 
4. Is{t{is{la<h{ 
Selain mendasarkan pada ayat, hadis, ia juga mendasarkan 
pada prinsip mas}lahah. Langkah ini dilakukan karena pemahaman 
terhadap teks sangat penting dengan melihat situasi dan kondisi. 
Misalnya tidak memperbolehkan; jual tipuan, menjual buah-
buahan yang masih hijau, riba, dan lainnya dimaksudkan untuk 
menghindari kemadharatan dan mewujudkan kemaslahatan. 
Sebaliknya, menganjurkan sistem mudarabah, syuf‟ah, 
syirkah, „ariyah, wadi‟ah, jual beli, juga dimaksudkan untuk 
mewujudkan kemaslahatan umat, yaitu terwujudnya masyarakat  
yang sejahtera. Dengan pertimbangan maslahatan maka berbagai 
prinsip itu akan terwujud di masyarakat.    
5. Kaidah Kebahasaan dan Us{u<liyyah 
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   Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah 
yang terkait dengan tata cara memahami makna suatu teks. 
Dengan kaidah ini diketahui maksud teks dari segi bahasa, 
sehingga diperoleh pesan teks tersebut. Sedangkan kaidah 
us{u<liyyah dimaksudkan untuk mengetahui hukum suatu benda, 
apakah halal atau haram. Perpaduan antara kedua kaidah tersebut 
sangat tepat karena saling melengkapi, dalam hal ini kaidah 
bahasa berfungsii untuk mengetahui maksud teks, sedangkan 
kaidah ushuliyyah untuk mengetahui hukum yang terkandung 
pada makna teks.  
    Kaidah usuliyyah juga terkait dengan maksud, tujuan,  dan 
perubahan hukum yang sangat diperlukan guna 
menimplementasikan hadis akibat terjadinya perubahan situasi 
dan kondisi. Hal ini sangat penting karena apa yang diabdakan 
Nabi sangat terkait dengan ruang dan waktu tertentu. Menurut 
„Abd al-Gany ‘Ina<d dalam kitabnya Manhajiyyah al-Bah{s{ fi< ‘Ilm 
al-Ijtim<a’ pentingnya pendekatan sosio kultural dalam memahami 
hadis.
2
 Bronislaw Mallinowsky, seorang antropolog Russia juga 
mengatakan bahwa sikap seseorang tidak terlepas dari keadaan 
budaya yang ada di sekitarnya.
3
   
Pada masa modern banyak terjadi perubahan keadaan dengan 
masa lalu, hal ini disebabkan oleh situasi dan kondisiyang 
berbeda, maka hukumpun berubah. Misalnya, bentuk penitipan 
                                                             
 2 Abd al-Gany ‘Ina<d, Manhajiyyah al-Bah{s{ fi< ‘Ilm al-Ijtim<a’ 
Beirut: Dar at-Taliyah, 2007), 110-111.  
 3Bronislaw Mallinowsky A Sceintific Theory of Culture and 
Other Essays, (The University of Nort Carrolina, 1964, USA), 3.     
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barang yang termasuk sektor jasa manfaatnya sangat besar, 
resikonyapun sama, sehingga memerlukan pengelolaan secara 
profesional yang memerlukan biaya. Oleh karenanya sistem 
penitipan zaman sekarang dikenakan biaya.  
         Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam 
memahami hadis Nabi terdapat dasar yang beragam baik antara 
masalah ibadah, Ahwal asy-syaksiyyah, jinayah, makanan, dan 
muamalah. Hal ini menunjukkan terdapat keragaman bentuk 







A. Kesimpulan     
Metode pemahaman hadis hukum sangat urgens bagi umat 
Islam karena menjadi petunjuk teknis dalam melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan dalam bidang ibadah, ah{wa<l asy-
syakhs{iyah, jina<yah, makanan, maupun muamalah. Melalui 
metode pemahaman hadis akan muncul bentuk pemahaman 
tertentu yang menjadi bahan dalam merumuskan salah satu di 
antara lima macam hukum (ah}ka<m al-khamsah), yaitu; wajib, 
sunnah, mubah, makruh, dan haram.  
Selama ini muncul pemahaman hadis yang kontra produktif 
dengan tujuan risalah, sehingga tidak mampu menjawab 
permasalahan yang berkembang di masyarakat. Oleh karenanya 
sangat penting memahami hadis yang produktif supaya mampu 
menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat dari kacamata 
ilmu hadis. 
Penelitian Metode Pemahaman Ibn al-Qayyim tentang 
Hadis Hukum dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n dimaksudkan 
untuk mengetahui metode pemahaman hadis Ibn al-Qayyim yang 
terdapat dalam kitab tersebut sesuai rumusan masalah yang ada 
pada bab I.  
1. Metode Pemahaman Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah tentang 
Hukum dalam kitab I’la<m al-Muwaqqi’i<n.   
Metode pemahaman Ibn al-Qayyim adalah metode 
maudu’i. Disebut demikian karena metode pemahamannya 
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dimulai dari penentuan tema hadis, lalu dipahami dengan 
hadis-hadis terkait, kemudian mengaitkan dengan ayat terkait, 
qaul sahabat, latar belakang munculnya hadis, serta keadaan 
masyarakat pada masanya. 
Bentuk pemahaman tentang hadis hukum adalah 
kontekstual, seperti masalah ibadah, Ahwal as-syakhsiyyah, 
jinayah, kategori makanan, dan muamalah. Ada sebagian yang 
termasuk kategori pemahaman tekstual, misalnya hadis ibadah, 
pernikahan,  dan penetapan hukum makanan.  
Pendekatan yang dilakukan adalah komprehensif, 
meliputi; sosiologis, antropologis, sintaksis, dan filosofis. 
Kesemuanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan 
(integral). Demikian membentuk konstruk pemahaman yang 
utuh terhadap suatu hadis. Adapun corak pemahamannya 
secara umum termasuk dira<yah, seperti hadis ahwal asy-
Syakhs{iyyah, jina<yah, dan  muamalah. Hanya sebagian kecil 
yang berbentuk riwayat (bi   al- ma’s|u<r), seperti pada masalah 
ibadah, perkawinan, dan kewarisan.  
Dilihat dari tipologi pemahaman yang dilakukan, 
termasuk tipologi  pemahaman istinta<ji, karena berangkat dari 
peristiwa atau masalah di masyarakat lalu dibahas dengan 
mengaitkan pada hadis yang dipahami secara tematis. 





2. Urgensi Metode Pemahaman  
Penggunaan metode maud{u<’i < dikarenakan sangat lengkap 
pembahasannya, sehingga menghasilkan pemahaman bentuk 
produktif, terhindar dari pemahaman parsial (juz’i <). Metode 
pemahaman ini mampu menghindari dari pola kategori 
pemahaman kontra produktif atau bertentangan dengan tujuan 
risalah.   
Pendekatannya juga meliputi berbagai dimensi, seperti 
pendekatan; sintaksis, sosiologis, antropologis, dan filosofis. 
Alasannya agar terwujud bentuk pemahaman yang 
komprehensif dan integral tentang suatu hadis, sehingga tidak 
terjadi pemahaman yang kurang tepat. 
Pendekatan seperti ini sangat tepat dilakukan sesuai 
dengan isi hadis Nabi saling menafsirkan antara yang satu 
dengan lainnya. 
Tipologi pemahaman istinta <ji< karena merespons terhadap 
permasalahan yang dihadapi kemudian dikaitkan dengan hadis 
Nabi dipahami dengan pemahaman yang komprehensif. 
Munculnya pemahaman Ibn al-Qayyim berangkat dari 
persoalan yang terjadi di masyarakat yang berkembang 
pemahaman tekstual terhadap hadis Nabi pada abad VIII H, 
sehingga  menyebabkan kemunduran umat, seperti terjadi 
kehidupan kontra produktif dengan tujuan risalah. 
Pemahaman yang kontraproduktif pada masa Ibn                      
al-Qayyim disebabkan oleh dua faktor yang 
melatarbelakanginya, faktor internal dan eksternal. Faktor 
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internal meliputi; kebiasaan menjadikan pendapat generasi 
terdahulu sebagai rujukan tanpa melakukan inovasi, pola 
keberagamaan telah lepas dari rel yang murni, karena 
bercampur dengan bermacam-macam unsur keyakinan    non-
Islami, seperti; bid'ah, filsafat, dan kaum sufi. 
   Faktor ekstern meliputi; pengaruh budaya Mongol 
memegang prinsip stabilitas menyebabkan tidak ada semangat 
berijtihad, perang Salib yang terjadi di wilayah Islam, terutama 
daerah Syiria berpengaruh terhadap menurunnya ilmu  
pengetahuan. 
3. Dasar Pemahamannya  
Ada beberapa dasar hukum yang dipakai dalam 
memahami hadis hukum, yaitu dasar pokok dan dasar 
metodologi. Dasar pokok meliputi al-Qur’an dan Hadis, 
sedangkan dasar metodologi adalah Ijma’ sahabat, qiyas, qaul 
sahabat, Istislah, al-mursalah, urf, dan sad zari’ah, dan ijtihad. 
Sad az-zari’ah, terutama pada masalah yang berhubungan 
dengan persoalan ibadah. Sedangkan Istislah pada persoalan 
yang berkaitan dengan muamalah.  
B. Rekomendasi 
 Setelah menarik kesimpulan, pembahasan di bawah 
merekomendasikan, kepada institusi keagamaan maupun dunia 
akademik, antara lain; 
1. Hendaklah tidak melakukan suatu generalisasi terhadap 
metode pemahaman hadis Hukum di kalangan kelompok 
pengikut Hanabilah sebagai kaum tekstualis atau 
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fundamentalis sebagaimana terjadi pada awal Islam, karena 
dalam perkembangannya tidak demikian, Di antara, ada 
seorang Ibn al-Qayim al-Jauziyyah (w. 691-761 H) memiliki 
bentuk pemahaman bersifat kontekstual. 
2. Hendaklah mengembangkan metode memahami hadis hukum 
agar tidak terjadi kesalahan pemahaman secara maudhu’i di 
masyarakat. Langkah ini dimulai dengan menentukan tema 
pokok hadis, mengaitkan hadis dengan ayat, dengan hadis lain, 
mengetahui asba<b al- wuru<d, menentukan pendekatan, serta 
corak yang dipakai.  
3. Hendaklah mengembangkan bentuk pemahaman kontekstual 
dalam memahami hadis hukum, terutama selain masalah 
ibadah dan makanan. Pemahaman seperti ini dapat menerapkan 
hadis Nabi sesuai dengan perkembangan zaman yang sedang 
terjadi, sehingga keberadaannya selalu eksis di tengah 
masyarakat.  
4. Metode pemahaman hadis maud{u<’i < kontekstual sangat tepat 
dipakai dalam memahami hadis di masa modern, khususnya di 
luar bidang ibadah dan penetapan halal haram. 
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